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Kata Pengantar

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT karena buku ini dapat disusun
dan diselesaikan.

Buku ini ditulis untuk menunjukkan bahwa Al tidak harus selalu bergantung pada pihak
lain. Dengan pendekatan open source, pembaca diajak memahami cara membangun Al
yang lebih mandiri, lebih terkendali, dan lebih sesuai dengan kebutuhan nyata. Yang
membuat buku ini menarik, pembahasannya tidak berhenti pada teori, tetapi masuk ke
hal-hal keren dan praktis seperti menjalankan model lokal, membangun chatbot dokumen,
membuat knowledge base dan RAG, menghubungkan Al dengan workflow otomatis,
database, webhook, IoT, MQTT, hingga menyiapkannya untuk kebutuhan produksi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak kekurangan. Mohon maaf apabila
masih terdapat kesalahan di dalamnya. Buku ini disusun dengan bantuan Al, namun seluruh
isi tetap menjadi tanggung jawab penulis.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan, dan mendorong
lahirnya lebih banyak inisiatif Al lokal yang berguna bagi masyarakat, organisasi, dan
bangsa.

Jakarta, April 2026
Onno W. Purbo
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Executive Summary

Buku ini menegaskan bahwa Al tidak harus selalu bergantung pada layanan luar;
organisasi, komunitas, kampus, dan bahkan tim kecil kini dapat membangun Al lokal
berbasis open source yang berjalan di infrastruktur sendiri, lebih dekat ke data, lebih
mudah diawasi, dan lebih sesuai dengan kebutuhan nyata. Inti gagasan buku ini adalah
kendali: kendali atas model, data, alur kerja, biaya, integrasi, keamanan, dan arah
pengembangan. Karena itu, buku ini tidak berhenti pada wacana Al sebagai tren, melainkan
memandu pembaca memahami sebuah stack Al lokal yang utuh: menjalankan model
secara lokal, menyiapkan antarmuka kerja, membangun knowledge base, memakai RAG
untuk tanya jawab berbasis dokumen, menghubungkan Al dengan workflow otomatis,
database, webhook, loT, dan MQTT, lalu menyiapkannya agar layak dipakai dalam operasi
harian. Hal paling penting dari buku ini adalah pendekatannya yang realistis dan
operasional: pembaca diajak tidak mengejar sistem paling mewah, tetapi membangun
fondasi yang benar, modular, mudah dipelihara, dan bertumbuh sesuai kebutuhan. Buku ini
juga menekankan bahwa Al yang baik bukan hanya yang tampak pintar, tetapi yang
bisa dijelaskan, diuji, dicatat, dipindahkan, di-backup, dan dipulihkan saat terjadi
masalah. Dari sisi strategis, buku ini menunjukkan bahwa Al lokal memberi manfaat besar
dalam privasi, efisiensi biaya, pengurangan vendor lock-in, dan pembentukan
kapasitas internal. Dari sisi teknis, buku ini menyoroti pentingnya container, Docker, GPU,
logging, monitoring, dan disiplin arsitektur agar eksperimen bisa naik kelas menjadi sistem
yang benar-benar dipakai tim. Dengan demikian, buku ini bukan sekadar pengantar
teknologi, melainkan panduan praktis menuju kemandirian Al: membantu pembaca
berpindah dari posisi sebagai pemakai pasif menjadi pihak yang memahami,
mengendalikan, dan memanfaatkan Al secara nyata untuk kebutuhan organisasi dan
masyarakat.
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Bagian |. Mengapa Al Lokal Perlu Dibangun
Sendiri

Bab 1. Mengapa Organisasi Perlu Al Lokal yang Dikendalikan
Sendiri

1.1. Bukan Sekadar Memakai Al

Banyak organisasi mulai memakai Al, tetapi belum sungguh-sungguh
mengendalikannya. Mereka memakai Al untuk menulis, merangkum, atau menjawab
pertanyaan, tetapi tidak menguasai dimana model berjalan, ke mana data mengalir,
bagaimana log disimpan, dan siapa yang memegang kontrol atas proses itu.
Padahal, untuk organisasi, Al bukan hanya alat bantu, melainkan bagian dari
infrastruktur kerja.

Di titik inilah perbedaan paling penting muncul. Organisasi yang hanya memakai Al
akan selalu mengikuti batas yang ditentukan pihak lain. Organisasi yang
mengendalikan Al sendiri mulai bisa menentukan arah: model apa yang dipakai,
dokumen apa yang boleh dibaca, sistem apa yang boleh dihubungkan, dan tindakan
apa yang boleh dijalankan. Itulah makna kendali yang sesungguhnya.

Kendali juga berarti kemampuan untuk menjelaskan sistem. Administrator perlu tahu
container mana yang aktif, port mana yang terbuka, volume mana yang menyimpan
data, dan endpoint mana yang dipanggil. Geek perlu tahu payload apa yang masuk
dan JSON apa yang keluar. Tim operasional perlu tahu apa yang terjadi saat sistem
gagal. Al yang baik bukan hanya yang tampak pintar, tetapi yang dapat diawasi,
diuji, dipindahkan, dan dipulihkan.

Arah seperti ini sejalan dengan ekosistem yang Anda bangun dalam outline buku:
model lokal, antarmuka lokal, workflow local, database, webhook, dan API sebagai
satu sistem yang utuh, bukan alat yang berdiri sendiri.

1.2. Mengapa Kendali Menjadi Isu Strategis

Dalam organisasi, kendali bukan soal ego teknis. Kendali adalah soal keberlanjutan.
Jika Al dipakai untuk membaca SOP, notulensi rapat, tiket internal, arsip teknis, atau
knowledge base organisasi, maka Al sudah masuk ke jantung operasi. Pada tahap
ini, pertanyaannya berubah. Bukan lagi “apakah Al bisa membantu”, tetapi “siapa
yang menguasai Al yang membantu itu”.
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Platform self-hosted menjadi penting karena memberi organisasi hak untuk menaruh
sistem di lingkungan sendiri. Open WebUI, misalnya, mendeskripsikan dirinya
sebagai platform Al self-hosted yang dirancang untuk berjalan sepenuhnya offline. la
juga bersifat provider-agnostic, sehingga tidak mengunci organisasi pada satu
sumber model saja. (Open WebUI)

n8n juga menyediakan jalur self-hosting dan secara resmi mendukung pemasangan
melalui npm atau Docker. Dokumentasinya bahkan menyoroti Self-hosted Al Starter
Kit untuk membangun workflow Al yang dijalankan sendiri. (n8n Docs)

Ollama, di sisi lain, memberi organisasi cara praktis untuk menjalankan model lokal
dan mengaksesnya melalui API lokal. Dokumentasi resminya menempatkan Ollama
sebagai cara yang mudah untuk mulai menjalankan model bahasa besar secara
lokal, sekaligus menyediakan dukungan untuk structured outputs, embeddings, tool
calling, dan Modelfile. (Ollama Docs)

Jika tiga komponen seperti ini digabungkan, organisasi mulai memiliki sesuatu yang
jauh lebih penting daripada chatbot: mereka punya stack Al yang dapat dikuasai
sendiri.

1.3. Al yang Dikendalikan Sendiri

Al yang dikendalikan sendiri bukan berarti semua harus dibuat dari nol. Maksudnya
lebih sederhana dan lebih praktis. Organisasi tetap memakai komponen yang sudah
matang, tetapi komponen itu dijalankan, diatur, dan dirangkai sesuai kebutuhan
sendiri.

Model dijalankan secara lokal. Antarmuka percakapan dan knowledge workspace
disimpan di lingkungan sendiri. Workflow otomatis dirancang sesuai proses kerja
internal. Data penting tidak harus keluar dari perimeter organisasi. Dengan pola ini,
Al tidak lagi menjadi layanan asing yang sesekali dipakai, tetapi berubah menjadi
sistem kerja yang benar-benar menjadi bagian dari operasi sehari-hari.

Pendekatan ini juga lebih sehat secara arsitektural. Tim bisa memisahkan dengan
jelas lapisan-lapisannya:

model untuk inferensi,

workspace untuk interaksi pengguna dan dokumen,
workflow untuk orkestrasi tindakan,

storage untuk data, log, dan backup.

Pemisahan seperti ini membuat sistem lebih mudah dirawat. la juga mengurangi
risiko spaghetti architecture, sesuatu yang dalam praktik nyata sering menjadi
sumber masalah terbesar saat eksperimen Al berubah menjadi layanan internal.
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1.4. Biaya: Dari Tagihan Tak Terlihat ke Biaya yang Bisa Dikelola

Biaya sering menjadi alasan pertama organisasi mulai mempertimbangkan Al lokal.
Pada awal pemakaian, layanan eksternal tampak murah. Namun saat skala
penggunaan naik—Ilebih banyak staf, lebih banyak dokumen, lebih banyak workflow,
lebih banyak panggilan model—biaya juga naik. Masalahnya, kenaikan itu sering
tidak terasa di awal. la datang sedikit demi sedikit: per permintaan, per token, per
embedding, per indeks ulang, per integrasi, per bulan.

Al lokal tidak berarti tanpa biaya. Tetap ada biaya server, GPU, listrik, penyimpanan,
jaringan, backup, dan tenaga administrator. Tetapi biaya seperti ini biasanya lebih
mudah dipahami dan lebih mudah diproyeksikan. Organisasi tahu apa yang
dibeli, apa yang dipakai, dan apa yang harus ditingkatkan.

Untuk organisasi yang pemakaiannya rutin, struktur biaya seperti ini sering lebih
waras. Mereka tidak lagi sepenuhnya mengikuti tarif penggunaan yang
berubah-ubah. Mereka bisa merancang kapasitas sendiri. Mereka bisa memutuskan
kapan cukup memakai satu mesin, kapan perlu menambah GPU, dan kapan harus
memecah beban kerja ke beberapa service.

Secara strategis, ini penting. Biaya yang bisa dikelola memberi ruang untuk
tumbuh. Tanpa itu, Al mudah berubah menjadi eksperimen mahal yang akhirnya
dibatasi, bukan karena tidak berguna, tetapi karena model pembiayaannya rapuh.

1.5. Privasi: Data Internal Tidak Boleh Menjadi Lalu Lintas Umum

Privasi bukan isu tambahan. Dalam banyak organisasi, justru inilah alasan utama
mengapa Al lokal menjadi masuk akal. Saat Al mulai membaca kontrak, SOP,
kebijakan internal, laporan lapangan, ticket operasional, atau dokumen sensitif lain,
maka data organisasi tidak lagi sekadar disimpan. la sedang diproses, dianalisis,
diringkas, dan dipakai untuk menghasilkan keputusan atau tindakan.

Jika proses itu terjadi di luar kendali organisasi, maka risiko meningkat. Belum tentu
selalu terjadi kebocoran, tetapi permukaan risikonya jelas lebih besar. Karena itu,
kemampuan menjalankan model dan workspace secara lokal menjadi sangat
berharga. Open WebUI secara resmi menekankan operasi offline dan self-hosted.
n8n mendukung instalasi mandiri. Ollama menyediakan model dan API lokal.
Kombinasi ini memberi jalur teknis agar organisasi dapat memproses pengetahuan
internal tanpa harus melempar semua konteks ke luar lingkungan sendiri. (Open
WebUI)
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Bagi administrator, ini berarti kontrol lebih nyata atas:

lokasi penyimpanan data,
log eksekusi,

aturan akses,

backup,

dan kebijakan pemulihan.

Bagi pimpinan organisasi, ini berarti satu hal yang lebih sederhana: Al bisa dipakai
tanpa menyerahkan seluruh ingatan organisasi kepada pihak luar.

1.6. Ketergantungan Vendor: Risiko yang Sering Datang Terlambat
Disadari

Ketergantungan vendor biasanya tidak terasa saat awal. Semuanya berjalan lancar,
fitur tersedia, integrasi tampak mudah, dan tim merasa produktif. Masalah baru
muncul setelah organisasi mulai bergantung: harga berubah, kebijakan berubah,
kuota diperketat, format integrasi bergeser, atau fitur penting dipindah ke lapisan
berbayar yang lebih tinggi.

Pada titik itu, organisasi sadar bahwa mereka tidak hanya memakai alat. Mereka
sudah terikat pada cara kerja yang ditentukan pihak lain.

Pendekatan open source dan self-hosted tidak otomatis menghapus semua risiko.
Tetap ada kebutuhan administrasi, pembaruan, keamanan, dan disiplin operasional.
Tetapi ia memberi satu keuntungan yang sangat penting: organisasi punya jalan
keluar. Mereka bisa mengganti model tanpa mengganti seluruh workflow. Mereka
bisa mengganti antarmuka tanpa membuang data. Mereka bisa memindahkan
sistem dari laptop ke server, dari satu server ke klaster, dari eksperimen ke produksi.

Kebebasan seperti ini bukan kemewahan. Dalam jangka panjang, ini adalah syarat
agar transformasi digital tidak berubah menjadi penguncian teknis.

1.7. Mengapa Open Source Penting

Open source penting karena ia memberi organisasi lebih dari sekadar akses. la
memberi hak untuk memahami. Tim bisa membaca dokumentasi, melihat struktur
deployment, memahami environment variable, memeriksa API, dan mengubah
konfigurasi sesuai kebutuhan.
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Dalam dunia Al lokal, ini sangat penting karena stack-nya memang terdiri dari
banyak lapisan. Model saja tidak cukup. Organisasi juga butuh:

runtime,

antarmuka pengguna,
workflow,

storage,

log,

dan integrasi ke sistem lain.

Outline buku Anda sangat jelas mengarah ke ekosistem seperti itu: Ollama, Open
WebUI, n8n, RAG, database, webhook, MQTT, dan API. Itu sendiri sudah
menunjukkan bahwa Al lokal adalah ekosistem terbuka, bukan produk tunggal.

n8n mendukung self-hosting dan pemasangan lewat Docker. Open WebUI
menyediakan jalur Quick Start berbasis Docker. Ollama memiliki dokumentasi resmi
untuk instalasi, Docker, API, embeddings, dan Modelfile. Karena semua ini
terdokumentasi dengan baik, organisasi dapat merancang sistem yang lebih
transparan dan modular. (n8n Docs)

Bagi pembaca teknis, inilah inti nilai open source:

bukan hanya boleh dipakai, tetapi boleh dipahami, diuji, disusun ulang,
dan dikembangkan sesuai konteks sendiri.

1.8. Open Source dan Pembentukan Kapasitas Internal

Ada satu keuntungan besar yang sering luput dibahas: open source memaksa
organisasi belajar. Itu hal baik.

Saat tim membangun Al lokal sendiri, mereka dipaksa memahami dasar-dasar yang
sehat: container, volume, port, network, environment variable, webhook, backup, dan
monitoring. Mereka belajar membedakan masalah model, masalah workflow,
masalah storage, dan masalah konektivitas. Mereka belajar bahwa sistem yang
stabil lahir dari arsitektur yang jelas, bukan dari demo yang mengesankan.

Inilah alasan mengapa Al lokal berbasis open source lebih bernilai daripada sekadar
alat bantu jangka pendek. la membangun kapasitas internal. Tim menjadi lebih
mandiri. Pengetahuan tidak seluruhnya berada di luar organisasi. Dokumentasi
internal tumbuh. Praktik administrasi sistem menjadi lebih matang.

Dalam jangka panjang, kemampuan ini jauh lebih penting daripada sekadar punya
akses ke model yang lebih besar. Organisasi yang memahami sistemnya sendiri
akan lebih tahan terhadap perubahan teknologi daripada organisasi yang hanya
mengandalkan tombol pakai.
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1.9. Mengapa Al Lokal Makin Relevan Sekarang
Al lokal makin relevan karena beberapa perkembangan bertemu di saat yang sama.

Pertama, tool lokal makin matang. Open WebUI telah berkembang menjadi platform
Al self-hosted yang cukup kaya fitur dan dirancang bisa berjalan offline. Ollama
makin memudahkan eksekusi model lokal. n8n menyediakan fondasi workflow yang
kuat untuk otomasi dan orkestrasi. (Open WebUI)

Kedua, organisasi makin membutuhkan Al yang dekat dengan data dan proses kerja
mereka sendiri. Mereka tidak hanya butuh chatbot umum. Mereka butuh sistem yang
bisa menjawab dari dokumen internal, membuat ringkasan operasional,
mengklasifikasi tiket, membantu helpdesk, memproses input dari webhook, dan
mengirim hasil ke sistem lain. Arah ini persis seperti yang Anda susun dalam
bab-bab lanjutan buku: knowledge base, RAG, chatbot dokumen internal, asisten
operasional, monitoring, dan analisis data internal.

Ketiga, infrastruktur lokal makin realistis. Untuk beban yang lebih berat, terutama
inferensi dan embedding, GPU menjadi faktor penting. Dokumentasi NVIDIA
Container Toolkit menjelaskan bahwa container engine seperti Docker perlu
dikonfigurasi agar bisa memakai NVIDIA runtime, termasuk lewat nvidia-ctk
runtime configure --runtime=docker dan pembaruan pada daemon. json.
Ini menandakan bahwa jalur teknis menuju stack GPU lokal kini sudah jelas dan
terdokumentasi. (NVIDIA Docs)

Artinya, Al lokal bukan lagi gagasan pinggiran. la sudah menjadi opsi yang serius
dan makin masuk akal untuk organisasi yang ingin efisien, aman, dan tidak terlalu
bergantung pada pihak lain.

1.10. GPU Bukan Gaya-Gayaan, tetapi Faktor Operasional

Untuk pembaca geek dan administrator, ini perlu ditegaskan sejak awal: GPU bukan
aksesoris. Dalam banyak skenario Al lokal, GPU adalah faktor operasional yang
menentukan apakah sistem terasa berguna atau terasa lambat.

Outline buku Anda sendiri sudah memasukkan GPU sebagai unsur penting dalam
inferensi dan embedding. Bahkan di bab-bab berikutnya, peran GPU muncul kembali
saat membahas pemilihan model, percepatan embedding massal, dan kesiapan
produksi. Ini menunjukkan bahwa GPU tidak diposisikan sebagai tambahan
kosmetik, tetapi sebagai fondasi performa.

Dokumentasi NVIDIA juga menunjukkan bahwa dukungan GPU dalam container
bukan asumsi otomatis. la perlu pemasangan toolkit dan konfigurasi runtime Docker
atau container engine lain. Dengan kata lain, organisasi yang serius membangun Al
lokal perlu memperlakukan GPU sebagai bagian dari desain sistem, bukan sekadar
bonus perangkat keras. (NVIDIA Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 24


https://docs.openwebui.com/
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolkit/latest/install-guide.html
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolkit/latest/install-guide.html

Namun, relevansi GPU bukan berarti semua harus langsung membeli server besar.
Pendekatan yang sehat tetap bertahap. Mulai dari kebutuhan. Ukur beban. Lihat
latensi. Pahami VRAM, RAM, storage, dan pola penggunaan. Baru naik kelas bila
memang perlu.

1.11. Al Lokal Bukan Harus Rumit

Salah satu hambatan terbesar justru ada di kepala: banyak orang mengira Al lokal
pasti rumit. Padahal, kerumitan sering lahir bukan dari Al lokal itu sendiri, tetapi dari
keinginan memulai dengan sistem terlalu besar.

Pendekatan yang lebih sehat adalah mulai dari alur paling sederhana:

satu model lokal,

satu antarmuka,

satu workflow,

satu kasus pakai yang jelas.

Contohnya bisa sangat sederhana: chatbot FAQ internal, ringkasan laporan harian,
endpoint webhook untuk pertanyaan teknis, atau pencarian dokumen berbasis RAG.
Setelah itu baru tambahkan logging, backup, validasi jawaban, dan integrasi lanjutan.

Justru karena stack-nya berada di tangan sendiri, Al lokal sering lebih mudah
dipahami. Semua komponen terlihat. Semua koneksi bisa diuji. Semua log bisa
dibaca. Bagi administrator, ini jauh lebih nyaman daripada mengandalkan layanan
luar yang tampak mudah tetapi menyembunyikan banyak lapisan di balik layar.

1.12. Kesalahan Umum Saat Mulai
Ada beberapa kesalahan yang sebaiknya dihentikan sejak Bab 1.

Pertama, terlalu cepat mengejar model besar. Banyak organisasi merasa harus
mulai dari model paling berat. Padahal, untuk banyak tugas internal, model yang
lebih kecil tetapi stabil sering lebih berguna.

Kedua, mencampur semua komponen sekaligus. Model, RAG, workflow,
database, notifikasi, automasi, dan agent multi-step langsung dimasukkan dalam
satu eksperimen. Hasilnya biasanya bukan sistem canggih, tetapi sistem rapuh.

Ketiga, mengabaikan storage, log, dan backup. Ini kesalahan klasik. Saat sistem
masih kecil, semua tampak aman. Saat mulai dipakai tim, baru terasa bahwa data,
konfigurasi, dan histori eksekusi harus dijaga dengan disiplin.

Keempat, mengira Al cukup dijalankan tanpa tata kelola. Padahal begitu Al mulai
terhubung ke dokumen, tiket, laporan, dan proses kerja, ia perlu aturan. Siapa boleh
akses apa. Workflow mana boleh menulis balik ke sistem. Dokumen mana boleh
diindeks. Respons mana harus melewati manusia.
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Kelima, mengira eksperimen yang berhasil berarti sistem siap produksi. Tidak.
Eksperimen yang berhasil baru membuktikan satu hal: idenya mungkin bekerja.
Menuju produksi, organisasi masih perlu memikirkan keamanan, kapasitas,
standardisasi, dan pemantauan.

1.13. Arah yang Waras untuk Organisasi

Jalur yang paling waras bukan membeli paket besar lalu berharap semua beres.
Jalur yang waras adalah membangun bertahap:

mulai dari kasus yang nyata,
jalankan model lokal,
rapikan antarmuka,
sambungkan workflow,

ukur manfaat,

lalu naik kelas.

Dengan pola ini, organisasi tidak sedang mengejar sensasi Al. Mereka sedang
membangun fondasi kerja digital yang lebih mandiri. Setiap langkah menghasilkan
pemahaman. Setiap komponen punya alasan. Setiap kenaikan kompleksitas
didorong oleh kebutuhan nyata, bukan oleh rasa takut ketinggalan.

Inilah mengapa Bab 1 penting. Bab ini bukan sekadar pengantar teknis. Bab ini
menempatkan Al lokal sebagai keputusan arsitektural dan keputusan organisasi.
Begitu kerangka berpikir ini benar, bab-bab teknis setelahnya akan terasa masuk
akal: mengapa perlu Docker, mengapa perlu struktur folder, mengapa perlu Ollama,
mengapa Open WebUI penting, dan mengapa n8n layak menjadi pusat orkestrasi.
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1.14. Penutup: Al di Organisasi Harus Tetap di Bawah Kendali
Organisasi

Pada akhirnya, isu Al lokal bukan soal gengsi teknis. la soal arah. Organisasi bisa
memilih menjadi pengguna pasif dari kecerdasan digital yang dikendalikan pihak lain.
Atau mereka bisa mulai membangun stack yang dikuasai sendiri, dipahami sendiri,
dan disesuaikan sendiri.

Pilihan kedua memang menuntut disiplin. Perlu administrator yang rapi. Perlu geek
yang sabar membaca log. Perlu tim yang mau belajar sedikit demi sedikit. Tetapi
imbalannya besar: biaya lebih bisa dikelola, privasi lebih terjaga,
ketergantungan lebih rendah, dan kapasitas internal tumbuh.

Karena itu, Al lokal makin relevan bukan hanya karena teknologinya makin matang,
tetapi karena organisasi mulai sadar bahwa kecerdasan digital yang dipakai setiap
hari tidak boleh sepenuhnya berada di luar kendali mereka. Open WebUI sudah
menegaskan arah self-hosted dan offline. n8n menyediakan fondasi self-hosted
workflow. Ollama memberi jalan praktis untuk model lokal. Dukungan GPU container
juga sudah memiliki jalur implementasi yang jelas. Semua ini menunjukkan bahwa
membangun Al lokal yang dikendalikan sendiri bukan lagi mimpi teknis, tetapi pilihan

yang realistis. (Open WebUI)

Al untuk organisasi seharusnya tidak hanya pintar. Al harus tunduk
pada arsitektur, kepentingan, dan kendali organisasi itu sendiri.
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Bab 2. Peta Besar Ekosistem Al Lokal Open Source

2.1. Melihat Al Lokal sebagai Ekosistem, bukan Aplikasi Tunggal

Kesalahan paling umum saat membahas Al lokal adalah membayangkannya sebagai
satu aplikasi tunggal. Padahal, dalam praktik yang sehat, Al lokal adalah ekosistem.
Ada mesin model untuk inferensi, ada antarmuka untuk interaksi manusia, ada
workflow untuk orkestrasi, ada database untuk menyimpan jejak dan pengetahuan,
ada webhook dan API untuk lalu lintas data, dan ada GPU untuk menjaga performa
tetap masuk akal. Arah besar seperti ini sudah tampak jelas dalam outline buku
Anda: Al lokal bukan produk tunggal, tetapi susunan komponen yang saling
menguatkan.

Bagi geek dan administrator, cara pandang ini sangat penting. Kalau Al dipahami
hanya sebagai “chatbot lokal”, maka organisasi akan berhenti di permukaan. Tetapi
kalau Al dipahami sebagai ekosistem, maka pertanyaan teknisnya menjadi jauh lebih
matang: model apa yang dipakai, bagaimana dokumen masuk, bagaimana workflow
berjalan, di mana log disimpan, bagaimana hasil dikirim kembali, dan bagaimana
semuanya dipantau. Dari sini, Al lokal mulai terlihat sebagai arsitektur kerja, bukan
sekadar fitur. (n8n Docs)

Ekosistem yang baik juga harus modular. Komponen boleh berbeda fungsi, tetapi
tidak boleh saling mengunci secara tidak sehat. Model lokal harus bisa diganti tanpa
membongkar antarmuka. Workflow harus bisa berkembang tanpa memaksa migrasi
total database. Workspace dokumen harus bisa ditata ulang tanpa menghancurkan
lapisan inferensi. Modularitas inilah yang membuat stack open source lebih menarik
untuk organisasi yang ingin tumbuh pelan tetapi stabil. (Ollama Docs)

2.2. Lapisan-Lapisan Utama dalam Stack Al Lokal
Secara sederhana, ekosistem Al lokal bisa dibaca sebagai lima lapisan.

e Lapisan pertama: mesin model lokal. Di sini tugas utamanya adalah
inferensi, embedding, dan kadang structured output.

e Lapisan kedua: antarmuka dan knowledge workspace. Tempat pengguna
berinteraksi, mengunggah dokumen, dan mengelola pengetahuan.

e Lapisan ketiga: workflow dan orkestrasi. Tempat input diterima, diproses,
diarahkan, divalidasi, lalu dikirim ke sistem lain.

e Lapisan keempat: penyimpanan dan integrasi. Database, file storage,
vector store, webhook, dan API.

e Lapisan kelima: akselerasi dan operasi. GPU, container runtime, logging,
backup, dan pemantauan. (n8n Docs)
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Cara membaca seperti ini penting karena membantu organisasi tidak tersesat.
Mereka tidak lagi bertanya “tool mana yang paling hebat”, tetapi “lapisan mana yang
sedang kita bangun”. Ini jauh lebih sehat. Mesin model tidak perlu dipaksa menjadi
workflow engine. Workspace tidak perlu dipaksa menjadi sistem orkestrasi penuh.
Database tidak perlu diperlakukan seperti alat inferensi. Setiap komponen punya
tugasnya sendiri. (Open WebUI)

2.3. Ollama sebagai Mesin Model Lokal

Dalam peta besar ini, Ollama menempati posisi sebagai mesin model lokal. la
memberi jalur yang relatif sederhana untuk menjalankan model secara lokal,
memanggilnya lewat API, membuat embedding, dan mengatur variasi model melalui
Modelfile. Dokumentasi resminya menunjukkan bahwa Ollama mendukung
embeddings untuk semantic search dan RAG, serta menyediakan Modelfile sebagai
“blueprint” untuk membuat atau menyesuaikan model. (Ollama Docs)

Nilai utama Ollama bukan semata karena ia bisa menjalankan model. Nilai utamanya
adalah karena ia memberi organisasi lapisan inferensi yang rapi dan lokal.
Administrator dapat menaruh model di server internal, memanggil endpoint lokal, dan
mengintegrasikannya ke tool lain tanpa harus membuat runtime model dari nol. Bagi
organisasi, ini menghemat energi. Mereka tidak perlu memecahkan semua persoalan
level rendah sekaligus; mereka bisa fokus membangun sistem di atas mesin model
yang sudah cukup matang. (Ollama Docs)

Untuk pembaca teknis, penting dipahami bahwa Ollama bukan seluruh sistem Al
lokal. la adalah mesin inti untuk tugas-tugas seperti:

menjalankan model chat lokal,

menjalankan model coding lokal,

menghasilkan embedding,

menyediakan structured output untuk workflow yang butuh format stabil,
dan menjadi endpoint inferensi bagi antarmuka atau otomasi lain. (Ollama
Docs)

Dengan kata lain, kalau kita memakai analogi pusat data kecil, Ollama adalah ruang
mesin. la tidak menangani seluruh pengalaman pengguna, tetapi tanpanya sistem
kehilangan jantung inferensinya.
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2.4. Mengapa Mesin Model Harus Dipisahkan dari Antarmuka

Banyak orang tergoda menumpuk semuanya di satu tempat. Ini nyaman di awal,
tetapi berbahaya di jangka menengah. Mesin model sebaiknya dipisahkan dari
antarmuka. Alasan utamanya sederhana: pemakaian, tuning, dan beban kerja
keduanya berbeda.

Mesin model perlu difokuskan pada inferensi, penggunaan RAM/VRAM, jumlah
model aktif, konteks, dan throughput. Antarmuka perlu difokuskan pada pengalaman
pengguna, manajemen sesi, pengunggahan dokumen, pengaturan workspace, dan
kontrol akses. Jika keduanya dicampur tanpa disiplin, organisasi akan sulit tumbuh.
Saat antarmuka ramai, inferensi terganggu. Saat model berat ditarik, pengalaman

pengguna ikut memburuk. (Open WebUI)

Pemisahan ini juga membuat arsitektur lebih sehat. Kita bisa menaikkan model tanpa
harus membangun ulang Ul. Kita bisa mengganti Ul tanpa menyentuh runtime
model. Kita bisa menambah workflow tanpa memodifikasi fondasi inferensi. Inilah
salah satu logika utama dari stack Al lokal yang matang. (n8n Docs)

2.5. Open WebUI sebagai Antarmuka dan Knowledge Workspace

Kalau Ollama adalah ruang mesin, maka Open WebUI adalah ruang kerja.
Dokumentasi resminya mendeskripsikan Open WebUI sebagai platform Al
self-hosted yang kaya fitur, ramah pengguna, dan dirancang untuk dapat berjalan
sepenuhnya offline. la juga mendukung knowledge base dan RAG, termasuk unggah
dokumen, pembangunan basis pengetahuan, dan retrieval atas isi yang relevan.

(Open WebUI)

Bagi organisasi, ini penting karena Al lokal tidak cukup hanya punya model.
Pengguna perlu tempat untuk berinteraksi. Mereka perlu ruang untuk bertanya,
mengunggah dokumen, mengelompokkan sumber, dan menguiji apakah jawaban
memang relevan. Di sinilah Open WebUI menjadi lebih dari sekadar chat Ul. la
berfungsi sebagai knowledge workspace—tempat pengetahuan organisasi mulai
dipetakan dan dijadikan konteks bagi model. (Open WebUI)

Open WebUI juga relevan karena ia berada di posisi yang nyaman secara
arsitektural. la cukup dekat dengan pengguna, tetapi tetap bisa memanfaatkan
model lokal di belakangnya. Ini membuatnya cocok untuk organisasi yang ingin mulai
dari use case yang nyata:

tanya jawab dokumen internal,

basis pengetahuan operasional,

eksperimen RAG,

pengujian prompt,

atau workspace kecil untuk tim teknis. (Open WebUI)
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2.6. Workspace Pengetahuan Lebih Penting daripada Chat Cantik

Dalam banyak implementasi, orang terlalu fokus pada chat yang terlihat modern.
Padahal, yang lebih penting adalah workspace pengetahuan. Organisasi tidak
memerlukan Al lokal hanya untuk bercakap-cakap. Mereka memerlukan Al lokal
untuk membaca SOP, memahami notulensi, membantu pencarian kebijakan,
merangkum laporan, dan menghubungkan pengetahuan lama ke kebutuhan baru.

Karena itu, nilai Open WebUI bukan pada tampilannya semata, tetapi pada
kemampuannya menjadi tempat:

dokumen diunggah,

konteks diatur,

RAG diuji,

halusinasi dikurangi lewat retrieval yang lebih tepat,

dan kualitas jawaban mulai dievaluasi. Dokumentasi Open WebUI tentang
RAG bahkan menegaskan bahwa banyak masalah yang tampak seperti
kesalahan model sebenarnya adalah masalah konteks. (Open WebUI)

Ini pelajaran penting bagi administrator. Jangan mengira model yang salah jawab
selalu berarti modelnya buruk. Sering kali masalah ada pada ingestion, chunking,
struktur dokumen, atau retrieval. Karena itu, workspace yang baik adalah bagian dari
disiplin teknis, bukan dekorasi.

2.7. n8n sebagai Mesin Orkestrasi dan Agentic Workflow

Jika Ollama adalah mesin model dan Open WebUI adalah workspace interaksi, maka
n8n adalah mesin orkestrasi. Dokumentasi n8n menempatkan platform ini sebagai
sistem otomasi workflow yang juga memiliki jalur kuat untuk Al, termasuk self-hosted
Al Starter Kit dan dokumentasi khusus untuk membangun workflow Al. Node
Webhook-nya bahkan dapat dipakai sebagai pemicu untuk menerima data dan
mengembalikan hasil seperti endpoint API. (n8n Docs)

Di sinilah konsep agentic workflow menjadi relevan. Al yang berguna di organisasi
jarang berhenti di “jawab pertanyaan”. la sering harus menerima input, memeriksa
jenis permintaan, mengambil dokumen atau data, memanggil model, memvalidasi
hasil, menyimpan output, dan mengirim notifikasi. Semua itu bukan tugas mesin
model. Itu tugas orkestrasi. Dan n8n memang cocok untuk lapisan tersebut. (n8n
Docs)
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Bagi pembaca teknis, fungsi n8n bisa dibaca secara konkret:

menerima data dari webhook,

memanggil endpoint model lokal,

mengolah JSON antar-node,

memecah alur dengan if atau switch,

menambahkan validasi,

menjadwalkan pembaruan knowledge,

dan menghubungkan Al ke sistem nyata. (n8n Docs)

Dengan kata lain, n8n bukan pesaing model. la adalah sistem saraf yang
menghubungkan model ke dunia kerja.

2.8. Mengapa Workflow Perlu Dipisahkan dari Inferensi

Ini salah satu prinsip paling penting dalam arsitektur Al lokal: pisahkan inferensi
dari workflow. Model sebaiknya fokus menjawab, mengklasifikasi, merangkum, atau
membuat embedding. Workflow sebaiknya fokus menerima input, mengarahkan
proses, menyimpan hasil, dan menjaga integrasi. Saat keduanya bercampur, sistem
menjadi sulit dirawat.

Pemisahan ini membuat debugging jauh lebih sehat. Jika hasil salah, kita bisa
bertanya: apakah masalahnya di prompt? di retrieval? di payload? di routing
workflow? di database? di webhook? Bagi administrator, kemampuan memisahkan
sumber masalah seperti ini lebih berharga daripada sekadar sistem yang kelihatan
pintar saat demo. (n8n Docs)

n8n kuat justru karena ia mengeksternalkan logika sistem. Alur kerja terlihat. Node
terlihat. Respons bisa diuji. Kesalahan bisa dilacak. Ini sangat cocok untuk
organisasi yang ingin membangun Al lokal yang dapat dijelaskan, bukan hanya
dipakai.

2.9. Database, Webhook, dan API sebagai Fondasi Sistem

Di bawah lapisan model, workspace, dan workflow, ada fondasi yang tidak boleh
diremehkan: database, webhook, dan API. Tanpa tiga hal ini, Al lokal akan berhenti
sebagai demo. Dengan tiga hal ini, Al lokal mulai menjadi sistem.

Webhook penting karena ia memungkinkan dunia luar mengirim sinyal ke workflow.
Dokumentasi n8n menegaskan bahwa Webhook node dapat dipakai untuk menerima
data dan juga mengembalikan hasil, termasuk dalam pola endpoint API| sederhana.
Ini membuat Al lokal mudah dihubungkan ke aplikasi internal, formulir, sensor, atau
sistem operasional lain. (n8n Docs)
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2.10.

API penting karena seluruh stack modern pada dasarnya berbicara lewat kontrak
data. Ollama menyediakan API lokal. Open WebUI dapat bekerja dengan API model
yang kompatibel. Workflow engine memanggil service lewat HTTP. Kalau API tidak
rapi, maka seluruh sistem akan rapuh. Bagi geek, ini berarti payload dan respons
bukan detail kecil. Mereka adalah bahasa utama ekosistem. (Ollama Docs)

Database penting karena organisasi perlu menyimpan sesuatu yang lebih dari
sekadar chat: log, metadata dokumen, hasil klasifikasi, state workflow, cache, atau
vektor untuk retrieval. Ollama sendiri menjelaskan bahwa embeddings menghasilkan
vektor numerik yang dapat disimpan dalam vector database dan dipakai untuk
semantic search atau RAG. Artinya, lapisan penyimpanan bukan pelengkap. la
bagian dari desain inti. (Ollama Docs)

Fondasi yang Sering Diremehkan: Data Flow dan Format

Banyak kegagalan Al lokal bukan karena model, melainkan karena alur data yang
buruk. Dokumen masuk tanpa dibersihkan. JSON antar-service tidak konsisten.
Chunking kacau. Metadata hilang. Endpoint tidak jelas. Workflow mengembalikan
format yang berubah-ubah. Semua ini terdengar sepele, tetapi justru di sinilah sistem
sering roboh.

Karena itu, organisasi perlu memperlakukan data flow sebagai fondasi teknik.
Pertanyaan dasarnya sederhana:

data masuk dari mana,
diproses di mana,

diubah ke format apa,
disimpan di mana,
dipanggil ulang oleh siapa,
dan keluar ke mana.

Kalau pertanyaan-pertanyaan ini tidak terjawab, Al lokal akan tampak bekerja tetapi
sebenarnya rapuh. Dokumentasi n8n, Ollama, dan Open WebUI semuanya secara

tidak langsung menunjukkan hal yang sama: masing-masing komponen kuat, tetapi
kekuatan sistem bergantung pada kualitas sambungannya. (Open \WebUI)

2.11. Peran GPU NVIDIA dalam Inferensi dan Embedding

Dalam peta besar ini, GPU bukan aksesoris. GPU adalah akselerator operasional.
Perannya paling terasa pada dua beban utama: inferensi model dan pembuatan
embedding dalam jumlah besar. Tanpa GPU, beberapa use case kecil masih bisa
berjalan. Tetapi untuk penggunaan organisasi yang lebih serius—dokumen banyak,
model lebih berat, user lebih ramai—GPU cepat menjadi faktor yang menentukan
apakah sistem terasa berguna atau terasa lambat. (Ollama Docs)
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2.13.

Dokumentasi NVIDIA Container Toolkit menjelaskan bahwa agar container dapat
memakai GPU, runtime perlu dikonfigurasi dengan toolkit tersebut. NVIDIA juga
menegaskan bahwa toolkit ini memungkinkan container menjalankan beban kerja
yang dipercepat GPU. Ini berarti GPU dalam stack Al lokal bukan soal “punya kartu
grafis”, tetapi soal integrasi runtime yang benar. (NVIDIA Docs)

Bagi administrator, pelajarannya jelas. Kalau organisasi ingin Al lokal yang stabil,
GPU harus dipikirkan sejak arsitektur awal:

driver harus benar,

toolkit container harus benar,

runtime harus dikonfigurasi,

pemisahan container perlu rapi,

dan penggunaan VRAM harus dipantau.

Kalau ini diabaikan, bottleneck akan datang bukan dari ide, tetapi dari implementasi.

GPU untuk Embedding: Sering Dilupakan, Padahal Penting

Orang sering mengaitkan GPU hanya dengan inferensi chat. Itu benar, tetapi belum
lengkap. Dalam sistem RAG dan search, GPU juga penting untuk embedding.
Dokumentasi Ollama menyebut embeddings sebagai representasi numerik teks
untuk semantic search, retrieval, dan RAG. Saat organisasi harus memproses
banyak dokumen, percepatan embedding menjadi faktor nyata dalam waktu indexing
dan pembaruan knowledge base. (Ollama Docs)

Artinya, GPU tidak hanya mempercepat “jawaban Al”, tetapi juga mempercepat
pembuatan fondasi pengetahuan. Ini penting bagi organisasi yang ingin
mengindeks SOP, arsip, laporan, atau koleksi dokumen yang terus bertambah.
Tanpa percepatan yang layak, ingestion bisa menjadi lambat dan pembaruan
knowledge menjadi tertinggal.

Gambaran Arsitektur yang Sehat

Kalau seluruh peta ini disederhanakan, maka arsitektur Al lokal yang sehat bisa
dibaca begini:

Ollama menjalankan model lokal dan embedding.

Open WebUI menjadi ruang interaksi dan workspace pengetahuan.

n8n menjadi mesin orkestrasi, otomasi, dan agentic workflow.

Database / vector store / file storage menyimpan state, log, dokumen, dan
vektor.

Webhook dan API menjadi jalur masuk—keluar sistem.

GPU NVIDIA mempercepat inferensi dan embedding agar sistem layak
dipakai. (n8n Docs)
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Struktur seperti ini kuat karena setiap komponen punya tugas yang jelas. la juga
realistis. Organisasi bisa memulainya dari versi kecil lalu bertumbuh:

mulai dari satu mesin,

lalu tambah workspace,

lalu tambah workflow,

lalu tambah database dan RAG,

lalu naikkan performa dengan GPU atau pemisahan service.

Pendekatan bertahap seperti ini lebih sehat daripada memulai dari arsitektur terlalu
besar yang akhirnya sulit dirawat.

2.14. Penutup: Ekosistem yang Dikendalikan, Bukan Ditumpuk

Bab ini penting karena ia mencegah pembaca salah arah. Al lokal bukan perkara
memasang satu tool lalu berharap semua selesai. Al lokal adalah ekosistem
terbuka yang terdiri dari mesin model, ruang kerja pengetahuan, mesin orkestrasi,
fondasi data, jalur integrasi, dan akselerasi komputasi.

Kalau organisasi memahami peta besar ini sejak awal, mereka akan lebih mudah
mengambil keputusan teknis yang waras. Mereka tidak akan memaksa satu tool
menjadi segalanya. Mereka tidak akan bingung membedakan inferensi, workflow,
retrieval, dan storage. Mereka juga lebih siap membangun sistem yang rapi, modular,
dan tahan tumbuh.

Inti pelajarannya sederhana:

Al lokal yang berguna lahir bukan dari tool yang paling ramai dibicarakan,
tetapi dari ekosistem yang komponennya jelas, perannya tegas, dan
kendalinya berada di tangan organisasi sendiri.
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URL resmi yang relevan

Berikut URL resmi jika ingin dicantumkan singkat di catatan kaki, box referensi, atau
lampiran teknis. Sumber-sumber ini adalah dokumentasi resmi komponen yang
dibahas di bab ini. (Ollama Docs)

Ollama Docs:
https://docs.ollama.com/

Ollama Embeddings:
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama Modelfile:
https://docs.ollama.com/modelfile

Open WebUI Docs:
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Features:
https://docs.openwebui.com/features/

Open WebUI RAG:
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/

n8n Docs:
https://docs.n8n.io/

n8n Self-hosted AI Starter Kit:
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/

n8n Webhook Node:
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-
nodes-base.webhook/

NVIDIA Container Toolkit:

https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/containe
r-toolkit/latest/install-guide.html
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Bab 3. Memilih Pendekatan yang Realistis

3.1. Jangan Mulai dari Mimpi Terbesar

Masalah paling umum saat membangun Al lokal bukan kurang teknologi, tetapi
terlalu cepat ingin membangun sistem besar. Banyak orang langsung
membayangkan agent kompleks, RAG penuh, knowledge base besar, workflow
bercabang, banyak user, dan server GPU. Akibatnya, proyek belum berjalan tetapi
arsitektur sudah terlalu berat. Padahal, tool yang kita bahas—OlIlama, Open WebUI,
dan n8n—justru memberi jalan bertahap: model lokal bisa dijalankan dulu,
antarmuka bisa dipasang cepat, workflow bisa ditambah sedikit demi sedikit.
Dokumentasi Ollama menekankan jalur cepat untuk menjalankan model lokal; Open
WebUI memberi Quick Start berbasis Docker; n8n menyediakan self-hosted Al
Starter Kit untuk memulai dari fondasi yang lebih sederhana. (Ollama Docs)

Bab ini penting karena memilih pendekatan yang realistis akan menentukan apakah
Al lokal menjadi alat kerja yang hidup atau sekadar eksperimen yang cepat mati.
Prinsip dasarnya sederhana: pilih skala yang sesuai dengan kebutuhan,
kapasitas tim, dan kemampuan merawat sistem. Jangan memulai dari arsitektur
yang hanya enak dipresentasikan tetapi sulit dijalankan harian.

3.2. Al Pribadi: Titik Awal yang Paling Waras

Pendekatan pertama adalah Al pribadi. Ini adalah skala paling kecil, paling murah,
dan paling sehat untuk belajar. Biasanya dipakai oleh satu orang: administrator,
engineer, analis, penulis teknis, atau pimpinan yang ingin mencoba Al lokal untuk
kebutuhan sendiri. Pada tahap ini, targetnya bukan membangun platform organisasi.
Targetnya adalah membuktikan bahwa Al lokal benar-benar berguna untuk kerja
harian.

Ciri Al pribadi sangat sederhana:

satu mesin,

satu atau beberapa model lokal,

satu antarmuka,

dokumen masih terbatas,

belum banyak workflow,

dan belum banyak pengguna bersamaan.

Dalam konfigurasi seperti ini, Ollama cocok sebagai mesin model lokal karena
mudah dipanggil lewat API lokal, sementara Open WebUI cocok sebagai ruang
interaksi yang cepat dipasang dengan Docker. n8n belum harus dominan; ia bisa
mulai masuk hanya jika ada kebutuhan workflow nyata seperti webhook, klasifikasi,
atau ringkasan otomatis. (Ollama Docs)
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Al pribadi adalah fase penting karena disinilah pembaca belajar hal-hal yang benar:

bagaimana model lokal merespons,

bagaimana dokumen memberi konteks,

bagaimana latensi terasa di mesin sendiri,

dan bagaimana masalah sebenarnya sering muncul di log, payload, atau
retrieval, bukan di slogan Al.

Untuk pembaca geek dan administrator, Al pribadi adalah laboratorium yang
sehat. la murah untuk gagal. la cepat untuk diuji. la tidak butuh rapat besar. la juga
memaksa kita jujur: apakah use case yang dipilih memang berguna, atau hanya
terlihat keren.

3.3. Kapan Al Pribadi Sudah Cukup

Tidak semua orang perlu segera naik ke level tim. Dalam banyak kasus, Al pribadi
sudah cukup lama memberi nilai. Misalnya:

membantu membaca dokumentasi internal,

membuat ringkasan catatan kerja,

menyusun draft konfigurasi,

menjawab pertanyaan dari koleksi SOP pribadi,

atau menjadi asisten teknis lokal untuk eksperimen harian.

Kalau beban kerja masih ringan, user masih satu orang, dan knowledge base masih
kecil, maka jangan buru-buru membangun sistem besar. Banyak proyek rusak
justru karena dipaksa naik kelas sebelum kebutuhan nyata terbentuk. Bab ini dalam
outline Anda juga jelas mengarahkan pembaca untuk memilih pendekatan realistis,
bukan langsung meloncat ke infrastruktur yang terlalu berat.

Ukuran keberhasilan Al pribadi bukan jumlah komponen, tetapi berapa sering ia
benar-benar dipakai. Kalau setiap hari dipakai untuk kerja dan hasilnya terasa
membantu, itu sudah kemenangan besar. Dari sana, keputusan naik kelas akan jauh
lebih masuk akal karena didorong oleh kebutuhan, bukan rasa takut tertinggal.

3.4. Al Tim Kecil: Saat Nilai Mulai Dibagi

Pendekatan kedua adalah Al tim kecil. Ini biasanya muncul ketika satu orang sudah
membuktikan manfaat Al lokal, lalu beberapa orang lain ingin ikut memakai. Skala ini
cocok untuk tim operasi, tim admin, helpdesk internal, tim engineering kecil, atau
kelompok kerja yang punya kumpulan dokumen dan tugas serupa.
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Pada level ini, arsitektur mulai berubah. Antarmuka menjadi lebih penting karena
lebih dari satu orang akan berinteraksi. Workspace pengetahuan perlu lebih tertata.
Dokumen mulai perlu dikelompokkan. Prompt dan hasil mulai perlu distandarisasi.
Jika ada tugas berulang, n8n mulai layak masuk lebih serius untuk mengatur
orkestrasi, webhook, dan alur multi-langkah. Dokumentasi n8n memang
menempatkan dirinya sebagai platform workflow otomasi dengan dukungan Al dan
menyediakan tutorial membangun workflow Al dari blok-blok dasar. (n8n Docs)

Al tim kecil biasanya punya ciri-ciri berikut:

user mulai lebih dari satu,

dokumen mulai dibagi bersama,

ada kebutuhan RAG atau FAQ internal,
ada kebutuhan workflow sederhana,
dan kebutuhan uptime mulai terasa.

Di sinilah Open WebUI mulai bernilai bukan sekadar sebagai chat Ul, tetapi sebagai
knowledge workspace. Dokumentasinya memang menekankan pemasangan
cepat, koneksi ke model, serta fitur workspace dan knowledge yang cocok untuk

penggunaan nyata. (Open WebUI)

3.5. Tantangan Al Tim Kecil

Al tim kecil terlihat sederhana, tetapi justru di sinilah banyak organisasi mulai salah
langkah. Begitu user bertambah, masalah yang dulu kecil menjadi besar:

prompt tidak konsisten,

dokumen berantakan,

hasil tidak stabil,

siapa boleh akses apa belum jelas,

dan tidak ada kebiasaan logging atau backup.

Karena itu, saat masuk ke level tim kecil, fokus jangan hanya pada model. Fokus
juga harus pindah ke:

struktur folder atau sumber dokumen,

siapa yang mengelola knowledge,
bagaimana evaluasi jawaban dilakukan,
bagaimana workflow diuiji,

dan bagaimana kegagalan sistem ditangani.

Dokumentasi Open WebUI tentang RAG menekankan bahwa banyak masalah yang
terlihat seperti “Al salah” sebenarnya berasal dari kualitas dokumen, chunking, dan
retrieval. Itu sebabnya tim kecil perlu disiplin pengetahuan, bukan sekadar disiplin

instalasi. (Open WebUI)
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3.6. Al Unit Kerja: Saat Al Menjadi Infrastruktur Internal

Pendekatan ketiga adalah Al unit kerja. Di titik ini, Al tidak lagi dipakai hanya oleh
satu orang atau satu tim kecil. la mulai menjadi bagian dari proses kerja unit:
misalnya unit operasi, layanan internal, dokumentasi, keamanan, atau analitik.

Begitu masuk tahap ini, Al lokal berubah status. la bukan lagi alat eksperimen, tetapi
infrastruktur internal. Konsekuensinya besar. Sistem harus lebih stabil. Logging
harus lebih jelas. Backup harus lebih disiplin. Pembaruan model harus lebih
terkendali. Workflow harus diuji lebih serius. Akses pengguna harus diatur dengan
lebih rapi.

n8n relevan kuat pada tahap ini karena workflow mulai menjadi pusat nilai. Al tidak
cukup hanya menjawab pertanyaan. la harus menerima input dari sistem lain,
memproses konteks, memanggil model, memvalidasi hasil, dan mengirim output
kembali lewat webhook atau API. Dokumentasi n8n secara eksplisit menempatkan
Webhook sebagai node untuk menerima data dan dapat mengembalikan respons
dari workflow, sehingga cocok untuk mengubah Al lokal menjadi layanan internal.
(n8n Docs)

Pada level unit kerja, biasanya organisasi juga mulai berpikir tentang:

pemisahan service,

monitoring,

pemulihan saat gangguan,

jadwal re-index knowledge,

dan kemungkinan kebutuhan GPU yang lebih serius.

Ini tahap yang menarik, tetapi juga tahap yang sering menggoda orang untuk
membangun terlalu banyak sekaligus. Karena itu, disiplin arsitektur menjadi sangat
penting.
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3.7. Kapan Mulai dari Laptop

Pertanyaan yang paling praktis adalah ini: kapan cukup mulai dari laptop?
Jawabannya: cukup sering.

Mulai dari laptop masuk akal bila:

user masih satu orang,

target utama adalah belajar,

use case masih sederhana,

dokumen belum besair,

workflow belum ramai,

dan organisasi belum butuh uptime serius.

Laptop cocok untuk membuktikan ide. la juga cocok untuk memahami perilaku
model, eksperimen prompt, mencoba Open WebUI, menguji endpoint Ollama, dan
membangun workflow kecil di n8n. Open WebUI menyediakan jalur cepat Docker,
Ollama punya Quickstart dan API lokal, dan n8n punya jalur self-hosted yang bisa
dipakai untuk eksperimen awal. (Open WebUI)

Keuntungan mulai dari laptop:

murah,

cepat,

minim birokrasi,

mudah dibongkar pasang,

dan sangat baik untuk belajar dari error nyata.

Namun laptop juga punya batas yang jelas:

RAM terbatas,

VRAM sering terbatas atau tidak ada,

storage tidak selalu cukup untuk koleksi model dan dokumen,
pendinginan tidak ideal untuk beban panjang,

dan reliabilitasnya lemah untuk multi-user.

Karena itu, laptop adalah tempat memulai, bukan selalu tempat menetap.
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3.8. Tanda-Tanda Laptop Sudah Tidak Cukup

Ada beberapa sinyal praktis bahwa laptop sudah harus ditinggalkan sebagai basis
utama.

e Latensi mulai mengganggu kerja. Model terlalu lambat untuk dipakai
harian.

e Dokumen dan embedding mulai banyak. Ingestion dan re-index terasa
berat.
User bertambah. Mesin tunggal tidak lagi nyaman untuk banyak pemakai.
Workflow makin kompleks. n8n, model, dan workspace mulai berebut
sumber daya.

e Uptime mulai penting. Sistem tidak boleh tergantung pada satu laptop yang
bisa mati, tidur, atau dibawa pergi.

Kalau sinyal-sinyal ini sudah muncul, berarti sistem Anda sedang naik kelas. Jangan
dipaksa tetap tinggal di laptop hanya karena terasa murah. Murah di depan bisa
mahal di belakang jika produktivitas turun dan sistem makin rapuh.

3.9. Kapan Pindah ke Server GPU

Pindah ke server GPU masuk akal saat kebutuhan performa dan stabilitas
benar-benar muncul. Ini bukan keputusan gaya hidup. Ini keputusan operasional.

Biasanya perpindahan menjadi masuk akal bila:

model yang dipakai sudah terlalu berat untuk CPU atau laptop,

inferensi harus lebih cepat,

embedding dokumen mulai besar,

beberapa user aktif bersamaan,

atau Al sudah mulai menjadi layanan internal yang dipakai terus-menerus.

Dokumentasi NVIDIA Container Toolkit menjelaskan bahwa untuk menjalankan
beban kerja container yang dipercepat GPU, runtime container perlu dikonfigurasi
dengan toolkit tersebut. Ollama juga menyebut penggunaan GPU acceleration di
Docker memerlukan nvidia-container-toolkit, dan Open WebUI
menyediakan konfigurasi Docker untuk dukungan GPU Nvidia. Ini menunjukkan
bahwa jalur teknis menuju server GPU kini sudah cukup jelas dan terdokumentasi.
(NVIDIA Docs)
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Pindah ke server GPU bukan berarti harus langsung membangun klaster besar.
Dalam banyak kasus, satu server yang rapi sudah cukup untuk:

Ollama sebagai mesin model,
Open WebUI sebagai workspace,
n8n sebagai workflow engine,
storage untuk dokumen dan log,
dan vector store untuk retrieval.

Yang penting adalah pemisahan peran mesin mulai dipikirkan lebih serius.

3.10. GPU untuk Inferensi dan Embedding

Saat orang membicarakan server GPU, mereka biasanya hanya memikirkan chat. Itu
kurang lengkap. Dalam Al lokal, GPU penting untuk dua pekerjaan sekaligus:

e inferensi, agar respons model lebih cepat;
e embedding, agar proses indexing dokumen dan pembaruan knowledge base
tidak memakan waktu terlalu lama.

Dokumentasi Ollama tentang embeddings menempatkan fitur ini sebagai fondasi
untuk semantic search dan RAG. Kalau organisasi punya banyak dokumen dan ingin
knowledge base terus diperbarui, percepatan embedding menjadi sama pentingnya
dengan percepatan chat. (Ollama Docs)

Karena itu, keputusan pindah ke server GPU biasanya tidak hanya didorong oleh
kebutuhan “jawaban lebih cepat’, tetapi juga oleh kebutuhan “knowledge lebih cepat
dibangun dan diperbarui”. Ini penting untuk administrator yang bertanggung jawab
pada kinerja sistem secara keseluruhan, bukan hanya pengalaman chat sesaat.

3.11. Pendekatan Bertahap yang Paling Sehat
Kalau disederhanakan, jalur yang paling sehat biasanya seperti ini:

e Tahap 1: Al pribadi di laptop
Cocok untuk belajar, eksperimen, dan membuktikan use case.

e Tahap 2: Al tim kecil di satu mesin yang lebih stabil
Cocok saat beberapa orang mulai memakai dan dokumen mulai dibagi.

e Tahap 3: Al unit kerja di server yang lebih rapi, sering kali dengan GPU
Cocok saat Al mulai menjadi bagian dari proses kerja nyata.

Urutan seperti ini jauh lebih masuk akal daripada langsung membangun sistem
besar. la juga selaras dengan semangat dokumen buku Anda yang bergerak dari
fondasi, ke model, ke workspace, ke workflow, lalu ke operasi produksi.
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3.12. Kesalahan Umum Saat Memulai Terlalu Rumit

Di titik ini, ada beberapa kesalahan yang perlu disebut dengan tegas.

1) Langsung mengejar arsitektur penuh

Banyak orang belum pernah menjalankan satu model lokal dengan
stabil, tetapi sudah ingin agent kompleks, multi-step workflow, RAG
besar, banyak integrasi, dan banyak user. Ini resep cepat menuju
kekacauan.

2) Memilih model terlalu besar

Model besar terlihat menarik, tetapi belum tentu cocok dengan RAM,
VRAM, dan target latensi. Memaksa model yang terlalu besar sering
membuat pengalaman pemakaian buruk sejak awal. Dokumentasi
Ollama sendiri menunjukkan bahwa jalur penggunaan model lokal
dimulai dari eksperimen praktis, bukan dari asumsi bahwa semua
orang harus langsung memakai model paling berat. (Ollama Docs)

3) Mengabaikan kualitas dokumen

Banyak orang menyalahkan model, padahal masalahnya ada di
dokumen, chunking, atau retrieval. Open WebUI menekankan bahwa
problem RAG sering berasal dari konteks yang buruk, bukan semata
dari model. (Open WebUI)
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4) Mencampur inferensi dan workflow tanpa disiplin

Model, Ul, webhook, automasi, dan data flow langsung dicampur
dalam satu eksperimen tanpa batas yang jelas. Hasilnya sulit
di-debug dan sulit ditumbuhkan.

5) Tidak menyiapkan log, backup, dan evaluasi

Saat sistem masih kecil, semua tampak baik-baik saja. Begitu dipakai
sungguhan, baru terasa bahwa tanpa log dan backup, sistem Al lokal
cepat menjadi rapuh.

6) Mengira semua harus langsung “produksi”

Tidak. Yang perlu dibangun dulu adalah jalur yang bekerja. Setelah
itu baru stabilitas, standardisasi, dan keamanan dinaikkan bertahap.

3.13. Prinsip Praktis untuk Memilih Skala

Agar pembaca tidak bingung, gunakan lima pertanyaan sederhana ini:

e Siapa yang akan memakai?
Satu orang, beberapa orang, atau satu unit?
e Apa tugas utamanya?
Chat pribadi, FAQ internal, RAG dokumen, atau workflow layanan?
e Seberapa penting uptime?
Eksperimen santai atau layanan internal?
e Seberapa besar dokumen dan beban embedding?
Sedikit atau terus tumbuh?
e Apakah latensi sudah mengganggu kerja?
Kalau ya, infrastruktur harus naik kelas.

Dengan lima pertanyaan ini, pembaca biasanya sudah bisa menentukan apakah
cukup mulai dari laptop, perlu satu mesin bersama, atau harus pindah ke server
GPU.
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3.14. Penutup: Realistis Itu Bukan Kecil, tetapi Tepat

Banyak orang mengira pendekatan realistis berarti berpikir kecil. Itu salah. Realistis
bukan berarti kecil. Realistis berarti tepat urutan, tepat skala, dan tepat beban.

Al pribadi penting karena ia membuktikan manfaat. Al tim kecil penting karena ia
mengubah manfaat individu menjadi manfaat bersama. Al unit kerja penting karena
ia menjadikan Al bagian dari proses organisasi. Laptop penting sebagai titik awal.
Server GPU penting saat performa dan stabilitas benar-benar dibutuhkan. Dan
kesalahan terbesar adalah melompati tahap-tahap ini tanpa disiplin.

Karena itu, cara paling sehat membangun Al lokal adalah:

mulai dari yang bisa dijalankan, ukur yang benar-benar berguna, lalu naik kelas
hanya ketika kebutuhan memang memaksa. ltulah pendekatan yang paling waras
bagi geek, administrator, dan organisasi yang ingin membangun Al lokal open source
yang tahan dipakai.
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URL resmi yang relevan

Jika perlu dicantumkan di box referensi atau lampiran teknis, berikut URL resmi yang
paling relevan untuk bab ini:

Ollama Docs
https://docs.ollama.com/

Ollama Quickstart
https://docs.ollama.com/quickstart

Ollama Docker
https://docs.ollama.com/docker

Open WebUI Docs
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Getting Started
https://docs.openwebui.com/getting-started/

Open WebUI Quick Start
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/

n8n Docs
https://docs.n8n.io/

n8n Hosting
https://docs.n8n.io/hosting/

n8n Self-hosted AI Starter Kit
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/

n8n Advanced AI
https://docs.n8n.io/advanced-ai/

NVIDIA Container Toolkit

https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/containe
r-toolkit/latest/install-guide.html
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Bagian Il. Fondasi Teknis Sebelum Membangun

Bab 4. Konsep Dasar yang Wajib Dipahami

4.1. Mengapa Bab Dasar Ini Penting

Banyak orang gagal membangun Al lokal bukan karena kurang tool, tetapi karena
kurang konsep. Mereka memasang model, menyalakan antarmuka, lalu langsung
berharap semua bekerja. Saat jawaban buruk, mereka menyalahkan model. Saat
retrieval lemah, mereka menyalahkan Al. Saat workflow kacau, mereka menyalahkan
tool. Padahal, sering kali masalah utamanya adalah fondasi berpikir yang belum rapi.
Bab ini penting agar pembaca memahami apa yang sebenarnya sedang dibangun:
bukan “mesin jawaban ajaib”, tetapi sistem yang terdiri dari model, konteks, retrieval,
penyimpanan, dan alur kerja.

Dalam stack Al lokal, istilah-istilah dasar tidak boleh diperlakukan sebagai jargon
kosong. Model menentukan kemampuan inferensi. Prompt menentukan arah
instruksi. Context window menentukan berapa banyak konteks yang bisa dibawa
sekaligus. Embedding mengubah teks menjadi vektor untuk pencarian semantik.
Retrieval menentukan potongan informasi mana yang diambil. RAG menyatukan
retrieval dengan generasi jawaban. Lalu di bawah semuanya ada memori,
knowledge, database, dan log sebagai fondasi operasional. Dokumentasi Ollama,
Open WebUI, dan n8n semuanya memperlihatkan bahwa komponen-komponen ini
bukan teori akademik, tetapi bagian langsung dari praktik Al lokal. (Ollama Docs)

4.2. Apa Itu Model

Secara sederhana, model adalah mesin matematis yang menghasilkan respons dari
input. Dalam konteks buku ini, model bukan sesuatu yang abstrak. Model adalah
komponen yang akan dijalankan secara lokal melalui Ollama, lalu dipakai oleh
pengguna melalui Open WebUI atau dipanggil dari workflow n8n. Model bisa dipakai
untuk menjawab pertanyaan, merangkum teks, menulis kode, membuat klasifikasi,
atau menghasilkan embedding. Dokumentasi API Ollama menunjukkan model lokal
dapat dipanggil langsung lewat endpoint seperti /api/generate dan /api/embed,
yang menegaskan bahwa model adalah service inti dalam sistem, bukan sekadar file
diam. (Qllama Docs)

Yang perlu dipahami sejak awal: model bukan pengetahuan sempurna. Model adalah
mesin prediksi token yang bekerja berdasarkan parameter dan konteks yang
diberikan. la bisa sangat berguna, tetapi ia bukan database fakta yang selalu akurat.
Karena itu, dalam organisasi, model yang baik bukan hanya yang “terdengar pintar”,
tetapi yang dipakai di dalam sistem yang memberi konteks, batas, dan jalur verifikasi.
Inilah alasan mengapa bab-bab setelah ini akan berbicara tentang knowledge,
retrieval, workflow, dan log. Tanpa itu, model akan terdengar meyakinkan tetapi
mudah meleset. (Open WebUI)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 48


https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/api/embed?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/?utm_source=chatgpt.com

4.3. Prompt: Bukan Sihir, tetapi Instruksi Kerja

Prompt adalah instruksi yang diberikan ke model. Banyak orang memperlakukan
prompt seperti mantra rahasia. Itu keliru. Dalam praktik yang sehat, prompt lebih
dekat ke brief kerja daripada mantra. la menjelaskan tugas, format jawaban,
batasan, nada, atau struktur yang diinginkan. Prompt yang buruk membuat model
bingung. Prompt yang baik mempersempit ruang salah tafsir. Dokumentasi Ollama
tentang structured outputs dan parameter model menunjukkan bahwa hasil model
dapat diarahkan dengan lebih disiplin, termasuk untuk keluaran JSON yang rapi bagi
workflow. (Qllama Docs)

Bagi geek dan administrator, prompt perlu dipahami secara operasional. la bukan
alat sulap yang menutupi arsitektur buruk. Kalau retrieval jelek, prompt tidak akan
menyelamatkan semuanya. Kalau dokumen kacau, prompt hanya memberi ilusi
kontrol. Kalau workflow salah, prompt tidak memperbaiki data flow. Karena itu,
gunakan prompt sebagai alat untuk memperjelas tugas model, bukan untuk
mengkompensasi desain sistem yang lemah. Ini sejalan dengan arah lampiran buku
Anda yang menekankan prompt sebagai alat bantu berpikir dan alat bantu
membangun, bukan pengganti pemahaman teknis.

4.4. Context Window: Batas Ingatan Sementara

Context window adalah jumlah token maksimum yang dapat dibawa model sebagai
konteks saat menghasilkan jawaban. Ini salah satu konsep paling penting dan paling
sering disalahpahami. Banyak pengguna berpikir bahwa selama dokumen
dimasukkan ke sistem, model otomatis “mengingat semuanya”. Tidak demikian.
Model hanya melihat apa yang muat dalam context window pada saat itu.
Dokumentasi Ollama menjelaskan dengan tegas bahwa context length adalah jumlah
token maksimum yang dapat diakses model dalam memori, dan default-nya
bergantung pada VRAM yang tersedia. Ollama juga mencatat bahwa tugas seperti
agents, coding tools, dan web search sering memerlukan context yang jauh lebih
besar. (Ollama Docs)

Konsep ini membawa dua pelajaran penting. Pertama, lebih banyak konteks tidak
selalu lebih baik jika yang dimasukkan adalah teks yang tidak relevan. Kedua,
context window yang terlalu kecil akan membuat model kehilangan potongan penting
dan menjawab secara dangkal atau salah arah. Karena itu, pembaca harus
memahami bahwa context bukan sekadar “berapa panjang teks bisa dimasukkan”,
tetapi “berapa banyak konteks yang bisa dibawa secara berguna”. Dalam Al lokal,
pengaturan context juga berhubungan langsung dengan RAM, VRAM, performa, dan
biaya komputasi. ltulah sebabnya pengaturan seperti num_ctx di Ollama penting,
dan nanti di bab model lokal akan menjadi keputusan teknis yang nyata. (Ollama
Docs)
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4.5. Embedding: Mengubah Teks Menjadi Vektor

Embedding adalah representasi numerik dari teks. Tujuannya bukan untuk
menghasilkan jawaban langsung, tetapi untuk menangkap kedekatan makna.
Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa embeddings mengubah teks menjadi
vektor numerik yang dapat disimpan dalam vector database, dicari dengan cosine
similarity, dan dipakai dalam pipeline RAG. Panjang vektornya bergantung pada
model, biasanya ratusan sampai ribuan dimensi. (Ollama Docs)

Mengapa ini penting? Karena mesin pencarian biasa mencari kecocokan kata.
Embedding membantu sistem mencari kedekatan makna. Dua kalimat yang
berbeda kata tetapi mirip maksud bisa tetap dianggap dekat. Dalam organisasi, ini
sangat berguna untuk dokumen internal yang gaya bahasanya tidak selalu konsisten.
SOP, notulensi, memo, tiket, dan kebijakan sering membicarakan hal serupa dengan
istilah berbeda. Embedding membantu sistem tetap menemukan hubungan semantik
itu. (Ollama Docs)

Namun embedding bukan sihir. la sangat dipengaruhi oleh kualitas dokumen,
pemilihan model embedding, dan cara teks dipotong menjadi chunks. Kalau
dokumen kotor, metadata hilang, atau potongannya terlalu besar atau terlalu kecil,
maka vektor yang dihasilkan juga akan kurang berguna. Ini sebabnya embedding
harus dipahami sebagai bagian dari desain knowledge system, bukan sekadar fitur
tambahan. (Open WebUI)

4.6. Retrieval: Mengambil yang Relevan, bukan Semua

Kalau embedding adalah proses mengubah teks menjadi vektor, maka retrieval
adalah proses mengambil potongan informasi yang paling relevan saat ada
pertanyaan. Retrieval yang baik sangat menentukan kualitas jawaban RAG.
Dokumentasi Open WebUI menegaskan bahwa banyak masalah yang tampak
seperti “model berhalusinasi” sebenarnya adalah masalah konteks: informasi yang
benar tidak berhasil diambil, atau yang diambil justru potongan yang salah.
Dokumentasi n8n tentang RAG juga menjelaskan bahwa RAG mengandalkan
external data source dan biasanya memakai vector stores untuk mengelola serta
mencari informasi tersebut secara efisien. (Open WebUI)

Bagi administrator, retrieval perlu dipahami sebagai tahap seleksi. Sistem tidak boleh
melempar seluruh database ke model. Yang benar adalah sistem memilih potongan
yang paling relevan, lalu hanya itulah yang dimasukkan ke context. Jadi retrieval
adalah jembatan antara knowledge yang besar dan context window yang terbatas.
Jika jembatan ini jelek, model akan menerima konteks yang salah. Jika jembatan ini
baik, model yang lebih kecil pun sering bisa menjawab dengan cukup baik. (Ollama
Docs)
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4.7. Apa ltu RAG

RAG adalah singkatan dari Retrieval-Augmented Generation. Secara praktis, ini
adalah teknik yang menggabungkan model bahasa dengan sumber data eksternal.
Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa RAG meningkatkan respons Al dengan
menggabungkan model bahasa dan external data sources, sehingga jawaban tidak
hanya bergantung pada data pelatihan internal model, tetapi juga pada dokumen
yang relevan, mutakhir, spesifik domain, atau bersifat privat. Open WebUI juga
menjelaskan bahwa RAG memungkinkan model bernalar atas konten
eksternal—dokumen, knowledge base, dan sumber lain—dengan cara mengambil
informasi yang relevan lalu memberikannya ke model. (Open WebUI)

Jadi, RAG bukan model baru. RAG adalah arsitektur kerja. Alurnya biasanya begini:

dokumen dipecah menjadi potongan,

potongan diubah menjadi embedding,

embedding disimpan dalam vector store,

saat ada pertanyaan, sistem mencari potongan yang paling relevan,
potongan itu dimasukkan ke context model,

lalu model menyusun jawaban berdasarkan konteks tersebut. (Ollama Docs)

Nilai utama RAG adalah memberi model akses ke pengetahuan organisasi tanpa
perlu melatih ulang model. Untuk Al lokal, ini sangat penting. Organisasi bisa
membangun sistem tanya jawab atas SOP, kebijakan, catatan teknis, atau arsip
internal tanpa harus membuat model sendiri dari nol. Namun perlu diingat: RAG yang
buruk akan menghasilkan jawaban yang terdengar yakin tetapi konteksnya salah.
Jadi kualitas RAG lebih banyak ditentukan oleh data pipeline daripada oleh kata
“‘RAG” itu sendiri. (Open WebUI)

4.8. Model Chat, Coding, dan Embedding: Tiga Peran, Tiga Kebutuhan

Salah satu kekeliruan pemula adalah mengira satu model cocok untuk semua tugas.
Dalam praktiknya, kita sering perlu membedakan model chat, model coding, dan
model embedding. Model chat dirancang untuk percakapan, ringkasan, penjelasan,
dan tugas bahasa umum. Model coding lebih cocok untuk membantu menulis,
membaca, atau menjelaskan kode, dan sering memerlukan context window yang
lebih besar. Dokumentasi Ollama pada integrasi coding tools menegaskan bahwa
alat bantu coding biasanya memerlukan context yang lebih panjang, misalnya 32K
hingga 64K token atau lebih. Model embedding berbeda lagi: tujuannya bukan
menjawab, melainkan menghasilkan vektor untuk pencarian semantik dan RAG.
(Ollama Docs)
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Bagi organisasi, pemisahan peran ini sangat penting. Jangan memaksa model chat
untuk jadi model embedding. Jangan mengira model yang bagus untuk obrolan
otomatis bagus untuk indexing dokumen. Jangan pula memakai model coding hanya
karena namanya populer kalau tugas utamanya hanya FAQ internal. Kecocokan
model dengan tugas jauh lebih penting daripada popularitas model.
Dokumentasi Ollama sendiri memisahkan kapabilitas model untuk chat, embeddings,
vision, dan penggunaan lain, yang menegaskan bahwa satu ekosistem model
memiliki berbagai fungsi yang berbeda. (Ollama Docs)

4.9. Memori: Jangan Dicampur dengan Knowledge

Istilah memori sering dipakai secara longgar, padahal dalam sistem Al lokal ia bisa
berarti beberapa hal. Ada memori percakapan jangka pendek—yakni riwayat chat
yang dibawa ke context. Ada juga memori aplikasi—state atau data sementara yang
disimpan workflow. Yang penting dipahami: memori tidak sama dengan knowledge.
Memori lebih dekat ke apa yang sedang diingat sistem saat ini, sedangkan
knowledge lebih dekat ke apa yang tersimpan dan bisa diambil kembali.
Dokumentasi Ollama bahkan menegaskan bahwa dukungan pada API respons yang
kompatibel tidak bersifat stateful untuk percakapan penuh, yang menunjukkan bahwa
“‘ingatan” model sering kali harus dikelola oleh lapisan aplikasi, bukan diasumsikan
otomatis ada. (Ollama Docs)

Ini penting karena banyak pengguna mengira model “ingat semua yang pernah
dibicarakan”. Dalam sistem yang rapi, yang benar adalah aplikasi memilih apa yang
dibawa ke context, apa yang disimpan sebagai state, dan apa yang diperlakukan
sebagai knowledge jangka panjang. Kalau ketiganya tercampur, sistem akan cepat
membingungkan: chat jadi gemuk, logika retrieval kacau, dan hasil makin tidak stabil.
Maka sejak awal, pembaca perlu disiplin membedakan memori aktif dan knowledge
tersimpan. (Ollama Docs)

4.10. Knowledge: Pengetahuan yang Ditata, bukan Ditumpuk

Knowledge dalam Al lokal bukan sekadar tumpukan file. Knowledge adalah
dokumen, fakta, metadata, dan struktur yang ditata agar bisa diambil kembali dengan
relevan. Open WebUI menempatkan knowledge base sebagai fitur inti: pengguna
dapat mengunggah file, membangun basis pengetahuan, lalu membiarkan sistem
melakukan vector search atau full-content injection sesuai kebutuhan. Bahkan
dokumentasi Open WebUI menunjukkan bahwa setelah mengganti model
embedding, dokumen knowledge perlu di-reindex agar hasil retrieval tetap konsisten.
Ini menegaskan bahwa knowledge bukan arsip pasif, tetapi sistem yang hidup.

(Open WebUI)
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Bagi organisasi, knowledge yang baik berarti:

sumber dokumen jelas,
struktur topik rapi,
metadata tidak hilang,
pembaruan terjadwal,
dan kualitas retrieval diuji.

Kalau knowledge diperlakukan hanya sebagai folder unggahan, Al lokal akan cepat
kehilangan arah. la mungkin bisa menjawab, tetapi tidak bisa dipercaya. Karena itu,
knowledge harus diperlakukan seperti aset organisasi: dirawat, dibersihkan, dan
diatur siklus hidupnya. (Open WebUI)

4.11. Database: Tempat Menyimpan Struktur, State, dan Jejak

Database adalah fondasi penyimpanan terstruktur. Dalam stack Al lokal, database
bisa dipakai untuk menyimpan banyak hal: data aplikasi, metadata dokumen, state
workflow, hasil klasifikasi, log, cache, bahkan referensi ke vector store. Dokumentasi
n8n dan Open WebUI sama-sama menunjukkan bahwa sistem Al yang lebih matang
selalu bergantung pada lapisan penyimpanan yang jelas, baik untuk workflow
maupun knowledge processing. Sementara dokumentasi Ollama tentang
embeddings menekankan bahwa vektor hasil embedding biasanya disimpan dalam
vector database untuk semantic search dan RAG. (Ollama Docs)

Poin pentingnya: database bukan sekadar “tempat simpan”. la adalah alat untuk
menjaga konsistensi sistem. Tanpa database yang baik, knowledge sulit dipelihara,
workflow sulit diaudit, dan hasil Al sulit dilacak. Jadi ketika buku ini nanti berbicara
tentang arsitektur, penyimpanan, dan operasi, database harus dipahami sebagai
lapisan inti, bukan lampiran teknis. (n8n Docs)

4.12. Log: Sumber Kebenaran Saat Sistem Gagal

Jika database menyimpan struktur, maka log menyimpan jejak kejadian. Dalam
praktik administrasi sistem, log sering lebih berharga daripada tebakan. Saat Al
menjawab salah, saat workflow gagal, saat retrieval aneh, saat embedding tidak
cocok, atau saat user mengeluh hasil berubah, log adalah sumber kebenaran
pertama yang harus dilihat. Walau dokumentasi yang kita rujuk banyak berfokus
pada fitur, seluruh stack modern—termasuk Open WebUI, n8n, dan runtime
model—mengandaikan bahwa operator akan membaca jejak proses, payload, dan
status untuk memahami apa yang terjadi. Open WebUI bahkan menyediakan status
pemrosesan file untuk knowledge ingestion, menegaskan pentingnya observabilitas
dalam pipeline dokumen. (Open WebUI)

Bagi administrator, pelajarannya sederhana: Al tanpa log adalah Al yang tidak
bisa dipertanggungjawabkan. Tanpa log, kita tidak tahu apakah kesalahan muncul
karena model, retrieval, dokumen, atau workflow. Dengan log, kita bisa memisahkan
masalah dengan disiplin. Maka log bukan beban tambahan. la bagian dari fondasi
sistem yang sehat. (Open WebUI)
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4.13. Cara Membaca Seluruh Konsep Ini sebagai Satu Sistem

Setelah semua istilah dijelaskan, pembaca perlu melihat gambaran besarnya. Dalam
sistem Al lokal, alurnya kurang lebih seperti ini:

e pengguna memberi input lewat chat, API, atau webhook;
e workflow atau aplikasi membentuk prompt;

e jika perlu, sistem melakukan retrieval ke knowledge base;

e retrieval mengambil potongan relevan dari vector store atau penyimpanan
lain;

potongan itu dimasukkan ke context model;

model menghasilkan jawaban;

hasil disimpan, dikirim, atau diproses lagi;

semua jejak penting dicatat dalam database atau log. (Open WebUI)

Dengan cara baca seperti ini, istilah-istilah tadi tidak lagi berdiri sendiri. Model
adalah mesin inferensi. Prompt adalah instruksi. Context window adalah batas
muatan. Embedding adalah representasi numerik. Retrieval adalah pemilih konteks.
RAG adalah pola kerja yang menggabungkan retrieval dan generasi. Memori adalah
state aktif. Knowledge adalah pengetahuan yang ditata. Database adalah
penyimpanan terstruktur. Log adalah jejak operasional. Kalau pembaca memahami
peta ini, bab-bab teknis berikutnya akan jauh lebih mudah dicerna.

4.14. Kesalahan Dasar yang Harus Dihindari
Ada beberapa kesalahan dasar yang sebaiknya dihentikan sejak bab ini.

e Mengira model sama dengan knowledge. Tidak. Model punya kemampuan
umum; knowledge memberi konteks spesifik. (Open WebUI)

e Mengira prompt bisa memperbaiki retrieval buruk. Tidak sepenuhnya.
Prompt bagus tidak menggantikan knowledge pipeline yang baik. (Open
WebUI)

e Mengira context window tak terbatas. Tidak. Context selalu dibatasi token
dan sumber daya komputasi. (Ollama Docs)

e Mengira semua model cocok untuk semua tugas. Tidak. Chat, coding, dan
embedding punya kebutuhan berbeda. (Ollama Docs)

e Mengira log itu opsional. Tidak. Tanpa log, sistem sulit diuji dan diperbaiki.

(Open WebUI)

Kesalahan-kesalahan ini terlihat dasar, tetapi justru paling sering merusak proyek Al
lokal. Maka pemahaman konsep bukan langkah teoritis. la adalah pertahanan
pertama terhadap kekacauan arsitektur.
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4.15. Penutup: Pahami Istilah, Baru Naik ke Arsitektur

Bab ini harus menutup satu kebiasaan buruk: memasang tool sebelum memahami
konsep. Dalam Al lokal, tool memang penting, tetapi konsep jauh lebih penting.
Tanpa konsep, pembaca hanya akan menyalin konfigurasi tanpa tahu mengapa
sistem bekerja atau gagal. Dengan konsep, pembaca bisa membaca masalah
dengan tenang dan membangun sistem dengan disiplin.

Karena itu, sebelum masuk ke instalasi, folder proyek, Docker, GPU, workflow, dan
RAG yang lebih konkret, pembaca harus membawa satu pemahaman inti: Al lokal
yang sehat selalu dibangun dari hubungan yang jelas antara model, konteks,
retrieval, knowledge, penyimpanan, dan jejak operasional. Itulah fondasi yang
membuat stack open source bisa benar-benar berguna, bukan hanya tampak

canggih. (Open WebUI)

URL resmi yang relevan

Berikut URL resmi yang paling relevan jika ingin dicantumkan di box referensi,
catatan kaki, atau lampiran teknis:

Ollama Docs
https://docs.ollama.com/

Ollama API Introduction
https://docs.ollama.com/api/introduction

Ollama Embeddings
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama Embed API
https://docs.ollama.com/api/embed

Ollama Context Length
https://docs.ollama.com/context-length

Ollama FAQ
https://docs.ollama.com/faqg

Ollama Modelfile
https://docs.ollama.com/modelfile

Open WebUI Docs
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Features
https://docs.openwebui.com/features/
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Open WebUI RAG
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/

Open WebUI API Endpoints
https://docs.openwebui.com/reference/api-endpoints/

n8n Docs
https://docs.n8n.i0o/

n8n RAG in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/rag-in-n8n/

n8n AI Workflow Tutorial
https://docs.n8n.io/advanced-ai/intro-tutorial/

n8n Embeddings Ollama Node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster-nodes/s
ub-nodes/n8n-nodes-langchain.embeddingsollama/

n8n Vector Store Retriever

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster-nodes/s
ub-nodes/n8n-nodes-langchain.retrievervectorstore/
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Bab 5. Menyiapkan Lingkungan Kerja Open Source

5.1. Lingkungan Kerja yang Rapi Lebih Penting daripada Instalasi Cepat

Banyak orang terlalu cepat ingin “Al lokal langsung jalan”. Mereka menarik image,
membuka port, lalu senang karena antarmuka muncul. Masalahnya, sistem yang
bisa hidup lima menit belum tentu bisa hidup lima bulan. Untuk geek dan
administrator, yang perlu dibangun sejak awal bukan hanya instalasi cepat, tetapi
lingkungan kerja yang rapi, bisa dipahami, dan mudah dipelihara.

Dalam stack Al lokal, fondasi itu biasanya terdiri dari Linux sebagai host utama,
Docker Engine sebagai runtime container, Docker Compose sebagai alat
penyusun service, lalu struktur direktori yang sehat untuk data, konfigurasi, log, dan
backup. Docker sendiri menyediakan panduan instalasi resmi untuk Ubuntu,
dokumentasi volume untuk persistensi data, panduan environment variable untuk
Compose, serta dokumentasi keamanan dan logging yang relevan untuk operasi
harian. (Docker Documentation)

Open WebUI, n8n, dan Ollama semuanya juga mendukung pola self-hosted berbasis
Docker atau Docker Compose, sehingga pilihan ini bukan sekadar kebiasaan admin,
tetapi memang jalur yang didukung resmi. Open WebUI menempatkan Docker
sebagai jalur cepat untuk mulai. n8n menyediakan instalasi Docker dan server setup
berbasis Docker Compose. Ollama memiliki dokumentasi resmi untuk menjalankan
container dan GPU acceleration melalui nvidia-container-toolkit. (Open
WebUI)

5.2. Mengapa Linux Menjadi Basis yang Sehat

Untuk lingkungan Al lokal yang ingin stabil, Linux tetap menjadi basis yang paling
sehat. Alasannya sederhana: ia matang untuk server, nyaman untuk otomasi, kuat
untuk filesystem dan jaringan, dan paling sesuai dengan pola kerja container
modern. Dokumentasi resmi Docker menyediakan panduan instalasi Docker Engine
untuk Ubuntu Linux, termasuk langkah repository dan pemasangan paket melalui
manajer paket sistem. Ini menandakan bahwa Linux memang jalur utama yang
didukung untuk deployment yang serius. (Docker Documentation)
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Bagi organisasi, memakai Linux bukan soal gaya teknis. Ini soal konsistensi. Begitu
sistem mulai terdiri dari Ollama, Open WebUI, n8n, storage, dan mungkin vector
store, administrator perlu lingkungan yang:

mudah diautomasi,

mudah dipantau,

mudah dicadangkan,

dan mudah dipindahkan dari laptop ke server.

Linux memberi semua itu dengan cara yang lebih natural. la juga mendorong disiplin
yang baik: file konfigurasi jelas, service jelas, permission jelas, path jelas. Untuk Al
lokal, disiplin seperti ini jauh lebih penting daripada sekadar “berhasil menjalankan
satu container”.

5.3. Docker sebagai Mesin Kerja yang Konsisten

Docker penting karena ia membuat lingkungan lebih konsisten. Service tidak lagi
bergantung penuh pada paket yang tercecer di host. Dependensi dibungkus dalam
image. Aplikasi berjalan sebagai container. Data bisa dipisah ke volume atau bind
mount. Port dipetakan dengan eksplisit. Ini membuat stack Al lokal lebih mudah
diulang, diuji, dan dipindahkan.

Docker juga memberi batas yang berguna. Open WebUI bisa berjalan di container
sendiri. n8n di container lain. Ollama di container lain lagi. Dengan begitu,
masing-masing komponen punya ruang hidup yang lebih jelas. Dokumentasi resmi
n8n untuk Docker memang menunjukkan pola seperti ini: aplikasi berjalan di
container, data dipersistenkan, dan konfigurasi diberikan lewat environment variable.
(n8n Docs)

Bagi administrator, nilai utama Docker bukan hanya kemudahan start—stop. Nilai
utamanya adalah prediktabilitas. Saat sistem rusak, kita tahu image apa yang
dipakai, volume mana yang menyimpan data, port mana yang dibuka, dan
environment variable mana yang mengubah perilaku aplikasi. Itu membuat
debugging lebih waras.

5.4. Docker Compose: Dari Banyak Container ke Satu Stack yang
Tertata

Kalau Docker adalah mesin container, maka Docker Compose adalah bahasa untuk
menyusun stack. Dengan Compose, beberapa service bisa dinyatakan dalam satu
file: image, nama container, port, volume, network, environment, restart policy, dan
ketergantungan antar komponen. Docker mendokumentasikan penggunaan
Compose di Linux, sementara n8n menyediakan server setup berbasis Docker
Compose, termasuk langkah membuat file . env, menyiapkan direktori lokal,

membuat docker-compose.yml, lalu menjalankannya. (Docker Documentation)
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Dalam konteks buku ini, Compose penting karena stack Al lokal hampir selalu terdiri
dari lebih dari satu service. Minimal ada:

Ollama untuk model lokal,

Open WebUI untuk antarmuka dan workspace,
n8n untuk workflow,

dan sering kali tambahan storage atau database.

Kalau semuanya dinyalakan manual satu per satu, lingkungan cepat menjadi rapuh.
Compose membuat susunan itu lebih deklaratif. Administrator cukup melihat satu file
untuk memahami topologi dasar stack. Ini selaras dengan semangat buku Anda: Al
lokal harus dibangun sebagai sistem yang bisa dibaca, bukan tumpukan tool
yang kebetulan menyala.

5.5. Struktur Folder Proyek: Jangan Biarkan Semuanya Berserakan

Salah satu kesalahan paling umum dalam deployment lokal adalah membiarkan
semua file berserakan di home directory atau direktori kerja sementara. Pada awal
eksperimen ini terasa tidak masalah. Beberapa minggu kemudian, administrator
mulai bingung: file Compose yang benar yang mana, volume host ada di mana,
backup disimpan di mana, log sementara ada di mana, dan . env aktif yang mana.

Karena itu, sejak awal buat struktur folder proyek yang disiplin. Contoh yang
sehat untuk satu stack Al lokal:

/opt/ai-local/

F—— compose/
docker-compose.yml

I

| .env

F—— data/

ollama/

-

openwebui/
n8n/
shared/

[TTT

H
o

Q
0
~

n8n/
openwebui/
system/
kup/
daily/
weekly/

I
TTETTT

— restore.sh
L healthcheck.sh
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Struktur seperti ini bukan aturan mutlak, tetapi sangat membantu. la memisahkan:

konfigurasi,

data persisten,

log,

backup,

dan skrip operasional.

Bagi administrator, pemisahan ini mengurangi kekacauan. Bagi organisasi, ia
mempercepat onboarding dan audit internal. Saat orang lain melihat host, mereka
tidak perlu menebak-nebak.

5.6. Path Host yang Sehat

Path host yang sehat adalah path yang jelas, stabil, tidak ambigu, dan tidak
tergantung mood pengguna. Hindari meletakkan data penting di direktori yang
terlalu personal atau terlalu sementara. Untuk server Linux, pola seperti
/opt/ai-local, /srv/ai-local, atau /var/lib/<nama-stack> jauh lebih
sehat daripada menaruh semuanya di folder acak.

Prinsip sederhananya:

konfigurasi di path yang jelas dan mudah dibaca,
data persisten di path yang mudah dicadangkan,
log di path yang mudah dipantau,

skrip di path yang mudah dieksekusi dan diaudit.

Docker mendukung dua pola utama untuk persistensi: volumes dan bind mounts.
Dokumentasi resminya menjelaskan bahwa volume adalah mekanisme yang
direkomendasikan untuk menyimpan data yang dihasilkan dan digunakan container,
serta lebih mudah dicadangkan atau dimigrasikan daripada menulis langsung ke
writable layer container. (Docker Documentation)

Untuk aplikasi seperti n8n, Open WebUI, dan Ollama, path host yang sehat berarti
data model, knowledge workspace, workflow state, dan file unggahan tidak hilang
hanya karena container dihapus atau di-recreate. Ini penting sekali. Container boleh
datang dan pergi. Data tidak boleh.

5.7. Port: Kecil, Jelas, dan Tidak Dibuka Sembarangan

Dalam lingkungan lokal, port adalah pintu. Kesalahan klasik adalah membuka
terlalu banyak pintu tanpa alasan jelas. Karena itu, sejak awal tentukan port secara
disiplin. Ollama secara umum melayani API lokal pada port 11434. Open WebUI dan
n8n biasanya dipasang pada port aplikasi masing-masing, tetapi administrator
sebaiknya tetap mengontrol eksposur dengan ketat dan hanya mempublikasikan port
yang memang perlu. Dokumentasi Docker tentang networking dan port publishing
menekankan bahwa port mapping harus dinyatakan eksplisit. (Docker
Documentation)
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Prinsip praktisnya:

publikasikan sesedikit mungkin,

bedakan port internal dan eksternal,

hindari konflik antarservice,

jangan membuka endpoint admin ke jaringan umum tanpa alasan.

Contoh pola sederhana:

e 11434 untuk API Ollama, lebih aman tetap internal jika yang mengakses
hanya Open WebUI atau n8n.

e 3000 atau port lain untuk Open WebUI, sesuai konfigurasi stack.

e 5678 untuk n8n, hanya dipublikasikan jika memang akan diakses dari luar
host.

Di tahap awal, lebih baik stack Anda terasa “terlalu tertutup” daripada “terlalu
longgar”. Membuka akses selalu lebih mudah daripada memperbaiki kebocoran.

5.8. Volume: Tempat Data Bertahan Saat Container Diganti

Volume adalah salah satu konsep paling penting dalam operasi container. Tanpa
volume, banyak aplikasi tampak berjalan normal sampai container diganti atau
dihapus. Setelah itu, data hilang. Dokumentasi Docker menjelaskan bahwa volume
berada di luar lifecycle container dan merupakan mekanisme yang
direkomendasikan untuk persistensi data. (Docker Documentation)

Dalam stack Al lokal, volume biasanya perlu dipakai untuk:

data n8n,

data Open WebUI,

model dan cache Ollama,
direktori unggahan,

dan kadang data pendukung lain.

Pola berpikirnya harus tegas:
image untuk aplikasi, volume untuk data.

Jangan campur dua hal ini. Kalau administrator disiplin sejak awal, migrasi dan
backup akan jauh lebih mudah. Kalau tidak, nanti akan muncul kebiasaan buruk:
container dijadikan tempat penyimpanan permanen, lalu semua orang panik saat
update membuat data hilang.
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5.9. Environment Variable: Konfigurasi yang Harus Terbaca dan
Terkendali

Environment variable adalah cara utama untuk mengatur perilaku container dalam
stack modern. Docker Compose mendukung pemakaian environment variable
langsung di file Compose maupun lewat file . env. Docker mendokumentasikan cara
set environment variables untuk Compose, sementara n8n memiliki dokumentasi
khusus environment variables untuk konfigurasi self-hosted. Open WebUI juga
memiliki halaman referensi environment variable configuration sebagai sumber
kebenaran teknis. (Docker Documentation)

Nilai utamanya ada dua:

e konfigurasi menjadi eksplisit,
e perubahan lebih mudah diaudit.

Daripada menyebar konfigurasi ke banyak file acak, administrator dapat menaruh
parameter penting di .env atau environment: pada Compose. Misalnya:

URL host,

path data,

secret atau token,

mode aplikasi,

endpoint internal,
konfigurasi webhook,

dan parameter deployment.

Namun ada disiplin yang waijib dijaga:

jangan menaruh file . env di lokasi sembarangan,

jangan mencampur variabel eksperimen dan produksi,

jangan membiarkan nama variabel tidak konsisten,

dan untuk data sensitif, gunakan pendekatan file-based secrets bila tool
mendukung. n8n secara resmi mendukung pola _FILE untuk beberapa
variabel agar konfigurasi sensitif dapat disediakan lewat file terpisah. (n8n
Docs)
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5.10. Contoh Susunan .env yang Waras

Untuk pembaca teknis, lebih baik memakai . env yang kecil, jelas, dan punya
komentar internal. Misalnya:

# Path dasar stack
BASE DIR=/opt/ai-local

# Hostname / URL internal
N8N HOST=ai-n8n.local
WEBUI_PORT=3 000

N8N _PORT=5678
OLLAMA_PORT=1 1434

# Direktori data

N8N DATA=/opt/ai-local/data/n8n

WEBUI DATA=/opt/ai-local/data/openwebui
OLLAMA DATA=/opt/ai-local/data/ollama

# Zona waktu
TZ=Asia/Jakarta

Intinya bukan format persisnya, melainkan kebiasaan berpikirnya:

semua yang sering berubah atau perlu dibedakan antara host sebaiknya
dipisahkan dari file Compose utama. Ini membuat stack lebih mudah
dipindahkan dari laptop ke server tanpa membongkar seluruh konfigurasi.

5.11. Backup: Kalau Tidak Bisa Dipulihkan, Berarti Belum Siap

Banyak orang berbicara tentang Al lokal, tetapi lupa pertanyaan paling penting:
kalau host rusak, apa yang bisa dipulihkan? Di sinilah backup menjadi ukuran
kedewasaan sistem.

Minimal, yang perlu dicadangkan adalah:

file Compose,

file .env,

volume data penting,

direktori unggahan,

dan ekspor workflow atau konfigurasi yang relevan.

Docker menekankan pentingnya volume untuk persistensi, yang secara praktis juga
memudahkan backup karena data tidak tersebar di writable layer container. n8n
dalam dokumentasi Docker Compose-nya juga menekankan pembuatan direktori
lokal dan penyimpanan data yang aman sebagai bagian dari server setup. (Docker
Documentation)
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5.12.

5.13.

Untuk tahap awal, backup sederhana sudah cukup:

snapshot harian direktori data,
salinan mingguan ke storage lain,
skrip restore yang diuiji,

dan cek integritas sesekali.

Prinsipnya keras tetapi benar:
backup yang belum pernah diuji restore-nya belum layak disebut backup.

Log dan Pemantauan Sederhana

Al lokal yang sehat harus bisa diamati. Tidak perlu langsung sistem observabilitas
rumit. Mulailah dari yang sederhana tetapi berguna. Docker memiliki dokumentasi
tentang logging dan logging drivers, termasuk docker logs dan pengaturan driver
seperti json-file atau 1local. Open WebUI juga menempatkan observability dan
production monitoring sebagai bagian dari topik lanjutannya. (Docker
Documentation)

Untuk tahap awal, pemantauan sederhana biasanya cukup mencakup:

status container,

penggunaan disk,

penggunaan RAM/VRAM,

ukuran volume data,

error log aplikasi,

dan hasil health check sederhana.

Bagi administrator, tiga pertanyaan pokok sebaiknya selalu bisa dijawab:

e apakah service hidup?
e apakah service bisa diakses?
e apakah data masih tumbuh dan tersimpan sebagaimana mestinya?

Kalau tiga hal ini tidak bisa dijawab cepat, berarti observabilitas Anda belum cukup.

Keamanan Dasar Instalasi Lokal

Banyak orang merasa karena sistem “lokal”’, maka aman dengan sendirinya. ltu
salah. Lokal bukan berarti aman. Lokal hanya berarti lebih banyak hal berada di
bawah kendali kita. Keamanannya tetap harus dibangun.

Docker memiliki dokumentasi keamanan untuk engine, termasuk isu seperti
perlindungan daemon socket, rootless mode, user namespaces, seccomp, dan best
practices lain. Bahkan tanpa menerapkan semuanya sekaligus, arah umumnya jelas:
jangan memberi hak terlalu besar tanpa alasan. (Docker Documentation)
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5.14.

Untuk instalasi lokal yang sehat, minimal lakukan ini:

jangan membuka semua port ke semua jaringan,

batasi akses ke host dan direktori data,

pisahkan data penting dari direktori acak,

jangan membiarkan secret tercecer di file publik,

update image secara terkontrol, bukan asal menarik latest tanpa
evaluasi,

e jaga izin file dan direktori agar tidak terlalu longgar.

Untuk n8n, konfigurasi deployment dan endpoint sangat dipengaruhi environment
variables. Dokumentasi resminya menyediakan variabel untuk endpoint dan
deployment, sehingga administrator dapat mengatur perilaku host dan webhook
dengan lebih disiplin. (n8n Docs)

GPU dan Runtime: Tambahan Daya, Tambahan Disiplin

Kalau stack Anda memakai GPU untuk Ollama atau komponen lain, maka ada satu
lapisan tambahan yang harus rapi: runtime GPU. Dokumentasi Ollama untuk Docker
menjelaskan bahwa GPU acceleration di Linux memerlukan pemasangan
nvidia-container-toolkit. Dokumentasi NVIDIA Container Toolkit juga
menjelaskan bahwa Docker dapat dikonfigurasi menggunakan nvidia-ctk
runtime configure --runtime=docker, lalu daemon Docker direstart. Ollama
juga mendokumentasikan syarat dukungan GPU Nvidia dengan compute capability
5.0+ dan driver baru. (Qllama Docs)

Artinya, GPU bukan sekadar colok perangkat keras lalu selesai. la membutuhkan:

driver yang benar,

toolkit container yang benar,
runtime Docker yang benar,
dan pengujian yang benar.

Dalam praktik, ini berarti administrator perlu memperlakukan GPU sebagai bagian
dari arsitektur, bukan bonus. Kalau lapisan ini berantakan, inferensi bisa lambat,
embedding bisa gagal, atau container tidak melihat GPU sama sekali.
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5.15. Contoh Pola Operasional Harian yang Sehat

Setelah lingkungan siap, kebiasaan operasional juga harus sehat. Minimal,
administrator perlu punya rutinitas sederhana:

cek docker compose ps atau status service,
cek docker logs untuk error penting,

cek ruang disk dan pertumbuhan direktori data,
cek apakah backup terakhir berhasil,

cek apakah endpoint utama merespons.

Kebiasaan ini terdengar sederhana, tetapi justru inilah yang membuat stack Al lokal
tahan dipakai. Jangan tunggu user mengeluh dulu baru melihat kondisi host. Dalam
sistem yang sehat, administrator punya pandangan lebih dulu sebelum masalah
membesar.

5.16. Penutup: Lingkungan Kerja yang Rapi adalah Separuh
Kemenangan

Bab ini seharusnya mengubah cara berpikir pembaca. Menyiapkan lingkungan kerja
open source bukan tugas pinggiran sebelum “Al yang sesungguhnya” dimulai.
Justru di sinilah separuh kemenangan dibangun. Kalau Linux host-nya rapi,
Docker dan Compose-nya tertata, struktur folder jelas, volume sehat, environment
variable disiplin, backup berjalan, log terbaca, keamanan dasar diterapkan, dan path
host tidak berantakan, maka bab-bab setelah ini akan jauh lebih mudah.

Sebaliknya, kalau fondasi ini diabaikan, maka model terbaik sekalipun hanya akan
berdiri di atas sistem yang rapuh. Karena itu, sebelum berbicara tentang inference,
RAG, workflow, atau agentic Al, pembaca perlu membangun satu hal yang lebih
dasar: lingkungan kerja yang stabil, bersih, dan bisa dipelihara oleh manusia
nyata. ltulah fondasi operasional dari Al lokal open source.

URL resmi yang relevan

Berikut URL resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Docker Engine on Ubuntu
https://docs.docker.com/engine/install/ubuntu/

Docker Compose on Linux
https://docs.docker.com/compose/install/linux/

Docker Volumes
https://docs.docker.com/engine/storage/volumes/

Docker Compose Environment Variables

https://docs.docker.com/compose/how-tos/environment-variables/se
t-environment-variables/
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Docker Security
https://docs.docker.com/engine/security/

Docker Logging
https://docs.docker.com/engine/logging/

n8n Docker Installation
https://docs.n8n.io/hosting/installation/docker/

n8n Docker Compose Server Setup
https://docs.n8n.io/hosting/installation/server-setups/docker-co
mpose/

n8n Environment Variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/

n8n Deployment Variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
deployment/

n8n Endpoint Variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
endpoints/

Open WebUI Docs
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Quick Start
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/

Open WebUI Environment Variable Configuration
https://docs.openwebui.com/reference/env-configuration/

Open WebUI Reference
https://docs.openwebui.com/reference/

Ollama Docker
https://docs.ollama.com/docker

Ollama GPU Support
https://docs.ollama.com/gpu

Ollama FAQ
https://docs.ollama.com/faqg

NVIDIA Container Toolkit Install Guide

https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolki
t/latest/install-guide.html
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Bab 6. Arsitektur Sistem Al Lokal dari Nol

6.1. Arsitektur Bukan Soal Rumit, tetapi Soal Jelas

Banyak orang mendengar kata arsitektur lalu membayangkan diagram besar, panah
ke mana-mana, dan komponen yang terlihat canggih. Untuk Al lokal, cara berpikir
seperti itu justru berbahaya. Arsitektur yang sehat bukan yang paling rumit, tetapi
yang paling jelas perannya: mana mesin model, mana antarmuka, mana workflow,
mana penyimpanan, dan mana jalur masuk-keluar data. Open WebUI secara resmi
memposisikan dirinya sebagai platform Al self-hosted yang dapat berjalan offline,
Ollama sebagai runtime model lokal, dan n8n menyediakan Self-hosted Al Starter Kit
untuk merangkai workflow Al lokal. Tiga hal ini sudah cukup untuk menunjukkan
bahwa stack Al lokal yang sehat memang bersifat modular, bukan tunggal. (Open
WebUI)

Karena itu, bab ini tidak mendorong pembaca langsung membangun sistem besar.
Bab ini mendorong pembaca menyusun komponen dengan urutan yang waras.
Mulai dari minimum, naik ke menengah, lalu ke produksi sederhana. Dengan
cara ini, Al lokal tumbuh sebagai sistem yang bisa dibaca dan dirawat, bukan
tumpukan container yang kebetulan menyala.

6.2. Prinsip Dasar: Pisahkan Fungsi, Jangan Campur Semua

Prinsip pertama arsitektur Al lokal adalah pisahkan fungsi. Model lokal jangan
dibebani menjadi Ul. Ul jangan dipaksa menjadi workflow engine. Workflow jangan
dipaksa menjadi database. Dan database jangan diperlakukan seperti mesin
inferensi. Docker Compose sendiri dibangun dengan gagasan bahwa aplikasi terdiri
dari beberapa service yang didefinisikan terpisah dalam satu file Compose, lalu
dihubungkan lewat jaringan, volume, dan ketergantungan yang eksplisit. (Docker
Documentation)

Kalau pemisahan fungsi ini dijaga, banyak hal menjadi lebih mudah. Pembaruan
model tidak merusak Ul. Pergantian Ul tidak memaksa migrasi workflow.
Penambahan webhook baru tidak membongkar runtime model. Inilah logika inti yang
harus dibawa pembaca ke seluruh buku: arsitektur yang baik memperkecil
dampak perubahan. Itu sangat penting untuk organisasi yang ingin tumbuh pelan
tetapi stabil.
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6.3. Arsitektur Minimum: Satu Mesin, Dua sampai Tiga Komponen

Arsitektur minimum adalah titik awal paling waras. Tujuannya bukan sempurna,
tetapi cukup untuk membuktikan bahwa stack Al lokal benar-benar bisa dipakai.
Bentuk paling sederhana biasanya terdiri dari:

Ollama sebagai mesin model lokal,

Open WebUI sebagai antarmuka,

dan opsional n8n bila sudah ada kebutuhan workflow atau endpoint. (Open
WebUlI)

Dalam bentuk ini, semua bisa berjalan di satu host Linux yang sama. Jalur
komunikasinya sederhana:

e pengguna membuka Open WebUI,

e Open WebUI berbicara ke Ollama,

e jika ada otomasi, n8n memanggil Ollama atau menerima webhook lalu
mengembalikan hasil.

Dokumentasi Ollama untuk integrasi n8n bahkan menyebut URL lokal seperti
http://localhost:11434 atau http://host.docker.internal:11434
tergantung cara menjalankannya. Ini menguatkan bahwa pada tahap minimum,
komunikasi lokal yang sederhana memang sudah didukung secara resmi. (Ollama
Docs)

Kapan arsitektur minimum cocok
Arsitektur minimum cocok bila:

pengguna masih satu orang atau sangat sedikit,

tujuan utama masih belajar atau membuktikan use case,
dokumen belum besar,

RAG belum terlalu berat,

dan belum ada tuntutan uptime tinggi.

Untuk banyak geek dan administrator, inilah bentuk arsitektur yang paling
sehat di awal. la cukup kecil untuk dipahami penuh, tetapi sudah cukup nyata
untuk menguji manfaat.
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6.4. Contoh Bentuk Arsitektur Minimum

Secara konseptual, arsitektur minimum bisa dibaca seperti ini:

User — Open WebUI - Ollama
N

n8n (opsional)

Dalam bentuk ini, Open WebUI menjadi titik interaksi manusia, Ollama menjadi
mesin inferensi, dan n8n masuk hanya bila benar-benar ada kebutuhan alur seperti
webhook, klasifikasi, atau respons otomatis. Webhook node n8n secara resmi
mendukung pola menerima data dan mengembalikan hasil seperti endpoint API,
sehingga n8n sangat cocok sebagai “lapisan tambahan” ketika sistem mulai perlu
terhubung ke aplikasi lain. (n8n Docs)

Yang penting diingat: arsitektur minimum bukan berarti asal campur. Walau
semua berjalan di satu host, peran tiap komponen tetap harus jelas.

6.5. Arsitektur Menengah: Saat Al Mulai Dipakai Bersama

Arsitektur menengah muncul ketika Al lokal sudah tidak lagi dipakai oleh satu
orang saja. Pada tahap ini, beberapa user mulai memakai workspace yang sama,
dokumen mulai bertambah, workflow mulai terasa berguna, dan organisasi mulai
menginginkan sedikit stabilitas. Bentuk ini biasanya masih bisa berjalan di satu
server, tetapi komponen sudah mulai diperlakukan lebih serius.

Susunan yang umum;

Ollama tetap menjadi runtime model,

Open WebUI menjadi workspace dan basis interaksi,

n8n menjadi lapisan workflow yang lebih aktif,

database atau vector store mulai dipikirkan lebih serius untuk metadata,
state, atau retrieval,

e backup dan logging mulai menjadi kebiasaan, bukan tambahan.

n8n secara resmi menyediakan Self-hosted Al Starter Kit berbasis Docker Compose
untuk local Al development environment. Ini menandakan bahwa skenario
multi-komponen seperti ini bukan improvisasi liar, tetapi memang salah satu bentuk
penyusunan stack yang direkomendasikan. (n8n Docs)

Mengapa tahap menengah penting
Di tahap ini, organisasi belajar pelajaran paling penting: nilai Al lokal tidak hanya

datang dari model, tetapi dari cara model disambungkan ke dokumen, workflow,
dan proses kerja. Biasanya justru di fase menengah inilah nilai bisnis mulai terasa.
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6.6. Contoh Bentuk Arsitektur Menengah

Gambar sederhananya bisa seperti ini:

User — Open WebUI - Ollama
User —» n8n Webhook — n8n Workflow — Ollama

l
Database / Storage

Dalam susunan ini, ada dua jalur utama:

e jalur interaktif lewat Open WebUI untuk chat, knowledge workspace, dan
eksperimen,;

e jalur operasional lewat webhook n8n untuk kasus seperti klasifikasi,
ringkasan, notifikasi, atau integrasi aplikasi internal. Webhook node n8n
memang dirancang untuk menerima data dan bisa mengembalikan hasil
workflow, sehingga cocok sebagai gerbang layanan internal. (n8n Docs)

Pola seperti ini juga mulai menuntut disiplin lebih tinggi pada:

penamaan service,
jaringan internal,

port yang diekspos,
volume data,

dan environment variable.

6.7. Arsitektur Produksi Sederhana: Stabil, Bukan Mewah

Banyak orang salah paham tentang produksi. Mereka mengira “produksi” berarti
klaster besar, orkestrator rumit, dan banyak mesin. Untuk banyak organisasi,
arsitektur produksi sederhana justru lebih realistis: satu atau dua host yang rapi,
pemisahan service yang jelas, backup teruji, log terbaca, dan jalur komunikasi yang
tidak liar. ltulah produksi yang sehat.

Bentuk produksi sederhana biasanya mencakup:

host Linux yang lebih stabil,

Docker Compose sebagai pengelola stack,
pemisahan service yang lebih disiplin,

data persisten di volume atau bind mount yang jelas,
backup terjadwal,

dan pembatasan port eksternal.

Docker Compose menyediakan depends_on untuk mengontrol urutan
startup/shutdown berdasarkan dependency order, dan Compose file reference
menegaskan bahwa service, network, dan volume didefinisikan eksplisit. Ini sangat
berguna untuk membuat stack tetap tertata saat masuk fase operasional yang lebih
serius. (Docker Documentation)
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Apa yang membedakan produksi sederhana dari eksperimen
Perbedaannya bukan pada jumlah komponen, tetapi pada kedisiplinan:

e eksperimen mengejar “jalan dulu”,
e produksi mengejar bisa dipelihara.

6.8. Contoh Produksi Sederhana yang Sehat

Arsitektur produksi sederhana bisa dibaca seperti ini:

[User Browser]

l
Reverse Proxy / Access Control

!

[ I ]
Open WebUI | n8n |

! !
Ollama Database / Storage
l
Model files

Bab ini tidak sedang mendorong pembaca langsung memasang reverse proxy atau
sistem akses yang rumit. Tetapi untuk produksi sederhana, pola gerbang masuk
yang lebih rapi mulai masuk akal. Open WebUI tetap fokus pada workspace
pengguna. n8n fokus pada orkestrasi. Ollama fokus pada inferensi. Storage fokus
pada data. Inilah modularitas minimum yang layak dipakai tim.

Kalau ada GPU, biasanya Ollama menjadi komponen yang paling dekat dengan
GPU runtime. Dokumentasi Ollama Docker menjelaskan dukungan --gpus=all
untuk Docker, sedangkan NVIDIA Container Toolkit menjelaskan bagaimana runtime
Docker dikonfigurasi agar container bisa memakai GPU. (Ollama Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 72


https://docs.ollama.com/docker?utm_source=chatgpt.com

6.9. Pola Komunikasi Antar-Komponen

6.10.

Setelah bentuk arsitektur dipahami, pertanyaan berikutnya adalah: bagaimana
komponen-komponen itu berbicara satu sama lain?

Ada tiga pola utama yang sehat:

1) Ul ke model

Open WebUI berbicara ke Ollama untuk inferensi dan interaksi pengguna.
Open WebUI secara resmi mendukung Ollama dan API yang kompatibel,
sehingga jalur ini adalah pola yang paling natural. (Open WebUI)

2) Workflow ke model

n8n memanggil Ollama secara langsung, baik melalui kredensial Ollama
maupun node terkait. Dokumentasi n8n memang menyediakan kredensial
Ollama dan node-node untuk Chat Ollama atau Embeddings Ollama. (n8n
Docs)

3) Sistem luar ke workflow

Aplikasi internal, skrip, atau service lain berbicara ke n8n melalui Webhook.
Dari sana n8n memutuskan alur, memanggil model, menyimpan hasil, lalu
mengembalikan respons bila perlu. Dokumentasi Webhook dan Respond to
Webhook menjelaskan persis pola ini. (n8n Docs)

Pemisahan pola komunikasi seperti ini sangat membantu debugging. Begitu
ada masalah, kita bisa langsung bertanya: gangguannya ada di Ul, di
workflow, atau di runtime model?

Komunikasi Sinkron dan Asinkron
Untuk organisasi, satu pembedaan lagi sangat penting: sinkron vs asinkron.

e Sinkron berarti pengguna menunggu hasil langsung. Ini cocok untuk chat,
endpoint sederhana, atau permintaan cepat.

e Asinkron berarti workflow berjalan di belakang, menyimpan hasil, lalu
mungkin mengirim notifikasi setelah selesai. Ini lebih cocok untuk ingestion
dokumen besar, embedding massal, atau proses multi-langkah.

n8n mendukung pola yang cocok untuk keduanya. Webhook bisa langsung
merespons saat workflow selesai, atau responnya bisa dipisahkan lewat node
khusus. Dalam praktik arsitektur, ini berarti jangan memaksa semua hal menjadi
percakapan real-time. Tidak semua kerja Al harus dibalas dalam satu napas.
(n8n Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 73


https://docs.openwebui.com/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/credentials/ollama/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/credentials/ollama/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.webhook/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.webhook/?utm_source=chatgpt.com

6.11. Pola Network yang Sehat

6.12.

Dalam Docker Compose, service yang berada dalam stack yang sama biasanya
dapat berbicara lewat nama service di jaringan internal Compose. Ini lebih sehat
daripada mempublikasikan semua port keluar host. Compose specification
menegaskan bahwa services, networks, dan volumes didefinisikan secara eksplisit,
dan depends_on membantu urutan startup. Praktiknya, artinya Open WebUI bisa
berbicara ke ol1lama, n8n bisa berbicara ke ol1lama, dan hanya antarmuka yang
memang perlu diakses pengguna yang dipublikasikan keluar. (Docker
Documentation)

Pelajaran praktisnya sederhana:

e pakai jaringan internal antar service,
e publikasikan port sekecil mungkin,
e dan perlakukan host publik sebagai gerbang yang terbatas.

Menghindari Spaghetti Architecture

Sekarang bagian yang paling penting. Spaghetti architecture adalah keadaan
ketika semua komponen saling terhubung tanpa pola yang jelas. Open WebUI
memanggil ini, n8n memanggil itu, ada webhook langsung ke model, ada skrip yang
menulis ke volume orang lain, ada port dibuka sembarangan, dan tidak ada orang
yang benar-benar tahu peta sistemnya.

Tanda-tandanya biasanya seperti ini:

satu komponen punya terlalu banyak fungsi,

koneksi antar komponen tidak terdokumentasi,

port banyak tetapi tidak jelas siapa pemakainya,
environment variable tersebar dan saling tumpang tindih,
update satu service merusak service lain,

dan debugging terasa seperti menebak-nebak.

Cara mencegahnya bukan dengan teori rumit, tetapi dengan lima disiplin sederhana:

e satu komponen, satu tanggung jawab utama
Ollama untuk model. Open WebUI untuk interaksi. n8n untuk workflow.
e jalur komunikasi harus eksplisit
Semua endpoint dan nama service harus jelas.
e data persisten harus punya rumah sendiri
Jangan saling menulis ke direktori acak.
e port yang dibuka harus punya alasan
Kalau tidak perlu keluar host, jangan dipublikasikan.
e diagram sederhana harus selalu bisa digambar ulang
Kalau admin tidak bisa menjelaskan sistem dalam satu papan tulis,
arsitekturnya terlalu kusut.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 74


https://docs.docker.com/reference/compose-file/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.docker.com/reference/compose-file/?utm_source=chatgpt.com

6.13.

Modularisasi Sejak Awal

Docker Compose modern bahkan menyediakan cara untuk modularisasi konfigurasi,
seperti penggunaan beberapa Compose files dan include, agar konfigurasi
kompleks tidak menumpuk dalam satu file raksasa. Ini berguna ketika stack mulai
bertambah besar atau ketika pembaca ingin memisahkan konfigurasi dasar dari
komponen tambahan seperti monitoring atau debugging. (Docker Documentation)

Namun prinsipnya tetap sama: modularisasi bukan untuk pamer, tapi untuk menjaga
keterbacaan. Untuk banyak organisasi, satu docker-compose.yml yang rapi
masih lebih sehat daripada lima file yang saling menimpa tanpa disiplin.

6.14. Arsitektur yang Bisa Tumbuh

6.15.

Arsitektur yang baik harus menjawab satu pertanyaan penting: kalau kebutuhan
naik, apa yang harus berubah? Jawaban yang sehat adalah: hanya sebagian
komponen yang berubah, bukan semuanya.

Contohnya:

e kalau user bertambah, Open WebUI dan gerbang akses mungkin perlu
diperkuat;
kalau inferensi lambat, Ollama dan GPU yang dinaikkan;
kalau workflow makin rumit, n8n yang dirapikan atau dipisah;
kalau data membengkak, storage dan backup yang diperkuat.

Kalau satu kenaikan kebutuhan memaksa pembongkaran total, berarti arsitektur
sejak awal tidak modular. Itulah sebabnya bab ini menekankan pemisahan peran dan
pola komunikasi.

Penutup: Bangun Sistem yang Bisa Dijelaskan

Bab ini seharusnya memberi satu pelajaran inti: arsitektur Al lokal yang baik selalu
bisa dijelaskan dengan tenang. la tidak harus besar. la tidak harus mewah. la
harus jelas. Harus terlihat mana komponen inti, mana pendukung, dan bagaimana
data mengalir.

Mulailah dari arsitektur minimum. Naik ke arsitektur menengah saat manfaat mulai
dibagi. Masuk ke produksi sederhana saat uptime dan tata kelola mulai penting. Jaga
pola komunikasi antar-komponen tetap eksplisit. Dan di atas semua itu, hindari
spaghetti architecture dengan disiplin memisahkan fungsi. ltulah cara paling waras
untuk membangun Al lokal open source dari nol.
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URL resmi yang relevan

Kalau ingin dicantumkan di box referensi atau lampiran teknis, berikut URL resmi
yang paling relevan:

Ollama Docker
https://docs.ollama.com/docker

Ollama Integrasi dengan n8n
https://docs.ollama.com/integrations/n8n

Open WebUI Docs
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Getting Started
https://docs.openwebui.com/getting-started/

n8n Self-hosted AI Starter Kit
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/

n8n Webhook Node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.webhook/

n8n Respond to Webhook
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.respondtowebhook/

n8n Ollama Credentials
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/credentials/ollama/

Docker Compose File Reference
https://docs.docker.com/reference/compose-file/

Docker Compose Startup Order
https://docs.docker.com/compose/how-tos/startup-order/

Docker Compose Multiple Files / Merge
https://docs.docker.com/compose/how-tos/multiple-compose-files/m
erge/

Docker Compose Include
https://docs.docker.com/compose/how-tos/multiple-compose-files/i
nclude/

NVIDIA Container Toolkit Install Guide

https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolki
t/latest/install-guide.html
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Bagian Ill. Menjalankan Model Lokal dengan
Ollama dan GPU NVIDIA

Bab 7. Memulai dengan Ollama

7.1. Mengapa Ollama Menjadi Titik Awal yang Tepat

Kalau pembaca ingin mulai membangun Al lokal secara serius tetapi tetap waras,
Ollama adalah titik awal yang sangat masuk akal. Alasannya bukan karena ia
“paling hebat”, tetapi karena ia memberi sesuatu yang paling dibutuhkan
administrator dan geek di tahap awal: cara yang relatif sederhana untuk
menjalankan model lokal, memanggilnya lewat API lokal, dan
menghubungkannya ke stack lain seperti Open WebUI atau n8n. Dokumentasi
resminya menempatkan Docker, API, quickstart, GPU, dan integrasi sebagai bagian
inti dari pengalaman penggunaan, bukan tambahan pinggiran. (Ollama Docs)

Dalam konteks buku ini, Ollama tidak berdiri sendiri. la adalah mesin model lokal
dalam ekosistem yang lebih besar. Open WebUI bisa menjadi rumah interaksi. n8n
bisa menjadi mesin orkestrasi. Tetapi jantung inferensinya tetap perlu sesuatu yang
stabil, jelas, dan bisa dipanggil dari sistem lokal. Di situlah Ollama relevan. Arah ini
juga sejalan langsung dengan outline buku Anda yang menempatkan Ollama
sebagai fondasi Bagian Ill sebelum pembaca masuk ke pemilihan model, Modelfile,
dan embedding lokal.
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7.2. Prinsip Awal: Utamakan Docker, Bukan Instalasi Acak

Untuk pembaca buku ini, pendekatan yang paling sehat adalah mengutamakan
Docker dan Docker Compose, bukan instalasi acak yang sulit diulang.
Dokumentasi resmi Ollama menyediakan halaman Docker tersendiri, dan disana
dijelaskan cara menjalankan container Ollama dengan docker run, termasuk
varian CPU dan GPU Nvidia. Ini penting karena berarti jalur container bukan trik
komunitas, tetapi jalur resmi yang didukung. (QOllama Docs)

Keuntungan memakai Docker sangat nyata:

lingkungan lebih konsisten,

image bisa diganti tanpa merusak data,

volume bisa dipisah dari lifecycle container,

integrasi dengan Open WebUI dan n8n menjadi lebih bersih,
dan perpindahan dari laptop ke server jauh lebih mudah.

Untuk host Linux, pola kerja yang sehat biasanya dimulai dari satu direktori kerja
yang rapi, misalnya:

/opt/ai-local/

|—— compose/

docker-compose.yml
|
| L— .env

|— data/

| L ollama/

F— logs/

L — scripts/

Path seperti /opt/ai-local/data/ollama sehat karena:

mudah dicadangkan,

mudah dikenali,

tidak bergantung pada direktori personal,

dan cocok untuk bind mount atau volume persisten.
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7.3. Instalasi Docker Sebagai Prasyarat

Sebelum Ollama dijalankan dalam container, host Linux perlu memiliki Docker
Engine yang terpasang dengan benar. Dokumentasi Docker untuk Ubuntu
menyediakan langkah resmi pemasangan repository, instalasi paket, dan verifikasi
engine. Untuk pembaca yang membangun stack Al lokal dengan Linux, ini adalah
jalur yang paling masuk akal. (NVIDIA Docs)

Secara praktis, administrator perlu memastikan tiga hal sebelum lanjut:

Docker daemon hidup.

User yang dipakai punya hak yang sesuai untuk menjalankan container.
Disk host cukup untuk image dan model, karena model Ollama dapat
memakan ruang puluhan gigabyte tergantung ukuran model yang ditarik.
Dokumentasi Ollama juga menegaskan bahwa model membutuhkan ruang
penyimpanan tambahan yang bisa besar. (Ollama Docs)

Kalau fondasi Docker belum rapi, jangan lanjut dulu ke model. Masalah Al lokal
sering bukan dimulai dari model, tetapi dari host yang belum siap.

7.4. Instalasi Ollama dengan Docker

Cara paling langsung untuk mulai memakai Ollama dengan Docker adalah
menjalankan image resmi ollama/ollama. Dokumentasi resmi Ollama
menunjukkan pola berikut untuk CPU:

docker run -d \
--name ollama \
-p 11434:11434 \
-v ollama:/root/.ollama \
ollama/ollama

Pola ini penting karena memberi tiga hal sekaligus:

e service API lokal pada port 11434,

e penyimpanan model di volume persisten /root/.ollama,
e dan container bernama jelas agar mudah dipantau. (Ollama Docs)

Kalau ingin bind mount ke path host yang lebih eksplisit, pendekatan yang sehat
misalnya:

docker run -d \
--name ollama \
-p 11434:11434 \
-v /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama \
--restart unless-stopped \
ollama/ollama
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Di sini ada dua kebiasaan baik:

e data model dipersistenkan ke host, bukan dibiarkan hidup di writable layer
container;
e restart policy dipasang agar service tetap kembali hidup saat host reboot.

Untuk penggunaan yang lebih rapi, lebih baik lagi memakai Docker Compose.

7.5. Docker Compose untuk Ollama

Untuk buku yang menekankan stack open source lokal, Docker Compose lebih
sehat daripada sekadar docker run yang tersebar di history shell. Bentuk
minimum yang masuk akal misalnya:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:
- "11434:11434"
volumes:
- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped

Simpan misalnya di:
/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml

Lalu jalankan:

cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

Pendekatan ini lebih mudah dibaca, lebih mudah dicadangkan, dan lebih mudah
diintegrasikan nanti dengan Open WebUI atau n8n. Ini juga selaras dengan arah
umum dokumentasi Docker Compose dan self-hosted stack lain yang mendefinisikan
service, port, volume, dan restart policy secara deklaratif. (Ollama Docs)

7.6. NVIDIA Container Toolkit: Lapisan yang Wajib Bila Ingin GPU

Kalau pembaca ingin Ollama memakai GPU NVIDIA di dalam container, maka
komponen kuncinya adalah NVIDIA Container Toolkit. Dokumentasi Ollama Docker
secara eksplisit menyebut bahwa untuk GPU Nvidia, host perlu memasang NVIDIA
Container Toolkit, lalu Docker dikonfigurasi agar menggunakan runtime Nvidia.
Dokumentasi resmi NVIDIA juga menyediakan panduan instalasi toolkit, konfigurasi
repository, pemasangan paket, lalu perintah nvidia-ctk runtime configure

--runtime=docker dan restart Docker daemon. (Ollama Docs)
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Ini poin yang sangat penting:

GPU di Docker tidak aktif otomatis hanya karena host punya kartu
NVIDIA.

Runtime container harus tahu cara meneruskan akses GPU ke container. Di sinilah
banyak orang gagal.

Secara konseptual, urutannya seperti ini:

driver NVIDIA di host harus sehat,

toolkit container harus terpasang,

runtime Docker harus dikonfigurasi,

baru container Ollama bisa diberi akses GPU.

Dokumentasi NVIDIA juga menempatkan driver GPU Linux sebagai prasyarat
sebelum toolkit dipasang. (NVIDIA Docs)

7.7. Langkah Praktis Memasang NVIDIA Container Toolkit

Untuk host berbasis Ubuntu atau turunan Debian, pola instalasi resmi dari
dokumentasi NVIDIA mengikuti alur:

e pasang repository toolkit,
e install nvidia-container-toolkit,

konfigurasi runtime Docker dengan nvidia-ctk,

lalu restart Docker. (NVIDIA Docs)

Secara praktis, alur CLI yang umum terlihat seperti ini:

sudo
sudo
sudo
sudo

apt-get update

apt-get install -y nvidia-container-toolkit
nvidia-ctk runtime configure --runtime=docker
systemctl restart docker

Setelah itu, administrator sebaiknya tidak langsung percaya bahwa semuanya
beres. Lakukan verifikasi:

cek apakah driver NVIDIA terlihat sehat di host,
cek apakah Docker sudah direstart,
cek apakah container nanti bisa benar-benar melihat GPU.

Untuk Al lokal, sikap seperti ini penting. Jangan hanya membaca “toolkit berhasil
dipasang”. Yang penting adalah apakah container Ollama benar-benar dapat
memakai GPU.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo

81


https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolkit/1.16.2/install-guide.html?utm_source=chatgpt.com
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolkit/latest/install-guide.html?utm_source=chatgpt.com

7.8. Menjalankan Ollama dengan GPU NVIDIA

Setelah toolkit dan runtime siap, dokumentasi Ollama Docker menunjukkan bahwa
container bisa dijalankan dengan GPU menggunakan flag:

docker run -d \
--gpus=all \
-v ollama:/root/.ollama \
-p 11434:11434 \
--name ollama \
ollama/ollama

Flag --gpus=all inilah yang memberi container akses ke GPU Nvidia yang
tersedia. (Qllama Docs)

Kalau ingin versi yang lebih rapi dengan bind mount host:

docker run -d \
--name ollama \
--gpus=all \
-p 11434:11434 \
-v /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama \
--restart unless-stopped \
ollama/ollama

Untuk Compose, bentuk sederhananya bisa ditulis seperti ini:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:

- "11434:11434"
volumes:

- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped
deploy:

resources:

reservations:
devices:
- driver: nvidia
count: all
capabilities: [gpu]

Dalam praktik, implementasi GPU di Compose bisa sedikit berbeda tergantung versi
Compose dan host, tetapi prinsipnya tetap: container harus diberi akses eksplisit
ke GPU Nvidia. Dokumentasi Ollama tetap menjadi rujukan pertama untuk pola jalan
yang paling aman. (Ollama Docs)
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7.9. Verifikasi bahwa GPU Benar-Benar Dipakai

7.10.

Jangan berhenti di tahap “container menyala”. Verifikasi bahwa Ollama benar-benar
berjalan dengan dukungan GPU. Dokumentasi hardware support Ollama
menjelaskan bahwa Ollama melakukan inventarisasi GPU saat startup untuk
menentukan kompatibilitas dan jumlah VRAM yang tersedia. Dokumentasi
troubleshooting-nya juga mencatat bahwa discovery GPU kadang bisa gagal, dan
penggunaan driver terbaru membantu hasil yang lebih baik. Pada Linux, Ollama juga
mencatat ada kasus setelah suspend/resume GPU Nvidia tidak terdeteksi dan
fallback ke CPU, dengan workaround memuat ulang modul nvidia_uvm. (Ollama
Docs)

Secara praktis, verifikasi bisa dilakukan dengan:

melihat log container,

mengamati pemakaian GPU di host saat inferensi berjalan,
membandingkan kecepatan inferensi CPU vs GPU,

dan memastikan tidak ada fallback diam-diam ke CPU.

Kalau model besar terasa lambat sekali, jangan buru-buru menyalahkan model. Bisa
jadi container Anda sebenarnya tidak memakai GPU.

Menarik Model Pertama

Setelah Ollama berjalan, langkah berikutnya adalah menarik model pertama.
Dokumentasi quickstart dan API Ollama menunjukkan bahwa begitu service aktif,
kita bisa mulai memanggil model seperti gemma3 melalui API lokal. Dalam banyak
kasus, saat model dipanggil pertama kali, Ollama akan menarik model tersebut jika
belum tersedia secara lokal. (Ollama Docs)

Pendekatan CLI yang lazim:

docker exec -it ollama ollama pull gemma3
Atau menjalankan sesi interaktif:

docker exec -it ollama ollama run gemma3
Di sini pembaca perlu memahami dua hal:

e menarik model berarti mengunduh artefak model ke storage Ollama;
e model akan memakan ruang disk sesuai ukurannya.

Karena itu, sejak awal periksa kapasitas path data, misalnya:
/opt/ai-local/data/ollama

Jangan sampai model berhasil ditarik tetapi host lalu kehabisan storage.
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7.11. Memilih Model Pertama Secara Realistis

Untuk model pertama, jangan langsung memilih yang terlalu besar. Bab ini belum
fokus pada strategi pemilihan model secara mendalam, tetapi satu prinsip perlu
disebut: model pertama sebaiknya model yang cukup ringan untuk
membuktikan alur, bukan model terbesar untuk pamer.

Tujuan model pertama adalah:

memastikan Ollama berjalan,

memastikan APl merespons,

memastikan storage bekerja,

memastikan GPU benar-benar aktif bila dipakai,

dan memastikan integrasi ke tool lain nantinya mudah.

Dalam konteks administrasi sistem, ini jauh lebih penting daripada mengejar ukuran
model yang belum tentu cocok dengan VRAM host.

7.12. API Lokal Ollama: Jantung Integrasi

Salah satu kekuatan utama Ollama adalah API lokalnya otomatis tersedia saat
service berjalan. Dokumentasi resmi API introduction menunjukkan bahwa setelah

Ollama hidup, API dapat diakses dengan curl di http://localhost:11434.
Contoh resminya menggunakan endpoint /api/generate untuk prompt tunggal.
Dokumentasi quickstart juga menampilkan /api/chat untuk pola percakapan
berbasis daftar pesan. (Ollama Docs)

Contoh generate:

curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "gemma3",
"prompt": "Jelaskan secara singkat apa itu AI lokal."

} v

Contoh chat:

curl http://localhost:11434/api/chat -d '{

"model": "gemma3",
"messages": [
{ "role": "user", "content": "Halo, jelaskan fungsi
Ollama dalam satu paragraf." }

]
} |l
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7.13.

7.14.

Inilah alasan Ollama sangat cocok untuk stack lokal. la tidak berhenti sebagai
aplikasi CLI. la menjadi service inferensi lokal yang bisa dipanggil oleh Open
WebUI, n8n, skrip shell, atau aplikasi internal lain. (Ollama Docs)

Soal Autentikasi pada API Lokal

Dokumentasi autentikasi Ollama menjelaskan bahwa akses lokal ke APl pada
http://localhost: 11434 tidak memerlukan autentikasi. Autentikasi
diperlukan untuk hal-hal seperti model cloud, publikasi model, atau model privat. Ini
memudahkan eksperimen lokal, tetapi sekaligus memberi pelajaran keamanan yang
penting: jangan membuka API Ollama sembarangan ke jaringan luar. Kalau
diekspos terlalu lebar, kemudahan lokal berubah menijadi risiko. (Ollama Docs)

Bagi administrator, kesimpulannya jelas:

e untuk komunikasi internal antarkomponen, API lokal sangat nyaman,;
e untuk akses dari jaringan yang lebih luas, perlu kehati-hatian, pembatasan
port, dan gerbang akses yang lebih rapi.

Endpoint Penting yang Perlu Dipahami di Awal

Untuk tahap awal, pembaca tidak perlu menghafal seluruh API. Cukup pahami tiga
jalur utama:

e /api/generate untuk prompt tunggal,
e /api/chat untuk percakapan berbasis daftar pesan,
e /api/embed untuk membuat embedding teks. Dokumentasi resmi Ollama

mencantumkan endpoint-endpoint ini sebagai kemampuan inti API-nya.
(Qllama Docs)

Ini sudah cukup untuk banyak kebutuhan awal:

uji model,

integrasi ke n8n,

eksperimen dengan Open WebUI,
dan persiapan menuju RAG.

Di tahap ini, yang lebih penting daripada hafalan endpoint adalah memahami bahwa
Ollama adalah API service lokal yang stabil, bukan sekadar “alat chat di terminal”.
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7.15. Uji Performa Dasar: Jangan Rumit, Tapi Harus Jujur

Setelah model pertama hidup, lakukan uji performa dasar. Tujuannya bukan
benchmarking akademik, tetapi memastikan host benar-benar layak dipakai. Uji
dasar yang sehat sebaiknya menjawab lima pertanyaan:

Seberapa cepat model mulai merespons?

Apakah GPU benar-benar dipakai?

Berapa besar RAM/VRAM yang terpakai?

Apakah container stabil saat beberapa permintaan dijalankan?
Apakah storage dan log tetap sehat selama penggunaan?

Dokumentasi Ollama tentang context length dan hardware support menegaskan
bahwa performa dipengaruhi context, VRAM, dan discovery hardware. Itu berarti uji
dasar perlu dilakukan pada host nyata, bukan hanya asumsi spesifikasi. (Ollama
Docs)

7.16. Contoh Uji Dasar yang Berguna

Untuk pengujian awal, jangan mulai dari prompt yang terlalu kreatif. Pakai beban
kerja yang sederhana tetapi konsisten. Misalnya:

prompt penjelasan singkat,
ringkasan paragraf kecil,
klasifikasi sederhana,

atau chat satu putaran.

Contoh CLI:

time curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "gemma3",
"prompt": "Ringkas fungsi Docker Compose dalam dua kalimat."

} ]
Lalu amati:
waktu total respons,
log container,

pemakaian GPU,
dan apakah hasil keluar stabil.

Kalau ingin menguiji chat:

time curl http://localhost:11434/api/chat -d '{

"model": "gemma3",
"messages": [
{ "role": "user", "content": "Buat checklist singkat

verifikasi Docker sehat." }
]
} A

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 86


https://docs.ollama.com/gpu?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/gpu?utm_source=chatgpt.com

Pengujian seperti ini terlihat sederhana, tetapi justru memberi gambaran paling jujur
tentang kondisi host.

7.17. Tanda-Tanda Setup Sudah Sehat

Setup Ollama awal bisa dianggap sehat bila:

container hidup stabil,

data model tersimpan di volume atau bind mount,

API lokal merespons konsisten di 11434,

model pertama berhasil ditarik dan dipakai,

GPU terdeteksi dan benar-benar bekerja bila memang dipakai,

dan hasil inferensi dasar keluar tanpa error yang aneh. (Ollama Docs)

Pada titik itu, pembaca belum selesai membangun Al lokal. Tetapi ia sudah
menyelesaikan sesuatu yang sangat penting: mesin model lokal yang nyata, dapat
diuji, dan siap dihubungkan ke komponen lain.

7.18. Kesalahan Umum Saat Memulai dengan Ollama
Ada beberapa kesalahan yang perlu dihindari sejak awal.

e Langsung menarik model terlalu besar. Akibatnya host terasa lambat dan
pengguna mengira Ollama buruk.

e Tidak mempersistenkan data model. Saat container diganti, model harus
ditarik ulang.

e Mengira GPU otomatis aktif. Padahal toolkit dan runtime bisa belum benar.
(Ollama Docs)

e Membuka port API terlalu lebar. Padahal API lokal tanpa autentikasi lokal
harus diperlakukan hati-hati. (Ollama Docs)

e Tidak melakukan uji dasar. Sistem terlihat hidup, tetapi belum terbukti layak
dipakai.

Kesalahan-kesalahan ini terlihat sederhana, tetapi justru paling sering membuat
fondasi Al lokal rapuh.

7.19. Penutup: Ollama Harus Diperlakukan sebagai Service, Bukan
Mainan

Bab ini seharusnya menanamkan satu sikap dasar: Ollama bukan sekadar alat
uji-coba, tetapi service inferensi lokal yang harus diperlakukan dengan disiplin
operasional. Pasang dengan Docker. Simpan data di path host yang sehat.
Gunakan NVIDIA Container Toolkit bila ingin GPU. Verifikasi bahwa GPU
benar-benar bekerja. Tarik model pertama secara realistis. Pakai API lokal untuk
menguiji integrasi. Lalu ukur performa dasar dengan jujur.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 87


https://docs.ollama.com/docker?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/docker?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/api/authentication?utm_source=chatgpt.com

Kalau fondasi ini rapi, maka bab-bab berikutnya—tentang memilih model, Modelfile,
embedding, Open WebUI, dan n8n—akan jauh lebih mudah dibangun. Mesin model
lokal yang stabil adalah syarat awal sebelum Al lokal bisa berubah dari
eksperimen menjadi sistem kerja yang sungguh dipakai.

URL resmi yang relevan

Berikut URL resmi yang paling relevan untuk bab ini, jika ingin dicantumkan di
catatan teknis, box referensi, atau lampiran:

Ollama Docker
https://docs.ollama.com/docker

Ollama Quickstart
https://docs.ollama.com/quickstart

Ollama API Introduction
https://docs.ollama.com/api/introduction

Ollama API Authentication
https://docs.ollama.com/api/authentication

Ollama Hardware Support / GPU
https://docs.ollama.com/gpu

Ollama Troubleshooting
https://docs.ollama.com/troubleshooting

Ollama CLI
https://docs.ollama.com/cli

NVIDIA Container Toolkit Install Guide
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolki

t/latest/install-guide.html

Docker Engine Install (Ubuntu)
https://docs.docker.com/engine/install/ubuntu/
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Bab 8. Memilih Model Lokal yang Tepat

8.1. Kesalahan Paling Umum: Memilih Model karena Ramai Dibicarakan

Dalam Al lokal, kesalahan paling mahal biasanya bukan salah instalasi, tetapi salah
memilih model. Banyak orang memilih model karena sedang ramai, karena
angkanya besar, atau karena benchmark tertentu terlihat mengesankan. Padahal,
untuk administrator dan geek yang membangun sistem nyata, pertanyaan yang lebih
penting jauh lebih sederhana: apakah model ini muat, responsif, stabil, dan
cocok untuk tugas yang benar-benar akan dijalankan?

Bab ini penting karena setelah Ollama hidup, godaan berikutnya adalah menarik
terlalu banyak model. Akibatnya host cepat penuh, VRAM habis, latensi memburuk,
dan pengalaman pengguna turun. Padahal dokumentasi Ollama sendiri jelas
menunjukkan bahwa keluarga model di pustaka resminya sangat beragam: ada
model kecil, sedang, besar, model chat, model coding, model embedding, bahkan
model reasoning dan vision. Artinya, tidak ada satu model untuk semua tugas.
(Qllama)

Karena itu, tujuan bab ini bukan membuat pembaca mengejar model terbesar, tetapi
membantu memilih model yang paling layak pakai dalam host dan beban kerja
nyata.

8.2. Cara Berpikir yang Benar: Cocokkan Tugas, Bukan Ego

Prinsip dasarnya sederhana: pilih model berdasarkan tugas, kapasitas host, dan
target latensi. Kalau tugasnya FAQ internal, model yang terlalu besar sering tidak
memberi nilai tambahan yang sebanding. Kalau tugasnya coding dan context
panjang, model kecil bisa terlalu cepat kehabisan napas. Kalau tugasnya RAG,
kualitas retrieval dan embedding sering lebih menentukan daripada ukuran model
chat semata. Dokumentasi Ollama tentang context length menegaskan bahwa tugas
seperti agents, coding tools, dan web search sering memerlukan context minimal
sekitar 64K token, sementara default context Ollama bergantung pada VRAM yang
tersedia. (Ollama Docs)

Ini berarti memilih model bukan perkara “mana yang paling kuat”, tetapi “mana yang
paling masuk akal untuk mesin dan tugas saya”. Untuk pembaca buku ini, itulah
pendekatan yang paling sehat.
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8.3. Model Kecil: Cepat, Murah, dan Sering Cukup

Model kecil biasanya berada di kelas sekitar 0.5B sampai 8B parameter. Dalam
pustaka Ollama saat ini, contoh keluarga model kecil yang terbuka dan tersedia lokal
antara lain Qwen3 dengan varian 0.6B, 1.7B, 4B, dan 8B; serta model-model
reasoning kecil seperti DeepSeek-R1 varian 1.5B, 7B, dan 8B. Halaman resmi
Ollama menunjukkan keluarga ukuran ini tersedia sebagai tag yang bisa langsung
dijalankan secara lokal. Untuk embedding, Ollama merekomendasikan model khusus
seperti embeddinggemma, qwen3-embedding, dan all-minilm. (Ollama)

Nilai model kecil ada pada tiga hal:

e latensi lebih rendah,
e kebutuhan VRAM dan RAM lebih ringan,
e lebih mudah dijalankan stabil di laptop atau server kecil.

Untuk banyak use case organisasi, model kecil sudah cukup baik untuk:

ringkasan singkat,

tanya jawab dokumen internal,
klasifikasi sederhana,

drafting awal,

helpdesk internal ringan,

dan workflow yang perlu respons cepat.

Model kecil juga sangat baik untuk tahap awal karena memberi pembaca
kesempatan menguiji seluruh arsitektur—Ollama, Open WebUI, n8n, RAG,
webhook—tanpa lebih dulu ditenggelamkan oleh persoalan kapasitas. Model kecil
bukan tanda berpikir kecil. la tanda berpikir waras.

8.4. Model Sedang: Titik Manis yang Paling Sering Berguna

Model sedang biasanya berada di kisaran sekitar 14B sampai 32B. Inilah kelas yang
sering menjadi titik manis untuk Al lokal organisasi. Di pustaka Ollama, contoh
model sedang yang relevan saat ini mencakup Qwen3 14B dan 30B, DeepSeek-R1
14B dan 32B, serta model seperti Mistral Small 24B. Halaman resmi
masing-masing model di Ollama menunjukkan keluarga ukuran dan tag-tag ini
tersedia secara langsung. (Ollama)

Mengapa kelas ini menarik? Karena disinilah biasanya kita mulai mendapatkan:

kualitas jawaban yang lebih stabil,
kemampuan penalaran yang lebih matang,
hasil coding yang lebih berguna,

dan performa RAG yang lebih meyakinkan,

tanpa langsung melompat ke kebutuhan infrastruktur yang sangat berat.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 90


https://ollama.com/library/qwen3?utm_source=chatgpt.com
https://ollama.com/library/qwen3?utm_source=chatgpt.com

Untuk banyak tim teknis, model sedang adalah pilihan terbaik bila:

Al mulai dipakai bersama,

dokumen sudah lebih kompleks,

workflow perlu jawaban yang lebih rapi,

atau coding assistant lokal mulai dipakai lebih serius.

Namun kelas ini juga mulai menuntut disiplin host yang lebih baik. Di sini VRAM,
RAM, context, dan latensi mulai benar-benar menentukan pengalaman.

8.5. Model Besar: Bukan Salah, tetapi Mahal Secara Operasional

Model besar biasanya mulai dari 70B ke atas, termasuk keluarga seperti Qwen3
235B, DeepSeek-R1 70B sampai 671B, Mixtral 8x7B dan 8x22B, atau keluarga
lain yang jelas ditujukan untuk beban lebih berat. Halaman Ollama Library
memperlihatkan bahwa model-model seperti ini memang tersedia, tetapi
keberadaannya tidak berarti semuanya masuk akal untuk dijalankan di host biasa.
Bahkan untuk Qwen3-Coder 480B, halaman resminya secara eksplisit menyebut
bahwa menjalankan secara lokal memerlukan minimal 250GB memory atau
unified memory. (Ollama)

Model besar bisa memberi hasil lebih baik pada tugas tertentu, tetapi biaya
operasionalnya besar:

load lebih lama,

kebutuhan memori lebih tinggi,

context besar menjadi mahal,
concurrency turun,

dan satu host mudah menjadi titik macet.

Karena itu, dalam Al lokal organisasi, model besar sebaiknya dipilih karena
memang diperlukan, bukan karena terlihat mengesankan di daftar model. Untuk
mayoritas use case awal, memaksa model besar justru membuat proyek lebih rapuh.

8.6. Model Chat, Coding, dan Embedding: Jangan Dicampur

Salah satu kesalahan yang paling sering terjadi adalah memakai satu model untuk
semua tugas. Padahal, pustaka dan dokumentasi Ollama jelas memisahkan
kemampuan model. Ada model untuk chat, model untuk coding, dan model untuk
embedding. Dokumentasi embeddings Ollama merekomendasikan model khusus
embedding seperti embeddinggemma, qwen3-embedding, dan all-minilm.
Sementara untuk coding, Ollama secara eksplisit merekomendasikan model seperti
gwen3-coder untuk skenario coding tools, dan bahkan mencatat bahwa varian 30B
memerlukan setidaknya 24GB VRAM agar berjalan mulus. (Ollama Docs)
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Model chat
Model chat cocok untuk:

percakapan umum,

ringkasan,

penjelasan,

FAQ internal,

draft narasi,

dan pertanyaan atas dokumen.

Contoh keluarga terbuka yang relevan saat ini di Ollama adalah Qwen3,
Mistral, dan beberapa varian reasoning ringan dari DeepSeek-R1. (Ollama)

Model coding
Model coding cocok untuk:

menjelaskan kode,
membantu refactor,

menulis potongan kode,
membaca proyek,

dan interaksi agentic coding.

Untuk tugas seperti ini, context window dan VRAM menjadi lebih penting.
Dokumentasi Ollama menegaskan bahwa coding tools sering butuh context
panjang, dan halaman integrasi coding mereka menyebut 64K token sebagai
target yang masuk akal untuk beberapa alat. (Ollama Docs)

Model embedding
Model embedding bukan untuk menjawab langsung. la dipakai untuk:

semantic search,
retrieval,

RAG,

dan indexing dokumen.

Di sinilah banyak organisasi salah arah. Mereka memilih model chat bagus, tetapi
embedding seadanya. Padahal dalam RAG, kualitas retrieval sering lebih
menentukan daripada kecanggihan model chat. Dokumentasi Ollama menegaskan
embeddings menghasilkan vektor numerik yang bisa dipakai di vector database dan
pipeline RAG. (Qllama Docs)
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8.7. Strategi Memilih Berdasarkan VRAM, RAM, dan Latensi

Untuk administrator, keputusan model sebaiknya tidak dimulai dari benchmark, tetapi
dari VRAM, RAM, dan target latensi. Ini tiga pengendali utama dunia nyata.

VRAM
VRAM menentukan:

e model apa yang bisa dimuat dengan nyaman,
e context berapa yang realistis,
e dan apakah inferensi terasa cepat atau tidak.

Dokumentasi Ollama tentang context length memberi sinyal yang sangat
berguna: default context mereka bergantung pada VRAM. Untuk host dengan
kurang dari 24 GiB VRAM, default-nya 4K context. Pada 24-48 GiB
VRAM, default naik ke 32K context. Dan pada 48 GiB atau lebih, default
dapat mencapai 256K context. (Ollama Docs)

RAM
RAM host tetap penting karena:

container dan sistem operasi butuh ruang,

sebagian model atau beban kerja bisa spill ke RAM,

indexing dokumen dan workflow juga memakan memori,

dan host yang RAM-nya sempit cenderung menjadi tidak stabil saat
beberapa komponen hidup bersama.

Latensi

Latensi adalah ukuran kejujuran sistem. Model yang tampak hebat tetapi
menunggu terlalu lama akan cepat ditinggalkan pengguna. Dalam banyak
organisasi, jawaban 80% benar yang keluar cepat lebih berguna daripada
jawaban 90% benar yang membuat orang menunggu terlalu lama.

Karena itu, strategi yang sehat adalah:
e mulai dari model yang muat nyaman,

e Uji latensi nyata,
e baru naik kelas jika manfaat kualitasnya terasa nyata.
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8.8. Cara Praktis Membaca Host Sebelum Memilih Model

Sebelum menarik model, cek dulu kondisi host:

berapa VRAM GPU yang benar-benar tersedia,

berapa RAM host,

berapa ruang disk tersisa,

dan apakah tugas Anda butuh context panjang atau tidak.

Kalau host Anda hanya punya GPU kelas menengah dengan VRAM di bawah 24
GiB, maka pilihan paling aman biasanya ada di kelas kecil sampai sedang bawah.
Dokumentasi Ollama jelas menunjukkan bahwa context default untuk VRAM di
bawah 24 GiB hanya 4K, dan kebutuhan akan context panjang untuk coding atau
agents bisa jauh lebih besar. (Qllama Docs)

Artinya, bahkan bila model “muat”, belum tentu pengalaman pemakaiannya bagus.
Muat dan nyaman dipakai adalah dua hal yang berbeda.

8.9. Kapan Satu GPU Cukup

Untuk banyak organisasi, satu GPU sebenarnya sudah cukup—asal ekspektasinya
waras. Satu GPU cukup bila:

pengguna masih sedikit,

model yang dipakai masih kelas kecil sampai sedang,

beban kerja tidak terlalu banyak bersamaan,

context tidak dipaksa terlalu panjang,

dan tugas utamanya masih chat, FAQ, ringkasan, atau RAG sederhana.

Satu GPU juga sering cukup untuk:

Al pribadi,

tim kecil,

unit kerja yang baru memulai,

helpdesk internal,

dan workflow n8n yang tidak terlalu berat.

Bahkan untuk coding assistant lokal, satu GPU masih bisa cukup bila model dan
context dipilih realistis. Tetapi ketika coding mulai butuh context panjang, atau model
30B ke atas dipakai intensif, maka keterbatasan satu GPU mulai terasa.

Dokumentasi Ollama tentang qwen3-coder menyebut varian 30B memerlukan

setidaknya 24GB VRAM untuk berjalan mulus, dan lebih banyak lagi untuk context
yang lebih panjang. (Ollama Docs)

Jadi, satu GPU cukup kalau arsitektur dan modelnya tidak serakah.
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8.10. Kapan Jangan Memaksa Model Besar
Ada beberapa tanda yang jelas bahwa Anda jangan memaksa model besar.

e Latensi sudah mengganggu kerja.
Kalau pengguna harus menunggu terlalu lama, kualitas tambahan model
besar sering tidak sebanding.

¢ VRAM mepet.
Model mungkin masih bisa jalan, tetapi context menyusut, stabilitas turun,
dan host terasa berat.

e Beberapa service hidup bersama.
Kalau Ollama, Open WebUI, n8n, dan indexing hidup di host yang sama,
model besar bisa membuat seluruh stack sesak.

e Use case sebenarnya sederhana.
Untuk FAQ internal, klasifikasi, ringkasan, dan banyak tugas operasional,
model sedang sering sudah lebih dari cukup.

e Anda belum mengukur manfaat kualitasnya.
Jangan naik dari 8B ke 30B atau 70B hanya karena asumsi. Uji dulu apakah
perbedaannya benar-benar terasa pada tugas Anda.

e Anda butuh concurrency lebih baik.
Kadang lebih sehat memakai model sedang yang cepat daripada model
besar yang membuat semua antre.

Secara strategis, ini penting: memaksa model besar sering menyamarkan
masalah yang sebenarnya ada di retrieval, dokumen, prompt, atau workflow.
Banyak proyek salah arah karena mengejar model besar untuk menutupi arsitektur
yang belum rapi.

8.11. Model Besar Sering Bukan Jawaban untuk RAG yang Buruk

Untuk pembaca yang membangun knowledge base, ini perlu ditegaskan: RAG yang
buruk tidak otomatis membaik hanya karena model diperbesar. Kalau
embedding jelek, chunking buruk, metadata kacau, atau retrieval salah mengambil
potongan, model besar tetap bisa memberi jawaban yang terdengar meyakinkan
tetapi salah arah. Dokumentasi embeddings Ollama dan rekomendasi model
embedding mereka justru menunjukkan bahwa retrieval punya lapisan tersendiri
yang harus diurus dengan disiplin. (Ollama Docs)

Jadi, sebelum pindah ke model yang lebih besar, cek dulu:

model embedding apa yang dipakai,

apakah dokumen sudah dibersihkan,

apakah chunking masuk akal,

apakah retrieval benar-benar mengambil konteks yang tepat.

Sering kali, perbaikan retrieval memberi lompatan kualitas yang lebih murah
daripada menaikkan ukuran model chat.
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8.12. Pola Pemilihan yang Sehat untuk Tiga Skenario

Agar pembaca mudah bergerak, gunakan pola sederhana ini.

Skenario 1: Al pribadi atau laptop

Mulai dari:
e model chat kecil,
e model embedding ringan,
e context tidak dipaksa panjang,
e fokus ke latensi dan kestabilan.

Contoh keluarga yang masuk akal:

e Qwen3 kecil,
e Mistral 7B,
e embeddinggemma atau all-minilm. (Ollama)

Skenario 2: tim kecil atau satu server GPU menengah
Mulai dari:

model chat 8B-14B,

model reasoning ringan bila perlu,
embedding model yang konsisten,
context disesuaikan dengan VRAM.

Contoh keluarga yang masuk akal:

e Qwen3 8B atau 14B,
e DeepSeek-R1 8B atau 14B,
e embeddinggemma atau qwen3-embedding. (Ollama)

Skenario 3: unit kerja yang lebih serius

Mulai dari:
e model sedang 14B-32B,
e model coding khusus bila memang perlu,
e evaluasi context, concurrency, dan beban indexing,
e GPU dan host diperlakukan sebagai sumber daya bersama.

Contoh keluarga yang masuk akal:

Qwen3 30B,

DeepSeek-R1 32B,

Mistral Small 24B,

Qwen3-Coder 30B bila fokusnya coding dan GPU memadai. (Qllama)
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8.13.

8.14.

Uji Model Seharusnya Berbasis Tugas Nyata

Cara terbaik memilih model bukan dengan jatuh cinta pada nama model, tetapi
dengan uji tugas nyata. Pilih 5-10 contoh pekerjaan yang benar-benar akan
dijalankan:

ringkasan notulensi,

tanya jawab dokumen internal,
klasifikasi tiket,

penjelasan error log,

drafting konfigurasi,

atau pembacaan kode kecil.

Lalu jalankan beberapa model yang berbeda pada beban kerja yang sama.
Perhatikan:

kualitas hasil,

waktu respons,

konsumsi VRAM,

stabilitas jawaban,

dan seberapa sering model perlu “dibantu” prompt agar tidak melenceng.

Pendekatan seperti ini jauh lebih sehat daripada mengejar benchmark yang tidak
selalu relevan dengan kerja organisasi.

Lisensi dan Keterbukaan Tetap Harus Dilihat

Karena buku ini menekankan solusi open source, pembaca juga perlu melihat
lisensi dan keterbukaan model. Halaman model Ollama menampilkan informasi
lisensi untuk sejumlah model. Misalnya, halaman mistral menyebut model itu
didistribusikan dengan lisensi Apache, halaman lisensi qwen3 menampilkan Apache
License 2.0, dan halaman lisensi deepseek-r1 menampilkan MIT License. Ini
bukan detail kecil. Untuk organisasi, lisensi menentukan ruang penggunaan,
modifikasi, dan distribusi. (Ollama)

Jadi, memilih model lokal yang tepat bukan hanya soal ukuran dan performa. la juga
soal kepatuhan lisensi dan kesesuaian dengan kebijakan organisasi.
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8.15. Penutup: Pilih Model yang Paling Berguna, Bukan Paling
Mengintimidasi

Pada akhirnya, memilih model lokal yang tepat adalah latihan disiplin. Model kecil
sering cukup dan sangat sehat untuk memulai. Model sedang sering menjadi titik
manis yang paling produktif. Model besar hanya masuk akal bila host dan tugas
memang membutuhkannya. Model chat, coding, dan embedding harus dipisahkan
fungsinya. VRAM, RAM, dan latensi harus menjadi dasar keputusan. Satu GPU
sering cukup—asal arsitekturnya waras. Dan jangan pernah memaksa model besar
hanya untuk menutupi retrieval, knowledge, atau workflow yang belum rapi.

Model yang tepat bukan model yang paling menakutkan di daftar. Model yang
tepat adalah model yang paling berguna di host nyata, untuk tugas nyata,
dengan biaya operasional yang masih masuk akal. ltulah cara memilih model
lokal yang sehat bagi geek, administrator, dan organisasi yang ingin Al lokal open
source benar-benar dipakai.

CLI dan URL resmi yang relevan

Berikut rujukan resmi yang paling relevan jika ingin dicantumkan pada catatan teknis
atau box referensi:

# Menjalankan model chat ringan
ollama run gwen3:8b
ollama run mistral:7b

# Menjalankan model reasoning lokal
ollama run deepseek-rl:8b
ollama run deepseek-rl:14Db

# Menjalankan model coding
ollama run gwen3-coder:30b
ollama run deepseek-coder:6.7b

# Menjalankan model embedding

curl http://localhost:11434/api/embed -d '{
"model": "embeddinggemma'",
"input": "Contoh kalimat untuk embedding"

} )

Ollama Library
https://ollama.com/library

Qwen3
https://ollama.com/library/qwen3

Mistral
https://ollama.com/library/mistral
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Mistral Small

https://ollama.

DeepSeek-R1

https://ollama.

DeepSeek Coder

https://ollama.

Qwen3-Coder

https://ollama.

Mixtral

https://ollama.

Ollama Context

com/library/mistral-small

com/library/deepseek-rl

com/library/deepseek-coder

com/library/qwen3-coder

com/library/mixtral

Length

https://docs.ollama.com/context-length

Ollama Embeddings
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama Embed API
https://docs.ollama.com/api/embed

Ollama GPU / Hardware Support
https://docs.ollama.com/gpu
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Bab 9. Modelfile dan Kustomisasi Model Lokal

9.1. Mengapa Modelfile Penting

Begitu pembaca mulai nyaman menjalankan model di Ollama, godaan berikutnya
biasanya ada dua: ingin model lebih “patuh” terhadap kebutuhan sendiri, dan ingin
hasilnya lebih stabil dari satu host ke host lain. Di titik itulah Modelfile menjadi
penting. la bukan fitur kosmetik. la adalah cara untuk mendefinisikan perilaku
model secara eksplisit: model dasar apa yang dipakai, parameter inferensi apa
yang diatur, template prompt apa yang digunakan, sistem instruksi seperti apa yang
dilekatkan, bahkan adapter apa yang diterapkan bila ada. Dokumentasi resmi Ollama
mendefinisikan Modelfile sebagai berkas yang berisi instruksi untuk membuat dan
menjalankan model kustom, dengan perintah inti seperti FROM, PARAMETER,

TEMPLATE, SYSTEM, ADAPTER, LICENSE, MESSAGE, dan REQUIRES. (Ollama Docs)

Untuk organisasi, nilai Modelfile sangat besar karena ia mengubah kebiasaan
“setting manual yang mudah lupa” menjadi konfigurasi yang bisa disimpan,
dibaca, dicadangkan, dan diulang. Ini penting sekali bila Anda bekerja dengan
Docker, Docker Compose, beberapa host, atau beberapa varian model untuk tugas
yang berbeda. Tanpa Modelfile, perubahan sering tersebar di CLI, prompt
sementara, atau kebiasaan operator. Dengan Modelfile, konfigurasi menjadi artefak
teknis yang lebih tertib. (Ollama Docs)

9.2. Apa Itu Modelfile

Secara praktis, Modelfile adalah resep model. la menjelaskan model dasar yang
akan dipakai dan bagaimana Ollama harus menjalankannya. Dalam dokumentasi
resminya, FROM adalah instruksi wajib untuk menentukan model dasar atau path ke
model lokal; PARAMETER dipakai untuk mengatur perilaku runtime; TEMPLATE
mengatur pola prompt; SYSTEM menetapkan pesan sistem; ADAPTER dipakai untuk
adapter (Q)LoRA; LICENSE untuk lisensi; MESSAGE untuk riwayat pesan; dan
REQUIRES untuk versi minimum Ollama yang dibutuhkan. (Ollama Docs)

Dengan kata lain, Modelfile bukan tempat untuk “mengubah isi otak model” secara
ajaib. la lebih tepat dipahami sebagai lapisan konfigurasi dan pembungkusan.
Anda bisa mengambil model yang sudah ada, lalu membuat varian yang lebih cocok
untuk chat internal, coding, atau workflow tertentu tanpa harus melatih model dari
nol. Inilah sebabnya Modelfile sangat berguna dalam stack Al lokal: ia memberi
ruang kustomisasi yang cukup besar, tetapi tetap berada dalam jalur yang
terdokumentasi dan bisa diaudit. (Ollama Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 100


https://docs.ollama.com/modelfile?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/modelfile?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/modelfile?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/modelfile?utm_source=chatgpt.com

9.3. Struktur Dasar Modelfile

Bentuk paling dasar dari Modelfile bisa sesederhana ini:

FROM gqwen3:8b

PARAMETER temperature 0.2

SYSTEM "Jawab ringkas, jelas, dan fokus pada administrasi sistem
Linux."

Lalu model baru dibuat dengan:

ollama create gwen3-admin -f ./Modelfile
Dan diuji dengan:

ollama run gwen3-admin

Pola ini sejalan langsung dengan dokumentasi resmi Ollama untuk Modelfile dan
ollama create. Dokumentasi juga menjelaskan bahwa jika Anda perlu mengubah
context size untuk model tertentu, salah satu cara yang didukung resmi adalah
membuat Modelfile baru dengan PARAMETER num_ctx <nilai> lalu memanggil
model hasil ollama create itu lewat APl atau CLI. (Ollama Docs)

Untuk lingkungan berbasis Docker, file seperti ini sebaiknya disimpan di path host
yang sehat, misalnya:

/opt/ai-local/models/gqwen3-admin/Modelfile

Dengan cara itu, varian model Anda tidak tercecer di direktori acak, dan lebih mudah
dibawa ke host lain atau dimasukkan ke alur backup.

9.4. Peran FROM: Fondasi Semua Varian

Instruksi paling penting dalam Modelfile adalah FROM. Inilah fondasi yang
menentukan model dasar yang akan dipakai. Dokumentasi Ollama menjelaskan
bahwa FROM bisa menunjuk ke:

model dari pustaka Ollama,

direktori model Safetensors,

file GGUF,

atau path lokal yang sesuai. (Ollama Docs)

Ini penting karena memberi dua jalur kustomisasi:

e jalur ringan, yakni membuat varian dari model yang sudah tersedia di
Ollama;

e jalur lebih lanjut, yakni membungkus model atau adapter lokal yang Anda
impor sendiri.
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Untuk mayoritas organisasi, jalur pertama sudah sangat cukup. Ambil model yang
stabil dari pustaka Ollama, lalu bungkus dengan Modelfile yang berisi parameter dan
sistem instruksi yang sesuai dengan kebutuhan tim. Ini jauh lebih sehat daripada
buru-buru masuk ke fine-tuning atau impor model kustom yang memperbesar
kompleksitas operasional.

9.5. Mengatur Context Size

Salah satu alasan paling umum memakai Modelfile adalah mengatur context size.
Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa context length adalah jumlah token
maksimum yang bisa diakses model dalam memori. Default-nya bergantung pada
VRAM yang tersedia: di bawah 24 GiB VRAM biasanya 4K context, 24—48 GiB
VRAM biasanya 32K, dan 48 GiB atau lebih bisa mencapai 256K. Ollama juga
menegaskan bahwa tugas seperti agents, web search, dan coding tools sering
sebaiknya memakai context minimal 64K token. (Ollama Docs)

Secara teknis, context size bisa diatur dengan beberapa cara:

e |ewat environment variable OLLAMA_CONTEXT_LENGTH untuk default server,
e |ewat parameter num_ctx pada API,

e atau lewat Modelfile menggunakan PARAMETER num_ctx. Dokumentasi
FAQ dan OpenAl compatibility Ollama menjelaskan ketiga jalur ini secara
eksplisit. (Ollama Docs)

Contoh Modelfile untuk memperbesar context:
FROM gwen3:8b

PARAMETER num ctx 32768
SYSTEM "Jawab ringkas dan teknis."

Lalu buat modelnya:

ollama create gqwen3-8b-32k -f ./Modelfile

Pendekatan ini sangat sehat karena context size menjadi bagian dari identitas
model, bukan pengaturan sementara yang mudah terlupa.
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9.6. Jangan Memperlakukan Context Besar sebagai Hak Gratis

Walau context besar terdengar menarik, jangan lupa bahwa dokumentasi Ollama
menegaskan: semakin besar context, semakin besar pula kebutuhan memori.
Menaikkan num_ctx tanpa memperhatikan VRAM dan RAM akan membuat host
sesak, latensi naik, atau model malah berpindah lebih banyak ke CPU. Itu berarti
context besar bukan hadiah gratis. la adalah keputusan arsitektural. (Ollama Docs)

Karena itu, gunakan aturan sederhana:

untuk chat internal ringan, context kecil sampai sedang sering cukup;
untuk coding, agent, atau retrieval yang membawa banyak konteks, context
besar baru masuk akal;

e dan untuk host kecil, lebih baik context realistis daripada angka besar yang
membuat sistem lambat.

Dalam Al lokal, context yang muat dan nyaman dipakai lebih berharga daripada
context besar yang hanya terlihat bagus di kertas.

9.7. Membuat Varian Model

Salah satu kekuatan terbesar Modelfile adalah kemampuan membuat varian model
dari fondasi yang sama. Misalnya, dari satu model dasar qwen3 : 8b, Anda bisa
membuat:

varian untuk chat umum,

varian untuk helpdesk internal,

varian untuk coding,

varian untuk output JSON yang lebih ketat,

atau varian dengan context lebih panjang untuk tugas tertentu. Dokumentasi
Ollama menjelaskan bahwa ollama create membangun model baru
berdasarkan definisi Modelfile tersebut. (Ollama Docs)

Contoh pola penamaan yang sehat:

gwen3-8b-chat
qwen3-8b-helpdesk
qwen3-8b-json
gwen3-8b-32k
gwen3-8b-code

Ini terlihat sederhana, tetapi sangat membantu operasi. Administrator bisa langsung
tahu fungsi model dari namanya. Workflow n8n juga lebih mudah dipahami karena
nama model yang dipanggil mencerminkan tujuan. Open WebUI pun lebih rapi bila
pengguna memilih model yang sudah dibedakan per peran, bukan satu daftar nama
yang kabur.
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9.8. Varian yang Berguna: System Prompt dan Template

Selain PARAMETER, dua alat kuat lain di Modelfile adalah SYSTEM dan TEMPLATE.
Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa SYSTEM menetapkan pesan sistem yang
akan dipakai dalam template, sementara TEMPLATE adalah prompt template penuh
yang menggunakan sintaks Go template dan bisa memuat variabel seperti { {
.System }}, {{ .Prompt }},dan {{ .Response }}. (Qllama Docs)

Di sinilah organisasi bisa membuat varian model yang lebih disiplin. Misalnya:

varian yang selalu menjawab dengan struktur poin,

varian yang memaksa jawaban ringkas,

varian yang lebih cocok untuk output teknis,

atau varian yang menjaga nada jawaban tetap konsisten untuk tim.

Contoh sederhana:

FROM gwen3:8b

PARAMETER temperature 0.1

SYSTEM "Anda adalah asisten administrasi sistem. Jawab singkat,
teknis, dan tanpa basa-basi."

Ini bukan fine-tuning. Tetapi untuk banyak use case organisasi, hasilnya sudah cukup
besar: jawaban lebih konsisten, lebih mudah diprediksi, dan lebih dekat ke
kebutuhan nyata.

9.9. Kapan TEMPLATE Perlu Diubah

Mengubah TEMPLATE bisa sangat berguna, tetapi juga berisiko. Dokumentasi
Ollama sendiri memberi catatan bahwa sintaks template bisa spesifik pada model.
Artinya, jika Anda mengubah template terlalu jauh tanpa memahami format yang
diharapkan model, hasilnya bisa malah memburuk. (Ollama Docs)

Karena itu, aturan yang sehat:

e ubah SYSTEM lebih dulu, karena ini jalur paling aman,;

e ubah PARAMETER bila perlu;

e ubah TEMPLATE hanya jika Anda memang paham format model dan
punya alasan jelas.

Untuk mayoritas implementasi organisasi, SYSTEM + PARAMETER sudah cukup.
TEMPLATE sebaiknya dianggap alat tingkat lanjut, bukan langkah pertama.
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9.10. Parameter yang Umum Diatur

Walau dokumentasi Modelfile membuka ruang berbagai parameter, dalam praktik
sehari-hari ada beberapa pengaturan yang paling sering berguna:

e num_ctx untuk context size,
e temperature untuk kreativitas vs kestabilan,
e dan kadang parameter lain untuk mengendalikan perilaku sampling.

Namun jangan terjebak pada permainan parameter berlebihan. Al lokal yang sehat
tidak lahir dari 20 parameter yang diutak-atik tanpa metodologi. la lahir dari sedikit
pengaturan yang jelas, diuji, lalu dibekukan sebagai standar tim. Dokumentasi
Ollama menempatkan PARAMETER sebagai cara mengatur bagaimana model
dijalankan, tetapi tidak menyarankan pendekatan acak tanpa pengujian. (Ollama
Docs)

Jadi, untuk organisasi:

e ubah sesedikit mungkin,
e ukur hasilnya,
e lalu simpan dalam Modelfile yang terdokumentasi.

9.11. Menjaga Konfigurasi Tetap Stabil

Begitu organisasi mulai punya lebih dari satu varian model, tantangan utamanya
berubah: bukan lagi “bagaimana membuat model jalan”, tetapi bagaimana menjaga
konfigurasi tetap stabil. Di titik ini, praktik administrasi sistem menjadi sangat
penting.

Prinsip yang sehat:

simpan setiap Modelfile di direktori yang jelas;
gunakan penamaan model yang konsisten;
jangan menimpa model lama tanpa alasan;
versi-kan perubahan;

dan dokumentasikan tujuan tiap varian.

Contoh struktur host yang sehat:

/opt/ai-local/models/

|—— qwen3-8b-chat/

| }— Modelfile

| L — README.md

|— qwen3-8b-32k/

| }— Modelfile

| L— README.md

L — gwen3-8b-json/
— Modelfile
L README.md
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Dengan pola seperti ini, Anda bisa mencadangkan seluruh varian model sebagai
bagian dari stack. Ini jauh lebih baik daripada mengandalkan ingatan operator atau
catatan acak di terminal.

9.12. Simpan Kustomisasi sebagai Artefak, Bukan Kebiasaan

Kesalahan umum di banyak tim adalah kustomisasi model dikerjakan sebagai
kebiasaan lisan: “yang ini pakai context 32K”, “yang itu temperature-nya kecil”, “yang
satu buat JSON”. Masalahnya, kebiasaan lisan tidak bisa diaudit dan mudah hilang

saat operator berganti.

Modelfile menyelesaikan masalah ini dengan elegan: semua keputusan penting
dijadikan file. Ini sangat cocok dengan semangat Docker dan Compose yang juga
membuat infrastruktur lebih deklaratif. Model lokal yang sehat seharusnya mengikuti
logika yang sama:

e konfigurasi eksplisit,
e path jelas,
e dan perubahan bisa ditelusuri.

9.13. Kapan Kustomisasi Berguna

Kustomisasi model lokal berguna bila ada masalah nyata yang memang bisa
diselesaikan dengan lapisan konfigurasi. Contohnya:

Anda perlu context lebih panjang untuk coding atau RAG.

Anda ingin jawaban lebih stabil dan kurang “liar”.

Anda ingin beberapa varian model dengan peran berbeda.

Anda ingin output lebih konsisten untuk workflow n8n.

Anda perlu memakai adapter atau model lokal yang diimpor dari path
tertentu. Dokumentasi impor Ollama menunjukkan bahwa Modelfile memang
dipakai untuk mengimpor model Safetensors, GGUF, atau adapter dengan
FROM dan ADAPTER. (Qllama Docs)

Dalam semua kasus itu, Modelfile memberi manfaat besar karena perubahan yang
Anda lakukan tetap berada di jalur resmi dan terdokumentasi.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 106


https://docs.ollama.com/import?utm_source=chatgpt.com

9.14. Kapan Kustomisasi Tidak Terlalu Berguna

Sebaliknya, ada banyak situasi ketika kustomisasi justru tidak perlu, atau belum
perlu.

Kalau use case masih sederhana dan model bawaan sudah cukup baik.
Kalau masalah utama ada di retrieval, dokumen, atau workflow, bukan di
model.

e Kalau host masih sempit dan menaikkan context hanya akan membuat
sistem lambat.

e Kalau tim belum punya kebiasaan dokumentasi dan pengujian, sehingga
varian model justru menambah kebingungan.

e Kalau Anda belum bisa menjelaskan mengapa parameter tertentu diubah.

Di sinilah banyak proyek jatuh ke jebakan “mengutak-atik model untuk menutupi
arsitektur yang belum rapi”. Padahal, dokumentasi Ollama sendiri memberi alat yang
kuat, bukan lisensi untuk eksperimen liar. Kustomisasi seharusnya menyelesaikan
masalah, bukan menciptakan masalah baru.

9.15. Soal Adapter: Kuat, Tapi Jangan Tergoda Terlalu Cepat

Dokumentasi impor Ollama menunjukkan dukungan untuk ADAPTER, baik dari
Safetensors maupun GGUF, selama basis modelnya sama dengan yang dipakai saat
adapter dibuat. Dokumentasi juga memberi peringatan bahwa memakai base model
yang berbeda dapat menghasilkan perilaku yang tidak stabil atau hasil yang aneh.
(Qllama Docs)

Ini penting untuk pembaca buku ini: adapter adalah fitur kuat, tetapi ia bukan langkah
awal. Untuk mayoritas organisasi, jauh lebih sehat mulai dari:

model dasar yang stabil,
Modelfile sederhana,
sedikit parameter,

dan evaluasi tugas nyata.

Masuk ke adapter atau impor model kostum baru layak bila tim sudah cukup matang
dan memang membutuhkan itu.
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9.16. Pola Kustomisasi yang Sehat untuk Organisasi

Agar sederhana, berikut pola yang biasanya paling sehat:

o Level1
Pakai model bawaan tanpa Modelfile bila masih tahap eksperimen awal.
o Level2
Tambahkan Modelfile untuk SYSTEM dan temperature agar perilaku lebih
konsisten.
o Level3
Buat varian num_ctx untuk tugas context panjang.
o Level4d
Tambahkan varian khusus seperti JSON-friendly atau coding.
o Level5

Baru pertimbangkan TEMPLATE kustom atau ADAPTER jika memang ada
kebutuhan nyata.

Urutan seperti ini membuat organisasi belajar bertahap. la juga mencegah tim terjun
ke kustomisasi berat sebelum fondasinya siap.

9.17. Contoh Direktori dan CLI yang Rapi

Contoh direktori:
/opt/ai-local/models/gqwen3-8b-json/Modelfile
Isi:
FROM gwen3:8b
PARAMETER temperature 0.1
PARAMETER num ctx 16384

SYSTEM "Jawab ringkas. Jika diminta data terstruktur, keluarkan
dalam format JSON yang valid."

Bangun model:

cd /opt/ai-local/models/gwen3-8b-json
ollama create gwen3-8b-json -f ./Modelfile

Uji:

ollama run gwen3-8b-json
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Atau lewat API lokal:

curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "gwen3-8b-json",
"prompt": "Buat checklist backup server dalam JSON."
} A}

Contoh ini sederhana, tetapi cukup menunjukkan cara berpikir yang sehat:
kustomisasi kecil, tujuan jelas, path jelas, dan hasil mudah diuji. (Ollama Docs)

Penutup: Modelfile adalah Disiplin, bukan Sekadar Fitur

Bab ini seharusnya mengubah cara pandang pembaca tentang kustomisasi model
lokal. Modelfile bukan mainan untuk mengutak-atik model tanpa arah. la adalah
alat disiplin. Dengan Modelfile, Anda bisa membekukan keputusan penting—model
dasar, context size, system instruction, parameter, hingga adapter—ke dalam bentuk
yang bisa dibaca, dicadangkan, dibagikan, dan diulang.

Gunakan kustomisasi saat ia benar-benar membantu:

membuat model lebih konsisten,

lebih cocok dengan tugas,

lebih stabil di host Anda,

atau lebih rapi untuk workflow organisasi.

Tetapi jangan jadikan kustomisasi sebagai pelarian dari masalah yang sebenarnya
ada di retrieval, knowledge, host, atau arsitektur. Kustomisasi yang baik membuat
sistem lebih jelas. Kustomisasi yang buruk membuat sistem lebih kusut. Itulah
alasan Modelfile layak dipahami dengan serius dalam stack Al lokal open source.
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URL resmi dan CLI yang relevan
Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Ollama Modelfile Reference
https://docs.ollama.com/modelfile

Ollama Context Length
https://docs.ollama.com/context-length

Ollama FAQ
https://docs.ollama.com/faqg

Ollama Importing a Model
https://docs.ollama.com/import

Ollama OpenAI Compatibility
https://docs.ollama.com/api/openai-compatibility

Ollama API Introduction
https://docs.ollama.com/api/introduction

Ollama CLI Reference
https://docs.ollama.com/cli

Contoh CLI inti:

# Membuat model dari Modelfile
ollama create gwen3-8b-32k -f ./Modelfile

# Menjalankan model hasil kustomisasi
ollama run gwen3-8b-32k

# Melihat model yang aktif
ollama ps

# Menguji model via API lokal
curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "gwen3-8b-32k",
"prompt": "Jelaskan fungsi Modelfile secara singkat."

} A}
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Bab 10. Embedding Lokal untuk Search dan RAG

10.1. Mengapa Bab Ini Penting

Banyak orang mengira kualitas RAG terutama ditentukan oleh model chat. Itu hanya
separuh benar. Dalam praktik, RAG yang sehat lebih sering ditentukan oleh
kualitas embedding dan retrieval daripada oleh model chat semata. Kalau
potongan dokumen yang diambil salah, model terbaik sekalipun hanya akan
merangkai jawaban dari konteks yang keliru. Dokumentasi Ollama menjelaskan
bahwa embeddings mengubah teks menjadi vektor numerik untuk semantic search,
retrieval, dan pipeline RAG. Open WebUI juga menegaskan bahwa banyak masalah
RAG sebenarnya berasal dari konteks yang tidak tepat, bukan semata dari model
yang “kurang pintar.” (Ollama Docs)

Karena itu, bab ini sangat penting. la mengubah cara berpikir pembaca dari
“‘bagaimana membuat Al menjawab” menjadi “bagaimana membuat sistem
menemukan konteks yang benar lebih dulu.” Dalam stack Al lokal, embedding bukan
pelengkap. Embedding adalah fondasi pencarian makna. (Ollama Docs)

10.2. Apa Itu Embedding

Embedding adalah representasi numerik dari teks. Kalimat, paragraf, judul
dokumen, atau potongan SOP diubah menjadi vektor angka, lalu vektor itu dipakai
untuk menghitung kedekatan makna. Dokumentasi Ollama menyebut secara eksplisit
bahwa embeddings dapat disimpan di vector database, dicari dengan cosine
similarity, dan dipakai dalam pipeline RAG. Panjang vektornya bergantung pada
model, dan umumnya berada di rentang sekitar 384 sampai 1024 dimensi. (Ollama
Docs)

Nilai embedding bagi organisasi sangat nyata. Mesin pencarian biasa cenderung
mencari kecocokan kata. Embedding membantu sistem mencari kedekatan arti.
Dokumen yang membicarakan ‘gangguan layanan”, “service outage”, atau “sistem
tidak merespons” bisa tetap dianggap dekat walau pilihan katanya berbeda. Inilah
sebabnya embedding sangat berguna untuk dokumen internal yang bahasanya

sering tidak seragam. (Qllama Docs)

10.3. Mengapa Embedding Penting untuk Search dan RAG

Dalam search biasa, sistem mencari teks yang sama atau mirip. Dalam RAG, itu
tidak cukup. Yang dibutuhkan adalah potongan yang paling relevan secara
semantik, bukan sekadar yang paling banyak berbagi kata. Di sinilah embedding
bekerja. la membuat dokumen bisa dicari berdasarkan makna, lalu retrieval
mengambil potongan paling relevan untuk dimasukkan ke konteks model. n8n
menjelaskan bahwa workflow RAG biasanya mengandalkan vector store untuk
mengelola dan mencari data eksternal secara efisien. Open WebU| menjelaskan
bahwa RAG bekerja dengan mengambil informasi relevan dari berbagai sumber lalu
menambahkannya ke prompt. (n8n Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 111


https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings?utm_source=chatgpt.com
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/advanced-ai/rag-in-n8n/?utm_source=chatgpt.com

Jadi, embedding penting karena ia menjadi lapisan yang menghubungkan tiga hal:

e dokumen organisasi yang besar,
e batas context window model yang terbatas,
e dan kebutuhan pengguna akan jawaban yang tepat.

Tanpa embedding yang baik, RAG mudah berubah menjadi sistem yang “terlihat
canggih” tetapi sering mengambil konteks yang salah. (Ollama Docs)

10.4. Alur Kerja Embedding dalam Sistem Lokal

Secara operasional, alur embedding lokal biasanya seperti ini:

dokumen masuk,

dokumen dibersihkan,

dokumen dipecah menjadi chunks,

setiap chunk diubah menjadi embedding,

embedding disimpan di vector store,

saat ada pertanyaan, query juga diubah menjadi embedding,
sistem mencari vektor yang paling dekat,

potongan terpilih dimasukkan ke prompt model.

Ini bukan teori kosong. Dokumentasi Ollama menyediakan endpoint /api/embed
untuk membuat embedding, n8n menempatkan vector store dan embedding model
sebagai komponen inti dalam workflow RAG, dan Open WebUI menjelaskan bahwa
retrieved text akan digabungkan dengan template RAG lalu diprefiks ke prompt
pengguna. (Ollama Docs)

Artinya, dalam Al lokal, embedding adalah kerja latar yang diam-diam menentukan
mutu jawaban.

10.5. Memilih Model Embedding

Jangan memakai model chat untuk tugas embedding bila Anda sudah punya model
embedding yang memang dirancang untuk itu. Dokumentasi Ollama secara eksplisit
merekomendasikan tiga model embedding:

¢ embeddinggemma
e gwen3-embedding
e all-minilm (Qllama Docs)
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Ini pelajaran penting. Dalam stack Al lokal, model chat, model coding, dan model
embedding punya peran berbeda. Model embedding tidak dibuat untuk menjawab
percakapan panjang. la dibuat untuk menghasilkan representasi vektor yang baik
bagi retrieval. Karena itu, keputusan model embedding harus dilihat dari:

kualitas pencarian semantik,

kecocokan dengan bahasa dokumen,

kecepatan indexing,

ukuran vektor,

dan biaya komputasi pada host Anda. (Qllama Docs)

10.6. Tiga Kandidat Utama yang Masuk Akal

1) embeddinggemma

Ini cocok bila Anda ingin model embedding resmi yang direkomendasikan
langsung oleh dokumentasi Ollama. la menjadi pilihan aman untuk banyak
eksperimen awal dan implementasi internal. (Ollama Docs)

2) gwen3-embedding

Ini menarik bila Anda ingin keluarga embedding yang lebih baru dalam
ekosistem Qwen. Untuk organisasi yang sudah nyaman memakai keluarga
Qwen di model chat, ini bisa memberi konsistensi ekosistem. Tetap,
keputusan akhirnya harus berbasis uji retrieval nyata. (Ollama Docs)

3)all-minilm

Ini biasanya menarik untuk kebutuhan yang lebih ringan, cepat, dan hemat
sumber daya. Untuk eksperimen awal atau host yang lebih kecil, model
embedding ringan sering memberi nilai lebih baik daripada model yang terlalu
berat. (Ollama Docs)

Pilihan terbaik bukan yang paling terkenal, tetapi yang paling cocok dengan
dokumen, bahasa, dan target latensi Anda.

10.7. Cara Praktis Memilih Model Embedding

Cara paling sehat bukan memilih berdasarkan nama, tetapi berdasarkan uji kecil
yang disiplin. Ambil 20-50 pertanyaan nyata dari dokumen organisasi Anda. Lalu uji
beberapa model embedding pada korpus yang sama. Perhatikan:

apakah potongan yang muncul benar-benar relevan,

apakah dokumen penting sering lolos dari retrieval,

apakah pencarian terlalu sering mengembalikan chunk yang salah,
dan berapa lama proses indexing berlangsung.
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n8n menekankan bahwa saat memakai vector store sebagai tool, Anda sebaiknya
memakai model embedding yang sama antara saat data dimasukkan dan saat
query dijalankan. Ini sangat penting. Kalau model embedding saat indexing berbeda
dari model embedding saat query, kualitas retrieval bisa turun atau rusak. (n8n Docs)

10.8. Dimensi Vektor dan Implikasinya

Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa panjang vektor bergantung pada model,
biasanya sekitar 384-1024 dimensi. Ini bukan detail kecil. Dimensi vektor
mempengaruhi ukuran penyimpanan, biaya komputasi, dan kadang kualitas
retrieval. Vektor yang lebih panjang biasanya berarti lebih banyak angka per chunk,
sehingga:

e ukuran index membesar,
e waktu komputasi bertambah,
e dan kebutuhan storage naik. (Ollama Docs)

Namun dimensi yang lebih besar tidak otomatis berarti hasil lebih baik. Dalam sistem
nyata, kualitas retrieval lahir dari gabungan beberapa hal:

model embedding,

kebersihan dokumen,
chunking,

metadata,

dan strategi pengambilan hasil.

Jadi, jangan membaca dimensi vektor sebagai lomba angka. Untuk administrator,
yang lebih penting adalah trade-off: apakah dimensi yang lebih besar memberi
kualitas retrieval yang benar-benar terasa, atau hanya membebani storage dan
indexing.

10.9. Dampak Dimensi pada Storage dan Operasi

Semakin besar dimensi, semakin besar pula kebutuhan penyimpanan vector store.
Pada korpus kecil, ini mungkin tidak terasa. Pada ribuan atau jutaan chunk, selisih
dimensi mulai sangat berarti. Implikasinya:

e backup membesar,
e waktu reindex memanjang,
e dan pencarian bisa memerlukan lebih banyak sumber daya.

Ini sebabnya keputusan model embedding tidak boleh dipisahkan dari arsitektur.
Kalau Anda membangun Al lokal untuk satu tim kecil, model embedding yang ringan
bisa lebih sehat. Kalau Anda membangun untuk unit kerja dengan koleksi dokumen
besar, Anda perlu melihat keseimbangan antara kualitas retrieval dan biaya
operasional.
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10.10. Chunking Sederhana: Lebih Penting dari yang Terlihat

Setelah model embedding dipilih, pekerjaan berikutnya adalah memotong dokumen
menjadi chunks. Di sinilah banyak sistem RAG gagal tanpa disadari. Open WebUI
mencantumkan “fragmented or tiny chunks” sebagai salah satu masalah RAG yang
umum. Mereka juga menyoroti masalah ketika hanya sebagian kecil dokumen yang

dipakai atau ketika model “tidak bisa melihat” konten yang seharusnya relevan.

(Open WebUI)

Prinsip chunking yang sehat:

jangan terlalu besar,

jangan terlalu kecil,

pisahkan secara logis,

jaga agar satu chunk tetap punya makna.

Untuk banyak dokumen organisasi, chunking sederhana yang baik biasanya lebih

efektif daripada teknik rumit yang belum tentu dibutuhkan.

10.11. Prinsip Chunking yang Masuk Akal
Gunakan aturan praktis berikut:

e Pisahkan berdasarkan struktur alami dokumen

Misalnya judul, subjudul, paragraf, langkah SOP, atau blok kebijakan.

e Jangan memotong di tengah konsep penting

Kalau satu langkah prosedur terbelah aneh, retrieval nanti akan memberi

potongan yang tidak utuh.
e Hindari chunk yang terlalu mini

Open WebUI menandai potongan yang terlalu kecil sebagai sumber masalah

umum. Potongan seperti itu sering kehilangan konteks. (Open WebUI)

e Jangan juga terlalu besar

Kalau satu chunk terlalu panjang, retrieval bisa mengembalikan konteks yang

terlalu lebar dan membebani prompt.
e Pertahankan metadata

Judul dokumen, sumber, tanggal, dan bagian dokumen sering sangat

membantu saat hasil retrieval perlu dijelaskan atau diaudit.

Dengan kata lain, chunking bukan kerja teknis remeh. la adalah desain konteks.
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10.12. Chunking Berdasarkan Jenis Dokumen

Jenis dokumen memengaruhi cara memotongnya.

SOP dan prosedur

Potong berdasarkan langkah atau subbagian, bukan per jumlah karakter
buta. Ini membuat retrieval lebih mudah menemukan tindakan yang tepat.

Kebijakan dan regulasi internal

Potong berdasarkan pasal, subpasal, atau bagian tematik. Potongan yang
terlalu acak membuat jawaban mudah salah tafsir.

Notulensi dan laporan

Potong berdasarkan agenda, keputusan, atau topik pembahasan. Jangan
campur semua isi rapat dalam satu blok raksasa.

Dokumentasi teknis

Potong berdasarkan modul, konfigurasi, atau contoh kasus. Untuk dokumen
teknis, konteks yang utuh lebih penting daripada angka potongan yang rapi.

10.13. Retrieval: Tempat Banyak Sistem Diam-Diam Gagal

Setelah embedding dan chunking, masalah berikutnya biasanya ada di retrieval.
Open WebUI menuliskan beberapa masalah RAG yang sangat relevan:

model “tidak bisa melihat” konten,

hanya sebagian kecil dokumen yang dipakai,

token limit terlalu pendek,

model embedding rendah mutu atau tidak cocok,

chunks terlalu terfragmentasi,

dan respons lanjutan yang lambat karena cache konteks. (Open WebUI)

Daftar ini penting karena menunjukkan satu hal: retrieval yang buruk sering
terlihat seperti kesalahan model, padahal akar masalahnya ada di pipeline
knowledge.

n8n juga memberi petunjuk operasional yang sangat berguna. Saat vector store
dipakai sebagai tool dalam workflow RAG, Anda bisa mengatur jumlah chunks yang
dikembalikan dan memilih untuk menyertakan metadata. Dua hal ini sangat
menentukan apakah model menerima konteks yang cukup atau justru konteks yang
kabur. (n8n Docs)
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10.14. Kesalahan Umum Retrieval

Berikut kesalahan yang paling sering terjadi.

1) Model embedding tidak cocok

Open WebUI menyebut “embedding model is low-quality or mismatched”
sebagai masalah RAG umum. Artinya, model embedding yang salah bisa
merusak pencarian dari awal. (Open WebUI)

2) Chunk terlalu kecil

Potongan terlalu mini kehilangan konteks. Sistem mungkin menemukan
bagian yang tepat secara kata, tetapi tidak cukup secara makna. (Open
WebUI)

3) Chunk terlalu besar

Potongan terlalu besar bisa membuat retrieval tidak presisi, dan prompt
menjadi berat.

4) Token limit terlalu pendek

Open WebUI juga menandai “token limit is too short” sebagai sumber
masalah. Artinya, retrieval bisa benar, tetapi konteks yang diberikan ke model
tidak cukup muat. (Open WebUI)

5) Metadata hilang

Tanpa metadata, sulit melacak sumber jawaban, sulit memfilter hasil, dan sulit
mengaudit retrieval.

6) Terlalu banyak chunks dikirim sekaligus

Lebih banyak tidak selalu lebih baik. Konteks yang terlalu penuh justru bisa
mengaburkan jawaban.
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10.15. Retrieval yang Sehat itu Selektif

Tujuan retrieval bukan mengirim seluruh dokumen ke model. Tujuannya adalah
memilih sedikit potongan yang paling relevan. n8n bahkan menyarankan agar
limit pada vector store ditentukan dengan sengaja. Ini memberi pesan yang jelas:
retrieval yang sehat itu selektif. (n8n Docs)

Dalam praktik, lebih baik:

e mengirim beberapa chunks yang kuat,
e menyertakan metadata penting,
e dan menguji hasilnya dengan pertanyaan nyata,

daripada mengirim terlalu banyak potongan dan berharap model bisa memilah
semuanya sendiri.

10.16. GPU untuk Mempercepat Embedding Massal

Banyak orang hanya menggunakan GPU dengan inferensi chat. ltu kurang lengkap.
GPU juga sangat penting untuk embedding massal, terutama saat organisasi
harus mengindeks banyak dokumen atau melakukan reindex berkala. Ollama
menempatkan embeddings sebagai kemampuan inti model lokal. Karena
embeddings dibuat lewat model juga, maka beban komputasinya nyata—terutama
pada korpus besar. (Ollama Docs)

Dalam sistem kecil, CPU mungkin masih cukup. Namun saat jumlah dokumen naik,
GPU menjadi akselerator yang sangat terasa manfaatnya:

indexing lebih cepat,

reindex setelah perubahan model lebih realistis,

pembaruan knowledge tidak terlalu mengganggu layanan lain,
dan pipeline ingestion lebih singkat.

Untuk organisasi, ini penting karena RAG bukan kerja satu kali. Dokumen berubah,
knowledge tumbuh, dan index kadang perlu dibangun ulang. GPU membuat siklus itu
lebih masuk akal secara operasional.
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10.17. Kapan GPU Mulai Masuk Akal untuk Embedding

GPU mulai masuk akal bila:

dokumen Anda banyak,

reindex dilakukan berkala,

embedding model yang dipakai cukup berat,

ingestion berjalan rutin,

atau host yang sama juga menjalankan workflow RAG yang aktif.

Kalau Al lokal Anda masih tahap pribadi dengan korpus kecil, CPU mungkin cukup.
Tetapi untuk tim atau unit kerja, GPU sering memberi nilai bukan hanya pada
chat, tetapi pada kecepatan membangun fondasi knowledge.

10.18. Docker, API, dan CLI untuk Embedding Lokal

Karena buku ini mengutamakan Docker dan API lokal, pola sehat untuk embedding
tetap sama: jalankan Ollama dalam container, simpan model pada path host yang
jelas, lalu panggil endpoint /api/embed. Dokumentasi Ollama memberi contoh
langsung untuk endpoint ini. (Ollama Docs)

Contoh CLI via container:
docker exec -it ollama ollama pull embeddinggemma
Contoh uji embedding via API lokal:
curl http://localhost:11434/api/embed -d '{
"model": "embeddinggemma'",

"input": "Panduan backup server Linux dengan Docker Compose"

} )
Kalau path host Anda sehat, misalnya:

/opt/ai-local/data/ollama

maka model embedding akan tetap persisten dan tidak perlu ditarik ulang setiap kali
container diperbarui.
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10.19. Pola Implementasi yang Waras
Untuk pembaca buku ini, pola implementasi embedding yang sehat biasanya begini:

mulai dari satu model embedding resmi yang direkomendasikan,
uji retrieval pada pertanyaan nyata,

terapkan chunking sederhana yang logis,

simpan metadata,

batasi jumlah chunks yang diambil,

baru sesudah itu pikirkan optimasi lebih lanjut.

Jangan mulai dari sistem terlalu rumit. RAG yang sehat dibangun dari pipeline
yang jelas, bukan dari istilah yang canggih.

10.20. Penutup: Embedding adalah Fondasi Diam dari RAG yang Baik

Bab ini harus menanamkan satu pelajaran besar: RAG yang baik hampir selalu
berdiri di atas embedding yang baik. Model chat memang penting, tetapi kalau
sistem gagal menemukan potongan yang tepat, kualitas jawaban akan tetap rapuh.
Embedding membantu dokumen dicari berdasarkan makna. Chunking membantu
konteks tetap utuh. Retrieval memilih apa yang benar-benar perlu dibawa ke model.
Dan GPU, pada saat yang tepat, membantu semua proses itu berlangsung dengan
kecepatan yang layak. (Qllama Docs)

Jadi, saat membangun search dan RAG lokal, jangan mulai dari ilusi bahwa model
terbesar akan menyelesaikan semuanya. Mulailah dari fondasi yang benar:

model embedding yang cocok,

dimensi vektor yang masuk akal,

chunking yang sehat,

retrieval yang selektif,

dan akselerasi GPU saat volume kerja memang menuntutnya.

Embedding jarang terlihat oleh pengguna akhir. Tetapi justru di situlah kualitas
RAG paling sering ditentukan.
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URL resmi dan CLI yang relevan
Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Ollama Embeddings
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama Embed API
https://docs.ollama.com/api/embed

Ollama API Introduction
https://docs.ollama.com/api/introduction

Ollama CLI Reference
https://docs.ollama.com/cli

Open WebUI RAG
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/

Open WebUI RAG Troubleshooting
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/

n8n RAG in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/rag-in-n8n/

Open WebUI Home
https://docs.openwebui.com/

Contoh CLI yang berguna:

# Menarik model embedding
docker exec -it ollama ollama pull embeddinggemma

# Menguji embedding lokal

curl http://localhost:11434/api/embed -d '{
"model": "embeddinggemma'",
"input": "Cara memulihkan backup workflow n8n"

} A}
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Bagian IV. Open WebUI sebagai Rumah Al Lokal

Bab 11. Memasang dan Menghubungkan Open WebUI

11.1. Mengapa Open WebUI Penting dalam Stack Al Lokal

Kalau Ollama adalah mesin model lokal, maka Open WebUI adalah rumah
interaksi. Di sinilah pengguna mulai berbicara dengan model, mengelola koneksi,
menata workspace, dan pada tahap berikutnya membangun knowledge base.
Dokumentasi resminya mendeskripsikan Open WebUI sebagai platform Al
self-hosted yang kaya fitur, ramah pengguna, dan dirancang untuk dapat berjalan
sepenuhnya offline. la juga mendukung Ollama dan API yang kompatibel, sehingga
sangat cocok untuk stack Al lokal berbasis Docker. (Open WebUI)

Bagi geek dan administrator, Open WebUI penting bukan karena tampilannya saja.
Nilai utamanya ada pada tiga hal: ia mudah dipasang, mudah dihubungkan ke
backend model, dan cukup rapi untuk tumbuh dari eksperimen pribadi ke
penggunaan tim kecil. Karena itu, dalam buku ini Open WebUI tidak diperlakukan
sebagai pelengkap visual, tetapi sebagai komponen inti workspace Al lokal. (Open
WebUI)

11.2. Prinsip Instalasi: Utamakan Docker dan Docker Compose

Untuk pembaca buku ini, jalur paling sehat adalah Docker dan Docker Compose.
Dokumentasi Quick Start Open WebUI menempatkan Docker sebagai jalur tercepat,
lalu menyediakan contoh docker run dan docker compose yang resmi.
Dokumentasi itu juga menegaskan bahwa Compose v2 yang benar menggunakan
sintaks docker compose, bukan docker-compose lama. (Open WebUI)

Alasannya sederhana. Open WebUI hampir tidak pernah hidup sendirian. la
biasanya berjalan bersama:

Ollama,

volume data persisten,

kadang reverse proxy,

dan nantinya bisa berada dalam stack yang sama dengan n8n.

Karena itu, Compose lebih masuk akal daripada kumpulan perintah docker run
yang tercecer. Compose membuat image, port, volume, dan variabel lingkungan
menjadi deklaratif dan mudah diaudit. (Open WebUI)
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11.3. Image Open WebUI yang Perlu Dikenal

Dokumentasi Quick Start Open WebUI menjelaskan beberapa varian image penting:

:main sebagai image standar yang direkomendasikan,

:main-slim sebagai image lebih kecil yang akan mengunduh model
whisper dan embedding saat pertama dipakai,

e :cuda untuk dukungan GPU Nvidia,

e :ollama untuk mode all-in-one yang membundel Open WebUI dan Ollama
dalam satu container. Untuk lingkungan produksi, dokumentasi juga
menyarankan pin versi spesifik, misalnya v0. 8.6, alih-alih memakai tag
mengambang seperti :main. (Open WebUI)

Bagi organisasi, pesan teknisnya jelas: jangan asal memakai tag default tanpa
strategi. Untuk eksperimen cepat, :main masih masuk akal. Untuk sistem yang
mulai dipakai tim, lebih sehat memakai tag versi tetap agar perubahan image tidak
datang diam-diam. (Open WebUI)

11.4. Struktur Direktori Host yang Sehat

Sebelum memasang Open WebUI, siapkan path host yang rapi. Untuk stack lokal,
pola seperti ini sehat:

/opt/ai-local/

|— compose/

docker-compose.yml
I —
| L— .env

|— data/

| |—— openwebui/
| L— ollama/
L— backup/

Path seperti /opt/ai-local/data/openwebui berguna karena:

e jelas fungsinya,

e mudah dicadangkan,

e tidak bercampur dengan file eksperimen lain,
e dan mudah dipindahkan ke host lain bila perlu.

Dokumentasi Open WebUI menegaskan bahwa data penting—chat, user, settings,
dan uploads—hidup di volume atau database lokal, bukan di dalam container itu
sendiri. Itu sebabnya bind mount atau volume persisten adalah bagian dari fondasi,
bukan detail opsional. (Open WebUI)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 123


https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/

11.5. Instalasi Minimum dengan Docker Compose

Dokumentasi Open WebUI memberi contoh Compose yang sangat sederhana.
Untuk buku ini, versi yang lebih sehat dan lebih mudah dipelihara dapat ditulis seperti
berikut:

services:
openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
container name: openwebui
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- /opt/ai-local/data/openwebui:/app/backend/data
environment:
- WEBUI SECRET KEY=isi dengan secret yang panjang
restart: unless-stopped

Lalu jalankan dari direktori Compose:

cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

Dasar konfigurasi ini sesuai dengan dokumentasi resmi: port aplikasi diekspos dari
8080 di container ke 3000 di host, dan data disimpan di /app/backend/data.
Dokumentasi juga menekankan bahwa tanpa WEBUI _SECRET_KEY yang persisten,
pengguna bisa ter-logout setiap kali container dibuat ulang. Secret itu bisa
dihasilkan, misalnya, dengan openssl rand -hex 32.(Open WebUI)
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11.6. Mengapa WEBUI_SECRET_KEY Harus Diperlakukan Serius

Ini sering diremehkan. Dokumentasi Open WebUI menulis dengan jelas bahwa tanpa
WEBUI_SECRET_KEY yang persisten, sesi login bisa terputus saat container dibuat
ulang. Untuk eksperimen singkat mungkin ini tidak terasa penting. Untuk sistem yang
mulai dipakai, ini wajib dibereskan sejak awal. (Open WebUI)

Cara sehatnya:

e simpan secret di file . env,
e jangan tulis langsung di banyak file berbeda,
e dan pakai nilai yang cukup panjang.

Contoh .env sederhana:

WEBUI SECRET KEY=isi dengan secret acak panjang
OPENWEBUI PORT=3000
OPENWEBUI DATA=/opt/ai-local/data/openwebui

Lalu Compose bisa memanggilnya seperti ini:

services:
openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
container name: openwebui

ports:

- "${OPENWEBUI_PORT}:8080"
volumes:

- "S${OPENWEBUI DATA}:/app/backend/data"
environment:

- WEBUIisECRETiKEY=${WEBUIisECRETiKEY}
restart: unless-stopped

Pendekatan seperti ini sejalan dengan dokumentasi environment variable Open
WebUI yang menempatkan variabel lingkungan sebagai pusat konfigurasi aplikasi.
(Open WebUI)
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11.7. Image Standar dan Kapan Memakainya

Image standar :main adalah pilihan paling aman untuk sebagian besar
penggunaan. Dokumentasi Quick Start menyebutnya sebagai image standar yang
direkomendasikan. la cocok bila:

host Anda tidak membutuhkan akselerasi GPU untuk Open WebUI sendiri,
fokus Anda adalah kestabilan workspace,

dan inferensi model tetap dijalankan oleh Ollama di service terpisah. (Open
WebUI)

Ini penting ditekankan: dalam banyak stack lokal, GPU lebih relevan untuk Ollama
daripada untuk Open WebUI. Jadi, jangan otomatis berpindah ke image CUDA bila
kebutuhan sebenarnya hanya menjalankan Ul dan konektor ke backend model yang
sudah ada. Arsitektur yang sehat tetap memisahkan peran:

e Open WebUI untuk antarmuka dan workspace,
e Ollama untuk inferensi dan embedding. (Open WebUI)

11.8. Image CUDA dan Kapan Dipakai

Dokumentasi Quick Start menjelaskan bahwa varian :cuda dipakai untuk dukungan
GPU Nvidia, dan untuk docker run perlu ditambahkan --gpus all. Pada
Compose, dokumentasi yang sama memberi contoh penambahan blok
deploy.resources.reservations.devices dengan driver: nvidia dan
capabilities: [gpu]. (Open WebUI)

Secara praktis, image CUDA masuk akal bila:
e Anda memang memakai fitur Open WebUI yang memanfaatkan GPU di sisi
aplikasinya,

Anda ingin satu container Open WebUI punya akses eksplisit ke GPU,
dan host sudah memiliki runtime Nvidia yang benar.
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Contoh Compose yang mengikuti pola resmi:

services:
openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6-cuda
container name: openwebui
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- /opt/ai-local/data/openwebui:/app/backend/data
environment:
- WEBUI SECRET KEY=${WEBUI_ SECRET KEY}
restart: unless-stopped
deploy:
resources:
reservations:
devices:
- driver: nvidia
count: all
capabilities: [gpu]

Tetapi sekali lagi, jangan pakai image CUDA hanya karena terlihat lebih kuat.
Gunakan hanya jika memang ada alasan operasional yang jelas. Untuk banyak
organisasi, image standar sudah cukup, dan GPU sebaiknya difokuskan ke service

Ollama. (Open WebUI)

11.9. Tentang Image :ollama: Praktis, tetapi Tidak Selalu Ideal

Dokumentasi Open WebUI juga menyediakan image :ollama, yaitu mode all-in-one
yang membundel Open WebUI dan Ollama dalam satu container. Ini praktis untuk
demo atau eksperimen awal. Ada contoh GPU maupun CPU-only di dokumentasi
Quick Start. (Open WebUI)

Namun untuk arsitektur yang lebih sehat, terutama sesuai arah buku Anda, lebih
baik Open WebUI dan Ollama dipisahkan sebagai dua service. Alasannya:

lebih mudah di-debug,

lebih mudah di-upgrade,

lebih mudah dipindahkan,

dan lebih jelas pembagian tanggung jawabnya.

Jadi image :ollama boleh dipahami sebagai jalan cepat, tetapi bukan pilihan terbaik
untuk stack yang ingin tumbuh rapi. (Open WebUI)
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11.10. Menghubungkan Open WebUI ke Ollama

Dokumentasi resmi Open WebUI tentang koneksi Ollama sangat jelas: Open WebUI
dirancang untuk terhubung ke Ollama API Protocol, biasanya pada port 11434.
Setelah Open WebUI berjalan, ia akan mencoba terhubung ke instance Ollama. Dari
sisi admin, koneksi ini bisa dikelola melalui Admin Settings — Connections —
Ollama — Manage. (Open WebUI)

Ada dua pola utama yang sehat.

Pola 1: Ollama sebagai service Docker terpisah

Kalau Ollama hidup dalam stack Compose yang sama, gunakan nama
service internal. Misalnya:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:
- "11434:11434"
volumes:
- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped

openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
container name: openwebui
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- /opt/ai-local/data/openwebui: /app/backend/data
environment:
- WEBUI_SECRET_KEY=${WEBUI_SECRET_KEY}
- OLLAMA BASE URL=http://ollama:11434
restart: unless-stopped
depends_on:
- ollama

Disinihttp://o0llama: 11434 lebih sehat daripada URL publik karena
komunikasi tetap berada di jaringan internal Docker. Dokumentasi
troubleshooting Open WebUI juga menekankan bahwa untuk koneksi
backend/admin, gunakan URL internal yang memang bisa dijangkau oleh
backend di dalam container. (Open WebUI)

Pola 2: Ollama berjalan di host, Open WebUI di Docker

Dokumentasi Open WebUI merekomendasikan
http://host.docker.internal: 11434 bila Ollama berjalan di host
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machine sementara Open WebUI ada di Docker. Dokumentasi yang sama
juga menyebut bahwa jika Open WebUI tidak bisa menjangkau Ollama,
penyebab umum adalah Ollama hanya mendengarkan 127.0.0.1.

Solusinya adalah mengatur OLLAMA_HOST=0.0.0.0 pada sisi Ollama dan
me-restart layanan tersebut. (Open WebUI)

11.11. Koneksi yang Gagal Biasanya Bukan Soal “Bug”

Open WebUI punya dokumentasi troubleshooting yang sangat berguna: banyak
masalah koneksi ternyata berasal dari URL yang salah, hostname yang salah di
dalam container, endpoint yang tidak terjangkau, atau Ollama yang hanya bind
ke localhost. Dokumentasi itu juga menjelaskan bahwa satu URL bisa “berfungsi”
dari browser pengguna, tetapi gagal saat dipakai sebagai koneksi admin/global
karena yang melakukan resolusi host adalah backend di dalam container, bukan
browser Anda. (Open WebUI)

Bagi administrator, ini pelajaran besar. Kalau Open WebUI tidak bisa terhubung ke
Ollama:

e jangan langsung menyalahkan aplikasi,

e cek URL internal,

e cek binding Ollama,

e cek jaringan Docker,

e dan cek apakah endpoint benar-benar bisa diakses dari dalam container.

Dalam banyak kasus, masalah selesai di titik ini. (Open WebUI)

11.12. Pengaturan Awal Workspace

Setelah Open WebUI terpasang dan koneksi ke Ollama sehat, pekerjaan berikutnya
adalah merapikan workspace. Ini sering diabaikan, padahal justru menentukan
apakah Open WebUI akan dipakai sungguhan atau hanya jadi demo. Dokumentasi
Open WebUI menekankan bahwa semuanya hidup dalam satu tempat: percakapan,
knowledge, tools, dan model. Itu artinya Ul ini harus diperlakukan sebagai
workspace, bukan hanya layar chat. (Open WebUI)

Pengaturan awal yang sehat biasanya mencakup:

memastikan hanya model yang benar-benar relevan yang tersedia,
menamai koneksi dengan jelas,

menyiapkan struktur penggunaan untuk admin dan user,

dan tidak membiarkan semua orang mengubah semuanya sejak hari
pertama.

Bila workspace rapi dari awal, langkah ke bab knowledge base dan RAG nanti akan
jauh lebih mudah.
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11.13. User Pertama, Admin, dan Alur Sign-Up
Dokumentasi Quick Start Open WebUI menuliskan aturan penting:

akun pertama yang dibuat menjadi Administrator,

pendaftaran berikutnya masuk status Pending,

dan membutuhkan persetujuan Administrator. Dokumentasi peran juga
menjelaskan bahwa admin memiliki akses penuh untuk mengelola user, grup,
dan konfigurasi global, sementara user pending tidak punya akses sampai

disetujui. (Open WebUI)

Ini berarti dari awal Open WebUI sudah punya kerangka kontrol yang layak untuk
penggunaan tim kecil. Bagi organisasi, ini berguna karena:

e peran admin jelas,
e user baru tidak otomatis bebas masuk,
e dan approval menjadi bagian dari pengelolaan workspace.

Untuk deployment internal, ini jauh lebih sehat daripada membiarkan semua orang
langsung punya akses penuh. (Open WebUI)

11.14. Mode Single-User: Kapan Masuk Akal, Kapan Tidak

Dokumentasi Quick Start menyediakan mode single-user dengan
WEBUI_AUTH=False, sehingga login dimatikan. Tetapi dokumentasi itu juga
memberi peringatan penting: Anda tidak bisa berpindah bolak-balik antara mode
single-user dan multi-account setelah perubahan ini. (Open WebUI)

Artinya, mode ini hanya masuk akal untuk:

e eksperimen pribadi,
e mesin lokal yang benar-benar dipakai satu orang,
e atau demo terbatas yang tidak akan berkembang menjadi sistem bersama.

Untuk penggunaan tim atau organisasi, lebih sehat memakai mode multi-account
dari awal. Jangan memilih jalan “praktis” yang nanti justru menghambat pertumbuhan
workspace.
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11.15. Environment Variable yang Perlu Dipahami Sejak Awal

Dokumentasi environment variable Open WebUI cukup penting untuk administrator
karena ada perilaku yang sering mengejutkan: sebagian variabel ditandai sebagai
PersistentConfig, yang nilainya dapat disimpan internal setelah peluncuran
pertama. Dokumentasi menjelaskan bahwa setelah nilai seperti ini tersimpan di
database, restart container tidak lagi selalu mengambil nilai terbaru dari environment
variable eksternal. Bila ingin memaksa perilaku selalu mengikuti env, tersedia
ENABLE_PERSISTENT_CONFIG=False, tetapi dokumentasi juga memberi
peringatan bahwa perubahan dari Admin Ul tidak akan tersimpan permanen bila
mode itu dipakai. (Open WebUI)

Pelajaran praktisnya:

e tentukan konfigurasi awal dengan hati-hati,

e pahami mana yang persisten,

e dan jangan heran bila perubahan env tidak langsung “terlihat” karena nilainya
sudah tersimpan di data lama.

Ini sangat penting saat Anda memindahkan stack dari eksperimen ke sistem yang
lebih formal. (Open WebUI)

11.16. Menata Data Persisten dan Update dengan Aman

Dokumentasi update Open WebUI menegaskan bahwa update pada deployment
Docker pada dasarnya berarti mengganti image container, sementara data—chat,
user, settings, uploads—tetap hidup di volume atau database lokal. Itulah sebabnya
data harus dipasang sebagai volume persisten, bukan dibiarkan di layer container.

(Open WebUI)

Untuk operasi yang sehat:

e simpan data di path yang jelas, misalnya
/opt/ai-local/data/openwebui,

e pin versi image,

e dan lakukan backup direktori data sebelum update besar.

Dengan begitu, update Open WebUI menjadi prosedur yang terkendali, bukan lotre.
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11.17. WebSocket dan Reverse Proxy: Catatan Penting Sejak Awal

Walau bab ini fokus pada instalasi dasar, satu hal perlu ditanamkan sejak sekarang:
dokumentasi Open WebUI menegaskan bahwa WebSocket support wajib, dan
ketika Open WebUI diletakkan di belakang reverse proxy seperti Nginx, konfigurasi
CORS dan WebSocket harus benar. Dokumentasi HTTPS mereka menulis bahwa
salah konfigurasi CORS_ALLOW_ORIGIN dapat menyebabkan WebSocket gagal
walau proxy terlihat “sudah jalan”. Mereka juga menekankan bahwa untuk stabilitas,
koneksi backend ke Open WebUI sebaiknya tetap memakai HTTP/1.1 untuk
Upgrade WebSocket. (Open WebUI)

Pesan strategisnya: kalau streaming atau update real-time terasa aneh, curigai
proxy dan WebSocket dulu, bukan model.

11.18. Konfigurasi Awal yang Sehat untuk Tim Kecil

Setelah sistem menyala, koneksi Ollama beres, dan admin pertama dibuat,
konfigurasi awal yang sehat biasanya seperti ini:

e gunakan image versi tetap, bukan :main mengambang;

e simpan data pada path host yang jelas;

e aktifkan auth multi-user bila ada potensi dipakai lebih dari satu orang;
e jangan memasukkan terlalu banyak endpoint model sejak awal,

e uji satu koneksi Ollama sampai benar-benar stabil;

e dokumentasikan URL internal yang dipakai backend.

Pendekatan ini kecil, tetapi sangat mengurangi kekacauan di kemudian hari. Open
WebUI sendiri mendukung beberapa endpoint Ollama untuk /oad balancing
sederhana, tetapi dokumentasi mereka juga memperingatkan bahwa endpoint yang
lambat atau tidak terjangkau bisa membuat model list menjadi lama atau Ul terasa
macet. Jadi, jangan menambah kompleksitas sebelum satu koneksi utama
benar-benar sehat. (Open WebUI)

11.19. Penutup: Open WebUI Harus Diperlakukan sebagai Workspace,
Bukan Chat Ul

Bab ini seharusnya menutup satu kebiasaan buruk: menganggap Open WebUI
hanya sebagai “wajah cantik” untuk model lokal. Itu terlalu kecil. Dalam stack Al lokal
yang sehat, Open WebU| adalah workspace:

tempat pengguna masuk,

tempat koneksi model dikelola,

tempat user dan admin dibedakan,

dan nanti tempat knowledge dan percakapan ditata.

Pasanglah dengan Docker Compose. Gunakan image yang sesuai—standar untuk
mayoritas kasus, CUDA bila benar-benar diperlukan. Hubungkan ke Ollama dengan
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URL internal yang sehat. Siapkan user dan admin dengan disiplin. Dan perlakukan
data persisten sebagai aset yang harus dijaga. Dengan cara itu, Open WebUI tidak
berhenti sebagai demo, tetapi benar-benar menjadi rumah Al lokal yang layak

dipakai. (Open WebUl)

URL resmi dan CLI yang relevan
Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Open WebUI Quick Start
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/

Open WebUI Getting Started
https://docs.openwebui.com/getting-started/

Open WebUI Ollama Connection Guide
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/connect-a
-provider/starting-with-ollama/

Open WebUI Environment Variable Configuration
https://docs.openwebui.com/reference/env-configuration/

Open WebUI Connection Troubleshooting
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/connection-error/

Open WebUI Roles
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/r
oles/

Open WebUI HTTPS with Nginx
https://docs.openwebui.com/reference/https/nginx/
Contoh CLI inti yang berguna:

# Menjalankan stack

cd /opt/ai-local/compose

docker compose up -d

# Melihat log Open WebUI
docker logs -f openwebui

# Membuat secret key
openssl rand -hex 32

# Memastikan container hidup
docker ps
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Bab 12. Membangun Knowledge Base dan RAG di Open
WebUI

12.1.

Dari Chat ke Knowledge Workspace

Begitu Open WebUI terpasang dan terhubung ke Ollama, pertanyaan berikutnya
bukan lagi “apakah model bisa menjawab”, tetapi apakah model bisa menjawab
dari pengetahuan kita sendiri. Di sinilah Open WebUI berhenti menjadi sekadar
antarmuka chat dan mulai berfungsi sebagai knowledge workspace. Dokumentasi
fiturnya menjelaskan bahwa Open WebUIl memungkinkan pengguna mengunggah
file, membangun knowledge base, lalu memilih antara vector search untuk koleksi
besar atau full-context injection untuk presisi. (Open WebUI)

Ini sangat penting bagi organisasi. Nilai Al lokal bukan terutama pada kemampuan
menjawab pertanyaan umum, tetapi pada kemampuannya membaca SOP, notulensi,
kebijakan, dokumentasi teknis, materi operasional, dan pengetahuan internal lain
yang memang dipakai tim sehari-hari. Dalam konteks itu, knowledge base bukan
fitur tambahan. la adalah jantung dari RAG yang berguna. (Open WebUI)

12.2. Apa yang Dimaksud dengan Local Knowledge

12.3.

Dalam konteks Open WebUI, local knowledge berarti dokumen dan sumber
pengetahuan yang Anda kelola sendiri di lingkungan self-hosted Anda. Dokumentasi
Open WebUI menegaskan bahwa platform ini dirancang untuk dapat berjalan
sepenuhnya offline, dan fitur Knowledge & RAG memungkinkan dokumen yang
diunggah dipakai sebagai konteks untuk jawaban model. (Open WebUI)

Maknanya bagi administrator cukup besar. Pengetahuan yang dipakai model tidak
harus keluar ke layanan pihak ketiga. Dokumen bisa tinggal di host lokal, diproses ke
vector database internal, lalu dipanggil kembali saat ada pertanyaan. Untuk
organisasi yang peduli privasi, kendali data, dan jejak audit, ini jauh lebih sehat
daripada menyerahkan seluruh konteks kerja ke luar perimeter sendiri. (Open
WebUI)

Knowledge Base Bukan Folder Arsip

Banyak orang memperlakukan knowledge base hanya sebagai tempat menumpuk
file. Itu kesalahan pertama. Open WebUIl memang mendukung upload file dan
pengelolaan file terpusat, tetapi dokumentasi fiturnya menunjukkan bahwa
knowledge base dipakai untuk retrieval, semantic search, dan integrasi ke chat,
bukan sekadar penyimpanan arsip. (Open WebUI)
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12.4.

12.5.

Karena itu, knowledge base yang sehat harus dipahami sebagai:

kumpulan dokumen yang dipilih dengan sengaja,

ditata menurut topik atau fungsi,

diproses agar bisa dicari secara semantik,

dan diuji apakah hasil retrieval-nya benar-benar relevan.

Kalau knowledge base hanya jadi gudang file, RAG akan cepat kehilangan arah.
Dokumen banyak bukan berarti pengetahuan tertata. (Open WebUI)

Upload Dokumen: Titik Masuk yang Harus Diperlakukan Serius

Dokumentasi APl Open WebUI menjelaskan bahwa file dapat diunggah melalui
endpoint POST /api/v1/files/, dan kontennya dapat diproses untuk ekstraksi
teks serta pembuatan embedding. Parameter process dan
process_in_background tersedia untuk mengatur apakah file langsung diproses
dan apakah pemrosesan dilakukan di latar belakang. (Open WebUI)

Walau pengguna akhir biasanya mengunggah file lewat Ul, prinsip operasionalnya
tetap sama: upload dokumen bukan tindakan remeh. Begitu file masuk, sistem
mulai mengekstrak isi, membuat representasi vektor, lalu menyimpannya untuk
retrieval. Artinya, kualitas file yang masuk langsung mempengaruhi kualitas jawaban
yang keluar. File buruk menghasilkan knowledge buruk. Knowledge buruk
menghasilkan RAG buruk. (Open WebUI)

Dokumen Apa yang Layak Dimasukkan

Tidak semua dokumen layak masuk ke knowledge base. Untuk tahap awal, pilih
dokumen yang:

sering dipakai tim,

cukup stabil,

punya struktur yang lumayan jelas,

dan benar-benar relevan dengan use case.

Contohnya:

SOP operasional,

kebijakan internal,
dokumentasi teknis,

FAQ layanan,

ringkasan rapat penting,
panduan instalasi,

atau materi pelatihan internal.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 135


https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/reference/api-endpoints/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/reference/api-endpoints/?utm_source=chatgpt.com

Hindari dulu:

dokumen yang sangat kacau,

file duplikat tanpa pengelolaan versi,

materi yang terlalu usang tetapi belum diberi label,
atau koleksi file acak yang belum jelas gunanya.

Open WebUI sendiri menekankan bahwa saat RAG tidak bekerja baik, penyebabnya
sering ada di konteks dan sumber dokumen, bukan sekadar di model. (Open WebUI)

12.6. Format dan Kualitas File Tetap Menentukan

Open WebUI mendukung pengelolaan file terpusat, knowledge base, dan beberapa
mesin ekstraksi dokumen. Halaman fitur menyebut dukungan terhadap beberapa
extraction engines seperti Tika, Docling, dan loader kustom. Ini memberi fleksibilitas,
tetapi juga berarti hasil tidak hanya ditentukan oleh model—hasil juga dipengaruhi
kualitas ekstraksi teks. (Open WebUI)

Pelajaran praktisnya:

file yang teksnya bersih lebih mudah diproses,

PDF yang struktur teksnya baik biasanya lebih sehat untuk RAG,
dokumen dengan heading jelas lebih mudah dipecah,

dan file hasil scan yang berantakan sering perlu perhatian lebih.

Jadi, sebelum bicara retrieval, periksa dulu apakah bahan bakunya memang layak.

12.7. Menata Folder, Topik, dan Sumber

Open WebUI mendukung Folders & Projects untuk mengubah folder menjadi
workspace yang lebih kaya: bisa punya system prompt sendiri, bisa menautkan
knowledge, dan bisa menjadi konteks aktif untuk percakapan baru. Dokumentasi
fiturnya memberi contoh proyek seperti “Python Expert” yang menggabungkan
persona sistem dan dokumen rujukan dalam satu workspace. (Open WebUI)
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Ini sangat relevan untuk organisasi. Daripada mencampur semua dokumen dalam
satu tempat raksasa, lebih sehat membangun struktur seperti:

folder per unit kerja,

folder per domain pengetahuan,
folder per proyek,

atau folder per jenis fungsi.

Contoh struktur konseptual:

Workspace

F—— Operasi Harian
| }— sop

| F— Checklist
| FAQ

F—— Infrastruktur
|

|

|

L

-

Backup

[TT

Monitoring
Proyek Khusus
Implementasi AI Lokal

TT

Integrasi n8n
L RAG dan Knowledge

Dengan struktur seperti ini, knowledge tidak lagi terasa seperti lautan file, tetapi
seperti ruang kerja yang punya batas dan maksud jelas.

12.8. Menata Berdasarkan Topik Lebih Penting daripada Berdasarkan
Asal File

Kesalahan yang umum adalah menata berdasarkan siapa yang mengirim file, bukan
berdasarkan bagaimana file akan dipakai. Untuk retrieval, yang lebih sehat justru:

topik,

fungsi,

domain masalah,
atau proses kerja.

Misalnya, untuk tim operasi, lebih masuk akal memisahkan:

backup,
pemulihan,
pemantauan,
deployment,
dan insiden,

daripada sekadar memisahkan berdasarkan nama penulis atau tanggal unggah.
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Open WebUI memberi ruang untuk organisasi seperti ini melalui folder, project
workspace, dan knowledge attachment. Ini memungkinkan tiap percakapan berada
lebih dekat ke domain yang relevan. (Open WebUI)

12.9. Sumber Harus Jelas, Bukan Kabur

Knowledge base yang baik harus menjaga jejak sumber. Ini penting untuk dua
alasan:

e pengguna perlu tahu jawaban itu datang dari mana,
e administrator perlu bisa memperbaiki dokumen jika retrieval salah.

Karena itu, usahakan setiap bahan pengetahuan punya identitas yang jelas:

nama file yang masuk akal,

versi atau tanggal,

topik,

dan, bila memungkinkan, metadata konteks.

Dokumentasi APl Open WebUI dan fitur file management menunjukkan bahwa file
dan knowledge collections memang diperlakukan sebagai entitas yang bisa dikelola,
bukan blob anonim. (Open WebUI)

12.10. RAG di Open WebUI: Bagaimana la Bekerja

Dokumentasi Open WebUI menjelaskan bahwa RAG memungkinkan model bernalar
atas konten eksternal dengan mengambil informasi relevan lalu memberikannya ke
model. Dalam fitur Knowledge & RAG, pengguna dapat memilih vector search untuk
koleksi besar atau full-context mode untuk memasukkan seluruh dokumen. Halaman
RAG juga menjelaskan bahwa Open WebUI memungkinkan pengaturan bagaimana
dokumen dipecah menjadi chunks untuk embedding. (Open WebUI)

Artinya, RAG di Open WebUI bukan fitur hitam-kotak yang sama sekali tidak bisa
disentuh. Ada beberapa lapisan yang perlu dipahami:

dokumen diunggah,

konten diekstrak,

teks dipecah,

embedding dibuat,

hasil disimpan di vector database,

qguery pengguna dicocokkan,

potongan relevan ditambahkan ke prompt.

Kalau salah satu lapisan ini lemah, kualitas RAG turun.
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12.11. Vector Search vs Full Context

Halaman fitur Open WebUI membedakan dua pendekatan:

e Vector search (RAG) untuk koleksi besar,
e Full-context injection untuk presisi dan kasus ketika seluruh dokumen
memang perlu dimasukkan. (Open WebUI)

Secara praktis:

e pakai vector search bila dokumen banyak, corpus besar, dan Anda perlu
retrieval selektif;

e pakai full context bila dokumen sedikit, ukuran masih masuk akal, dan Anda
ingin menghindari risiko retrieval salah potong.

Ini penting karena tidak semua masalah harus diselesaikan dengan vector search.
Kadang untuk satu panduan teknis pendek, memasukkan seluruh dokumen justru
lebih sehat daripada memaksa chunking dan retrieval.

12.12. Chunking di Open WebUI Harus Dipahami, Bukan Dibiarkan
Default Buta

Dokumentasi RAG Open WebUI menegaskan bahwa pengguna bisa mengatur
bagaimana dokumen dipecah menjadi chunks, dan ini “crucial for optimal retrieval
performance.” Artinya, chunking bukan detail kecil. la salah satu titik paling
menentukan dalam mutu hasil. (Open WebUI)

Gunakan prinsip sederhana:

chunk jangan terlalu kecil,

jangan terlalu besar,

pecah sesuai struktur logis dokumen,

dan jangan memotong konsep penting di tengah.

Open WebUI dalam panduan troubleshooting RAG bahkan secara eksplisit
menyebut “fragmented or tiny chunks” sebagai sumber masalah umum. Jadi, kalau
retrieval terasa aneh, curigai chunking lebih dulu. (Open WebUI)
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12.13. Mengurangi Halusinasi: Masalahnya Sering Bukan pada Model

Ini bagian yang sangat penting. Dokumentasi troubleshooting RAG Open WebUI
menyatakan dengan jelas bahwa ketika model “berhalusinasi” atau melewatkan
informasi relevan, sering kali itu bukan salah model, tetapi masalah konteks. Ini
salah satu kalimat paling penting dalam seluruh topik RAG. (Open WebUI)

Implikasinya besar. Untuk mengurangi halusinasi, fokus jangan hanya pada
mengganti model. Fokuslah pada:

mutu dokumen,

mutu ekstraksi teks,

model embedding,

chunking,

jumlah konteks yang diambil,
dan token limit.

Dengan kata lain, halusinasi sering kali adalah gejala retrieval yang buruk.

12.14. Cara Praktis Mengurangi Halusinasi

Berdasarkan dokumentasi Open WebUI dan praktik yang sehat, langkah-langkah
paling masuk akal adalah:

rapikan dokumen sebelum diunggah

Jangan berharap sistem menyelamatkan sumber yang berantakan. (Open
WebUI)

gunakan knowledge base yang terfokus

Jangan campur semua topik dalam satu ruang jika use case-nya berbeda
jauh. (Open WebUlI)

perbaiki chunking

Potongan terlalu kecil atau terlalu terfragmentasi adalah penyebab umum
masalah RAG. (Open WebUI)

periksa token limit dan context

Open WebUI menyebut token limit yang terlalu pendek sebagai masalah
umum. Konteks yang benar bisa gagal hanya karena tidak cukup muat.
(Open WebUI)

reindex setelah perubahan penting

Dokumentasi environment/configuration menyebut adanya tombol Reindex
Knowledge Base untuk membangun ulang vektor knowledge base. Ini
sangat relevan ketika model embedding atau konfigurasi dokumen berubah.
(Open WebUI)

jangan menilai dari satu pertanyaan saja

RAG yang baik harus diuji pada serangkaian pertanyaan nyata, bukan satu
demo yang kebetulan berhasil.
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12.15. Reindex Bukan Detail Kecil

Open WebUI secara eksplisit mendokumentasikan proses Reindex Knowledge
Base di Admin Settings > Documents. Dalam konteks migrasi atau perubahan
konfigurasi vector storage, reindex dipakai untuk membangun ulang vektor
knowledge base. Ini menunjukkan bahwa knowledge base bukan sesuatu yang
sekali dibangun lalu selesai selamanya. (Open WebUI)

Bagi administrator, ini berarti:

e setelah mengganti model embedding,
e setelah mengubah strategi dokumen,
e atau setelah perubahan storage penting,

Anda harus mempertimbangkan reindex, bukan sekadar berharap hasil lama tetap
sehat. Knowledge base adalah aset hidup, dan index-nya juga hidup.

12.16. Evaluasi Hasil: Jangan Hanya Bertanya “Bagus atau Tidak”

Bab tentang RAG harus menutup kebiasaan buruk ini: banyak orang mengevaluasi
dengan satu pertanyaan samar, lalu menyimpulkan sistem “bagus” atau “buruk”. Itu
terlalu dangkal. Evaluasi yang sehat lebih konkret.

Gunakan set pertanyaan nyata, misalnya:

pertanyaan faktual dari SOP,

pertanyaan prosedural langkah demi langkah,

pertanyaan pembanding antar dokumen,

pertanyaan yang jawabannya seharusnya “tidak tahu” jika dokumen tidak
memuatnya,

e dan pertanyaan yang rawan ambigu.

Lalu nilai:

apakah jawaban sesuai dokumen,

apakah potongan konteks yang dipakai relevan,
apakah jawaban mengarang saat tidak ada dukungan,
apakah model mengambil sumber yang salah,

dan apakah hasilnya konsisten.

Dokumentasi Open WebUI sendiri mengarahkan pengguna untuk melihat persoalan
RAG sebagai persoalan konteks dan retrieval, jadi evaluasi pun harus memeriksa
konteks itu, bukan hanya gaya jawaban akhir. (Open WebUI)
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12.17. Ukuran Evaluasi yang Berguna
Untuk penggunaan organisasi, ukuran evaluasi yang berguna biasanya sederhana:

e relevansi
Apakah jawaban benar-benar menjawab pertanyaan dengan konteks yang
tepat?
o ketepatan sumber
Apakah dokumen yang dipakai memang dokumen yang seharusnya?
o konsistensi
Apakah pertanyaan sejenis menghasilkan mutu yang mirip?
e ketahanan terhadap pertanyaan sulit
Apakah sistem mengarang saat tidak tahu, atau bisa menahan diri?
e kegunaan operasional
Apakah hasilnya cukup membantu untuk dipakai tim, bukan hanya cukup
bagus untuk demo?

Evaluasi seperti ini lebih jujur daripada terpukau pada satu jawaban panjang yang
terdengar meyakinkan.

12.18. Gunakan Folder, Project, dan Prompt sebagai Penguat
Workspace

Dokumentasi Open WebUI tentang Folders & Projects menunjukkan bahwa folder
dapat menjadi workspace aktif dengan system prompt dan attached knowledge. Ini
sangat kuat bila dipakai dengan disiplin. Anda bisa membangun workspace seperti:

“Admin Infrastruktur”
“Operasi Harian”
“FAQ Internal”
“Dokumentasi Docker”
“‘RAG & Knowledge”

Setiap workspace bisa punya:

topik jelas,

prompt sistem yang relevan,

knowledge yang dipilih,

dan percakapan yang tetap terorganisasi. (Open WebUI)

Dengan cara ini, RAG tidak terasa seperti fitur terpisah, tetapi seperti bagian alami
dari cara tim bekerja.
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12.19. Batas Open WebUI Juga Harus Dipahami

Open WebUI kuat sebagai knowledge workspace, tetapi jangan salah arah. la bukan
pengganti seluruh tata kelola dokumen organisasi. la juga bukan alasan untuk
berhenti merawat sumber asli. Dokumentasi scaling Open WebUI menjelaskan
bahwa secara default ia berjalan sebagai satu container dengan SQLite dan
ChromaDB tertanam, tanpa dependensi eksternal. Ini bagus untuk mulai, tetapi juga
menunjukkan bahwa ketika skala membesar, administrator perlu berpikir lebih serius
soal arsitektur, storage, dan operasi. (Open \WebUI)

Pesannya sederhana: pakai Open WebUI untuk membuat knowledge hidup dan
dapat dipakai Al, tetapi tetap rawat sumber dokumen, struktur folder, dan
disiplin versi di luar itu.

12.20. Penutup: Knowledge Base yang Baik Membuat Model Lebih Jujur

Bab ini membawa pembaca ke inti Al lokal yang berguna. Knowledge base yang
baik membuat model lebih berguna, lebih tepat, dan lebih jujur. Open WebUI
memberi fondasi yang cukup kuat untuk itu: upload file, knowledge collections,
folder/projects, vector search, full-context mode, dan RAG yang bisa diintegrasikan
langsung ke percakapan. (Open WebUI)

Tetapi hasil yang baik tidak muncul otomatis. la lahir dari:

dokumen yang dipilih dengan sengaja,
struktur topik yang rapi,

chunking yang sehat,

retrieval yang selektif,

reindex saat perlu,

dan evaluasi yang jujur.

Jadi, kalau ingin mengurangi halusinasi dan membuat Al lokal benar-benar berguna,
jangan mulai dari mengejar model paling ramai. Mulailah dari knowledge yang
ditata dengan benar. Itulah fondasi RAG yang sehat di Open WebUI.
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URL resmi dan path yang relevan
Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Open WebUI Features
https://docs.openwebui.com/features/

Open WebUI RAG
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/

Open WebUI RAG Troubleshooting
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/

Open WebUI File Management
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/data-cont
rols/files/

Open WebUI Folders & Projects
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/chat-feat
ures/conversation-organization/

Open WebUI API Endpoints
https://docs.openwebui.com/reference/api-endpoints/

Open WebUI Environment Variable Configuration
https://docs.openwebui.com/reference/env-configuration/
Contoh path host yang sehat untuk deployment lokal:
/opt/ai-local/data/openwebui

/opt/ai-local/backup
/opt/ai-local/compose/docker—-compose.yml

Contoh CLI dasar yang berguna untuk operasi:

# melihat log Open WebUI
docker logs -f openwebui

# memastikan container hidup
docker ps

# menjalankan stack kembali

cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d
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Bab 13. Kelebihan dan Batas Open WebUI

13.1. Open WebUI Kuat, tetapi Bukan Jawaban untuk Semua Hal

Open WebUI adalah salah satu komponen paling menarik dalam stack Al lokal
modern. Dokumentasi resminya menyebut platform ini sebagai platform Al
self-hosted yang kaya fitur, ramah pengguna, dan dapat berjalan sepenuhnya
offline. la menggabungkan percakapan, knowledge, tools, dan model dalam satu
tempat, sehingga sangat cocok untuk organisasi yang ingin mulai cepat tanpa
langsung membangun antarmuka sendiri. (Open WebUI)

Namun justru karena Open WebUI terlihat lengkap, banyak orang tergoda
memaksanya menjadi segalanya: chat Ul, knowledge base, workflow engine,
integrasi, automasi, bahkan pusat orkestrasi. Di titik itu, Open WebUI mulai
diperlakukan bukan sebagai workspace, tetapi sebagai catch-all. Itu berbahaya. Tool
yang kuat tetap punya batas. Dan untuk administrator yang sehat, mengetahui
batas tool sering lebih penting daripada mengetahui kelebihannya. (Open WebUI)

Bab ini penting karena ia membantu pembaca melihat Open WebUI secara jernih:

kapan ia sudah cukup,

kapan ia perlu dibantu n8n,

kapan storage dan database harus dipisah,
dan kapan arsitektur harus naik kelas.

13.2. Kelebihan Utama Open WebUI

Sebelum bicara batas, kita perlu jujur pada kekuatannya. Open WebUI kuat karena
ia menyatukan banyak fungsi yang biasanya tercerai-berai:

antarmuka chat,

koneksi ke model lokal,

knowledge dan RAG,

pengelolaan file,

user dan role,

serta workspace berbasis folder dan project. Dokumentasi fitur Open WebUI
bahkan menyatakan bahwa ia menggantikan “patchwork of Al tools” dengan
satu ruang kerja yang menyatukan percakapan, knowledge, tools, dan model.

(Open WebUI)
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13.3.

Bagi organisasi kecil sampai menengah, ini memberi keuntungan nyata:

lebih cepat dipasang,

lebih cepat dipahami pengguna,

tidak perlu langsung membuat Ul sendiri,

dan cukup kuat untuk membawa Al lokal dari eksperimen menjadi sistem
yang benar-benar dipakai.

Open WebUI juga relevan karena pemasangannya sangat ramah Docker dan Docker
Compose. Dokumentasi Quick Start mereka menyediakan jalur resmi untuk image

standar, image CUDA, dan konfigurasi volume persisten. Itu membuatnya sangat

cocok untuk pendekatan buku ini yang mengutamakan stack lokal berbasis
container. (Open WebUl)

Kapan Open WebUI Cukup Dipakai Sendiri

Open WebUI cukup dipakai sendiri bila kebutuhan Anda masih berpusat pada:

interaksi manusia dengan model,

knowledge base lokal,

RAG atas koleksi dokumen internal,

percakapan tim kecil,

dan kebutuhan workspace yang masih sederhana.

Dalam situasi seperti ini, Open WebUI sudah memberi banyak hal:

Ul yang nyaman,

manajemen user,

upload file,

folder/project,

knowledge attachment,

dan retrieval berbasis RAG. Dokumentasi fitur dan getting started
menunjukkan bahwa ia memang dirancang untuk bergerak cepat dari nol
sampai penggunaan nyata tanpa banyak komponen tambahan. (Open
WebUI)

Secara praktis, Open WebUI cukup dipakai sendiri bila:

pengguna masih sedikit,
alur kerja masih dominan manual,
integrasi ke sistem lain belum banyak,

dan kebutuhan utama adalah “membaca knowledge sendiri dengan model

lokal.”

Untuk banyak geek, administrator, dan tim kecil, ini bukan kekurangan. Ini justru titik
awal yang sehat. Tidak semua hal perlu langsung diubah menjadi workflow dan API.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo

146


https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/features/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/features/?utm_source=chatgpt.com

13.4. Tanda-Tanda Open WebUI Sudah Memberi Nilai Nyata

Ada beberapa indikator bahwa Open WebUI sudah cukup kuat sebagai alat utama:

pengguna benar-benar memakainya setiap hari untuk bertanya ke dokumen,
jawaban RAG sudah cukup membantu untuk operasi harian,

model lokal yang terhubung lewat Ollama stabil,

struktur folder/project sudah membantu organisasi pengetahuan,

dan kebutuhan otomasi masih rendah.

Kalau kondisi ini terpenuhi, jangan buru-buru menambah kompleksitas. Banyak
proyek Al lokal rusak bukan karena tool-nya kurang, tetapi karena terlalu cepat
dibebani dengan arsitektur tambahan sebelum kebutuhan nyata muncul. Dalam
banyak kasus, Open WebUI yang rapi lebih berguna daripada stack besar yang
setengah matang. (Open WebUI)

13.5. Batas Pertama: Open WebUI Bukan Mesin Orkestrasi Workflow

Di sinilah batas terpenting Open WebUI mulai terlihat. la kuat sebagai workspace,
tetapi ia bukan mesin orkestrasi workflow penuh. Ketika kebutuhan mulai
bergerak ke arah:

menerima webhook,

memproses data dari sistem lain,

bercabang berdasarkan logika,

menjadwalkan tugas,

menyimpan state workflow,

mengirim notifikasi,

atau merangkai beberapa langkah Al dan non-Al,

maka Open WebUI mulai membutuhkan bantuan. Dokumentasi n8n secara sangat
jelas memosisikan platform itu sebagai mesin otomasi workflow dengan Al capability,
dan Self-hosted Al Starter Kit mereka memang dirancang sebagai template docker
compose untuk lingkungan Local Al dan Low Code. (n8n Docs)

Artinya, Open WebUI sebaiknya tidak dipaksa menjadi pusat orkestrasi. la sebaiknya
tetap menjadi:

e ruang interaksi,
e ruang knowledge,
e dan titik masuk pengguna.

Begitu Anda membutuhkan alur otomatis multi-langkah, n8n masuk sebagai
pasangan yang lebih tepat. (n8n Docs)
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13.6. Kapan Perlu Bantuan n8n

Open WebUI perlu bantuan n8n bila kebutuhan mulai meluas ke luar percakapan
dan knowledge. Tanda-tandanya biasanya sangat jelas:

Anda ingin menerima pertanyaan dari aplikasi lain lewat webhook.
Anda ingin Al memproses data dari API atau database eksternal.
Anda ingin alur bercabang: jika ini, lakukan A; jika itu, lakukan B.
Anda ingin penjadwalan ingest dokumen atau refresh knowledge.
Anda ingin Al menulis hasil ke sistem lain.

Anda ingin ada human in the loop atau validasi sebelum output dikirim.

Semua ini adalah domain alami workflow engine, bukan domain utama chat
workspace. n8n menyediakan node, webhook, jadwal, logika percabangan, dan alur
integrasi yang memang dirancang untuk hal itu. Dokumentasinya menyebut starter
kit mereka sebagai lingkungan lokal Al + low-code yang menggabungkan n8n
dengan komponen Al kompatibel untuk membangun workflow self-hosted. (n8n
Docs)

Dalam arsitektur sehat:

e Open WebUI tetap menjadi ruang kerja manusia,
e Ollama tetap menjadi mesin model,
e n8n masuk ketika sistem perlu mulai bekerja sendiri.

Itulah pemisahan peran yang menjaga stack tetap waras.

13.7. Open WebUI dan n8n Bukan Saingan

Ini perlu ditegaskan. Open WebUI dan n8n bukan dua tool yang saling
menggantikan. Mereka berbeda lapisan.

e Open WebUI unggul dalam pengalaman pengguna, percakapan, knowledge,
dan workspace.

e n8n unggul dalam orkestrasi, webhook, integrasi, jadwal, data flow, dan
workflow multi-langkah.

Kalau pembaca memaksa salah satunya menjadi segalanya, hasilnya hampir pasti
kurang sehat. Tetapi jika keduanya dipasang sesuai perannya, stack menjadi kuat:

e Open WebUI untuk tempat orang berpikir dan bertanya,
e n8n untuk tempat sistem bergerak dan bekerja,
e Ollama untuk inferensi lokal di belakangnya. (n8n Docs)
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13.8. Kapan Perlu Database dan Storage Terpisah

Di tahap awal, Open WebUI cukup nyaman dipasang sederhana. Dokumentasi
scaling mereka menjelaskan bahwa secara default Open WebUI berjalan sebagai
satu container dengan SQLite dan ChromaDB tertanam, tanpa ketergantungan
eksternal. Ini bagus untuk memulai. Tetapi dokumentasi Quick Start dan Scaling juga
menegaskan bahwa jika Anda ingin scale ke banyak replica, Anda perlu berpindah
ke PostgreSQL untuk database utama dan Redis untuk koordinasi/cache. (Open
WebUI)

Ini memberi garis batas yang sangat jelas.

Masih cukup dengan storage bawaan bila:

deployment masih satu instance,

pengguna masih sedikit,

data belum besar,

dan uptime belum menjadi kewajiban berat.

Mulai perlu database/storage terpisah bila:

pengguna bertambah,

data knowledge membesar,

Anda ingin update lebih aman,

Anda ingin backup dan restore lebih disiplin,

atau Anda mulai mempertimbangkan multi-replica / HA.

Dokumentasi scaling Open WebUI menegaskan bahwa untuk multi-replica, SQLite
dan vektor lokal tertanam tidak lagi cukup sebagai fondasi. (Open \WebUI)

13.9. Mengapa SQLite dan ChromaDB Cukup untuk Awal, tetapi Tidak
untuk Tumbuh

Tidak ada yang salah dengan memulai dari default. Justru itu sehat. Open WebUI
sengaja dibuat agar bisa hidup cepat tanpa banyak dependensi eksternal. Untuk Al
pribadi dan tim kecil, ini sangat menguntungkan. Anda bisa langsung bekerja tanpa
lebih dulu menyiapkan banyak service. (Open WebUI)

Masalah baru muncul ketika sistem tumbuh:

basis pengetahuan makin besar,
pengguna makin banyak,

concurrency naik,

dan Anda mulai perlu ketahanan lebih baik.
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Pada tahap itu, storage lokal tertanam mulai menjadi batas:

backup lebih penting,

migrasi lebih sensitif,

beberapa instance mulai butuh koordinasi,
dan update harus lebih hati-hati.

Dokumentasi scaling dan multi-replica Open WebUI secara terbuka mengakui
kebutuhan ini. Jadi, batas storage bukan kelemahan tersembunyi. la adalah
batas pertumbuhan yang wajar. (Open \WebUI)

13.10. Batas Performa: Dari Single User ke Tim

Open WebUI secara resmi menyatakan bahwa platformnya dirancang untuk scale
from a single user to organization-wide rollouts. Tetapi dokumen scaling mereka juga
menunjukkan bahwa langkah menuju skala lebih besar memerlukan perubahan
arsitektur nyata. Jadi, performa tinggi tidak datang otomatis hanya karena container

berjalan. (Open WebUI)

Batas performa biasanya mulai terasa pada titik berikut:

banyak user aktif bersamaan,

knowledge base makin besar,

retrieval mulai berat,

model yang dipakai makin besar,

dan backend mulai harus menangani lebih banyak koneksi sekaligus.

Di tahap ini, gejalanya bisa muncul sebagai:

Ul terasa lambat,

model list lama muncul,

koneksi backend tersendat,
ingest dokumen lebih lama,

atau streaming terasa tidak stabil.

Masalah-masalah ini tidak selalu berarti Open WebUI buruk. Sering kali itu hanya
tanda bahwa deployment Anda sudah melewati bentuk arsitektur awalnya.
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13.11. Batas Arsitektur: Single Container Bukan Takdir Selamanya

Salah satu kelebihan Open WebUI adalah ia bisa hidup sebagai satu container yang
praktis. Tetapi itu juga batas arsitektural. Saat sistem mulai tumbuh, Anda perlu mulai
berpikir seperti operator, bukan sekadar pengguna Docker.

Dokumentasi scaling dan multi-replica Open WebUI menunjukkan bahwa ketika
jumlah replica bertambah atau UVICORN_WORKERS > 1, beberapa isu seperti
migrasi database, sesi, dan concurrency perlu dikelola dengan lebih hati-hati.
Bahkan dokumentasi update mereka menyarankan menjalankan migrasi hanya pada
satu instance lebih dulu, lalu menonaktifkannya pada instance lain. (Open WebUI)

Ini sangat penting untuk dipahami. Batas arsitektur bukan cuma soal CPU atau
RAM. la juga soal koordinasi antar-instance, migrasi, sesi, dan state aplikasi.

13.12. Kapan Arsitektur Harus Naik Kelas

Arsitektur Open WebUI perlu naik kelas bila satu atau lebih hal berikut mulai terjadi:

Anda butuh lebih dari satu instance.

Anda ingin high availability sederhana.

Uptime menjadi tuntutan, bukan bonus.

User aktif meningkat signifikan.

Knowledge dan upload dokumen terus tumbuh.

Anda butuh logging dan observabilitas yang lebih formal.

Anda ingin pemisahan storage demi backup, pemulihan, dan pemeliharaan.

Dokumentasi Open WebUI menyediakan panduan scaling, logging, dan multi-replica
yang menandakan bahwa tim pengembangnya memang mengakui fase
pertumbuhan ini sebagai kebutuhan nyata, bukan kasus pinggiran. (Open WebUI)

13.13. Logging dan Operasi: Open WebUI Sudah Punya Arah, tetapi
Anda Perlu Disiplin

Dokumentasi logging Open WebUI menjelaskan dua permukaan log:

e browser console untuk frontend,
e Python backend untuk server-side events.

Mereka juga menyediakan dukungan untuk structured JSON logging yang cocok
untuk pipeline agregasi log. Ini menunjukkan bahwa Open WebUI tidak naif soal
operasi. la sudah punya jalur observabilitas yang cukup matang. (Open WebUI)
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Tetapi tool yang menyediakan log tidak otomatis membuat operasi sehat. Anda tetap
perlu disiplin:

memilih level log yang masuk akal,
menyimpan log penting,

memantau error ingest dokumen,

memantau koneksi ke Ollama,

dan menguji update sebelum diterapkan luas.

Jadi, kelebihan operasional Open WebUI ada, tetapi tetap harus ditopang oleh
kebiasaan admin yang benar.

13.14. Kapan Open WebUI Perlu Dibantu Storage Terpisah untuk
Knowledge

Begitu knowledge base Anda membesar, storage terpisah mulai masuk akal bukan
hanya untuk database utama, tetapi juga untuk:

upload file,

vector store,

backup knowledge,

dan arsip dokumen sumber.

Ini terutama penting bila:

dokumen terus bertambah,

siklus reindex sering terjadi,

Anda ingin backup knowledge lebih disiplin,

atau Anda mulai memisahkan lingkungan eksperimen dan produksi.

Dalam praktik Docker/Compose, pendekatan sehatnya adalah mulai memisahkan:

path data Open WebUI,

path model Ollama,

path backup,

dan bila perlu service storage/database tersendiri.

Bab-bab sebelumnya buku Anda sudah menekankan path host yang sehat dan
volume persisten. Pada tahap ini, prinsip itu mulai menunjukkan nilainya.
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13.15. Bahaya Memaksa Open WebUI Menjadi Pusat Segalanya

Batas terbesar Open WebUI justru muncul saat pengguna terlalu jatuh cinta pada
kemudahannya. Karena ia enak dipakai, orang ingin semuanya hidup di sana. Ini
awal dari spaghetti architecture.

Gejalanya:

workflow mulai “ditiru” secara manual di chat,

knowledge terlalu banyak dicampur dalam satu workspace,
integrasi ke sistem lain dilakukan tanpa pola,

storage dan backup diabaikan karena “masih jalan”,

dan semua masalah diharapkan selesai hanya dengan ganti model.

Padahal, Open WebUI paling kuat ketika ia tetap menjadi workspace. Begitu
fungsi lain mulai membesar, ia harus dibantu oleh komponen lain yang memang
dirancang untuk itu:

e n8n untuk workflow,
e PostgreSQL/Redis untuk scaling tertentu,
e storage terpisah untuk data yang mulai tumbuh. (Open WebUI)

13.16. Strategi Arsitektur yang Paling Waras
Kalau disederhanakan, strategi yang sehat biasanya seperti ini:

Tahap 1: Open WebUI sendiri sudah cukup
Cocok untuk:

Al pribadi,

tim kecil,

workspace knowledge awal,

RAG dasar,

eksperimen yang sudah mulai dipakai.

Tahap 2: Tambahkan n8n
Cocok saat:

alur kerja mulai perlu otomasi,
ada webhook,

ada integrasi API,

ada kebutuhan ingest terjadwal,
atau ada proses multi-langkah.
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Tahap 3: Pisahkan database dan storage
Cocok saat:

skala naik,

user bertambah,
multi-instance mulai dipikirkan,
backup dan HA mulai penting.

Urutan ini lebih sehat daripada langsung membangun semua komponen sekaligus.
la juga konsisten dengan arah buku Anda: mulai dari fondasi, lalu model, lalu
workspace, lalu workflow, lalu operasi produksi.

13.17. Penutup: Open WebUI Kuat Bila Dipasang pada Tempat yang
Tepat

Bab ini harus menanamkan satu prinsip yang tenang tetapi tegas: Open WebUI
sangat kuat bila dipakai pada tempat yang tepat. la cukup dipakai sendiri untuk
banyak kebutuhan awal. la sangat baik sebagai ruang interaksi dan knowledge
workspace. Tetapi ia bukan mesin workflow penuh, bukan alasan untuk menunda
tata kelola storage, dan bukan solusi ajaib untuk semua masalah performa atau

arsitektur. (Open WebUI)

Jadi, gunakan Open WebUI untuk apa yang paling ia kuasai:

e tempat manusia berinteraksi dengan model,
e tempat knowledge hidup,
e tempat workspace ditata.

Lalu, saat kebutuhan melampaui itu:

e panggil n8n untuk orkestrasi,
e pisahkan database dan storage bila skala menuntut,
e dan akui batas performa sebelum sistem menjadi kusut.

Tool yang baik bukan tool yang dipaksa melakukan segalanya. Tool yang baik
adalah tool yang tahu perannya dalam arsitektur yang sehat. ltulah cara paling
waras melihat kelebihan dan batas Open WebUI dalam stack Al lokal open source.
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URL resmi yang relevan

Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Open WebUI Home
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Features
https://docs.openwebui.com/features/

Open WebUI Quick Start
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/

Scaling Open WebUI
https://docs.openwebui.com/getting-started/advanced-topics/scali
ng/

Multi-Replica, HA & Concurrency Troubleshooting
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/multi-replica/

Open WebUI Logging
https://docs.openwebui.com/getting-started/advanced-topics/loggi
ng/

Open WebUI API Endpoints
https://docs.openwebui.com/reference/api-endpoints/

Open WebUI Environment Variables
https://docs.openwebui.com/reference/env-configuration/

Open WebUI Updating
https://docs.openwebui.com/getting-started/updating/

n8n Self-hosted AI Starter Kit
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/

n8n Docs
https://docs.n8n.i0/

Contoh path host yang tetap sehat saat sistem mulai tumbuh:

/opt/ai-local/compose
/opt/ai-local/data/openwebui
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/backup
/opt/ai-local/logs
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Bagian V. n8n sebagai Pusat Agentic Al Lokal

Bab 14. Mengenal Cara Berpikir n8n untuk Agentic Al

14.1. n8n Bukan Sekadar Tool Otomasi

Banyak orang pertama kali melihat n8n sebagai alat otomasi biasa: sambungkan
beberapa aplikasi, lalu pindahkan data dari titik A ke titik B. Itu benar, tetapi terlalu
kecil. Dokumentasi resminya menyebut n8n sebagai tool otomasi workflow yang juga
menggabungkan kapabilitas Al dengan otomasi proses bisnis, dan dokumentasi
Advanced Al mereka secara khusus membahas cara membangun workflow Al,
chatbot, dan pemrosesan dokumen atau data dari sumber lain. (n8n Docs)

Dalam konteks buku ini, n8n lebih tepat dipahami sebagai mesin berpikir sistem. la
tidak berpikir seperti model bahasa. la berpikir dalam bentuk:

alur,

kondisi,

data masuk,

data keluar,

keputusan bercabang,
dan tindakan berikutnya.

ltulah sebabnya n8n sangat cocok untuk agentic Al lokal. Bukan karena ia “lebih
cerdas” daripada model, tetapi karena ia memaksa Al bekerja di dalam struktur
kerja yang bisa dilihat, diuji, dan dijelaskan. (n8n Docs)

14.2. Workflow sebagai Cara Berpikir Sistem

Di n8n, workflow adalah cara berpikir sistem. Dokumentasi “Your first workflow”
menjelaskan pola dasarnya dengan sangat sederhana: buat workflow, tambahkan
trigger, tambahkan node lain, uji, lalu lihat output data. Ini bukan sekadar langkah
tutorial. Ini menunjukkan logika dasar n8n: sistem tidak dimulai dari jawaban, tetapi
dari alur kerja. (n8n Docs)
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14.3.
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Bagi geek dan administrator, ini sangat penting. Dalam banyak proyek Al, orang
terlalu cepat fokus pada model dan prompt. Akibatnya, arsitektur menjadi kabur.
Padahal untuk penggunaan organisasi, pertanyaan yang lebih penting biasanya:

dari mana input datang,
bagaimana input diubah,

kapan model dipanggil,

apa yang terjadi jika model gagal,
ke mana output disimpan,

dan siapa yang menerima hasilnya.

n8n membuat semua pertanyaan itu terlihat di kanvas workflow. Jadi, agentic Al di
sini bukan berarti sistem tiba-tiba “punya kehendak sendiri”. Yang lebih tepat: Al
ditempatkan di dalam alur kerja yang eksplisit. Itulah bentuk agency yang sehat
untuk organisasi. (n8n Docs)

Mulai dari Trigger, Bukan dari Model

Dokumentasi n8n menegaskan bahwa trigger nodes memulai workflow sebagai
respons terhadap event atau kondisi tertentu. Dalam glossary n8n bahkan disebut
bahwa semua workflow produksi membutuhkan setidaknya satu trigger untuk
menentukan kapan workflow dijalankan. Halaman node types juga menjelaskan
bahwa trigger menandai awal workflow dan merespons event spesifik. (n8n Docs)

Ini pelajaran yang sangat penting untuk agentic Al lokal:
jangan mulai dari model, mulai dari trigger.

Mengapa? Karena organisasi tidak hidup dari prompt kosong. Organisasi hidup dari
kejadian:

ada pesan masuk,

ada form dikirim,

ada dokumen baru,

ada webhook dari aplikasi,
ada jadwal harian,

ada tiket baru,

ada permintaan analisis.

Trigger membantu kita berpikir dari kejadian nyata itu. Setelah itu baru n8n
menentukan node mana yang dijalankan, data apa yang dibawa, dan apakah model
memang perlu dipanggil. Dengan pola ini, model tidak menjadi pusat segalanya.
Model menjadi salah satu komponen dalam alur kerja yang lebih besar. (n8n Docs)
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14.4. Node: Unit Kerja Kecil yang Jelas

Di n8n, workflow dibangun dari node. Dokumentasi tutorial dasar mereka
menunjukkan bahwa node bisa berupa trigger, logika seperti If, node integrasi, atau
node output. Halaman node types menjelaskan kategori besar seperti triggers dan
node lain yang memproses atau meneruskan data. (n8n Docs)

Cara berpikir yang sehat adalah ini:
satu node, satu tanggung jawab utama.
Contohnya:

trigger menerima kejadian,

HTTP Request memanggil API,

If membelah logika,

Code memproses data,

Respond to Webhook mengirim hasil.

Pola seperti ini membuat workflow mudah dibaca. Ini juga sangat cocok untuk
agentic Al lokal karena keputusan sistem tidak disembunyikan di satu prompt
raksasa. la dipecah menjadi unit-unit kerja kecil yang bisa diuji satu per satu.

Bagi administrator, ini sangat berharga. Saat hasil salah, kita bisa menelusuri node
demi node. Kita tidak perlu menebak-nebak seluruh sistem sekaligus.

14.5. Data Flow: Darah dari Workflow

n8n sangat kuat karena semua node berbicara lewat data flow. Data dari satu node
menjadi input node berikutnya. Dokumentasi expressions mereka menjelaskan
bahwa ekspresi di n8n dapat mengakses data dari eksekusi saat ini, termasuk data
dari node sebelumnya, dan tiap eksekusi memiliki konteks datanya sendiri. (n8n
Docs)

Ini membuat n8n sangat cocok untuk agentic Al lokal. Mengapa? Karena Al yang
benar-benar berguna biasanya tidak hidup dari satu input tunggal. la hidup dari aliran
data:

teks dari webhook,

metadata dari database,

dokumen dari knowledge base,

hasil retrieval,

output model,

dan keputusan apakah langkah berikutnya dijalankan atau tidak.

Kalau aliran data ini tidak jelas, maka workflow mudah berubah menjadi kekacauan.
Tetapi jika alur data terlihat di kanvas, maka sistem menjadi lebih mudah dirawat.
n8n mengajarkan bahwa Al bukan hanya soal “apa jawabannya”, tetapi juga
soal “bagaimana data bergerak sampai jawaban itu lahir.” (n8n Docs)
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14.6. Credential.: Memisahkan Rahasia dari Logika

Dokumentasi library credentials n8n menempatkan kredensial sebagai lapisan
autentikasi untuk node dan integrasi. Tutorial pertama mereka juga menunjukkan
bahwa setelah menambahkan node aplikasi, langkah berikutnya adalah menyiapkan
credentials. (n8n Docs)

Ini tampak sederhana, tetapi secara arsitektural sangat penting. Dalam workflow
yang sehat:

e logika alur dipisah dari
e rahasia akses.

Artinya:

e token API tidak ditulis sembarangan di Code node,
e URL sensitif tidak disebar ke banyak tempat,
e dan kredensial bisa dikelola sebagai entitas tersendiri.

Untuk agentic Al lokal, ini krusial. Begitu workflow mulai bicara ke Ollama, database,
webhook internal, atau layanan lain, Anda butuh disiplin pemisahan antara:

e apa yang dikerjakan sistem,
e dan bagaimana sistem diizinkan mengakses sesuatu.

n8n membantu menjaga pemisahan itu. Dan untuk organisasi, pemisahan seperti ini
jauh lebih sehat daripada prompt atau script tunggal yang berisi semua hal sekaligus.

14.7. Expression: Bahasa Kecil untuk Membuat Workflow Hidup

Salah satu kekuatan khas n8n adalah expression. Dokumentasi expression
reference menjelaskan bahwa n8n memiliki konteks eksekusi seperti $json, Sexec,
dan data dari node-node lain, sehingga nilai di workflow bisa dibentuk secara
dinamis pada saat eksekusi. Dokumentasi expressions for transformation juga
menegaskan bahwa ekspresi di kredensial dapat mengakses data yang tersedia
dalam konteks eksekusi saat ini. (n8n Docs)

Secara praktis, expression membuat workflow menjadi hidup. Anda bisa:

mengambil field dari node sebelumnya,

membentuk URL dinamis,

memilih model berdasarkan isi input,

mengatur parameter berdasarkan kondisi,

atau menyusun payload JSON dari hasil langkah-langkah sebelumnya.
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Untuk agentic Al lokal, expression sangat penting karena ia menjadi jembatan
antara:

e data operasional,
e logika workflow,
e dan pemanggilan model.

Tanpa expression, workflow akan terlalu statis. Dengan expression, workflow tetap
modular tetapi cukup fleksibel untuk menangani kasus nyata.

14.8. Mengapa n8n Cocok untuk Agentic Al Lokal

Dokumentasi Advanced Al n8n secara langsung membahas Al workflows, tutorial
chatbot, dan penggunaan starter kit self-hosted. Self-hosted Al Starter Kit mereka
juga dijelaskan sebagai template docker compose terbuka yang menggabungkan
n8n dengan komponen Al kompatibel untuk membangun lingkungan Local Al and
Low Code. (n8n Docs)

Ada beberapa alasan mengapa n8n sangat cocok untuk agentic Al lokal:

e la self-hosted
Dokumentasi hosting n8n menegaskan bahwa n8n bisa dipasang sendiri
dengan Docker atau npm, dan tanpa lisensi tambahan ia berjalan sebagai
Community edition. Untuk stack lokal, ini sangat sesuai. (n8n Docs)

e la visual, tetapi tidak dangkal
Workflow bisa dilihat di kanvas, tetapi tetap cukup kuat untuk logika nyata.

e la dekat dengan dunia API
Banyak sistem organisasi hidup dari API, webhook, database, dan event. n8n
berada tepat di lapisan itu.

e la bisa menjadi penghubung Al ke sistem kerja
Model lokal sendiri hanya menghasilkan teks. n8n membuat teks itu menjadi
bagian dari proses yang punya awal, keputusan, dan tindak lanjut.

e la mendorong struktur
Ini sangat penting untuk menghindari spaghetti architecture.

Jadi, alasan n8n cocok bukan sekadar karena ada kata “Al” di dokumentasinya. la
cocok karena bentuk dasarnya memang sesuai dengan kebutuhan Al yang
harus bekerja dalam organisasi nyata. (n8n Docs)
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14.9. Agentic Al yang Sehat Bukan Al yang Dibiarkan Liar

Istilah agentic Al sering dipakai terlalu longgar. Seolah-olah Al yang baik adalah Al
yang semakin otonom dan semakin sulit diprediksi. Untuk organisasi, cara pandang
seperti ini berbahaya.

Dengan n8n, agentic Al bisa dipahami secara lebih sehat:

ada trigger,
ada alur,
ada kondisi,
ada tool,
ada output,
ada batas.

Jadi, “agen” di sini bukan makhluk liar. la adalah workflow yang bisa mengambil
beberapa langkah berdasarkan konteks. n8n tutorial Al mereka menunjukkan
bagaimana blok-blok pembangun workflow Al disusun hingga menjadi chat agent
yang bisa dikustomisasi. Itu menunjukkan bahwa agency dalam n8n bukan misteri. la
adalah gabungan node dan keputusan yang terlihat. (n8n Docs)

Bagi administrator, ini kabar baik. Artinya, agentic Al tetap bisa:

diuji,

dibatasi,
dicatat,

dan dijelaskan.

14.10. Pisahkan Workflow dari Inferensi Model

Ini salah satu prinsip terpenting dalam seluruh bagian buku ini:
pisahkan workflow dari inferensi model.

Mengapa? Karena model dan workflow punya peran yang berbeda.

e Model bertugas:
o menjawab,
o merangkum,
o mengklasifikasi,
o membuat embedding,
o atau menghasilkan teks.
e Workflow bertugas:
© menerima input,
memilih langkah,
memanggil model bila perlu,
menggabungkan data dari sumber lain,
menyimpan hasil,
dan meneruskan output ke sistem berikutnya.

o O O O O
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Kalau dua peran ini dicampur, sistem cepat menjadi kusut. Model dipaksa
menangani logika proses yang seharusnya ada di workflow. Workflow dipaksa
“terlihat pintar” dengan prompt raksasa. Hasilnya sering rapuh dan sulit di-debug.

n8n sangat cocok justru karena ia memungkinkan pemisahan itu. Al tutorial dan
starter kit mereka menempatkan n8n sebagai workflow layer yang duduk di atas
komponen Al lain. (n8n Docs)

14.11. Contoh Pemisahan yang Sehat
Agar lebih konkret, bayangkan alur seperti ini:

webhook menerima pertanyaan,

n8n membaca input,

n8n mengecek apakah perlu knowledge retrieval,

n8n mengambil konteks dari sumber yang relevan,
n8n memanggil Ollama,

n8n memeriksa hasil,

lalu Nn8n mengirim respons atau menyimpan hasil.

Dalam pola ini:

Ollama tidak perlu tahu soal webhook,
Open WebUI tidak perlu tahu soal percabangan proses,
dan n8n tidak perlu berpura-pura menjadi model.

Setiap komponen bekerja di lapisannya sendiri. ltulah arsitektur sehat untuk
agentic Al lokal. Dan itu selaras dengan arah besar buku Anda: model lokal,
workspace, lalu workflow sebagai pusat orkestrasi.

14.12. Mengapa Pemisahan Ini Sangat Penting untuk Debugging

Ketika sistem Al lokal mulai dipakai sungguhan, kesalahan akan terjadi. Dan saat itu,
pemisahan workflow dari inferensi menjadi penyelamat.

Kalau jawaban salah, Anda bisa bertanya:

apakah model yang salah,

apakah prompt yang salah,

apakah retrieval yang salah,

atau apakah workflow mengirim konteks yang salah?
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Kalau sistem lambat, Anda bisa bertanya:

apakah bottleneck ada di model,

di node HTTP,

di ekspresi yang membentuk payload,
atau di sumber data luar?

Tanpa pemisahan ini, semua masalah terlihat seperti “Al aneh”. Dengan pemisahan
ini, masalah bisa diurai lapis demi lapis. ltulah keuntungan terbesar n8n bagi
administrator: ia membuat sistem Al lebih mudah dijelaskan saat bekerja, dan
lebih mudah diperbaiki saat gagal.

14.13. n8n Mengubah Al dari Percakapan menjadi Proses

Banyak orang berhenti di Al sebagai percakapan. n8n membantu kita melangkah ke
tahap berikutnya: Al sebagai proses.

Dengan n8n, Al bisa menjadi bagian dari:

intake dokumen,

klasifikasi permintaan,

ringkasan laporan,

draft jawaban,

pengayaan data,

atau pengambilan konteks dari beberapa sumber.

Ini bukan karena n8n menggantikan model. Justru karena n8n menempatkan model
di tempat yang benar—yakni di dalam proses. Dan begitu Al berada di dalam proses,
nilainya untuk organisasi naik drastis.

14 14. Kesalahan Umum Saat Memahami n8n untuk Al

Ada beberapa kesalahan yang perlu dihindari sejak awal:

Mengira n8n adalah model Al

Tidak. n8n adalah mesin workflow.

Mengira workflow visual berarti dangkal

Tidak. Visual justru membantu keterbacaan arsitektur.

Mengira semua logika harus ditaruh di prompt

Tidak. Banyak logika lebih sehat ditaruh di node, kondisi, dan expressions.
Mengira n8n bisa menggantikan knowledge workspace

Tidak. Untuk interaksi manusia dan knowledge, Open WebUI tetap lebih pas.
Mengira Al agent berarti harus otonom penuh

Tidak. Untuk organisasi, agen yang sehat adalah agen yang bekerja di dalam
batas alur yang jelas.

Kalau kesalahan-kesalahan ini dihindari, pembaca akan jauh lebih siap masuk ke
bab teknis n8n berikutnya.
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14.15. Penutup: Berpikir Seperti Sistem, Bukan Seperti Demo

Bab ini harus menanamkan satu perubahan cara pandang. Begitu Anda mulai
memakai n8n, Anda seharusnya berhenti berpikir seperti pembuat demo dan
mulai berpikir seperti perancang sistem. Pertanyaan utamanya bukan lagi “bisakah
Al menjawab”, tetapi:

apa trigger-nya,

bagaimana datanya mengalir,

node apa yang diperlukan,

kredensial apa yang dipakai,

ekspresi apa yang membentuk payload,
dan di mana model seharusnya dipanggil.

Di situlah n8n menjadi sangat berharga untuk agentic Al lokal. la mengajarkan
bahwa Al yang berguna bukan Al yang terdengar ajaib, tetapi Al yang diletakkan di
dalam workflow yang bisa dibaca, diuji, dan dipelihara. Dan itulah dasar paling
sehat sebelum kita masuk ke instalasi, node inti, dan integrasi Ollama di bab-bab
berikutnya.
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URL resmi yang relevan
Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

n8n Docs
https://docs.n8n.io/

n8n Self-hosting
https://docs.n8n.io/hosting/

n8n Self-hosted AI Starter Kit
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/

n8n Advanced AI
https://docs.n8n.io/advanced-ai/

Build an AI workflow in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/intro-tutorial/

Your first workflow
https://docs.n8n.io/try-it-out/tutorial-first-workflow/

n8n Node Types
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/node-types/

n8n Expression Reference
https://docs.n8n.io/data/expression-reference/

Expressions for data transformation
https://docs.n8n.io/data/expressions-for-transformation/

n8n Credentials Library
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/credentials/

Contoh CLI dasar yang relevan untuk konteks Docker/Compose:
# Menjalankan stack lokal

cd /opt/ai-local/compose

docker compose up -d

# Melihat log n8n
docker logs -f n8n

# Memastikan service hidup
docker ps
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Bab 15. Instalasi n8n untuk Stack Al Lokal

15.1.

Mengapa n8n Harus Dipasang sebagai Bagian dari Stack, Bukan

Sendiri

15.2.

Begitu pembaca masuk ke wilayah agentic Al, n8n sebaiknya tidak dipasang sebagai
tool terpisah yang berdiri sendiri. la lebih sehat dipasang sebagai bagian dari satu
stack lokal bersama Ollama dan Open WebUI. Dokumentasi n8n sendiri
menyediakan Self-hosted Al Starter Kit yang dijelaskan sebagai open docker
compose template untuk membangun lingkungan Local Al and Low Code dengan
n8n dan komponen Al yang kompatibel. Ini menunjukkan bahwa n8n memang paling
masuk akal jika diposisikan sebagai lapisan workflow di atas mesin model dan
workspace Al lokal. (n8n Docs)

Dalam arsitektur buku ini, perannya jelas:

e Ollama sebagai mesin model lokal,
e Open WebUI sebagai rumah interaksi dan knowledge workspace,
e n8n sebagai mesin orkestrasi workflow.

Kalau tiga komponen ini dipasang dengan rapi sejak awal, pembaca tidak hanya
mendapatkan Al lokal yang bisa diajak bicara, tetapi juga Al lokal yang bisa
menerima event, memproses data, memanggil model, dan mengirim hasil ke
proses kerja yang nyata. Dokumentasi hosting n8n menegaskan bahwa n8n
mendukung self-hosting dengan Docker, dan dokumentasi Docker Compose mereka
memang mengarahkan pengguna untuk membuat . env, direktori lokal, lalu berkas
Compose sebagai fondasi instalasi. (n8n _Docs)

Prinsip Awal: Utamakan Docker Compose, Bukan Instalasi Acak

Untuk stack seperti ini, Docker Compose adalah pilihan paling sehat. Dokumentasi
n8n untuk Docker Compose menempatkan file . env, pembuatan direktori lokal, dan

pembuatan berkas docker-compose.yml sebagai langkah inti instalasi.
Dokumentasi Open WebUI Quick Start juga menempatkan Docker dan Compose
sebagai jalur cepat yang direkomendasikan, sementara dokumentasi Ollama
menyediakan contoh resmi Docker untuk CPU maupun GPU. (n8n Docs)

Alasan teknisnya sederhana:

konfigurasi stack menjadi deklaratif,

port, volume, dan environment variable terlihat di satu tempat,
service lebih mudah dipindahkan dari laptop ke server,
update lebih mudah dikelola,

dan struktur deployment lebih mudah diaudit. (n8n Docs)
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Untuk host Linux, path host yang sehat sebaiknya disiapkan lebih dulu. Contoh yang
rapi:

/opt/ai-local/

|— compose/

| |—— docker-compose.yml
| L— .env

F— data/

| I— n8n/

| I— ollama/
|

L— openwebui/

|— backup/
L— logs/

Struktur seperti ini memudahkan pemisahan antara:

konfigurasi,

data persisten,

backup,

dan log.

Ini juga selaras dengan praktik yang sudah Anda bangun di bab-bab
sebelumnya: path host yang sehat dan volume persisten.
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15.3. Docker Compose untuk n8n + Ollama + Open WebUI

Bentuk Compose minimum yang masuk akal untuk satu host Linux biasanya seperti
ini:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:
- "11434:11434"
volumes:
- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped

openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
container name: openwebui
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- /opt/ai-local/data/openwebui: /app/backend/data
environment:
- WEBUI_SECRET_KEY=${WEBUI_SECRET_KEY}
- OLLAMA BASE URL=http://ollama:11434
depends_on:
- ollama
restart: unless-stopped

n8n:
image: docker.n8n.io/n8nio/n8n:latest
container name: n8n
ports:
- "5678:5678"
volumes:
- /opt/ai-local/data/n8n:/home/node/.n8n
environment:
- N8N_HOST=${N8N_HOST}
- N8N_PORT=5678
- TZ=Asia/Jakarta
- N8N_PROTOCOL=http
- WEBHOOK_URL=${WEBHOOK_URL}
depends_on:
- ollama
restart: unless-stopped

Bentuk ini konsisten dengan dokumentasi resmi masing-masing komponen: n8n
mendokumentasikan pemasangan Docker/Compose dan penggunaan environment
variables pada Compose, Open WebUI mendokumentasikan WEBUI_SECRET_KEY,
volume /app/backend/data, serta koneksi ke Ollama, dan Ollama
mendokumentasikan port 11434 serta volume /root/.ollama. (n8n Docs)
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Simpan file ini di:
/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml

Lalu jalankan:

cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

Perintah ini juga sejalan dengan dokumentasi Compose n8n yang menempatkan
docker compose up -d sebagailangkah inti setelah .env, direktori lokal, dan file
Compose siap. (n8n Docs)

15.4. File .env: Pisahkan Konfigurasi dari Definisi Service

Dokumentasi n8n Docker Compose secara eksplisit mengarahkan pengguna untuk
membuat file . env sebelum menulis file Compose. Dokumentasi metode
konfigurasi n8n juga menegaskan bahwa pada Docker, environment variables bisa
diletakkan di elemen environment : dalam Compose. (n8n Docs)

Contoh .env yang sehat:

N8N HOST=n8n.local
WEBHOOK_URL=http://n8n.local:5678/

WEBUI SECRET KEY=isi dengan secret panjang acak
TZ=Asia/Jakarta

Pendekatan ini penting karena:

e konfigurasi yang sering berubah tidak hard-coded di YAML,
e host berbeda bisa memakai file . env berbeda,
e dan administrasi lebih mudah saat stack mulai tumbuh. (n8n Docs)

Untuk Open WebUI, WEBUI_SECRET_KEY memang perlu diperlakukan serius karena
dokumentasi Quick Start mereka menyebut bahwa tanpa secret yang persisten,
pengguna dapat ter-logout saat container dibuat ulang. (Open WebUI)

15.5. Menyimpan Data n8n dengan Aman

Ini salah satu bagian paling penting dalam bab ini. Data n8n tidak boleh dibiarkan
hidup hanya di dalam container. Dokumentasi Docker n8n menunjukkan bahwa
data n8n disimpan pada direktori home milik user node, dan untuk Docker Compose,
data persisten sebaiknya dipasang ke volume atau direktori lokal. Dokumentasi
server setup Docker Compose mereka juga menyuruh pengguna membuat /ocal files
directory sebelum menjalankan stack. (n8n Docs)
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Path yang sehat misalnya:
/opt/ai-local/data/n8n
Bind mount pada Compose:

volumes:
- /opt/ai-local/data/n8n:/home/node/.n8n

Mengapa ini penting?

workflow n8n,

credential terenkripsi,

konfigurasi instance,

dan data internal lain perlu bertahan saat container di-recreate. (n8n Docs)

Kalau path ini diabaikan, Anda bisa mendapatkan n8n yang “jalan”, tetapi lupa
bahwa semua hasil kerja hilang saat container diganti. Untuk organisasi, itu bukan
sekadar salah teknis. Itu salah tata kelola.

15.6. Apa Saja yang Sebaiknya Dianggap Aset di n8n
Dalam operasi yang sehat, perlakukan yang berikut sebagai aset yang harus dijaga:

direktori /home/node/ .n8n,

file Compose,

file .env,

backup workflow,

dan dokumentasi sederhana tentang host, path, dan URL yang dipakai. (n8n
Docs)

Kalau stack mulai dipakai tim, buat kebiasaan ini:

e backup direktori data n8n secara berkala,
e simpan file Compose di lokasi yang jelas,
e dan jangan mencampur eksperimen dan produksi dalam direktori yang sama.

Contoh struktur yang lebih rapi:

/opt/ai-local/
F—— compose/
F—— data/
I— n8n/
F—— ollama/

|

|

| openwebui/
F—— backup/
|

|

|

L

-

F—— n8n/
F—— ollama/
L

openwebui/
docs/
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15.7. Menghubungkan n8n ke Ollama GPU

Di sisi n8n, koneksi ke Ollama sebenarnya tetap berupa koneksi HTTP ke API
lokal Ollama. GPU tidak diakses langsung oleh n8n. GPU dipakai oleh container
Ollama. Jadi, yang perlu dilakukan n8n adalah memanggil endpoint Ollama yang
sudah berjalan sehat dengan dukungan GPU. Dokumentasi Ollama Docker
menjelaskan bahwa untuk GPU Nvidia, host perlu NVIDIA Container Toolkit dan

container Ollama dijalankan dengan --gpus=all. Dokumentasi FAQ Ollama juga
menegaskan bahwa GPU acceleration pada Docker memerlukan
nvidia-container-toolkit. (Ollama Docs)

Artinya, dari perspektif n8n:

e jikahttp://ollama:11434 sehat,

e dan Ollama memang sudah memakai GPU,

e maka n8n otomatis “memakai Ollama GPU” tanpa perlu trik tambahan.
(Ollama Docs)

Ini prinsip yang sangat penting. Pisahkan akses workflow dari runtime GPU. n8n
tetap menjadi layer orkestrasi. Ollama tetap menjadi layer inferensi.

15.8. Menyalakan Ollama GPU dengan Docker Compose

Agar koneksi n8n ke Ollama GPU benar-benar berarti, container Ollama harus
dipasang dengan benar. Dokumentasi resmi Ollama Docker menunjukkan

penggunaan --gpus=all untuk Docker, dan dokumentasi NVIDIA Container Toolkit
menjelaskan bahwa Docker perlu dikonfigurasi dengan nvidia-ctk runtime
configure --runtime=docker, lalu Docker daemon direstart. Dokumentasi
troubleshooting Ollama juga menyarankan uji sederhana docker run --gpus
all ubuntu nvidia-smi bila GPU tidak terlihat di container. (Ollama Docs)
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Dalam Compose, pola sederhananya bisa seperti ini:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:

- "11434:11434"
volumes:

- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped
deploy:

resources:

reservations:
devices:
- driver: nvidia
count: all
capabilities: [gpul]

Sesudah itu, n8n cukup memanggil service ol1lama di jaringan internal Compose.

15.9. URL yang Sehat untuk Koneksi n8n ke Ollama

Untuk deployment yang sehat, gunakan nama service internal Docker, bukan URL
host publik, selama n8n dan Ollama berada di stack yang sama. Misalnya:

e http://ollama:11434
Ini lebih baik daripada:

e http://localhost:11434 dari dalam container n8n,
e atau URL publik yang memaksa trafik keluar lalu masuk lagi.

Dokumentasi Open WebUI troubleshooting menjelaskan prinsip umum yang sama:
backend di dalam container harus memakai URL yang benar-benar bisa diakses dari
jaringannya sendiri, bukan sekadar URL yang terlihat benar dari browser pengguna.
Prinsip itu berlaku juga untuk n8n. (Open WebUI)

15.10. Kredensial Ollama di n8n

n8n menyediakan dokumentasi untuk kredensial dan integrasi, termasuk node-node
Al dan koneksi HTTP yang bisa dipakai untuk berbicara ke model. Walau Anda bisa
langsung memakai HTTP Request ke Ollama API, pendekatan yang sehat adalah
tetap memperlakukan endpoint sebagai konfigurasi yang jelas dan terdokumentasi.
Dokumentasi n8n menempatkan kredensial sebagai lapisan formal untuk autentikasi
dan koneksi integrasi. (n8n Docs)
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Untuk Ollama lokal yang tidak memerlukan autentikasi lokal, pendekatan minimum
masih bisa berupa:

e HTTP Request node ke http://ollama:11434/api/chat
e atau node Al yang kompatibel bila Anda memilih jalur yang lebih terintegrasi.

Intinya, yang perlu dijaga adalah:

e URL konsisten,
e model yang dipanggil konsisten,
e dan workflow tidak menyebar endpoint berbeda tanpa alasan.

15.11. Struktur Deployment yang Rapi

Ini bagian yang paling menentukan apakah stack Al lokal akan bertahan atau cepat
kusut. Struktur deployment yang rapi berarti:

satu direktori untuk Compose,

satu direktori untuk data persisten,

satu direktori untuk backup,

dan satu titik masuk administrasi. (n8n Docs)

Contoh struktur yang sehat:

/opt/ai-local/

— compose/

| I— docker-compose.yml
| L— .env

o
Q
Q
phat
o
el
~

— restore.sh
L healthcheck.sh

Pola ini penting karena memisahkan dengan tegas:

e definisi stack,
e data runtime,
e dan operasi pemeliharaan.

Kalau semua dicampur di satu direktori kerja yang kacau, maka update, backup, dan
migrasi akan menjadi menyakitkan.
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15.12. Port: Buka yang Perlu Saja
Untuk stack ini, port yang umum dipakai:

e 5678 untuk n8n,
e 11434 untuk Ollama,
e 3000 atau port host lain untuk Open WebUI. (Ollama Docs)

Tetapi prinsipnya:

e hanya publikkan port yang memang perlu diakses dari luar host,
e dan biarkan komunikasi antar komponen berjalan di jaringan internal
Compose.

Dalam banyak deployment:

e Open WebUI perlu diakses user,
e n8n kadang perlu diakses admin dan webhook tertentu,
e Ollama sering kali cukup internal.

Ini jauh lebih sehat daripada membiarkan semua service terbuka ke jaringan.

15.13. depends_on dan Urutan Service

Docker Compose dan dokumentasi server setup n8n membantu pembaca berpikir
dalam urutan startup yang lebih sehat. Walau depends_on bukan solusi untuk
semua masalah kesiapan service, ia tetap berguna agar stack punya urutan dasar
yang masuk akal. Misalnya:

e Open WebUI menunggu Ollama,
e n8n menunggu service dasar seperti Ollama.

Ini tidak menjamin Ollama sudah siap inferensi penuh, tetapi membantu deployment
awal agar lebih rapi.

15.14. Backup Dasar untuk n8n

n8n menyimpan banyak hal penting di direktori datanya. Karena itu, backup paling
minimum yang sehat adalah:

salin /opt/ai-local/data/n8n,

simpan file Compose,

simpan .env,

dan uji restore sederhana di lingkungan lain bila memungkinkan. (n8n _Docs)
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Contoh skrip sederhana:

#!/bin/bash

set -e

tar -czf /opt/ai-local/backup/n8n/n8n-$(date +%F).tar.gz
/opt/ai-local/data/n8n

Ini bukan sistem backup tercanggih, tetapi jauh lebih baik daripada tidak punya
backup sama sekali.

15.15. Logging dan Verifikasi Awal
Sesudah stack jalan, lakukan verifikasi dasar:

e docker ps

e docker logs -f n8n

e docker logs -f ollama

e docker logs -f openwebui

Dokumentasi resmi tiap komponen menempatkan Docker sebagai jalur instalasi yang
valid, sehingga log container memang menjadi salah satu sumber kebenaran
pertama saat ada masalah. (Ollama Docs)

Uji juga tiga hal ini:

e Ul Open WebUI bisa dibuka,
e n8n bisa dibuka dan membuat workflow pertama,
e Ollama merespons API lokal.

Kalau tiga hal ini belum sehat, jangan buru-buru membangun workflow Al yang rumit.

15.16. Kapan Deployment Harus Naik Kelas
Deployment sederhana seperti ini sangat kuat untuk:

e Al pribadi,
e tim kecil,
e dan unit kerja yang baru mulai.

Tetapi begitu kebutuhan meningkat—Ilebih banyak user, lebih banyak workflow,
kebutuhan availability lebih tinggi, atau kebutuhan storage dan backup lebih
formal—deployment bisa naik kelas:

image dipin ke versi tertentu,

reverse proxy ditambahkan,

database terpisah untuk n8n dipertimbangkan,
storage dipisah lebih disiplin,

dan backup diuji lebih serius.
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Dokumentasi n8n hosting dan server setups jelas menunjukkan bahwa mereka
memang memandang Docker Compose sebagai titik awal yang kuat untuk
self-hosting, bukan selalu bentuk akhir. (n8n Docs)

15.17. Penutup: Instalasi yang Baik adalah Separuh Arsitektur

Bab ini harus menanamkan satu pelajaran tegas: instalasi n8n untuk stack Al lokal
bukan sekadar menyalakan satu container. Yang dibangun di sini adalah fondasi
arsitektur:

Compose yang rapi,

data n8n yang aman,

Ollama GPU yang sehat,

koneksi internal yang jelas,

dan struktur deployment yang tidak cepat berubah menjadi benang kusut.
(n8n Docs)

Kalau fondasi ini benar, bab-bab berikutnya—tentang node inti, integrasi Ollama,
RAG, dan workflow harian—akan jauh lebih mudah. n8n yang dipasang dengan
rapi bukan hanya lebih stabil. la juga lebih mudah dipercaya sebagai pusat
agentic Al lokal.
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URL resmi dan CLI yang relevan

Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

n8n Docker Compose Installation
https://docs.n8n.io/hosting/installation/server-setups/docker-co
mpose/

n8n Docker Installation
https://docs.n8n.io/hosting/installation/docker/

n8n Self-hosted AI Starter Kit
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/

n8n Hosting Docs
https://docs.n8n.io/hosting/

n8n Configuration Methods
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/configuration-methods/

Ollama Docker
https://docs.ollama.com/docker

Ollama GPU / Hardware Support
https://docs.ollama.com/gpu

Ollama Troubleshooting
https://docs.ollama.com/troubleshooting

Open WebUI Quick Start
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/

Contoh CLI inti:

# Jalankan stack

cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

# Lihat status container
docker ps

# Lihat log n8n
docker logs -f n8n

# Lihat log ollama
docker logs -f ollama

# Uji Ollama dari host
curl http://localhost:11434/api/tags

# Uji GPU runtime dasar
docker run --gpus all ubuntu nvidia-smi
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Bab 16. Node Inti yang Wajib Dikuasai

16.1.

16.2.

Mengapa Bab Ini Penting

Begitu n8n sudah terpasang, pertanyaan berikutnya bukan lagi “bagaimana
menyalakan n8n”, tetapi node apa yang benar-benar wajib dikuasai agar stack Al
lokal bisa bekerja. Dokumentasi n8n menunjukkan bahwa workflow dibangun dari
trigger, node proses, logic, dan node respons. Namun dalam praktik, tidak semua
node sama pentingnya. Untuk Al lokal yang terhubung ke Ollama, Open WebUI,
webhook, API, dan knowledge pipeline, ada sekelompok node inti yang menjadi
tulang punggung hampir semua workflow. (n8n Docs)

Bab ini penting karena banyak pemula terlalu cepat mengejar node “Al” yang tampak
canggih, tetapi belum menguasai node dasar yang justru menentukan apakah
workflow akan rapi atau berubah menjadi benang kusut. Dalam arsitektur yang
sehat, node inti lebih penting daripada fitur yang terlihat glamor. Kalau node
dasar dikuasai, workflow Al lokal menjadi mudah dibaca, diuji, dan diperbaiki. Kalau
node dasar diabaikan, workflow cepat terlihat pintar tetapi rapuh. (n8n Docs)

Webhook: Gerbang Masuk Dunia Nyata

Webhook adalah salah satu node paling penting dalam n8n. Dokumentasi resminya
menjelaskan bahwa Webhook dipakai sebagai trigger ketika Anda ingin menerima
data dan menjalankan workflow berdasarkan data tersebut. Dokumentasi yang sama
juga menekankan bahwa Webhook cocok untuk membangun workflow yang
memproses data dan mengembalikan hasil seperti sebuah endpoint API. (n8n Docs)

Untuk Al lokal, nilai Webhook sangat besar. la memungkinkan:

aplikasi internal mengirim pertanyaan ke workflow,

form atau sistem lain memicu pemrosesan Al,

skrip shell atau service lokal mengirim payload ke n8n,
dan hasilnya diproses lalu dikembalikan sebagai respons.

Di sinilah Al lokal berhenti menjadi sekadar chat Ul dan mulai menjadi bagian dari
sistem kerja organisasi. Webhook adalah titik masuk dari dunia nyata ke workflow.
(n8n Docs)
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Test URL dan Production URL
Dokumentasi Webhook menegaskan bahwa n8n menghasilkan dua URL:

o Test URL
e Production URL

Untuk pengembangan, Anda memakai Test URL sambil mengeksekusi
workflow. Untuk penggunaan nyata, Anda memakai Production URL pada
workflow yang sudah disimpan dan dipublikasikan. Dokumentasi workflow
development untuk Webhook juga menjelaskan perbedaan proses
pengembangan dan produksi ini secara khusus. (n8n Docs)

Ini penting sekali. Banyak workflow tampak “jalan” saat diuji manual, lalu gagal saat
dipakai sistem lain karena pengguna lupa membedakan Test URL dan Production
URL. Untuk administrator, ini harus menjadi disiplin dasar.

16.3. Pola Respons pada Webhook

Dokumentasi n8n menunjukkan bahwa Webhook dapat merespons dengan
beberapa cara:

e Immediately,
o When Last Node Finishes,
e atau Using ‘Respond to Webhook’ Node. (n8n Docs)

Ini sangat berguna untuk Al lokal:

pakai Immediately bila Anda hanya perlu mengakui penerimaan data,
pakai When Last Node Finishes bila hasil akhir workflow langsung ingin
dikembalikan,

e pakai Respond to Webhook bila Anda ingin kontrol lebih rinci atas status,
body, atau alur respons.

Jadi, sejak awal pembaca harus memahami bahwa Webhook bukan hanya pemicu.
la juga bagian dari cara workflow berbicara kembali ke pemanggilnya. (n8n Docs)

16.4. HTTP Request: Node Serbaguna yang Tidak Bisa Diabaikan

Kalau Webhook adalah gerbang masuk, maka HTTP Request adalah tangan yang
menjangkau keluar. Dokumentasi n8n menyebut HTTP Request sebagai salah satu
node paling serbaguna. Node ini dipakai untuk membuat permintaan HTTP ke
aplikasi atau service apa pun yang menyediakan REST API. Dokumentasi itu bahkan
menegaskan bahwa node ini bisa dipakai sebagai node biasa atau sebagai tool
untuk agent Al. (n8n Docs)
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Dalam stack Al lokal, HTTP Request sering menjadi node paling sibuk. la bisa
dipakai untuk:

memanggil API Ollama lokal,

memanggil service internal,

berbicara ke sistem penyimpanan,

mengirim hasil ke endpoint lain,

atau menguiji Webhook node selama pengembangan. Dokumentasi common
issues Webhook bahkan memberi contoh memakai HTTP Request untuk
memicu Webhook saat pengujian. (n8n Docs)

Mengapa HTTP Request sangat penting

Banyak organisasi hidup dari API. Karena itu, siapa pun yang ingin serius
membangun agentic Al lokal di n8n harus nyaman dengan:

method HTTP,

URL,

header,

body JSON,

autentikasi,

dan pembacaan response.

Node ini bukan tambahan. la adalah salah satu fondasi utama workflow
modern. (n8n Docs)

16.5. Batching, Retry, dan Kedisiplinan pada HTTP Request

Dokumentasi common issues HTTP Request menyebut dua pengaturan yang sangat
penting:

e Batching, untuk mengirim request dalam kelompok dengan jeda,
e Retry on Fail, untuk mencoba ulang request yang gagal. (n8n Docs)

Dalam workflow Al lokal, dua hal ini sangat berharga. Misalnya:

saat melakukan ingest dokumen bertahap,

saat memanggil banyak endpoint,

saat ingin menghindari beban berlebihan ke service lain,

atau saat ingin workflow lebih tahan terhadap kegagalan sementara.

Node ini terlihat sederhana, tetapi di tangan administrator yang disiplin, ia menjadi
alat untuk menjaga kestabilan sistem.
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16.6. Edit Fields (Set): Pisau Kecil yang Sangat Sering Dipakai

Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa Edit Fields (Set) dipakai untuk menetapkan
data workflow: membuat field baru, menimpa field lama, atau membentuk data yang
akan dipakai node berikutnya. Dokumentasi expressions for data transformation juga
menyebut bahwa bila tujuan utama Anda adalah mengubah data dengan expression,
maka Edit Fields adalah node yang memang dirancang untuk itu. (n8n Docs)

Untuk Al lokal, node ini sangat penting karena workflow jarang bisa memakai data
mentah apa adanya. Sebelum payload dikirim ke Ollama, sebelum hasil dikirim ke
Webhook, atau sebelum data disimpan ke storage, biasanya kita perlu:

menamai ulang field,

membuat struktur JSON,

menambah metadata,

atau membersihkan isi yang tidak diperlukan.

Edit Fields membuat workflow lebih rapi karena transformasi kecil tidak perlu selalu
ditulis di Code node. Kalau perubahan datanya sederhana, gunakan Edit Fields
dulu. Itu lebih mudah dibaca dan lebih mudah dirawat. (n8n Docs)

16.7. Merge: Menyatukan Dua Arus Data

Dokumentasi Merge menjelaskan bahwa node ini dipakai untuk menggabungkan dua
aliran data, dan halaman merging data menjelaskan bahwa Anda dapat
menggabungkan data dari dua node sebelumnya meski workflow tidak benar-benar
terbelah jauh. Dokumentasi pembelajaran n8n juga menyebut mode seperti:

Append,

Combine,

Merge by Fields,

Merge by Position,

dan Choose Branch. (n8n Docs)

Dalam workflow Al lokal, Merge menjadi sangat berguna ketika Anda ingin:

e menggabungkan pertanyaan pengguna dengan metadata tambahan,
e menyatukan hasil retrieval dan parameter workflow,
e atau menyatukan dua jalur proses sebelum langkah berikutnya.

Namun Merge juga harus dipakai hati-hati. Dokumentasi n8n menunjukkan bahwa
Merge dapat memicu aliran data lain dan mengubah perilaku yang Anda kira “hanya
jalan di satu cabang.” Ini artinya, Merge adalah node yang kuat, tetapi harus
dipahami dengan benar agar tidak menciptakan eksekusi yang membingungkan.
(n8n Docs)
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16.8. If dan Switch: Tempat Logika Bercabang

Workflow tanpa logika bercabang akan cepat mentok. Di sinilah If dan Switch
menjadi inti. Dokumentasi If menunjukkan bahwa node ini dipakai untuk memilih jalur
benar/salah berdasarkan kondisi. Sementara Switch digunakan ketika Anda punya
lebih dari dua kemungkinan jalur. Dalam praktik n8n, dua node ini adalah alat utama
untuk menerjemahkan logika proses ke dalam bentuk visual yang bisa dibaca. (n8n
Docs)

Untuk Al local, If dan Switch penting karena banyak keputusan tidak seharusnya
dibebankan ke model. Misalnya:

jika input kosong, berhenti dulu,

jika sumber dokumen tidak ada, ambil jalur fallback,
jika tipe permintaan adalah “ringkasan”, pakai model A,
jika tipe permintaan adalah “coding”, pakai model B,
jika confidence retrieval rendah, kirim ke manusia.

Inilah salah satu prinsip besar buku ini: jangan menaruh semua logika di prompt.
Banyak logika lebih sehat ditaruh di If dan Switch. Dengan begitu, model fokus pada
inferensi, sementara workflow menangani keputusan proses. (n8n Docs)

16.9. Code: Node Paling Kuat, Tapi Jangan Dijadikan Tempat Sampah

Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa Code node menggantikan Function dan
Function Item sejak versi 0.198.0, dan dipakai untuk menulis JavaScript di dalam
workflow. Halaman Using the Code node dan dokumentasi Code secara umum
menunjukkan bahwa node ini adalah jalan resmi ketika transformasi sudah terlalu
rumit untuk ditangani dengan node visual biasa. (n8n Docs)

Code node sangat berguna untuk:

membentuk payload kompleks,

membersihkan dataset besar,

membuat logika khusus,

menyusun struktur JSON yang tidak nyaman dibuat dengan Edit Fields,
atau membuat transformasi yang sangat spesifik.

Tetapi ada jebakan besar: jangan menjadikan Code node tempat semua masalah
ditumpuk. Kalau semua logika masuk ke Code node, workflow memang masih
“jalan”, tetapi kehilangan keterbacaan. Dalam banyak kasus:

Edit Fields lebih baik untuk transformasi ringan,

If/Switch lebih baik untuk percabangan,

HTTP Request lebih baik untuk komunikasi API,

dan Code hanya dipakai bila memang benar-benar diperlukan.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 182


https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.if/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.if/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.if/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/code/code-node/?utm_source=chatgpt.com

Dokumentasi pinning and mocking data n8n bahkan menyebut bahwa Edit Fields
cocok untuk dataset kecil dan Code lebih cocok untuk dataset yang lebih kompleks.
Ini garis pembeda yang sehat. (n8n Docs)

Catatan keamanan dan modul

Dokumentasi Enable modules in Code node menjelaskan bahwa untuk
alasan keamanan, impor modul dibatasi, dan bila ingin memakai built-in atau
external modules, Anda harus mengaktifkan environment variable tertentu.
Dokumentasi common issues Code juga menjelaskan bahwa
import/export tidak didukung di sandbox, dan require dipakai sebagai
gantinya. (n8n Docs)

Artinya, Code node kuat, tetapi tetap berada dalam pagar. Untuk organisasi,
itu justru baik: kekuatan tetap ada, tetapi tidak liar.

16.10. Respond to Webhook: Menjawab dengan Sengaja

Kalau Webhook adalah pintu masuk, maka Respond to Webhook adalah cara
menjawab dengan sadar. Dokumentasi resminya menjelaskan bahwa node ini
memberi Anda kontrol atas respons yang dikirim ke pemanggil webhook.
Dokumentasi itu juga mencatat hal-hal penting:

e kalau workflow selesai sebelum node ini dijalankan, n8n bisa mengembalikan
respons standar,
hanya respons dari eksekusi pertama yang dipakai,
dan jika Anda perlu mengembalikan banyak item, lebih baik gunakan opsi lain
seperti When Last Node Finishes atau agregasi dulu. (n8n Docs)

Untuk Al lokal, Respond to Webhook sangat berguna ketika:

Anda ingin mengembalikan JSON yang rapi,

Anda ingin mengatur kapan respons dikirim,

Anda ingin memisahkan pekerjaan internal dari isi balasan ke klien,
atau Anda ingin membangun endpoint Al internal yang lebih tertib.

Dengan node ini, workflow tidak sekadar “jalan”, tetapi juga berbicara kembali
dengan bentuk yang bisa dikendalikan. (n8n Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 183


https://docs.n8n.io/data/data-pinning/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/configuration-examples/modules-in-code-node/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.respondtowebhook/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.respondtowebhook/?utm_source=chatgpt.com

16.11. Wait: Node Penting untuk Alur yang Tidak Selalu Instan

Dokumentasi Wait menjelaskan bahwa node ini memungkinkan workflow berhenti
sejenak lalu melanjutkan dengan data yang sama. la bisa dipakai untuk menunggu
durasi waktu tertentu, atau menunggu sampai sebuah webhook dipanggil.
Dokumentasi waiting juga menegaskan bahwa Wait berguna untuk rate limiting atau
menunggu event eksternal. Selain itu, Wait menyediakan Sexecution.resumeUrl
untuk membuat URL resume unik per eksekusi. (n8n Docs)

Ini sangat penting untuk agentic Al lokal karena tidak semua proses harus serba
sinkron. Contoh pemakaian:

menunda request agar tidak membebani service,

menunggu dokumen selesai diproses pihak lain,

menunggu approval dari manusia,

atau membuat alur dua langkah yang disambung dengan callback.

Wait membuat n8n lebih dari sekadar mesin “langsung balas”. la menjadi alat untuk
membangun workflow yang sabar, terkontrol, dan realistis.

16.12. Schedule Trigger: Saat Workflow Harus Berjalan Sendiri

Dokumentasi Schedule Trigger menjelaskan bahwa node ini dipakai untuk
menjalankan workflow pada interval atau waktu tetap, mirip utilitas Cron di sistem
Unix-like. Dokumentasi itu juga menegaskan bahwa workflow harus dipublikasikan
agar Schedule benar-benar berjalan, dan timezone sangat mempengaruhi
perilakunya. Dokumentasi common issues Schedule juga menyebut bahwa untuk
self-hosting, timezone global dapat diatur dengan GENERIC_TIMEZONE. (n8n Docs)

Dalam Al lokal, Schedule Trigger sangat berguna untuk:

ingest dokumen berkala,
pembaruan knowledge base,
ringkasan harian,
pemeriksaan log terjadwal,
atau sinkronisasi metadata.

Ini node penting karena ia mengubah Al dari sistem yang hanya menunggu ditanya
menjadi sistem yang punya ritme kerja sendiri. Tetapi ritme itu tetap terkendali,
karena dijadwalkan dengan jelas, bukan dibiarkan liar.
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16.13. Error Trigger: Jaring Pengaman yang Sering Terlupakan

Dokumentasi Error Trigger menjelaskan bahwa node ini dijalankan ketika workflow
otomatis mengalami error. Dokumentasi juga menegaskan beberapa hal penting:

workflow dengan Error Trigger tidak harus dipublikasikan,

Error Trigger hanya berjalan pada workflow otomatis yang error,

dan tidak bisa diuji ketika Anda menjalankan workflow secara manual. (n8n
Docs)

Ini adalah node yang sangat penting untuk sistem nyata, tetapi sering diabaikan
pemula. Dalam workflow Al lokal, Error Trigger bisa dipakai untuk:

mencatat error penting,
mengirim notifikasi,
menyimpan konteks kegagalan,
atau memicu alur pemulihan.

Tanpa node ini, banyak sistem Al lokal tampak baik-baik saja sampai gagal, lalu tidak
ada jalur resmi untuk menanganinya. Dengan Error Trigger, workflow mulai punya
kesadaran operasional.

16.14. Pola Kombinasi Node yang Paling Sering Dipakai

Setelah mengenal node satu per satu, pembaca perlu melihat pola gabungannya.
Untuk Al lokal, pola inti yang sangat umum adalah:

e Webhook — Edit Fields — HTTP Request — Respond to Webhook
Untuk endpoint Al sederhana.

e Schedule Trigger — HTTP Request — Code/Edit Fields — Storage
Untuk ingest atau sinkronisasi terjadwal.

e Webhook — If/Switch — HTTP Request ke Ollama — Merge — Respond
to Webhook
Untuk routing pertanyaan ke model atau jalur berbeda.

e Webhook — Wait - Resume — HTTP Request — Respond to Webhook
Untuk alur yang perlu jeda atau callback.

e Error Trigger —» HTTP Request / Log / Notifikasi
Untuk jalur penanganan error.

Pola-pola ini bukan aturan kaku, tetapi cukup menunjukkan bahwa node inti tadi
memang membentuk alfabet dasar n8n. Kalau alfabet ini dikuasai, pembaca bisa
menyusun kalimat workflow yang jauh lebih kompleks. (n8n Docs)
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16.15. Prinsip Praktis: Gunakan Node Sederhana Sebelum Lompat ke
Code

Ini perlu ditekankan dengan keras. Dalam n8n, sering kali solusi terbaik bukan yang
paling “coding-heavy”, tetapi yang paling mudah dibaca. Gunakan urutan berpikir
seperti ini:

kalau cukup dengan Edit Fields, jangan langsung pakai Code;
kalau cukup dengan If atau Switch, jangan paksakan logika ke prompt;
kalau cukup dengan Webhook + Respond to Webhook, jangan buat alur
respons yang terlalu rumit;

e kalau cukup dengan HTTP Request, jangan menulis integrasi API sendiri di
Code node;

e kalau workflow perlu jeda, pakai Wait, bukan trik manual.

Pendekatan ini selaras dengan dokumentasi n8n yang memang membedakan node
berdasarkan fungsi inti dan mendorong penggunaan node yang tepat untuk tiap
pekerjaan. (n8n Docs)

16.16. Penutup: Node Inti Adalah Bahasa Dasar Workflow

Bab ini harus menanamkan satu keyakinan sederhana: node inti adalah bahasa
dasar n8n. Webhook membuat workflow bisa menerima dunia nyata. HTTP Request
membuat workflow bisa berbicara ke service lain. Edit Fields dan Merge membentuk
data. If dan Switch mengatur keputusan. Code memberi ruang untuk logika khusus.
Respond to Webhook membuat balasan lebih tertata. Wait memberi jeda. Schedule
memberi ritme. Error Trigger memberi jaring pengaman. (n8n Docs)

Kalau node-node ini dikuasai, workflow Al lokal tidak lagi terasa seperti eksperimen
acak. la menjadi sistem yang:

punya pintu masuk,

punya aliran data,

punya keputusan,

punya panggilan ke model,

punya cara merespons,

dan punya cara menangani kegagalan.

Itulah fondasi yang benar-benar dibutuhkan sebelum pembaca masuk ke bab
integrasi Ollama, RAG, dan workflow harian yang lebih kompleks.

URL resmi yang relevan
Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:
Webhook node

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.webhook/
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Webhook workflow development

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.webhook/workflow-development/

Respond to Webhook

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.respondtowebhook/

HTTP Request

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.httprequest/

Edit Fields (Set)

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.set/

Merge

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.merge/

If

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.if/

Code node
https://docs.n8n.io/code/code-node/

Wait

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.wait/

Schedule Trigger

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.scheduletrigger/

Error Trigger

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.errortrigger/

Contoh CLI yang berguna untuk operasi dasar:
# lihat log n8n
docker logs -f n8n

# pastikan stack hidup
docker ps

# jalankan ulang stack compose
cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d
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Bab 17. Menghubungkan n8n ke Ollama dan Open WebUI

17.1. Tiga Komponen, Tiga Peran

17.2.

Pada tahap ini, stack Al lokal Anda seharusnya tidak lagi dilihat sebagai kumpulan
aplikasi, tetapi sebagai tiga lapisan kerja yang berbeda. Ollama adalah mesin
model lokal. Open WebUI adalah ruang interaksi dan knowledge workspace. n8n
adalah mesin orkestrasi workflow. Dokumentasi Open WebUI menegaskan bahwa ia
mendukung Ollama dan API yang kompatibel, sedangkan dokumentasi n8n
menyediakan kredensial dan node khusus untuk Ollama, termasuk Ollama, Chat
Ollama, dan Embeddings Ollama. (Open WebUI)

Kalau tiga komponen ini ditempatkan sesuai perannya, arsitektur menjadi jauh lebih
sehat. Open WebUI tidak dipaksa menjadi workflow engine. n8n tidak dipaksa
menjadi chat workspace. Ollama tidak dipaksa menjadi pengatur proses. Setiap
komponen bekerja di lapisannya sendiri, dan justru dari pemisahan itulah
kestabilan sistem lahir. (Open WebUI)

Pola Dasar Hubungan Antar-Komponen
Secara sederhana, ada tiga pola koneksi yang perlu dipahami:

¢ n8n — Ollama untuk workflow, automasi, klasifikasi, ringkasan, RAG, dan
proses backend.

e Open WebUI — Ollama untuk percakapan pengguna, knowledge workspace,
dan RAG interaktif.

e Open WebUI < n8n untuk kasus ketika Ul perlu memicu workflow atau
workflow perlu menjadi bagian dari pengalaman pengguna.

Pola-pola ini tidak saling meniadakan. Justru dalam sistem yang sehat, ketiganya
bisa hidup berdampingan. Yang penting adalah mengetahui kapan memakai pola

yang mana. (Open WebUI)
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17.3.

17.4.

Pola n8n — Ollama: Kapan Dipakai

Pola n8n — Ollama dipakai ketika Al perlu menjadi bagian dari proses, bukan
sekadar percakapan. Misalnya:

ada webhook masuk,

ada data dari APl internal,

ada dokumen yang harus diproses,

ada routing berdasarkan logika,

ada ringkasan otomatis,

atau ada langkah-langkah berurutan yang harus dijalankan sebelum dan
sesudah model dipanggil.

Dokumentasi n8n menyediakan kredensial resmi untuk Ollama dan node khusus
Chat Ollama serta Embeddings Ollama. Ini menunjukkan bahwa n8n memang
dirancang untuk berbicara langsung ke Ollama sebagai backend model lokal. (n8n
Docs)

Di arsitektur ini, n8n bertindak sebagai pengatur:

menerima input,

membersihkan atau membentuk data,

menentukan model,

memanggil Ollama,

lalu memutuskan apa yang dilakukan dengan hasilnya.

Ini adalah pola yang paling masuk akal untuk agentic Al lokal karena prosesnya
dapat dilihat, diuji, dan dipelihara. (n8n_Docs)

Cara Menghubungkan n8n ke Ollama

Jalur paling sehat adalah memakai URL internal Docker jika keduanya hidup dalam
stack Compose yang sama. Misalnya:

http://o0llama:11434

Dokumentasi kredensial Ollama di n8n menyebut bahwa metode autentikasi
dasarnya adalah Instance URL. Dokumentasi common issues untuk Ollama Chat
Model juga menjelaskan bahwa untuk koneksi lokal di Docker, masalah sering
muncul karena URL yang dipakai salah dari perspektif container. (n8n Docs)

Kalau Ollama hidup di host dan n8n hidup di Docker, Anda perlu memastikan URL
yang dipakai benar-benar bisa dijangkau dari dalam container. Prinsip ini sama
dengan dokumentasi Open WebUI tentang connection errors: URL yang tampak
benar dari browser belum tentu benar dari sudut pandang backend container. (Qpen
WebUI)
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17.5. Dua Jalur di n8n: Node Ollama atau HTTP Request

Dalam n8n, Anda punya dua pendekatan sehat untuk bicara ke Ollama:

e memakai node/kredensial Ollama,
e atau memakai HTTP Request langsung ke API Ollama.

Pendekatan pertama lebih nyaman dan lebih rapi untuk banyak kasus standar,
karena n8n sudah menyediakan integrasi bawaan. Pendekatan kedua lebih fleksibel
bila Anda ingin mengontrol payload mentah, memakai endpoint tertentu, atau
menerapkan fitur API yang lebih baru lebih cepat. Dokumentasi n8n menunjukkan
adanya node Chat Ollama dan Embeddings Ollama, sementara dokumentasi API
Ollama menunjukkan endpoint seperti /api/generate, /api/chat, dan

/api/embed. (n8n Docs)
Untuk workflow Al lokal, prinsipnya sederhana:

pakai node bawaan bila cukup; turun ke HTTP Request bila Anda butuh
kendali lebih rinci.

17.6. Pola Open WebUIl — Ollama: Jalur Interaktif Utama

Pola Open WebUI — Ollama adalah jalur interaktif utama untuk pengguna.
Dokumentasi Open WebUI menjelaskan bahwa platform ini mendukung Ollama
secara langsung, dan dokumentasi koneksinya menempatkan Ollama sebagai
provider awal yang alami untuk deployment lokal. Ini berarti Open WebUI berfungsi
sebagai klien yang memanggil backend model Ollama untuk chat, RAG, dan
penggunaan sehari-hari. (Open WebUI)

Pola ini cocok ketika fokus Anda adalah:

percakapan dengan model,

eksperimen prompt,

penggunaan knowledge base,

RAG interaktif atas dokumen,

dan pengalaman pengguna yang nyaman.

Dengan kata lain, Open WebUI — Ollama adalah jalur manusia ke model.
Sementara n8n — Ollama adalah jalur proses ke model. Pemisahan ini penting
sekali agar arsitektur tidak cepat kusut. (Open WebUI)
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17.7. Open WebUI ke Ollama: URL dan Kesalahan Umum

Dokumentasi connection errors Open WebUI sangat berguna di sini. Banyak
masalah koneksi ternyata bukan bug, tetapi hal-hal seperti:

hostname yang salah,

backend container tidak bisa menjangkau alamat yang dipakai,
binding hanya ke localhost,

atau isu proxy, CORS, TLS, dan WebSocket. (Open WebUI)

Secara praktis, bila Open WebUI dan Ollama hidup di stack Compose yang sama,
gunakan URL internal Docker seperti:

http://o0llama:11434

Kalau salah satu hidup di host dan yang lain di container, pastikan Anda memakai
alamat yang benar-benar bisa diakses dari dalam container. Ini terdengar sederhana,
tetapi justru di sini banyak integrasi gagal. (Open WebUI)

17.8. Pola Open WebUI < n8n: Kapan Diperlukan

Pola Open WebUI — n8n baru diperlukan ketika percakapan perlu berhubungan
dengan proses. Misalnya:

pengguna di Open WebUI ingin memicu workflow tertentu,
hasil dari workflow perlu muncul kembali sebagai bagian dari pengalaman
pengguna,

e atau Anda ingin Open WebUI menjadi muka depan, sementara n8n
menangani langkah-langkah kompleks di belakang.

Open WebUI sendiri menekankan bahwa ia adalah platform yang extensible,
sedangkan n8n adalah workflow engine. Jadi hubungan keduanya paling sehat bila
Open WebUI tetap menjadi workspace, sementara n8n tetap menjadi layer
orkestrasi. (Open WebUI)

Contoh use case:

pengguna meminta ringkasan dokumen besar,
Open WebUI memfasilitasi percakapan,
n8n mengambil dokumen, membersihkan teks, memanggil Ollama,
menyimpan hasil,
e dan hasil akhir dikembalikan atau ditampilkan lagi ke pengguna.

Di sini Open WebUI dan n8n tidak saling menggantikan. Mereka saling melengkapi.
(Open WebUI)
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17.9. Open WebUI < n8n lewat Webhook

Dalam praktik, titik temu paling alami antara Open WebUI dan n8n adalah HTTP
endpoint / webhook. n8n memang sangat kuat di wilayah ini. Workflow bisa
menerima input, memprosesnya, lalu memberi respons. Open WebUI di sisi lain
adalah klien dan workspace yang sangat nyaman untuk manusia. Jadi, saat Anda
ingin menghubungkan keduanya, pikirkan endpoint yang jelas:

siapa mengirim apa,

payload-nya apa,

siapa menunggu hasil sinkron,

dan kapan lebih sehat dibuat asinkron.

Ini juga sejalan dengan prinsip dokumentasi n8n: trigger memulai workflow, node
memproses, dan respons dikirim kembali dengan cara yang terkendali. (n8n Docs)

17.10. Structured Output. Mengapa Penting

Begitu Al mulai masuk ke workflow, jawaban bebas berbentuk paragraf sering tidak
cukup. Workflow membutuhkan output yang terstruktur, konsisten, dan bisa dibaca
mesin. Di sinilah structured output menjadi sangat penting.

Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa Structured Outputs memungkinkan Anda
memaksa respons model agar mengikuti JSON schema, dan fitur ini juga tersedia
melalui APl yang kompatibel lewat response_format. Dokumentasi endpoint
/api/generate juga menyebut bahwa field format dapat berisi " json" atau
sebuah objek JSON schema. (Ollama Docs)

Untuk n8n, ini sangat berharga. Kalau output dari model konsisten, maka workflow

bisa:
e mem-parse hasil lebih aman,
e memutuskan cabang logika lebih rapi,
e menyimpan data ke database tanpa banyak post-processing,
e dan mengurangi kebutuhan membersihkan teks acak.

Semakin besar peran Al dalam proses, semakin penting output yang
terstruktur. (Ollama Docs)
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17.11. Dua Tingkat Structured Output

Dalam praktik, ada dua tingkat pendekatan:

e JSON mode ringan

Anda hanya meminta model mengembalikan JSON yang valid.
e JSON schema yang ketat

Anda mendefinisikan struktur field yang harus dipenuhi model.

Dokumentasi Ollama jelas lebih mendorong pendekatan kedua untuk keandalan
yang lebih tinggi. Mereka bahkan menyarankan:

e definisikan schema yang jelas,
e dan turunkan temperature, misalnya ke 0, agar hasil lebih deterministik.
(Ollama Docs)

Untuk organisasi, ini pendekatan yang jauh lebih sehat daripada berharap model
“selalu patuh” hanya dengan prompt biasa.

17.12. Structured Output untuk n8n — Ollama
Pada pola n8n — Ollama, structured output sangat cocok untuk:

klasifikasi,

ekstraksi field,

routing keputusan,

hasil evaluasi,

atau ringkasan yang harus punya format tetap.

Contohnya, Anda bisa meminta model mengembalikan struktur seperti:

e intent

e confidence

e summary

e action_required

Dengan cara ini, n8n tidak perlu menebak-nebak isi teks bebas. Workflow cukup
membaca field JSON yang sudah ditentukan. Dokumentasi Ollama tentang

structured outputs dan response_format memberi fondasi resmi untuk pola ini.
(Ollama Docs)
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17.13. Structured Output untuk Open WebUI

Di sisi Open WebUI, structured output juga berguna, tetapi tujuannya sedikit
berbeda. Di sini ia sering dipakai untuk:

e menjaga hasil tetap konsisten,
e memudahkan pengguna menyalin hasil,
e atau menyiapkan hasil yang nantinya dikirim ke workflow lain.

Namun perlu diingat: Open WebUI terutama adalah workspace manusia. Jadi jangan
semua interaksi dipaksa menjadi JSON. Pakai structured output di sana ketika
memang ada manfaat operasional, bukan sekadar karena bisa.

17.14. Menjaga Latensi Workflow: Masalah Arsitektur, Bukan Sekadar
Model

Salah satu kesalahan umum saat menghubungkan n8n, Open WebUI, dan Ollama
adalah mengira latensi hanya ditentukan oleh model. Padahal dalam sistem nyata,
latensi bisa datang dari banyak tempat:

e model terlalu besar,

e context terlalu panjang,

e retrieval terlalu berat,

e jumlah langkah workflow terlalu banyak,
e HTTP request yang berantai,

e parsing dan transformasi data berlebihan,
e atau storage yang lambat.

Dokumentasi Ollama tentang context length menjelaskan bahwa kebutuhan context
dan VRAM saling terkait. Dokumentasi Open WebUI tentang logging dan connection
errors juga menunjukkan bahwa sebagian masalah performa bisa berasal dari
backend, proxy, atau koneksi, bukan model semata. (Open WebUI)

Jadi, menjaga latensi workflow berarti melihat seluruh jalur, bukan hanya memilih
model lebih kecil.
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17.15. Prinsip Menjaga Latensi Tetap Sehat

Beberapa prinsip yang paling sehat:

Jangan kirim konteks lebih banyak dari yang perlu

Retrieval yang selektif lebih baik daripada banjir dokumen.

Pisahkan kerja sinkron dan asinkron

Jangan memaksa semua proses berat selesai dalam satu respons webhook.
Kurangi jumlah hop antarservice

Kalau satu langkah tidak perlu, jangan dipertahankan.

Gunakan structured output

Ini mengurangi kebutuhan post-processing panjang di workflow.

Pilih model sesuai tugas

Jangan memanggil model besar untuk pekerjaan ringan.

Jaga URL internal tetap pendek dan sehat

Komunikasi antar komponen sebaiknya tetap di jaringan internal Docker bila
memungkinkan.

Semua ini bukan trik performa kecil. Ini adalah keputusan arsitektur. (Ollama Docs)

17.16. Kapan Open WebUI Sebaiknya Langsung ke Ollama

Gunakan pola Open WebUI — Ollama secara langsung bila:

pengguna hanya perlu chat dan RAG,

tidak ada logika proses yang rumit,

tidak perlu percabangan workflow,

dan tidak ada kebutuhan integrasi khusus ke sistem lain.

Ini memberi jalur yang lebih pendek, sehingga latensi dan kompleksitas lebih rendah.
Dalam banyak kasus, inilah pola terbaik untuk knowledge workspace sehari-hari.

(Open WebUI)

17.17. Kapan n8n Sebaiknya Langsung ke Ollama

Gunakan pola n8n — Ollama bila:

ada pemrosesan data,

ada automasi,

ada beberapa langkah sebelum dan sesudah inferensi,

output perlu diparse mesin,

atau Al harus menjadi bagian dari proses bisnis dan operasional.

Di sini latensi memang bisa sedikit naik karena ada lapisan tambahan, tetapi nilainya
juga naik karena hasilnya bisa masuk ke workflow yang nyata. Dokumentasi n8n
untuk Ollama dan tutorial Al workflow memang mendukung pola ini secara langsung.
(n8n Docs)
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17.18. Kapan Open WebUI dan n8n Perlu Dihubungkan

Gunakan pola Open WebUI < n8n bila:

pengguna perlu pengalaman interaktif,
tetapi di belakang ada proses yang tidak nyaman dikerjakan hanya dengan
chat,

e atau Anda ingin memadukan workspace manusia dengan automasi sistem.

Contohnya:

e chat memicu workflow pembersihan dan klasifikasi dokumen,
e pengguna meminta tugas yang butuh beberapa API call,
e atau hasil Al perlu disimpan dan ditindaklanjuti oleh sistem lain.

Di titik ini, Open WebUIl memberi kenyamanan manusia, dan n8n memberi ketertiban
proses.

17.19. Diagram Berpikir yang Sehat
Agar sederhana, cara berpikir yang sehat bisa diringkas begini:
Open WebUI - Ollama
untuk chat, knowledge, RAG interaktif
ngn - Ollama

untuk proses, automasi, klasifikasi, ekstraksi, orkestrasi

Open WebUI o n8n « Ollama
untuk pengalaman interaktif yang butuh proses multi-langkah

Kalau pembaca memegang pola ini, arsitektur akan jauh lebih mudah dijaga tetap
modular.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 196



17.20. Penutup: Integrasi yang Baik Menjaga Peran Tetap Jelas

Bab ini harus menanamkan satu prinsip utama: integrasi yang baik bukan
menghubungkan semua hal ke semua hal, tetapi menjaga peran setiap
komponen tetap jelas. Open WebUI adalah workspace. n8n adalah workflow
engine. Ollama adalah mesin model. Structured output membuat Al lebih bisa
dipakai mesin. Dan latensi workflow hanya bisa dijaga bila arsitekturnya hemat
langkah dan hemat kebingungan. (Open WebUI)

Jadi, saat menghubungkan n8n, Ollama, dan Open WebUI:

pilih pola sesuai kebutuhan,

jangan pakai jalur yang lebih rumit bila jalur sederhana sudah cukup,

pakai output terstruktur saat proses menuntutnya,

dan selalu ukur latensi sebagai properti sistem, bukan hanya properti model.

Sistem Al lokal yang sehat bukan yang paling ramai koneksinya, tetapi yang
paling jelas siapa melakukan apa.

URL resmi yang relevan

Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

Ollama credentials di n8n
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/credentials/ollama/

Ollama Chat Model node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster—-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.lmchatollama/

Embeddings Ollama node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.embeddingsollama/

Tutorial AI workflow di n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/intro-tutorial/

Open WebUI Home
https://docs.openwebui.com/

Open WebUI Connection Errors
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/connection-error/

Open WebUI Logging
https://docs.openwebui.com/getting-started/advanced-topics/loggi

ng/

Ollama Structured Outputs
https://docs.ollama.com/capabilities/structured-outputs
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Ollama Generate API
https://docs.ollama.com/api/generate

Ollama OpenAI Compatibility
https://docs.ollama.com/api/openai-compatibility

Ollama Context Length
https://docs.ollama.com/context-length

Contoh CLI/payload yang berguna:

# uji endpoint Ollama dari host

curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "qwen3:8b",
"prompt": "Jelaskan fungsi n8n dalam dua kalimat.",
"stream": false

} \l

# uji structured output JSON sederhana
curl http://localhost:11434/api/generate -d '{

"model": "qwen3:8b",

"prompt": "Klasifikasikan teks ini ke dalam intent dan
confidence.",

"format": "json",

"stream": false

} A}
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Bab 18. n8n untuk RAG dan Knowledge Ingestion

18.1. Mengapa RAG di n8n Perlu Dipahami sebagai Alur, Bukan Fitur

Dalam banyak implementasi Al lokal, orang terlalu cepat berbicara tentang RAG
seolah-olah ia satu tombol ajaib. Dokumentasi n8n justru memberi gambaran yang
lebih sehat: RAG adalah teknik yang menggabungkan model bahasa dengan
sumber data eksternal, dan workflow RAG biasanya tergantung pada vector
stores untuk mengelola dan mencari data tersebut secara efisien. Dengan kata lain,
RAG bukan satu node. RAG adalah rantai kerja: dokumen masuk, diproses,
dipecah, di-embed, disimpan, lalu diambil kembali saat ada pertanyaan. (n8n Docs)

Untuk pembaca buku ini, n8n penting karena ia memberi tempat yang sangat cocok
untuk seluruh rantai itu. la dapat menerima dokumen dari berbagai sumber,
membersihkan dan membentuk ulang data, memanggil model embedding, menulis
ke vector store, lalu menjadwalkan pembaruan knowledge secara berkala. Ini
membuat knowledge ingestion menjadi proses yang terlihat dan bisa diuji, bukan
aktivitas gelap yang hanya “semoga berhasil.” (n8n Docs)

18.2. Menarik Dokumen: Knowledge Tidak Datang Sendiri

Langkah pertama dalam knowledge ingestion adalah menarik dokumen. Dalam
n8n, ini bisa datang dari banyak jalur: file biner, JSON, API, webhook, atau sumber
lain yang kompatibel. Dokumentasi Default Data Loader menjelaskan bahwa node
ini dipakai untuk memuat file biner atau data JSON untuk vector stores atau
summarization. Ini menunjukkan bahwa n8n memang memandang dokumen sebagai
bahan mentah yang harus dimuat lebih dulu sebelum bisa masuk ke alur RAG. (n8n
Docs)

Secara arsitektural, ini penting. Dokumen organisasi tidak selalu lahir dalam bentuk
yang nyaman untuk Al. Ada yang datang sebagai file, ada yang datang sebagai
respons API, ada yang dihasilkan sistem lain. n8n memberi jalur agar semua itu bisa
ditarik ke workflow, lalu diperlakukan seragam. Jadi, tahap pertama bukan “bertanya
ke model”, tetapi memastikan dokumen benar-benar masuk ke sistem dengan
cara yang bisa ditelusuri. (n8n Docs)

18.3. Menarik Dokumen dari Sistem Nyata

Dalam praktik, ada tiga pola paling umum untuk menarik dokumen ke n8n. Pertama,
dokumen diunggah atau dikirim sebagai file biner. Kedua, dokumen ditarik dari API
atau sumber lain lewat HTTP Request. Ketiga, dokumen muncul sebagai payload
dari Webhook atau trigger terjadwal. Dokumentasi n8n tentang HTTP Request
menempatkan node itu sebagai alat serbaguna untuk berbicara ke REST API,
sedangkan Default Data Loader memang dirancang untuk membawa data dokumen
ke alur vektor dan summarization. (n8n _Docs)
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Bagi administrator, pelajaran utamanya sederhana: jangan campur tahap
pengambilan dokumen dengan tahap inferensi. Tarik dulu dokumennya dengan
rapi, baru lanjutkan ke pembersihan dan embedding. Pemisahan ini membuat
workflow lebih mudah diuji. Kalau hasil retrieval nanti buruk, Anda bisa memeriksa
apakah masalahnya dari sumber dokumen, dari isi yang ditarik, atau dari langkah

berikutnya. (n8n Docs)
18.4. Membersihkan Teks: Langkah yang Sering Diremehkan

Setelah dokumen masuk, langkah berikutnya adalah membersihkan teks. Ini salah
satu langkah paling sering diremehkan, padahal sangat menentukan kualitas RAG.
Dokumentasi Open WebUI tentang RAG troubleshooting menyebut bahwa banyak
masalah RAG berasal dari konteks yang buruk, model embedding yang tidak cocok,
atau chunks yang terlalu terfragmentasi. ltu memberi pesan yang sangat jelas:
kualitas jawaban tidak hanya ditentukan oleh model, tetapi juga oleh kualitas teks
yang masuk ke pipeline. (n8n Docs)

Dalam n8n, pembersihan teks bisa dilakukan dengan kombinasi node seperti Edit
Fields, Code, atau transformasi data sebelum dokumen dikirim ke text splitter.
Tujuannya bukan membuat dokumen “cantik”, tetapi membuat teks lebih bersih untuk
tiga hal: pemotongan, embedding, dan retrieval. Kalau header berulang, markup liar,
atau noise teknis dibiarkan begitu saja, sistem bisa menyimpan konteks yang salah
atau terlalu bising. Itu membuat vector store penuh potongan yang secara teknis
ada, tetapi secara semantik miskin nilai. (n8n Docs)

18.5. Apa yang Dimaksud dengan Membersihkan Teks

Membersihkan teks di sini biasanya berarti hal-hal sederhana tetapi penting:
menghapus bagian yang tidak relevan, merapikan spasi, memotong boilerplate
berulang, mempertahankan heading penting, dan menjaga metadata dasar tetap
ada. n8n sendiri tidak memaksa satu pendekatan tunggal, tetapi dokumentasi
konsep LangChain di n8n menekankan bahwa text splitters memecah data agar
model lebih mudah memproses informasi secara akurat. Itu berarti kualitas input
sebelum pemecahan sangat penting. (n8n Docs)

Untuk organisasi, aturan paling sehat adalah ini: jangan terlalu agresif
membersihkan sampai konteks hilang, tetapi jangan terlalu malas sampai
noise menguasai dokumen. Dokumen RAG yang baik bukan dokumen paling steril.
la adalah dokumen yang cukup bersih sehingga makna utamanya bisa dipotong dan
dicari ulang dengan baik. (n8n Docs)
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18.6. Splitter: Tempat Dokumen Dipecah Menjadi Konteks yang Dapat
Dicari

Setelah teks cukup bersih, tahap berikutnya adalah splitter. Dokumentasi konsep
LangChain di n8n menjelaskan bahwa text splitters memecah dokumen agar model
lebih mudah memproses informasi dan menghasilkan hasil yang lebih akurat. n8n
menyebut tiga jenis utama yang tersedia: Character Text Splitter, Recursive
Character Text Splitter, dan Token Splitter. (n8n Docs)

Di sinilah RAG mulai benar-benar terbentuk. Dokumen tidak disimpan sebagai satu
blok raksasa, tetapi dipecah menjadi chunks yang bisa di-embed dan diambil
kembali. Kalau tahap ini buruk, retrieval buruk. Kalau retrieval buruk, jawaban model
ikut buruk. Karena itu, splitter bukan detail teknis kecil. la adalah desain konteks.
(n8n Docs)

18.7. Splitter yang Sederhana Biasanya Lebih Sehat

Banyak pemula terlalu cepat mencari strategi chunking yang sangat rumit. Padahal
untuk banyak dokumen organisasi, splitter sederhana yang dipakai dengan disiplin
sudah cukup. Dokumentasi n8n tidak mendorong mistik di sini. Mereka justru
menunjukkan kategori splitter yang sangat jelas: berbasis karakter, karakter rekursif,
atau token. Itu memberi pesan bahwa kebanyakan kebutuhan bisa dimulai dari
pendekatan yang sederhana dan masuk akal. (n8n Docs)

Aturan praktisnya:

e gunakan pemecahan yang menjaga bagian dokumen tetap punya makna,

e hindari potongan yang terlalu kecil,

e dan jangan membiarkan satu chunk terlalu besar sampai retrieval kehilangan
presisi.

Untuk SOP, langkah prosedural sebaiknya tetap utuh. Untuk dokumentasi teknis,
judul dan penjelasan dekatnya sebaiknya tetap bersama. Untuk notulensi, pecahlah
per agenda atau keputusan, bukan per angka karakter buta. Ini bukan aturan keras,
tetapi cara berpikir yang sehat untuk membangun knowledge yang benar-benar
berguna. (n8n Docs)

18.8. Embedding: Mengubah Potongan Menjadi Representasi yang Bisa
Dicari

Setelah chunking, potongan-potongan itu harus diubah menjadi embedding.
Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa embeddings mengubah teks menjadi
vektor numerik yang dapat disimpan dalam vector database, dicari dengan cosine
similarity, dan dipakai dalam pipeline RAG. Mereka juga merekomendasikan model
embedding seperti embeddinggemma, qwen3-embedding, dan all-minilm.
Endpoint API resminya adalah POST /api/embed. (Ollama Docs)
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Di sisi n8n, dokumentasi Embeddings Ollama menunjukkan bahwa ada node resmi
untuk menghasilkan embedding dari teks menggunakan backend Ollama. Ini sangat
penting karena membuat pipeline RAG tetap self-hosted: n8n memegang alur,
Ollama memegang model embedding, dan semuanya bisa berjalan di lingkungan
lokal Anda sendiri. (n8n Docs)

18.9. Konsistensi Model Embedding Itu Wajib

Salah satu catatan paling penting dari dokumentasi RAG n8n adalah ini: saat Anda
memakai vector store sebagai tool untuk agent atau workflow, gunakan model
embedding yang sama dengan yang dipakai saat data dimasukkan ke vector store.
Kalau model saat indexing berbeda dari model saat query, retrieval bisa meleset.
(n8n Docs)

Ini kelihatannya sepele, tetapi sangat penting secara operasional. Artinya, model
embedding bukan sekadar opsi yang bisa diganti sembarangan kapan saja. la
adalah bagian dari kontrak knowledge base Anda. Kalau ingin menggantinya, Anda
harus siap melakukan reindex. Untuk administrator, ini berarti satu hal yang jelas:
jangan sering berganti model embedding tanpa alasan kuat. (n8n Docs)

18.10. Vector Store dan Retriever: Tempat Pengetahuan Dicari Ulang

Setelah embedding dibuat, langkah berikutnya adalah menaruhnya di vector store
dan mengambilnya kembali lewat retriever. Dokumentasi n8n tentang RAG in n8n
menegaskan bahwa workflow RAG biasanya mengandalkan vector store untuk
mengelola dan mencari data eksternal. Dokumentasi Vector Store Retriever
menjelaskan bahwa node ini dipakai untuk mengambil dokumen dari vector store.
Dokumentasi “What are vector databases?” juga menyebut bahwa retrievers
mengambil dokumen dari vector databases, dan perlu dipasangkan dengan
embedding agar vektor bisa diterjemahkan kembali menjadi data yang berguna. (n8n
Docs)

Ini membuat struktur kerja RAG di n8n sangat jelas:

data loader menarik dokumen,

splitter memecahnya,

embedding mengubahnya menjadi vektor,

vector store menyimpannya,

retriever mengambil potongan yang paling relevan saat dibutuhkan.

Dengan kata lain, retriever adalah gerbang yang memilih konteks. la tidak
membuat jawaban, tetapi sangat menentukan mutu jawaban yang nanti lahir dari
model. (n8n Docs)
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18.11. Batas yang Dikembalikan Retriever Harus Sengaja Diatur

Dokumentasi n8n menyarankan agar saat vector store dipakai sebagai tool, Anda
mengatur limit jumlah chunks dan dapat mengaktifkan Include Metadata untuk
memberi konteks tambahan. Ini sangat penting. Retrieval yang sehat bukan
mengambil sebanyak mungkin potongan, tetapi mengambil cukup potongan yang
paling relevan. Metadata juga sangat membantu untuk audit, pelacakan sumber,
dan keputusan langkah berikutnya di workflow. (n8n Docs)

Bagi organisasi, ini pelajaran penting: lebih banyak konteks tidak selalu berarti lebih
baik. Kalau retriever mengambil terlalu banyak chunks, prompt menjadi bising,
latensi naik, dan model bisa justru kehilangan fokus. Jadi, pengaturan retriever harus
diperlakukan sebagai keputusan desain, bukan angka acak. (n8n Docs)

18.12. Workflow Retriever. Saat Retrieval Perlu Logika Sendiri

Selain retriever biasa, n8n juga menyediakan Workflow Retriever, yang
menunjukkan bahwa proses retrieval sendiri bisa dibungkus sebagai workflow. Ini
berguna ketika pencarian tidak cukup dilakukan dengan satu langkah langsung,
tetapi perlu aturan, filter, atau pemrosesan tambahan. Dokumentasi Workflow
Retriever menegaskan bahwa n8n memang membuka ruang untuk retrieval yang
lebih terstruktur lewat alur kerja tersendiri. (n8n Docs)

Ini penting untuk pembaca yang ingin membangun sistem lebih matang. Kadang
retrieval perlu:

filter berdasarkan sumber,

pengayaan metadata,

fallback ke sumber kedua,

atau pembagian topik sebelum hasil diberikan ke model.

Di titik itu, retrieval bukan lagi sekadar node tunggal. la menjadi bagian dari desain
workflow pengetahuan Anda. (n8n Docs)

18.13. Menjadwalkan Pembaruan Knowledge

Knowledge yang baik tidak statis. Dokumen berubah, SOP direvisi, laporan baru
masuk, dan kebijakan berganti. Karena itu, knowledge ingestion yang sehat perlu
pembaruan terjadwal. Dokumentasi Schedule Trigger n8n menjelaskan bahwa
node ini dipakai untuk menjalankan workflow pada waktu atau interval tetap, mirip
utilitas Cron di sistem Unix-like. Dokumentasi common issues untuk Schedule
Trigger juga menegaskan bahwa pada self-hosting, zona waktu global dapat diatur
lewat GENERIC_TIMEZONE. (n8n Docs)
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Ini sangat cocok untuk:

menarik dokumen baru setiap malam,

membangun ulang embedding setiap pekan,
menyegarkan index berdasarkan folder atau API tertentu,
atau membuat ringkasan pengetahuan terbaru untuk tim.

Begitu knowledge diperlakukan sebagai sesuatu yang perlu dirawat, bukan sekadar
diunggah sekali, n8n menjadi sangat kuat. la memungkinkan knowledge tetap hidup
tanpa harus menunggu operator menjalankan semuanya secara manual. (n8n Docs)

18.14. Jadwal yang Sehat Lebih Penting daripada Jadwal yang Sering

Banyak orang terlalu cepat menjadwalkan ingestion terlalu sering. Padahal,
pembaruan knowledge harus mengikuti ritme dokumen, bukan semata dorongan
teknis. Untuk banyak organisasi:

harian cukup untuk folder kerja aktif,
mingguan cukup untuk kebijakan yang jarang berubah,
dan manual lebih sehat untuk dokumen yang sangat sensitif.

Dokumentasi n8n sendiri menekankan bahwa Schedule Trigger bekerja berdasarkan
interval dan timezone yang jelas. Ini memberi pesan bahwa ritme workflow harus
dipilih dengan sengaja, bukan dibiarkan liar. (n8n Docs)

Prinsipnya sederhana:

jadwalkan pembaruan knowledge sesuai siklus hidup dokumen, bukan
sesuai rasa takut tertinggal.

18.15. Pola Workflow yang Paling Masuk Akal

Untuk pembaca buku ini, pola workflow RAG yang sehat biasanya seperti ini:

Schedule Trigger / Webhook sebagai pemicu,

Default Data Loader atau node pengambil data untuk menarik dokumen,
Edit Fields / Code untuk membersihkan teks,

Text Splitter untuk memecah dokumen,

Embeddings Ollama untuk membuat vektor,

Vector Store untuk menyimpan,

lalu Retriever saat query datang.

Pola ini bukan satu-satunya kemungkinan, tetapi ia sangat sejalan dengan konsep
yang ditunjukkan dokumentasi n8n tentang RAG, vector database, text splitters,
embedding, dan retriever. la juga cukup modular untuk tumbuh dari eksperimen kecil
ke sistem yang lebih serius. (n8n Docs)
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18.16. Kesalahan Umum dalam Knowledge Ingestion
Ada beberapa kesalahan yang sangat sering muncul.

Pertama, dokumen ditarik tanpa dibersihkan, sehingga noise ikut di-embed.
Kedua, splitter dipakai asal, sehingga chunks terlalu kecil atau terlalu besar. Ketiga,
model embedding diganti tanpa reindex, sehingga retrieval memburuk. Keempat,
retriever mengembalikan terlalu banyak konteks, sehingga prompt menjadi
bising. Kelima, jadwal pembaruan tidak dipikirkan, sehingga knowledge cepat
basi. Semua ini sejalan dengan peringatan dokumentasi n8n dan Ollama: kualitas
RAG bergantung pada konsistensi embedding, mutu data, dan pengelolaan vector
store yang baik. (n8n Docs)

Untuk administrator, pelajarannya tegas: RAG yang buruk jarang salah total di
model; lebih sering salah di ingestion.

18.17. Docker, Path, dan Disiplin Operasi

Karena buku ini mengutamakan Docker dan Compose, knowledge ingestion juga
sebaiknya mengikuti disiplin deployment yang sama. Gunakan path host yang jelas,
misalnya:

/opt/ai-local/data/n8n
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/compose/docker—-compose.yml

Dengan begitu:

e data workflow n8n,
e model embedding Ollama,
e dan definisi stack tetap terpisah dan mudah dicadangkan.

n8n sendiri mendokumentasikan pendekatan self-hosted dengan Docker dan
Compose, dan Ollama mendokumentasikan API lokal berbasis
http://localhost:11434/api, termasuk /api/embed. Ini membuat seluruh
alur ingestion bisa tetap hidup di lingkungan lokal yang rapi. (Ollama Docs)
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18.18. Penutup: RAG yang Sehat Dimulai dari Ingestion yang Sehat

Bab ini harus menanamkan satu pelajaran utama: RAG yang baik tidak dimulai
dari pertanyaan pengguna. la dimulai dari cara Anda membangun knowledge
lebih dulu. Dokumen harus ditarik dengan benar, teks dibersihkan, splitter dipakai
dengan masuk akal, embedding dibuat secara konsisten, retriever diatur dengan
selektif, dan pembaruan knowledge dijadwalkan sesuai ritme organisasi. n8n sangat
kuat untuk semua ini karena ia memandang RAG sebagai workflow, bukan fitur
magis. (n8n Docs)

Jadi, kalau Anda ingin Al lokal yang benar-benar berguna, jangan mulai dari prompt
yang terdengar cerdas. Mulailah dari ingestion yang disiplin. Di situlah kualitas
knowledge dibangun, dan dari sanalah kualitas jawaban model nantinya akan ikut
ditentukan.

URL resmi dan CLI yang relevan

Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:

n8n RAG in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/rag-in-n8n/

Default Data Loader
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.documentdefaultdataloader/

Embeddings Ollama
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster—-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.embeddingsollama/

Vector Store Retriever
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster—-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.retrievervectorstore/

Workflow Retriever
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster—-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.retrieverworkflow/

LangChain concepts in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/langchain/langchain-n8n/

What are vector databases?
https://docs.n8n.io/advanced-ai/examples/understand-vector-datab
ases/

Schedule Trigger

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.scheduletrigger/
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Schedule Trigger common issues
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.scheduletrigger/common-issues/

Ollama Embeddings
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama Embed API
https://docs.ollama.com/api/embed

Contoh CLI yang berguna:

# uji model embedding lokal di Ollama

curl http://localhost:11434/api/embed -d '{
"model": "embeddinggemma'",
"input": "Panduan pemulihan backup n8n"

} A\l

# jalankan ulang stack lokal

cd /opt/ai-local/compose

docker compose up -d

# lihat log n8n untuk workflow ingestion
docker logs -f n8n

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 207



Bab 19. Agentic Workflow Lokal yang Bisa Dipakai Harian

19.1. Dari Demo ke Kerja Harian

19.2.

Banyak workflow Al terlihat mengesankan saat demo, tetapi gagal memberi nilai
harian. Penyebabnya sederhana: demo biasanya hanya menunjukkan satu langkah,
sedangkan kerja nyata hampir selalu terdiri dari beberapa langkah kecil yang
saling bergantung. Dokumentasi n8n tentang Al workflows justru bergerak ke arah
yang lebih sehat: Al dipakai sebagai bagian dari alur kerja yang bisa menerima input,
memproses konteks, memakai tool, lalu menghasilkan keluaran yang bisa
ditindaklanjuti. (n8n Docs)

Dalam konteks buku ini, agentic workflow lokal bukan berarti sistem yang “liar” atau
tampak seperti agen yang berdiri sendiri. Yang lebih tepat: workflow yang dapat
mengambil beberapa langkah terstruktur memakai model lokal, data lokal, dan
aturan lokal. Jika pola ini dibangun dengan rapi, Al tidak hanya menjawab, tetapi
mulai membantu kerja harian dengan bentuk yang bisa diuiji, dicatat, dan dikoreksi.
(n8n Docs)

Bentuk Workflow yang Layak Dipakai Harian
Workflow Al lokal yang layak dipakai harian biasanya punya ciri yang sama:

input jelas,

tujuan jelas,

data tambahan tersedia,

hasil bisa divalidasi,

dan bila perlu ada jalur eskalasi ke manusia.

n8n menyediakan banyak blok bangun untuk pola ini: node Al, Webhook, Wait, Error
Trigger, Text Classifier, Structured Output Parser, dan workflow evaluasi. Itu
membuat workflow harian tidak harus dibangun sebagai satu prompt raksasa, tetapi
sebagai rantai keputusan yang sederhana dan bisa dipelihara. (n8n Docs)
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19.3. Ringkasan Dokumen: Use Case Paling Cepat Memberi Nilai

Salah satu workflow paling berguna untuk tim adalah ringkasan dokumen. Ini cocok

untuk:
e notulensi rapat,
e |aporan operasional,
e SOP yang panjang,
e hasil audit,
e atau dokumen teknis yang perlu dibaca cepat.

Dokumentasi n8n tentang chains menyebut adanya Summarization Chain, yaitu

alur yang menerima input lalu mengembalikan ringkasan. Ini menunjukkan bahwa
ringkasan dokumen bukan use case pinggiran, tetapi pola yang memang didukung
langsung dalam ekosistem Al n8n. (n8n Docs)

Workflow yang sehat untuk ringkasan dokumen biasanya seperti ini:

dokumen masuk lewat file, webhook, atau sumber lain,

teks dibersihkan,

model lokal dipanggil untuk membuat ringkasan,

hasil disimpan atau dikirim kembali,

lalu bila perlu ditambahkan metadata seperti sumber, tanggal, dan tingkat
prioritas.

Karena ini use case yang sederhana tetapi bernilai tinggi, ringkasan dokumen sering
menjadi pintu masuk terbaik bagi organisasi untuk membuktikan bahwa Al lokal
memang berguna. (n8n Docs)

19.4. Ringkasan yang Sehat Bukan Sekadar Memendekkan Teks

Dalam praktik, ringkasan dokumen yang berguna bukan hanya lebih pendek. la
harus lebih berguna untuk keputusan. Itu berarti hasil ringkasan sebaiknya
dirancang untuk menjawab hal-hal seperti:

apa inti dokumen,

apa keputusan penting,

apa risiko,

apa tindakan berikutnya,

dan siapa yang perlu melihatnya.

Di titik ini, structured output menjadi sangat membantu. Dokumentasi Ollama
menjelaskan bahwa structured outputs memungkinkan respons mengikuti JSON
schema, dan dokumentasi generate APl menegaskan bahwa field format dapat

berisi " json" atau objek schema. Dengan begitu, ringkasan tidak hanya berupa
paragraf bebas, tetapi bisa dipaksa menjadi struktur seperti summary, key_points,

risks, dan next_actions. (Qllama Docs)
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19.5. Klasifikasi Tiket: Al Lokal untuk Pekerjaan Operasional

Use case kedua yang sangat realistis adalah klasifikasi tiket. Banyak tim menerima
permintaan harian yang bentuknya mirip:

tiket helpdesk,

laporan gangguan,
permintaan akses,
permintaan perubahan,
atau insiden teknis.

Dokumentasi n8n menyediakan Text Classifier node yang memang dirancang untuk
mengkategorikan data masuk berdasarkan kategori yang ditentukan. Ini sangat
cocok untuk membangun workflow lokal yang menerima tiket, membaca isinya, lalu
mengelompokkan ke kategori seperti:

infrastruktur,

aplikasi,

akses,

backup,

keamanan,

atau “butuh manusia”. (n8n Docs)

Nilai dari klasifikasi tiket bukan pada kecanggihan model semata, tetapi pada efek
operasionalnya:

antrean menjadi lebih rapi,

prioritas lebih cepat dibaca,

tim bisa membagi pekerjaan lebih cepat,

dan tiket yang jelas salah kategori bisa ditandai lebih awal.

Ini salah satu contoh kuat bahwa Al lokal tidak harus spektakuler untuk bernilai.
Kadang ia cukup membuat antrian kerja lebih waras. (n8n Docs)

19.6. Draft Jawaban: Membantu, Bukan Menggantikan

Use case ketiga yang sangat berguna adalah draft jawaban. Workflow ini cocok

untuk:
e balasan awal tiket,
e jawaban atas FAQ internal,
e respons terhadap pertanyaan berulang,
e atau draft penjelasan teknis yang nantinya tetap ditinjau manusia.
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Dalam pola ini, Al tidak langsung “mengirim jawaban final”. la membuat draf yang
cukup baik untuk diedit atau disetujui. Pendekatan ini lebih sehat untuk organisasi
karena mengurangi waktu kerja tanpa menyerahkan kendali penuh pada model.
Dokumentasi n8n tentang human fallback menunjukkan pola yang sangat sejalan: Al
mencoba menjawab lebih dulu, lalu bila tidak cukup yakin atau tidak mampu,
workflow meminta bantuan manusia. (n8n Docs)

Bagi administrator, ini penting karena draft jawaban bisa mengubah Al dari alat
eksperimen menjadi alat bantu tim. Orang tidak perlu mulai dari nol setiap kali
menulis respons, tetapi tetap punya kesempatan untuk memeriksa, memperbaiki,
dan menyesuaikan nada sebelum jawaban keluar. (n8n Docs)

19.7. Workflow Multi-Step: Tempat Al Menjadi Bagian dari Proses

Di sinilah agentic workflow benar-benar mulai terasa. Workflow multi-step berarti Al
tidak hanya menerima satu input lalu mengeluarkan satu jawaban, tetapi menjalani
beberapa langkah seperti:

membaca input,

mengklasifikasi,

mengambil konteks,

memanggil model,

menyusun hasil,

lalu memutuskan langkah berikutnya.

Dokumentasi n8n tentang membangun Al workflow menunjukkan bahwa blok-blok Al
dapat dirangkai menjadi alur kerja yang lebih kompleks, sementara dokumentasi too/
calling Ollama menunjukkan bahwa model lokal juga bisa dipakai dalam pola
panggilan tool dan hasil tool. Ini membuka ruang bagi workflow yang lebih kaya,
asalkan tetap dikendalikan dengan disiplin. (n8n Docs)

Contoh bentuk multi-step yang sehat:

tiket masuk,

diklasifikasi,

dicari konteks dari dokumen,

dibuat draft jawaban,

diberi skor keyakinan,

lalu dikirim ke antrian manusia bila terlalu ragu.

Di titik ini, Al lokal bukan lagi satu node tunggal. la menjadi bagian dari proses
operasional yang bertingkat. (n8n Docs)
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19.8. Structured Output Membuat Workflow Multi-Step Lebih Aman

Semakin banyak langkah dalam workflow, semakin besar kebutuhan akan output
yang rapi. Dokumentasi Ollama tentang structured outputs dan dokumentasi n8n
tentang Structured Output Parser menunjukkan jalur resmi untuk memastikan hasil
model bisa dibaca sebagai struktur yang stabil, bukan teks bebas yang harus
ditebak. Structured Output Parser di n8n bahkan secara eksplisit memakai JSON
Schema untuk mengembalikan field yang jelas. (Ollama Docs)

Ini sangat penting dalam workflow multi-step karena langkah berikutnya sering
bergantung pada hasil langkah sebelumnya. Kalau model hanya mengeluarkan
paragraf acak, workflow jadi rapuh. Kalau model mengeluarkan struktur seperti:

intent,

confidence,
summary,
needs_human_review,

draft_reply,

maka langkah berikutnya menjadi jauh lebih aman dan mudah dibaca. (Ollama Docs)

19.9. Validasi Jawaban: Al Tidak Boleh Langsung Dipercaya

Workflow Al lokal yang baik harus punya lapisan validasi jawaban. Ini salah satu
pembeda utama antara demo dan sistem yang dipakai harian. Validasi bisa

berbentuk:
e pengecekan apakah format output benar,
e pengecekan apakah field wajib terisi,
e pengecekan apakah jawaban didukung konteks,
e atau pengecekan apakah confidence cukup tinggi.

n8n menyediakan beberapa landasan untuk ini. Structured Output Parser membantu
memastikan bentuk jawaban. Dokumentasi evaluasi n8n juga menyediakan
metric-based evaluations untuk mengukur performa workflow Al terhadap
kumpulan contoh uji, bukan hanya berdasarkan perasaan. (n8n Docs)

Bagi organisasi, ini sangat penting. Al yang tidak divalidasi akan cepat menumpuk
kesalahan kecil yang tampak meyakinkan. Sebaliknya, Al yang jawabannya diuji dan
diukur bisa berkembang menjadi alat yang lebih bisa dipercaya. (n8n Docs)
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19.10. Validasi Teknis dan Validasi Operasional
Ada dua jenis validasi yang sebaiknya dibedakan.
Validasi teknis memeriksa:

apakah output valid JSON,

apakah schema terpenuhi,

apakah node berikutnya bisa membacanya,
apakah workflow berhasil tanpa error.

Validasi operasional memeriksa:

apakah jawaban cukup berguna,

apakah klasifikasi tiket masuk akal,

apakah ringkasan membantu keputusan,

apakah draft jawaban aman dikirim setelah sedikit suntingan,
dan apakah Al tahu kapan harus berhenti dan meminta bantuan.

Dua lapisan ini sama pentingnya. Valid secara teknis tetapi buruk secara operasional
tetap tidak berguna. Sebaliknya, terasa membantu tetapi tidak stabil secara teknis
juga akan sulit dipelihara. (n8n Docs)

19.11. Human in the Loop: Titik Kedewasaan Workflow

Di sinilah workflow Al lokal mulai matang. Dokumentasi n8n menyediakan fitur resmi
Human-in-the-loop for Al tool calls, dimana workflow bisa berhenti sejenak dan
mengirim permintaan persetujuan manusia sebelum tool tertentu dijalankan.
Dokumentasi itu menjelaskan alur yang sangat jelas: Al menentukan perlu memakai
tool, workflow berhenti, manusia menerima permintaan review, lalu menyetujui atau
menolak. (n8n Docs)

Ini sangat berharga untuk organisasi karena tidak semua keputusan boleh
diotomatiskan penuh. Ada titik-titik yang memang sebaiknya tetap ditinjau manusia:

pengiriman jawaban ke pengguna penting,
perubahan data sensitif,

eksekusi tindakan administratif,

atau keputusan yang berisiko salah.

Dengan human in the loop, Al tetap membantu, tetapi tidak mengambil alih kendali
penuh. Ini bukan tanda kelemahan. Ini justru tanda kedewasaan desain. (n8n _Docs)
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19.12. Human Fallback: Saat Al Harus Tahu Batasnya

Selain persetujuan sebelum tindakan, n8n juga mendokumentasikan pola human
fallback, yaitu ketika Al mencoba menjawab lebih dulu, tetapi jika tidak bisa,
workflow mengarahkan kasus itu ke manusia. Dokumentasi contoh human fallback
for Al workflows menunjukkan bahwa ini adalah pola resmi, bukan improvisasi. (h8n
Docs)

Ini sangat cocok untuk:

pertanyaan yang tidak ditemukan dalam knowledge base,
tiket yang ambigu,

jawaban yang confidence-nya rendah,

atau permintaan yang menyangkut penilaian manusia.

Secara praktis, ini membuat Al lokal lebih jujur. Daripada mengarang, ia belajar
berkata: kasus ini sebaiknya diambil alih manusia. Untuk organisasi, itu jauh lebih
bernilai daripada jawaban salah yang terdengar yakin. (n8n Docs)

19.13. Wait dan Resume untuk Alur Harian yang Tidak Selalu Instan

Dokumentasi Wait di n8n menjelaskan bahwa workflow dapat berhenti dan
dilanjutkan lagi, termasuk lewat Webhook Call dengan Sexecution.resumeUrl
yang unik untuk tiap eksekusi. Ini sangat berguna untuk human in the loop atau alur
yang membutuhkan jeda. (n8n Docs)

Dalam workflow harian, ini bisa dipakai untuk:

menunggu persetujuan,

menunggu respon user,

menunggu sistem lain menyelesaikan proses,

atau memecah alur panjang agar tidak semua harus sinkron dalam satu
respons.

Ini membuat workflow lokal lebih realistis. Tidak semua hal perlu selesai dalam satu
detik. Kadang yang lebih sehat adalah berhenti, menunggu keputusan, lalu lanjut
dengan konteks yang sama. (n8n Docs)

19.14. Error Handling: Workflow Harian Harus Siap Gagal

Workflow harian yang serius harus siap menghadapi kegagalan. Dokumentasi Error
Trigger dan error handling n8n menunjukkan bahwa Anda bisa membuat workflow
khusus untuk menangani workflow lain yang gagal. Error Trigger menerima detail
tentang workflow yang gagal dan error yang terjadi, lalu menjalankan alur
penanganan. (n8n Docs)
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Untuk Al lokal, ini penting karena kegagalan bisa datang dari mana saja:

model tidak merespons,

endpoint internal mati,

output tidak sesuai schema,

tool gagal dijalankan,

atau user mengirim input yang tidak bisa diproses.

Dengan error workflow, kegagalan tidak dibiarkan diam. la bisa:

dicatat,

dikirim ke admin,

ditandai di sistem,

atau diarahkan ke fallback yang lebih aman. (n8n Docs)

19.15. Lima Workflow Harian yang Paling Layak Dibangun Dulu

Kalau harus mulai dari yang paling realistis, bangun lima pola ini lebih dulu:

Ringkasan dokumen

Cepat memberi nilai, sederhana, dan mudah diuji. (n8n Docs)
Klasifikasi tiket

Sangat cocok untuk pekerjaan operasional berulang. (n8n Docs)
Draft jawaban

Menghemat waktu tanpa kehilangan kontrol manusia. (n8n Docs)
Workflow multi-step dengan output terstruktur

Cocok untuk proses yang punya beberapa tahap kecil. (Ollama Docs)
Human review / human fallback

Memberi pagar pengaman untuk kasus yang belum layak diotomatisasi
penuh. (n8n Docs)

Lima pola ini jauh lebih sehat daripada langsung membangun “agen serba bisa” yang
sulit dijelaskan.
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19.16. Penutup: Workflow Harian yang Baik Selalu Punya Batas dan
Tujuan

Bab ini harus menanamkan satu pelajaran yang sangat penting: workflow Al lokal
yang layak dipakai harian selalu punya tujuan sempit, langkah yang jelas, dan
batas yang tegas. Ringkasan dokumen bekerja karena tugasnya jelas. Klasifikasi
tiket berguna karena hasilnya bisa dipakai operasional. Draft jawaban membantu
karena manusia tetap memegang keputusan akhir. Workflow multi-step menjadi kuat
karena output-nya terstruktur. Dan human in the loop membuat sistem tetap waras
saat Al belum cukup bisa dipercaya. (n8n Docs)

Jadi, ketika membangun agentic workflow lokal, jangan mulai dari ambisi paling
besar. Mulailah dari alur yang benar-benar dipakai tim setiap hari, ukur hasilnya,
validasi jawabannya, lalu biarkan manusia tetap hadir di titik-titik penting. Di situlah
Al lokal berubah dari eksperimen menjadi kebiasaan kerja yang berguna.

URL resmi yang relevan

Build an Al workflow in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/intro-tutorial/

Text Classifier node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster—-nodes/root-node
s/n8n-nodes-langchain.text-classifier/

Structured Output Parser
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/cluster-nodes/sub-nodes
/n8n-nodes-langchain.outputparserstructured/

Human-in-the-loop for AI tool calls
https://docs.n8n.io/advanced-ai/human-in-the-loop-tools/

Set a human fallback for AI workflows
https://docs.n8n.io/advanced-ai/examples/human-fallback/

Metric-based evaluations
https://docs.n8n.io/advanced-ai/evaluations/metric-based-evaluat
ions/

Wait node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.wait/

Error Trigger
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba

se.errortrigger/

Error handling
https://docs.n8n.io/flow-logic/error-handling/
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Chains in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/examples/understand-chains/

Ollama Structured Outputs
https://docs.ollama.com/capabilities/structured-outputs

Ollama Generate API
https://docs.ollama.com/api/generate

Ollama Tool Calling
https://docs.ollama.com/capabilities/tool-calling

Contoh CLI yang berguna untuk operasi dasar:
# lihat log n8n saat uji workflow harian
docker logs -f n8n

# jalankan ulang stack
cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

# uji output terstruktur dari Ollama
curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "gwen3:8b",
"prompt": "Klasifikasikan teks ini dan beri confidence.",
"format": "json",
"stream": false

} \l
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Bagian VI. Kasus Inti Al Lokal

Bab 20. Chatbot Dokumen Internal Berbasis Al Lokal

20.1.

20.2.

20.3.

Mengapa Chatbot Dokumen Internal Penting

Dari semua use case Al lokal, chatbot dokumen internal adalah salah satu yang
paling cepat memberi nilai. Alasannya sederhana: hampir semua organisasi punya
dokumen yang sering ditanya ulang—FAQ, SOP, kebijakan, panduan teknis,
notulensi, standar operasional, dan materi kerja lain. Open WebUI secara resmi
menempatkan Knowledge & RAG sebagai fitur inti: pengguna bisa mengunggah
file, membangun knowledge base, lalu membiarkan Al mengambil informasi yang
relevan dari dokumen itu. n8n juga menegaskan bahwa RAG meningkatkan respons
Al dengan menggabungkan model bahasa dan sumber data eksternal yang spesifik
domain, mutakhir, atau privat. (Open WebUI)

Bagi organisasi, nilai chatbot seperti ini bukan pada “obrolan yang pintar”, tetapi
pada kemampuannya mengurangi waktu cari dokumen, mempercepat orientasi staf
baru, membantu helpdesk internal, dan menurunkan beban pertanyaan berulang.
Dalam bahasa yang lebih praktis: dokumen yang tadinya pasif berubah menjadi
pengetahuan yang bisa ditanya. (Open WebUI)

Bukan Chatbot Umum, tetapi Chatbot Dokumen Internal

Penting untuk membedakan dua hal: chatbot umum dan chatbot dokumen internal.
Chatbot umum mengandalkan pengetahuan bawaan model. Chatbot dokumen
internal mengandalkan RAG untuk mengambil konteks dari dokumen organisasi.
Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa RAG dipakai agar model tidak hanya
mengandalkan data latih internalnya, tetapi juga bisa menjawab berdasarkan
dokumen yang relevan. Dokumentasi Open WebUI menjelaskan bahwa dokumen
lokal harus diunggah lebih dulu ke area Workspace > Documents agar bisa dipakai
dalam percakapan dan dipanggil dengan konteks yang tepat. (n8n Docs)

Ini perbedaan yang sangat penting. Kalau organisasi ingin chatbot untuk FAQ, SOP,
dan kebijakan internal, maka yang dibangun bukan “Al serba tahu”, tetapi Al yang
tahu cara menemukan dan memakai dokumen internal yang benar. (n8n Docs)

FAQ: Titik Masuk Paling Waras

Use case pertama dan paling sehat biasanya adalah FAQ internal. Mengapa?
Karena FAQ punya tiga sifat yang cocok untuk Al lokal:

e pertanyaannya sering berulang,
e ruang jawabannya relatif jelas,
e dan sumber rujukannya biasanya tidak terlalu liar.
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Open WebUI menyediakan Knowledge & RAG untuk mengunggah file dan
membangun basis pengetahuan, sementara n8n menyediakan vector store, retriever,
dan workflow RAG yang bisa dipakai untuk menjawab pertanyaan berdasarkan data
organisasi. Ini membuat FAQ internal menjadi proyek yang sangat realistis untuk

dimulai. (Open WebUI)

FAQ yang cocok dimasukkan misalnya:

jam layanan internal,

prosedur pengajuan akses,

tata cara backup,

alur eskalasi gangguan,

atau panduan penggunaan tool internal.

Kalau FAQ dikelola dengan baik, chatbot dokumen internal bisa cepat menunjukkan
manfaat tanpa harus menunggu arsitektur yang terlalu besar. (Open WebUI)

20.4. SOP: Tempat Chatbot Mulai Benar-Benar Berguna

Kalau FAQ adalah tahap awal, maka SOP adalah tempat chatbot mulai benar-benar
berguna. SOP punya nilai tinggi karena ia sering:

e panjang,
e berulang dibuka,
e dan sangat penting untuk konsistensi kerja.

Dokumentasi Open WebUI tentang RAG menjelaskan bahwa Al dapat diberi akses
ke dokumen, lalu memilih informasi yang relevan melalui vector search atau
full-content injection. Ini sangat cocok untuk SOP, karena pengguna biasanya tidak
ingin membaca seluruh dokumen; mereka ingin menemukan langkah yang relevan
untuk situasi tertentu. (Open WebUI)

Namun SOP juga menuntut disiplin lebih tinggi. Jika dokumen SOP kacau, hasil
ekstraksi buruk, atau chunking memotong langkah prosedural secara sembarangan,
chatbot akan mudah memberi jawaban setengah benar. Karena itu, untuk SOP,
kualitas ingestion dan chunking lebih penting daripada sekadar memilih model
chat yang besar. (Open WebUI)

20.5. Kebijakan: Jawaban Harus Lebih Hati-Hati

Use case ketiga adalah kebijakan internal. Ini meliputi hal-hal seperti aturan akses,
tata kelola data, kebijakan keamanan, aturan kerja, atau panduan kepatuhan.
Dibanding FAQ dan SOP, kebijakan menuntut kehati-hatian lebih tinggi karena salah
tafsir bisa berdampak operasional atau kepatuhan.
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Di sini chatbot dokumen internal tetap berguna, tetapi desainnya harus lebih

hati-hati:
e sumber dokumen harus jelas,
e versi dokumen harus terkendali,
e metadata penting harus dipertahankan,
e dan hasilnya sebaiknya tidak diperlakukan sebagai “otoritas tunggal” tanpa

pengecekan. Open WebUI sendiri menekankan bahwa banyak masalah RAG
berasal dari konteks yang salah, token limit yang terlalu pendek, atau
embedding model yang tidak cocok. (Open WebUI)

Untuk dokumen kebijakan, lebih sehat jika chatbot diarahkan untuk:

mengutip atau merujuk bagian yang relevan,
mengakui bila konteks tidak cukup,
dan, bila perlu, mengarahkan pengguna ke review manusia untuk kasus

sensitif. (Open WebUI)

20.6. Arsitektur Dasar Chatbot Dokumen Internal

Bentuk paling sehat untuk chatbot dokumen internal biasanya mengikuti pola ini:

Ollama sebagai mesin model lokal dan embedding,

Open WebUI sebagai antarmuka chat dan knowledge workspace,

n8n bila perlu untuk ingestion, orkestrasi, evaluasi, atau alur multi-step,
vector store untuk menyimpan embedding dan retrieval,

dan dokumen internal sebagai sumber kebenaran. Outline buku Anda juga
jelas memposisikan Open WebUIl sebagai rumah Al lokal, n8n sebagai pusat
agentic workflow, dan embedding lokal sebagai fondasi search dan RAG.

(Open WebUI)

Dengan arsitektur seperti ini, chatbot tidak hanya menjawab dari memori model. la
menjawab dari pengetahuan yang memang Anda pilih, unggah, pecah, embed, dan
rawat sendiri. (Open WebUI)

20.7. RAG: Jantung Chatbot Dokumen Internal

Dokumentasi n8n mendefinisikan RAG sebagai teknik yang meningkatkan jawaban
Al dengan mengambil dokumen yang relevan dari sumber data eksternal.
Dokumentasi Open WebUI menyatakan bahwa Knowledge & RAG memungkinkan Al
“find what matters” dari dokumen yang diunggah. Ini menjadikan RAG jantung
chatbot dokumen internal. Tanpa RAG, chatbot hanya akan mengandalkan
pengetahuan umum model. Dengan RAG, chatbot bisa menjawab berdasarkan
dokumen organisasi sendiri. (n8n Docs)
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20.8.

20.9.

Secara operasional, alurnya seperti ini:

dokumen diunggah,

teks diekstrak,

dokumen dipecah menjadi chunks,

chunks diubah menjadi embedding,

embedding disimpan di vector store,

pertanyaan pengguna diubah menjadi embedding,

retriever mencari potongan paling relevan,

potongan itu diberikan ke model untuk menyusun jawaban. (Open \WebUI)

Jadi, kualitas chatbot dokumen internal sangat bergantung pada kualitas pipeline
RAG, bukan hanya pada kemampuan model chat. (Open WebUI)

Open WebUI sebagai Knowledge Workspace

Open WebUI memberi dua hal yang sangat berguna untuk chatbot dokumen internal.
Pertama, ia memudahkan upload dokumen dan pengelolaan knowledge base.
Kedua, ia membuat retrieval itu terasa natural bagi pengguna, bukan seperti query
teknis ke vector database. Dokumentasi RAG Open WebUI menjelaskan bahwa
dokumen lokal dapat diunggah melalui Workspace > Documents, lalu dipakai dalam
chat dengan tanda # atau melalui knowledge collections. (Open WebUI)

Ini penting karena dalam organisasi, keberhasilan chatbot bukan hanya soal akurasi
model, tetapi juga soal kenyamanan pakai. Bila pengguna bisa dengan mudah
memilih dokumen atau knowledge collection yang relevan, maka peluang jawaban
yang tepat naik sekaligus beban kebingungan turun. (Open WebUI)

n8n untuk Ingestion dan Orkestrasi

Walau Open WebUI cukup kuat untuk knowledge workspace, n8n menjadi sangat
berguna saat chatbot dokumen internal mulai butuh proses yang lebih aktif:

menarik dokumen dari sumber tertentu,
membersihkan teks,

menjadwalkan reindex atau refresh knowledge,
melakukan evaluasi terstruktur,

atau menghubungkan chatbot ke proses lain.

Dokumentasi n8n tentang RAG menjelaskan penggunaan data loaders, text splitters,
embeddings, retrievers, dan vector stores dalam satu workflow. Itu berarti n8n sangat
cocok menjadi mesin di balik chatbot dokumen internal ketika kebutuhan sudah
melampaui sekadar upload manual dan chat langsung. (n8n Docs)

Jadi, Open WebUIl adalah wajah dan ruang kerja. n8n adalah mesin proses di
belakangnya. Keduanya tidak saling menggantikan. (Open WebUI)
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20.10. Evaluasi Akurasi: Jangan Menebak dari Satu Demo

Ini bagian yang sering diabaikan. Banyak orang menilai chatbot dokumen internal
dari satu atau dua pertanyaan demo, lalu menyimpulkan sistemnya “bagus”. Itu
terlalu lemah. Evaluasi yang sehat harus berbasis pertanyaan nyata dan tolok ukur
yang jelas.

n8n menyediakan pendekatan metric-based evaluations untuk workflow Al,
sedangkan Open WebUI dalam panduan RAG troubleshooting justru mengajarkan
bahwa jika jawaban salah, sering kali masalahnya ada pada konteks, embedding,
token limit, atau chunking, bukan semata-mata pada model. (Open WebU]I)

Untuk chatbot dokumen internal, evaluasi akurasi sebaiknya memeriksa setidaknya:

apakah jawaban sesuai isi dokumen,

apakah potongan konteks yang diambil memang relevan,

apakah sistem mengarang saat dokumen tidak memuat jawabannya,
apakah pertanyaan prosedural dijawab dengan urutan yang benar,

dan apakah pertanyaan kebijakan dijawab dengan kehati-hatian yang cukup.

(Open WebUI)

20.11. Cara Menguji FAQ, SOP, dan Kebijakan dengan Adil

Untuk FAQ, uji dengan pertanyaan berulang yang jawabannya memang eksplisit ada
di dokumen. Untuk SOP, uji dengan pertanyaan langkah demi langkah dan skenario
variasi. Untuk kebijakan, uji dengan pertanyaan yang rawan ambigu dan pertanyaan
yang seharusnya dijawab dengan “tidak cukup konteks” bila dokumen tidak
mendukung. Open WebUI sendiri menunjukkan bahwa masalah umum RAG
mencakup “the model doesn’t see the content,” “token limit is too short,” dan
“embedding model is mismatched.” Semua itu berarti pengujian harus memeriksa
retrieval, bukan hanya gaya jawaban akhir. (Open WebUI)

Dengan kata lain, evaluasi chatbot dokumen internal harus berbasis dokumen dan
konteks, bukan hanya impresi pengguna sesaat. (Open WebUI)

20.12. Akurasi Bukan Hanya Soal Model

Banyak organisasi salah arah karena terlalu cepat mengganti model ketika chatbot
terasa kurang akurat. Padahal dokumentasi Open WebUI dan n8n sama-sama
menunjukkan bahwa RAG sangat bergantung pada:

kualitas dokumen,

kualitas ekstraksi teks,

strategi chunking,

model embedding,

retriever,

dan ukuran konteks. (Open WebUI)
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Itu berarti chatbot dokumen internal yang akurat biasanya lahir dari:

knowledge base yang fokus,
embedding yang konsisten,

retrieval yang selektif,

dan model yang cukup baik,

bukan semata dari model paling besar. (Ollama Docs)

20.13. Mengurangi Halusinasi pada Chatbot Dokumen Internal

Untuk chatbot dokumen internal, halusinasi sering kali berarti model menjawab
seolah-olah dokumen mendukung sesuatu padahal tidak. Dokumentasi RAG
troubleshooting Open WebUI sangat jelas: banyak persoalan “halusinasi”
sebenarnya adalah persoalan konteks. Mereka menyebut penyebab umum seperti
model embedding yang tidak cocok, chunks terlalu terfragmentasi, atau limit token
yang terlalu pendek. (Open WebUI)

Cara paling sehat untuk mengurangi halusinasi:

rapikan dokumen sumber,

gunakan knowledge collection yang terfokus,

pilih model embedding yang tepat,

batasi retrieval pada potongan yang benar-benar relevan,

dan, bila perlu, pakai structured output untuk jawaban yang harus lebih
disiplin. Dokumentasi Ollama tentang structured outputs memungkinkan
respons mengikuti JSON schema, yang sangat membantu bila jawaban akan
dipakai lebih lanjut dalam workflow. (Ollama Docs)

20.14. Peran GPU pada Inferensi

Untuk chatbot dokumen internal, peran GPU paling terasa pada inferensi dan
embedding. Dokumentasi Ollama tentang context length menunjukkan bahwa
kemampuan konteks default sangat dipengaruhi oleh VRAM:

di bawah 24 GiB VRAM, default-nya 4K context,

24-48 GiB VRAM, 32K context,

48 GiB atau lebih, 256K context. Mereka juga mencatat bahwa tugas dengan
konteks besar seperti agents dan coding tools sebaiknya diatur minimal 64K
token. (Qllama Docs)

Implikasinya jelas: bila chatbot Anda harus membaca banyak konteks dari SOP
panjang, kebijakan yang detail, atau hasil retrieval yang cukup besar, GPU yang
memadai sangat membantu menjaga inferensi tetap cepat dan usable. Tanpa
itu, chatbot bisa terasa lambat, padahal masalahnya bukan selalu pada
model—seringkali pada keterbatasan konteks dan VRAM. (Ollama Docs)
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20.15. Peran GPU pada Retrieval dan Embedding

GPU juga penting untuk embedding massal dan pembaruan knowledge.
Dokumentasi Ollama menjelaskan bahwa embeddings dipakai untuk semantic
search, retrieval, dan pipeline RAG. Bila dokumen yang di-embed banyak, terutama
saat reindex atau pembaruan rutin, GPU bisa memangkas waktu ingestion secara
signifikan. (Ollama Docs)

Di sisi operasional, ini berarti:

e chatbot dengan knowledge base kecil masih bisa hidup cukup sehat di CPU,
e tetapi chatbot dengan banyak dokumen, reindex berkala, dan pengguna lebih
banyak akan cepat mendapat manfaat dari GPU pada sisi embedding dan
retrieval pipeline. NVIDIA juga menegaskan bahwa agar container Docker
mengenali GPU, NVIDIA Container Toolkit harus dipasang dan Docker

dikonfigurasi memakai runtime yang sesuai. (NVIDIA Docs)

Jadi, GPU bukan hanya soal “jawaban keluar lebih cepat”, tetapi juga soal fondasi
knowledge bisa dibangun dan diperbarui dengan ritme yang masuk akal.
(Ollama Docs)

20.16. Kapan CPU Masih Cukup, Kapan GPU Mulai Masuk Akal

Secara praktis:

e CPU masih cukup untuk chatbot dokumen internal yang korpusnya kecil,
pengguna sedikit, dan pertanyaannya tidak terlalu berat.

e GPU mulai masuk akal saat:

jumlah dokumen bertambah,

o reindex perlu rutin,

o konteks makin panjang,

]

O

O

pengguna aktif bersamaan mulai banyak,
atau model yang dipakai berada di kelas yang lebih menuntut.

Dokumentasi Ollama dan NVIDIA bersama-sama menunjukkan bahwa performa
lokal tidak hanya ditentukan model, tetapi juga oleh kesiapan runtime GPU dalam
container. Karena buku ini mengutamakan Docker dan Docker Compose, disiplin
instalasi GPU melalui NVIDIA Container Toolkit menjadi bagian dari arsitektur, bukan
aksesoris. (Ollama Docs)
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20.17. Arsitektur yang Paling Masuk Akal untuk Tahap Awal

Untuk tahap awal, arsitektur yang sehat bagi chatbot dokumen internal biasanya
seperti ini:

Open WebUI untuk antarmuka pengguna dan knowledge workspace,
Ollama untuk model chat dan model embedding,
n8n bila perlu untuk ingestion, evaluasi, atau automasi pembaruan
knowledge,

e dan vector store sebagai tempat penyimpanan embedding. Struktur besar ini
juga sudah tercermin dalam outline buku Anda yang memisahkan Open
WebUI, Ollama, dan n8n ke peran masing-masing. (Open WebUI)

Arsitektur ini cukup kecil untuk dipahami, tetapi cukup kuat untuk tumbuh menjadi
sistem internal yang dipakai sungguhan. (Open WebUI)

20.18. Penutup: Chatbot Dokumen Internal yang Baik Selalu Berpijak
pada Dokumen yang Baik

Bab ini membawa kita ke inti Al lokal yang paling berguna bagi organisasi. Chatbot
dokumen internal bukan tentang membuat Al terdengar pintar. la tentang
membuat FAQ, SOP, dan kebijakan benar-benar bisa dipakai sebagai jawaban
kerja. Untuk itu, RAG harus dibangun dengan disiplin, akurasi harus diuji, dan GPU
harus dilihat sebagai akselerator yang berguna saat skala mulai naik. (n8n Docs)

Kalau knowledge base rapi, embedding konsisten, retrieval selektif, dan model dipilih
dengan realistis, maka chatbot dokumen internal bisa menjadi salah satu pintu
tercepat menuju Al lokal yang benar-benar dipakai tim setiap hari. Dokumen yang
tadinya diam mulai bisa menjawab. Dan itu, untuk banyak organisasi, sudah
merupakan lompatan besar.
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URL resmi dan path yang relevan

Berikut rujukan resmi yang paling relevan untuk bab ini:
Open WebUI Features
https://docs.openwebui.com/features/

Open WebUI RAG
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/

Open WebUI Document Extraction
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/docum
ent-extraction/

Open WebUI RAG Troubleshooting
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/

n8n RAG in n8n
https://docs.n8n.io/advanced-ai/rag-in-n8n/

n8n Vector Databases
https://docs.n8n.io/advanced-ai/examples/understand-vector-datab
ases/

Ollama Embeddings
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama Structured Outputs
https://docs.ollama.com/capabilities/structured-outputs

Ollama Context Length
https://docs.ollama.com/context-length

NVIDIA Container Toolkit
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/container-toolki
t/latest/install-guide.html

Contoh path host yang sehat untuk use case ini:

/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml
/opt/ai-local/data/openwebui
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/data/n8n
/opt/ai-local/backup
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Contoh CLI yang berguna untuk operasi dasar:

# melihat log Open WebUI
docker logs -f openwebui

# melihat log n8n
docker logs -f n8n

# uji Ollama lokal

curl http://localhost:11434/api/generate -d '{
"model": "qwen3:8b",
"prompt": "Ringkas SOP backup server dalam tiga poin.",
"stream": false

} \l
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Bab 21. Asisten Operasional Lokal dengan n8n

21.1. Al yang Berguna Harus Masuk ke Proses Kerja

21.2.

21.3.

Banyak organisasi mencoba Al lokal, tetapi berhenti di tahap percakapan. Itu
berguna untuk eksplorasi, tetapi belum cukup untuk operasi. Asisten operasional
lokal baru benar-benar bernilai ketika ia menjadi bagian dari alur kerja: menerima
permintaan, memahami maksud, mengambil data yang relevan, memanggil model,
menyimpan hasil, lalu mengirim notifikasi atau tindak lanjut. Dokumentasi n8n
memang bergerak ke arah ini: Al diposisikan sebagai bagian dari workflow, bukan
sekadar alat tanya-jawab. (n8n Docs)

Dalam konteks buku ini, asisten operasional lokal bukan “robot serba bisa”. la adalah
workflow yang terstruktur, berjalan di lingkungan lokal, memakai model lokal, dan
membantu pekerjaan harian yang berulang. Ini sejalan dengan arah besar buku
Anda: Al lokal harus dikendalikan, ditata, dan dimasukkan ke proses organisasi
secara bertahap.

Bentuk Dasar Asisten Operasional Lokal
Bentuk paling sehat untuk asisten operasional lokal biasanya sederhana:

ada input,

ada pemahaman intent,

ada pengambilan konteks atau data,

ada pemanggilan model,

ada penyimpanan hasil,

ada notifikasi,

dan, bila perlu, ada campur tangan manusia.

n8n sangat cocok untuk pola ini karena ia memang dibangun dari trigger, node
proses, node logika, dan node output. Webhook node dapat memulai workflow dari
event eksternal dan bahkan bisa dipakai untuk mengembalikan hasil seperti endpoint
API. HTTP Request node adalah salah satu node paling serbaguna untuk berbicara
ke REST API, termasuk API Ollama lokal. (n8n Docs)

Dengan kata lain, asisten operasional lokal yang sehat bukan dibangun dari satu
prompt panjang, tetapi dari rantai langkah yang jelas.

Webhook Masuk: Pintu Depan Asisten Operasional

Langkah pertama biasanya adalah Webhook masuk. Dokumentasi n8n
menjelaskan bahwa Webhook node adalah trigger untuk menerima data dari aplikasi
atau layanan lain, lalu menjalankan workflow berdasarkan data itu. Node ini juga
mendukung pengembalian hasil di akhir workflow, sehingga cocok untuk
membangun endpoint internal. (n8n Docs)
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Untuk asisten operasional, Webhook bisa menjadi pintu depan untuk:

formulir internal,

aplikasi lokal,

dashboard operasi,

sistem tiket,

skrip shell,

atau integrasi dari tool lain di jaringan internal.

Pola ini sangat kuat karena ia membuat Al lokal tidak lagi hidup hanya di chat Ul. la
mulai menerima pekerjaan dari sistem nyata. Di sinilah Al berubah dari eksperimen
menjadi komponen proses. (n8n Docs)

Test URL dan Production URL

Dokumentasi n8n membedakan Test URL dan Production URL pada
Webhook. Ini penting sekali untuk operasi:

e Test URL dipakai saat pengembangan dan penguijian.
e Production URL dipakai saat workflow sudah disimpan dan
dipublikasikan. (n8n Docs)

Untuk administrator, ini bukan detail kecil. Banyak kegagalan awal terjadi
karena webhook diuji di mode test, lalu diharapkan langsung berfungsi seperti
endpoint produksi.

21.4. Proses Intent: Menentukan Maksud Sebelum Bertindak

Setelah input masuk, langkah berikutnya adalah proses intent. Ini adalah tahap saat
workflow mencoba memahami apa sebenarnya yang diminta:

apakah pengguna ingin ringkasan,
klasifikasi,

draft jawaban,

pencarian dokumen,

eskalasi,

atau sekadar informasi status.

Di sinilah Al berguna, tetapi juga harus dibatasi. n8n menyediakan node seperti Text
Classifier untuk mengelompokkan input berdasarkan kategori yang ditentukan.
Untuk banyak asisten operasional, ini lebih sehat daripada membiarkan model
langsung menjawab tanpa lebih dulu mengidentifikasi maksudnya. (n8n Docs)

Proses intent yang baik membuat workflow menjadi lebih hemat:

permintaan sederhana bisa diarahkan ke jalur cepat,
pertanyaan dokumen bisa diarahkan ke RAG,

tugas operasional bisa diarahkan ke langkah multi-step,
kasus ambigu bisa ditandai untuk manusia.
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21.5.

Jangan biarkan model memutuskan segalanya sendiri tanpa pagar workflow.
Logika intent sebaiknya menjadi gabungan antara klasifikasi Al dan aturan proses
yang eksplisit.

Intent Bukan Hanya Soal Bahasa, tetapi Soal Aksi

Banyak orang melihat intent sebagai label bahasa. Dalam operasi, intent lebih dari
itu. la adalah penentu aksi berikutnya.

Contoh intent yang realistis:

e fag_internal

e ringkas_dokumen

e cek_status

e buat_draft

e butuh_manusia

e ambil_data_operasi

Dengan struktur seperti ini, hasil intent langsung berguna untuk If, Switch, atau
routing berikutnya. Jadi, intent bukan sekadar klasifikasi untuk pajangan. la adalah
jembatan antara input manusia dan tindakan sistem.

21.6. Ambil Data: Al Tidak Boleh Menjawab dari Kekosongan

Setelah intent diketahui, langkah berikutnya adalah ambil data. Untuk asisten
operasional, data bisa datang dari banyak tempat:

dokumen internal,
API layanan,

file lokal,

metadata workflow,
vector store,

atau database.

HTTP Request node n8n sangat penting di sini karena ia memungkinkan workflow
mengambil data dari service lain yang menyediakan REST API. Bila knowledge
berbasis RAG digunakan, retriever dapat mengambil potongan dokumen yang
relevan dari vector store. Dalam arsitektur yang lebih sederhana, pengambilan data
bisa berarti membaca payload masuk dan menambahkan sedikit metadata. (n8n
Docs)

Pelajaran terpentingnya sederhana:

model tidak boleh dipanggil sebelum workflow yakin konteks yang perlu
sudah dikumpulkan.

Kalau langkah ini dilewati, asisten operasional akan terdengar lancar, tetapi sering
salah karena menjawab dari kekosongan atau dari konteks yang tidak lengkap.
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21.7. Ambil Data Operasional dan Ambil Data Pengetahuan Itu Berbeda
Perlu dibedakan dua jenis pengambilan data.
Data operasional biasanya berupa:

status layanan,

angka,

record transaksi,
metadata tiket,

atau kondisi sistem terkini.

Data pengetahuan biasanya berupa:

SOP,

kebijakan,

FAQ,

dokumentasi teknis,

atau hasil retrieval dari knowledge base.

Dalam workflow yang sehat, keduanya bisa digabung, tetapi jangan dicampur tanpa
sadar. Data operasional biasanya perlu lebih presisi dan lebih mutakhir. Data
pengetahuan biasanya perlu retrieval dan konteks yang lebih semantik. n8n cocok
untuk menyatukan keduanya karena alur datanya eksplisit dan bisa di-merge di titik
yang tepat. (n8n Docs)

21.8. Panggil Model: Saat Inferensi Masuk ke Alur Kerja

Baru setelah intent jelas dan data cukup, workflow masuk ke tahap panggil model.
Dalam stack lokal, model biasanya dipanggil lewat Ollama. Dokumentasi Ollama
menyediakan API lokal untuk /api/generate, /api/chat, dan /api/embed,
sementara n8n menyediakan integrasi resmi untuk Ollama melalui kredensial dan
node terkait. (n8n Docs)

Di tahap ini, ada dua prinsip penting:

e model dipanggil dengan konteks yang cukup, bukan berlebihan,
e output sebaiknya dibuat seterstruktur mungkin bila hasilnya akan dipakai
langkah berikutnya.

Untuk asisten operasional, model bisa dipakai untuk:

merangkum,

mengklasifikasi lebih lanjut,

membuat draft,

menulis alasan keputusan,

atau mengubah data mentah menjadi narasi yang bisa dibaca manusia.

Tetapi model tetap hanya satu langkah dalam workflow. la bukan seluruh workflow.
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21.9. Output Terstruktur Membuat Workflow Lebih Tahan Pakai

Kalau hasil model akan dipakai oleh langkah lain, gunakan output terstruktur.
Dokumentasi Ollama mendukung structured outputs dan JSON mode pada API. Ini
sangat membantu untuk asisten operasional karena hasil model bisa dijadikan field
yang jelas, misalnya:

intent

confidence

summary
recommended_action

needs_human_review
Dengan output seperti ini, n8n bisa lebih mudah:

merutekan langkah berikutnya,
menyimpan hasil ke database,
mengirim notifikasi yang rapi,
atau memicu fallback. (n8n Docs)

Untuk pekerjaan harian, ini jauh lebih sehat daripada menerima paragraf bebas lalu
berharap node berikutnya bisa menebak maksudnya.

21.10. Simpan Hasil: Jika Tidak Disimpan, Sulit Diaudit

Setelah model menghasilkan jawaban atau keputusan, langkah berikutnya adalah
simpan hasil. Ini penting karena asisten operasional bukan sekadar alat respons
sesaat. la bagian dari proses kerja, sehingga hasilnya sering perlu:

dicatat,

ditinjau ulang,

dibandingkan,

atau dijadikan masukan untuk langkah berikutnya.

n8n secara default menyimpan workflow, credentials, dan execution data di database
internalnya. Dokumentasi resmi menyebut bahwa secara bawaan n8n memakai
SQLite, dan untuk skala atau kompatibilitas jangka panjang, PostgreSQL didukung
dan direkomendasikan dibanding backend yang sudah tidak lagi didukung penuh.
(n8n Docs)

Untuk asisten operasional lokal, menyimpan hasil bisa berarti:

menyimpan output di execution history n8n,
menulis ke database operasional,
menyimpan file ringkasan,

atau menandai status tiket.

Poin utamanya: hasil penting harus bisa ditelusuri kembali.
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21.11. Kapan Perlu Database Tambahan

Untuk eksperimen dan tim kecil, penyimpanan bawaan n8n sering cukup. Tetapi
begitu asisten operasional mulai dipakai sungguhan, Anda mungkin perlu
memikirkan storage tambahan atau database terpisah.

Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa:

secara default n8n memakai SQLite,

PostgreSQL juga didukung,

dan untuk setiap instance, database khusus direkomendasikan demi
mencegah penurunan performa dan ketergantungan yang tidak sehat. (n8n
Docs)

Ini penting bila:

hasil perlu dicari ulang,

ada banyak execution,

data harus dibagikan ke sistem lain,

atau Anda perlu backup dan restore yang lebih formal.

Untuk organisasi, pertanyaan yang sehat bukan “bisa disimpan di mana saja?”, tetapi
“hasil ini perlu hidup berapa lama dan perlu diaudit sampai sejauh apa?”

21.12. Kirim Notifikasi: Agar Hasil Tidak Mati di Workflow

Setelah hasil tersimpan, langkah berikutnya sering adalah kirim notifikasi. Tanpa
notifikasi, banyak workflow bagus berhenti sebagai eksekusi diam-diam yang tidak
pernah benar-benar masuk ke ritme kerja tim.

Bentuk notifikasi bisa bermacam-macam:

email internal,

webhook ke sistem lain,

pesan ke kanal kerja,

atau update status di dashboard.

Dokumentasi n8n menyediakan Send Email credentials untuk node kirim email
berbasis SMTP, dan HTTP Request dapat dipakai untuk hampir semua pola notifikasi
berbasis API. (n8n Docs)

Notifikasi yang sehat bukan notifikasi yang terlalu ramai. la harus:

e hanya muncul saat memang perlu,
e membawa hasil yang cukup singkat,
e dan memberi jalur tindak lanjut yang jelas.

Dengan begitu, asisten operasional tidak hanya “menghasilkan sesuatu”, tetapi
benar-benar mendorong proses kerja bergerak.
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21.13. Sinkron, Asinkron, dan Kapan Tidak Perlu Menunggu

Asisten operasional lokal tidak harus selalu menjawab langsung di jalur sinkron.
Dokumentasi Wait node n8n menunjukkan bahwa workflow bisa berhenti sementara
dan dilanjutkan lagi, termasuk lewat webhook unik per eksekusi. Ini berguna untuk
alur yang butuh jeda, persetujuan, atau proses lanjutan. (n8n Docs)

Secara praktis:

e gunakan sinkron bila hasil perlu langsung dikembalikan ke pemanggil,
e gunakan asinkron bila proses lebih panjang, butuh review, atau perlu
menunggu sistem lain.

Ini penting untuk menjaga pengalaman pengguna dan kesehatan sistem. Jangan
paksakan semua hal harus selesai dalam satu respons webhook. Kadang yang lebih
sehat adalah:

e akui permintaan diterima,
e proses di belakang,
e |alu kirim notifikasi saat selesai.

21.14. Menjadikan Al Bagian dari Proses Kerja

Inilah tujuan sebenarnya. Al tidak cukup hanya dipakai. la harus masuk ke proses
kerja. Itu berarti:

punya pintu masuk yang jelas,
punya jalur pengambilan data,
punya keputusan proses,
punya output yang bisa dipakai,
punya pencatatan,

dan punya tindak lanjut.

n8n sangat kuat untuk ini karena semua komponen alur itu terlihat di workflow:

trigger,

HTTP Request,
transformasi data,
percabangan,
pemanggilan model,
penyimpanan,

dan notifikasi.

Saat Al dimasukkan ke dalam alur seperti ini, nilainya berubah. la bukan lagi “fitur
pintar’ yang dipakai sesekali. la menjadi bagian dari mesin kerja harian. (n8n
Docs)
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21.15. Workflow yang Baik Selalu Punya Batas

Satu hal penting: asisten operasional lokal yang sehat tidak mencoba
menyelesaikan semua hal. la punya batas. Misalnya:

hanya menjawab jenis tiket tertentu,

hanya merangkum dokumen tertentu,

hanya membuat draft, bukan jawaban final,

atau hanya memicu notifikasi untuk kasus dengan confidence tinggi.

Begitu workflow punya batas yang jelas, ia lebih mudah:

diukur,

dipercayai,

dipelihara,

dan diperluas sedikit demi sedikit.

Ini jauh lebih sehat daripada membangun satu “agen serba bisa” yang terdengar
mengesankan tetapi sulit diawasi.

21.16. Peran Schedule Trigger untuk Asisten Operasional

Tidak semua asisten operasional harus menunggu webhook. Sebagian perlu berjalan
pada ritme tertentu. Dokumentasi Schedule Trigger n8n menjelaskan bahwa node ini
menjalankan workflow pada waktu atau interval tetap, mirip Cron, dan workflow
harus disimpan serta dipublikasikan agar benar-benar berjalan. (n8n Docs)

Ini cocok untuk:

ringkasan harian,

sinkronisasi data operasional,
pembaruan knowledge,
pengecekan status berkala,

atau pengiriman laporan otomatis.

Dengan Schedule Trigger, Al mulai punya ritme kerja. Tetapi ritme itu tetap
ditentukan manusia dan proses, bukan dibiarkan liar.
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21.17. Error Handling: Asisten Operasional Harus Siap Gagal

Workflow operasional yang tidak punya jalur penanganan error bukan sistem
matang. Respond to Webhook dan Error Trigger membantu di sini. Dokumentasi
Respond to Webhook menjelaskan apa yang terjadi bila workflow selesai tanpa node
itu, error sebelum node itu jalan, atau node dipanggil tanpa webhook. Semua ini
penting untuk memahami perilaku endpoint Anda. (n8n Docs)

Untuk asisten operasional, error handling yang sehat bisa berarti:

memberi status 500 yang jelas bila proses gagal,
mencatat error penting,

mengirim notifikasi ke admin,

atau mengalihkan kasus ke manusia.

Al yang dipakai harian harus punya jalur kegagalan yang bisa dipahami, bukan
sekadar “tidak ada respons”.

21.18. Struktur Deployment yang Tetap Rapi

Karena buku ini mengutamakan Docker dan Docker Compose, asisten operasional
lokal juga sebaiknya hidup dalam struktur host yang tetap rapi, misalnya:

/opt/ai-local/

|— compose/

docker-compose.yml
I —
| L— .env

|— data/

| |—— n8n/

| F— ollama/
|

L— openwebui/

|— backup/
L— logs/

Ini membantu karena:

e workflow n8n,
e model Ollama,
e dan workspace Open WebUI

tetap hidup di path yang jelas dan mudah dicadangkan. Prinsip ini konsisten dengan
arah buku Anda yang sejak awal menekankan Linux, Docker, Compose, volume,
backup, dan path host yang sehat.
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21.19. Lima Use Case Harian yang Paling Masuk Akal

Kalau harus memilih titik awal yang paling realistis untuk asisten operasional lokal,
mulailah dari lima pola ini:

ringkas dokumen masuk
klasifikasi tiket

buat draft jawaban

cek status data atau layanan
kirim notifikasi berbasis aturan

Kelima pola ini punya satu kesamaan: semuanya cukup sempit untuk dibangun,
tetapi cukup nyata untuk langsung berguna. Itu jauh lebih sehat daripada memulai
dari agen besar yang terlalu banyak janiji.

21.20. Penutup: Al Baru Berguna Saat Menempel ke Pekerjaan

Bab ini harus menanamkan satu gagasan sederhana tetapi penting: Al lokal baru
benar-benar berguna saat ia menempel ke pekerjaan. Webhook masuk membuat
sistem bisa menerima permintaan nyata. Proses intent membantu memilih jalur yang
tepat. Pengambilan data memberi konteks. Model menyumbang inferensi.
Penyimpanan menjaga jejak. Notifikasi menggerakkan tindak lanjut. Dan dari semua
itu, Al mulai menjadi bagian dari proses kerja, bukan hanya percakapan yang
terdengar cerdas. (n8n Docs)

Jadi, saat membangun asisten operasional lokal dengan n8n, jangan mulai dari
ambisi menjadi “agen universal’. Mulailah dari alur kecil yang benar-benar
membantu tim setiap hari. Di situ Al lokal paling cepat membuktikan nilainya.

URL resmi dan path yang relevan

n8n Webhook node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.webhook/

n8n HTTP Request node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.httprequest/

n8n Schedule Trigger
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.scheduletrigger/

n8n Wait node
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.wait/

n8n Respond to Webhook

https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.respondtowebhook/
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n8n Supported databases
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/supported-databases-se
ttings/

n8n Database environment variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
database/

n8n Embed prerequisites / database considerations
https://docs.n8n.io/embed/prerequisites/

n8n Send Email credentials
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/credentials/sendemail/

Ollama API docs
https://docs.ollama.com/api/introduction

Contoh path host yang sehat:

/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml
/opt/ai-local/data/n8n
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/data/openwebui
/opt/ai-local/backup

Contoh CLI yang berguna:
# jalankan stack lokal
cd /opt/ai-local/compose

docker compose up -d

# lihat log n8n
docker logs -f n8n

# uji Ollama lokal
curl http://localhost:11434/api/tags
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Bab 22. Al Lokal untuk Monitoring dan Analisis Data Internal

22.1.
Kerja

22.2.

Monitoring Bukan Lagi Soal Melihat Grafik, tetapi Memahami Alur

Dalam banyak organisasi, monitoring masih dipahami terlalu sempit: lihat dashboard,
lihat angka CPU, lalu selesai. Padahal untuk operasi modern, yang lebih penting
adalah membaca log, event, dan data internal sebagai aliran makna. Di sinilah Al
lokal mulai berguna. Bukan untuk menggantikan observability, tetapi untuk
membantu manusia membaca volume data yang terlalu besar untuk diperiksa satu
per satu. Dokumentasi n8n menunjukkan bahwa workflow dapat dijalankan terjadwal
lewat Schedule Trigger, dan error workflow dapat dipisah dengan Error Trigger
agar kejadian penting tidak hilang begitu saja. Sementara Ollama menyediakan API
lokal untuk inferensi dan embedding, sehingga pemrosesan data sensitif bisa tetap
berjalan di lingkungan sendiri. (n8n Docs)

Untuk buku ini, Al lokal untuk monitoring bukan berarti membuat “Al penjaga server”
yang liar. Yang lebih sehat adalah membangun alur yang sederhana: data masuk,
diringkas, dicari polanya, ditandai anomali dasar, lalu—bila perlu—dikembalikan ke
manusia dalam bentuk yang lebih mudah dibaca. Itu berarti Al ditempatkan sebagai
lapisan interpretasi, bukan pengganti sistem monitoring itu sendiri. (n8n Docs)

Log: Bahan Mentah yang Paling Kaya

Log adalah salah satu bahan mentah paling penting dalam operasi. Log menyimpan
jejak kejadian: aplikasi gagal, service restart, request timeout, autentikasi ditolak,
disk hampir penuh, query lambat, atau proses indexing terhenti. Dalam konteks Al
lokal, log sangat berharga karena ia tidak hanya memberi tahu bahwa ada masalah,
tetapi juga sering memberi petunjuk mengapa masalah terjadi. Dokumentasi Grafana
Loki menempatkan Loki sebagai sistem agregasi log berbasis konsep yang dekat
dengan ekosistem time-series, dan dokumentasi konfigurasinya menunjukkan bahwa
Loki memang dirancang sebagai backend log yang dapat diatur lewat 1oki.yaml.
(Grafana Labs)

Bagi organisasi yang ingin tetap open source, kombinasi seperti Grafana + Loki
masih sangat relevan untuk log. Namun ada catatan mutakhir yang penting:
dokumentasi resmi Loki menyatakan bahwa Promtail sudah EOL sejak 2 Maret
2026, dan arah ke depan dipindahkan ke Grafana Alloy atau klien lain yang
didukung. Itu berarti bila Anda membangun stack baru hari ini, lebih sehat tidak
memulai dari Promtail. Mulailah dari Loki sebagai backend log, lalu pertimbangkan
Grafana Alloy sebagai kolektor log yang lebih berkelanjutan. (Grafana Labs)
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22.3.

22.4.

Event: Sinyal yang Lebih Dekat ke Keputusan

Kalau log adalah jejak rinci, event adalah sinyal yang lebih dekat ke tindakan. Event
biasanya lebih terstruktur dan lebih sedikit, misalnya:

workflow gagal,

workflow dipublikasikan,

batch ingest selesai,

error threshold terlampaui,

atau sebuah webhook masuk dari aplikasi internal.

Di n8n, ini sangat nyata. Error Trigger dapat membuat workflow khusus yang
berjalan saat workflow lain gagal, dan Schedule Trigger dapat menyalakan
pekerjaan berkala pada waktu tertentu. Itu berarti n8n sendiri bisa dipakai sebagai
mesin penghasil event operasional yang sangat berguna untuk Al lokal. Daripada
melempar seluruh log mentah ke model, kita bisa mulai dari event yang lebih padat
makna. (n8n Docs)

Pendekatan ini penting karena Al lokal jauh lebih efektif bila tidak dipaksa membaca
semua data mentah sekaligus. Untuk banyak use case internal, event lebih berguna
daripada log mentah, karena event sudah membawa konteks tindakan. Dengan kata
lain, event adalah log yang sudah naik pangkat menjadi bahan keputusan. (n8n
Docs)

Database: Tempat Menyimpan Jejak yang Bisa Dicari Ulang

Monitoring yang sehat tidak cukup hanya melihat layar langsung. Anda juga perlu
tempat untuk menyimpan hasil pengamatan, ringkasan, skor anomali, dan
metadata kejadian agar bisa dicari ulang. Database menjadi penting di sini. Di n8n,
dokumentasi publik menunjukkan ada dukungan API dan konfigurasi yang
memungkinkan workflow mengelola proses internal secara lebih formal, sementara
untuk observability yang lebih besar, organisasi biasanya memisahkan data mentah,
data ringkasan, dan metadata ke penyimpanan yang berbeda. (n8n Docs)

Secara praktis, database dalam konteks bab ini bisa dipakai untuk:

menyimpan ringkasan harian log,

menyimpan daftar event penting,

menyimpan hasil klasifikasi anomali,

atau menyimpan status “sudah ditinjau / belum ditinjau”.

Prinsipnya sederhana: jika hasil analisis Al tidak disimpan, ia sulit diaudit, sulit
dibandingkan, dan sulit dijadikan dasar keputusan jangka panjang. Jadi Al lokal
untuk monitoring bukan hanya inferensi sesaat; ia juga soal jejak analisis yang tertib.
(n8n Docs)

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 240


https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.scheduletrigger/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.errortrigger/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.errortrigger/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/api/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/api/?utm_source=chatgpt.com

22.5.

22.6.

Ringkasan Otomatis: Bentuk Al yang Paling Cepat Berguna

Use case paling realistis untuk monitoring berbasis Al lokal adalah ringkasan
otomatis. Dokumentasi Ollama menegaskan bahwa API lokalnya dapat dipakai
untuk generate atau chat secara terprogram, sehingga log atau event yang sudah
dipilih bisa diringkas secara lokal tanpa keluar ke layanan eksternal. n8n, melalui
Schedule Trigger, dapat menjadwalkan pengambilan data pada jam
tertentu—misalnya tiap pagi, tiap jam, atau tiap akhir hari—lalu mengirim data itu ke
model untuk diringkas. (n8n Docs)

Ringkasan otomatis sangat cocok untuk:

ringkasan log error harian,

ringkasan event aneh per jam,

ringkasan antrian tiket internal,

ringkasan status batch atau ETL,

atau ringkasan hasil monitoring beberapa service sekaligus.

Nilai utamanya bukan menggantikan dashboard, tetapi menurunkan beban baca
manusia. Administrator tidak lagi harus menyisir ratusan baris log untuk menemukan
inti masalah. Al membantu mengubah volume data menjadi narasi singkat yang lebih
mudah ditindaklanjuti. (n8n Docs)

Ringkasan yang Baik Harus Punya Bentuk Operasional

Ringkasan monitoring yang baik sebaiknya tidak berhenti pada “apa yang terjadi”. la
juga sebaiknya memuat:

kejadian utama,

service yang terdampak,

indikasi akar masalah,

tingkat urgensi,

dan tindakan berikutnya yang disarankan.

Di sinilah structured output dari Ollama sangat berguna. Dokumentasi kompatibilitas
API Ollama menunjukkan dukungan pada medan seperti response_format untuk
API yang kompatibel, dan dokumentasi API lokalnya menegaskan bahwa seluruh
interaksi model bisa dijalankan secara terprogram. Dalam praktiknya, ini
memungkinkan ringkasan keluar dalam bentuk field yang jelas, bukan hanya
paragraf acak. (Ollama Docs)

Untuk workflow n8n, bentuk seperti:

service
severity

summary

probable_cause
e recommended_action
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jauh lebih berguna daripada satu blok teks bebas. Ini membuat Al monitoring lebih
mudah disambungkan ke notifikasi, tiket, atau review manusia. (Ollama Docs)

22.7. Analisis Anomali Dasar: Jangan Mulai dari llusi yang Terlalu
Canggih

Banyak orang ketika mendengar “Al untuk monitoring” langsung membayangkan
deteksi anomali yang sangat kompleks. Untuk sebagian besar organisasi, itu terlalu
cepat. Analisis anomali dasar justru lebih sehat sebagai titik awal. Misalnya:

lonjakan error dibanding jam sebelumnya,
pola event yang tidak biasa,

kemunculan kata kunci baru di log,

service yang restart terlalu sering,

atau query yang mendadak jauh lebih lambat.

Pendekatan seperti ini tidak membutuhkan model yang sangat besar. Bahkan bisa
dimulai dari kombinasi aturan sederhana, agregasi data, lalu model lokal hanya
dipakai untuk menjelaskan atau mengelompokkan anomali yang sudah terdeteksi.
Ini jauh lebih dapat dipertanggungjawabkan daripada melempar semua data mentah
ke model dan berharap ia menemukan “keanehan” secara ajaib. (n8n Docs)

Dalam arsitektur sehat, anomali dasar lahir dari:

e rule atau threshold,
e agregasi event,
e |alu Al dipakai untuk interpretasi.

Bukan sebaliknya. Al lokal lebih baik menjadi penafsir anomali, bukan
satu-satunya mesin penemu anomali. (n8n Docs)

22.8. Log + Event + Database = Tiga Lapisan yang Saling Menguatkan

Agar monitoring internal dengan Al lokal benar-benar berguna, pikirkan ia sebagai
tiga lapisan:

e Log untuk jejak rinci,
e Event untuk sinyal tindakan,
e Database untuk jejak analisis dan status tindak lanjut.

Dengan tiga lapisan ini, Al tidak bekerja di ruang kosong. la bisa menerima event
dari workflow n8n, menarik log yang relevan dari backend log seperti Loki, lalu
menyimpan ringkasan atau klasifikasi anomali ke database untuk pencarian ulang
dan audit. Grafana Loki menyediakan fondasi untuk log; n8n menyediakan fondasi
trigger dan workflow; Ollama menyediakan inferensi lokal. Secara arsitektural, ini
sangat masuk akal untuk organisasi yang ingin tetap open source dan self-hosted.
(Grafana Labs)
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22.9. GPU: Kapan Berguna untuk Monitoring Internal

Untuk monitoring dan analisis data internal, GPU tidak selalu waijib. Banyak
ringkasan log atau klasifikasi event kecil masih bisa berjalan wajar di CPU. Tetapi
GPU mulai terasa berguna bila:

volume data yang diringkas membesar,
inferensi harus lebih cepat,
Anda juga memakai embedding untuk pencarian semantik atas log atau
insiden,
e atau ada beberapa workflow analisis berjalan bersamaan.

Dokumentasi Ollama menegaskan bahwa API lokal dapat dipakai untuk embedding,
dan embeddings berguna untuk semantic search serta retrieval. Ini membuka
kemungkinan menarik: log atau insiden lama dapat diubah menjadi embedding untuk
pencarian “kejadian mirip”. Pada skala yang lebih besar, proses embedding massal
seperti ini akan jauh lebih nyaman bila ada akselerasi GPU. (QOllama Docs)

Jadi, peran GPU dalam bab ini ada dua:

e mempercepat inferensi ringkasan atau klasifikasi,
e mempercepat embedding massal untuk pencarian insiden serupa.

Namun tetap, GPU adalah akselerator, bukan solusi untuk arsitektur yang
belum rapi. (Ollama Docs)

22.10. Pencarian Semantik untuk Log dan Insiden: Sangat Berguna,
Tetapi Mulai dari yang Kecil

Salah satu bentuk Al monitoring yang sangat berguna adalah mencari insiden atau
log yang mirip secara semantik. Dokumentasi embeddings Ollama menjelaskan
bahwa vektor hasil embedding dapat disimpan dan dicari dengan cosine similarity.
Itu berarti Anda bisa membangun pencarian seperti:

“tunjukkan kejadian yang mirip dengan error ini”,

“temukan insiden lama yang polanya mirip”,

“cari log sebelumnya yang berhubungan dengan timeout database seperti
ini”.

Ini sangat berguna untuk administrator karena pencarian kata biasa sering gagal

menangkap variasi bahasa log atau deskripsi insiden. Dengan embeddings, Anda

mulai punya fondasi untuk retrieval insiden serupa, yang bisa menjadi bantuan

besar saat troubleshooting. (Ollama Docs)
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Tetapi tetap, mulailah dari ruang lingkup kecil:

satu jenis service,

satu jenis log,

satu koleksi insiden,

lalu uji apakah hasil retrieval benar-benar membantu.

Jangan langsung mengubah seluruh log organisasi menjadi vector store tanpa
metodologi yang jelas. (Ollama Docs)

22.11. Batas Aman Agentic Al untuk Monitoring

Ini bagian yang paling penting dan paling sering diabaikan. Dalam monitoring dan
analisis data internal, batas aman agentic Al harus jelas. Al lokal boleh:

merangkum,
mengelompokkan,
menandai anomali dasar,
mencari pola serupa,
menyarankan tindakan awal.

Tetapi Al tidak seharusnya langsung:

menghapus log,

mematikan service,

mengubah konfigurasi produksi,

menjalankan rollback,

atau mengambil tindakan operasional berisiko tinggi tanpa review manusia.

Dokumentasi n8n tentang Error Trigger dan error handling justru memberi arah
yang sehat: saat workflow gagal, jalur error dipisah dan bisa diarahkan ke workflow
lain. Ini sangat berguna untuk membangun pagar pengaman: Al boleh menandai
masalah, tetapi keputusan tindakan besar tetap perlu human approval atau jalur
validasi lain. (n8n Docs)

Jadi, batas aman agentic Al di monitoring adalah:

e Al membantu membaca dan menyarankan,
e manusia tetap memegang tindakan berisiko.

ltulah bentuk kedewasaan arsitektur, bukan kelemahan. (n8n Docs)
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22.12. Pola Workflow yang Paling Masuk Akal

Untuk pembaca buku ini, pola workflow monitoring yang sehat biasanya seperti ini:

Schedule Trigger setiap interval tertentu,

tarik log atau event dari sumber internal,

saring kejadian penting,

ringkas dengan model lokal,

simpan hasil ke database,

kirim notifikasi bila perlu,

dan pakai Error Trigger untuk jalur kegagalan. (n8n Docs)

Variasi yang lebih maju:

tarik log,

ubah kejadian penting menjadi embedding,

simpan ke vector store,

saat insiden baru muncul, cari insiden lama yang semantik-nya mirip,
lalu minta model membuat ringkasan perbandingan.

Pola kedua ini lebih canggih, tetapi masih tetap masuk akal dan self-hosted selama
volume datanya belum liar. (Ollama Docs)

22.13. Tool Open Source yang Masuk Akal untuk Bab Ini

Kalau perlu menyebut tool open source yang relevan, kombinasinya bisa dijaga tetap
sederhana:

n8n untuk workflow, trigger, dan orkestrasi. (n8n Docs)
Ollama untuk inferensi lokal, ringkasan, klasifikasi, dan embedding. (QOllama
Docs)
Grafana Loki untuk agregasi log. (Grafana Labs)
Grafana Alloy sebagai kolektor log yang lebih berkelanjutan untuk stack
baru, mengingat Promtail sudah EOL. (Grafana Labs)

e Grafana untuk visualisasi dan dashboard, bila ingin melengkapi ringkasan Al
dengan observabilitas visual. (Grafana Labs)
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Untuk deployment lokal berbasis Docker/Compose, pola host yang sehat tetap sama,
misalnya:

Struktur seperti ini menjaga pemisahan antara workflow, model, dan data

/opt/ai-local/

|— compose/

docker-compose.yml
I
| L— .env

F— data/

| I— n8n/

| |—— ollama/
|

L— monitoring/

|— backup/
L— logs/

observability.

22.14. Penutup: Al Monitoring Baik Membantu Membaca, Bukan

Mengambil Alih

Bab ini harus menanamkan satu prinsip yang tenang tetapi sangat penting: Al lokal
untuk monitoring dan analisis data internal paling berguna saat ia membantu
manusia membaca, bukan saat ia berpura-pura bisa menggantikan operasi. Log

memberi jejak rinci. Event memberi sinyal tindakan. Database menyimpan hasil
analisis. Al lokal membantu merangkum, mengelompokkan, dan mencari pola

semantik. GPU membantu saat beban mulai naik. Tetapi pagar keselamatan tetap
harus jelas. (Grafana Labs)

Jadi, kalau organisasi ingin memakai Al lokal untuk monitoring, mulailah dari hal

yang paling realistis:

ringkasan otomatis,
klasifikasi event,

pencarian insiden serupa,
dan analisis anomali dasar.

Jangan langsung melompat ke otomasi tindakan berisiko. Monitoring yang sehat
membutuhkan Al yang disiplin, workflow yang jelas, dan manusia yang tetap
memegang keputusan penting.
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URL resmi dan path yang relevan

n8n Schedule Trigger
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.scheduletrigger/

n8n Error Trigger
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-ba
se.errortrigger/

n8n Error Handling
https://docs.n8n.io/flow-logic/error-handling/

Ollama API Introduction
https://docs.ollama.com/api/introduction

Ollama Embed API
https://docs.ollama.com/api/embed

Ollama Embeddings
https://docs.ollama.com/capabilities/embeddings

Ollama CLI Reference
https://docs.ollama.com/cli

Grafana Loki Configuration
https://grafana.com/docs/loki/latest/configure/

Grafana Loki Retention
https://grafana.com/docs/loki/latest/operations/storage/retentio
n/

Promtail EOL notice
https://grafana.com/docs/loki/latest/send-data/promtail/

Grafana Alloy for logs
https://grafana.com/docs/grafana-cloud/send-data/logs/collect-1o0
gs-with-alloy/

Contoh path host yang sehat:

/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml
/opt/ai-local/data/n8n
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/data/monitoring
/opt/ai-local/backup
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Contoh CLI yang berguna:

# jalankan stack lokal
cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

# lihat log n8n
docker logs -f n8n

# uji embedding lokal untuk insiden serupa
curl http://localhost:11434/api/embed -d '{
"model": "embeddinggemma",
"input": "database timeout saat batch malam"

} \l
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Bagian VIl. Operasi, Keamanan, dan Kesiapan
Produksi

Bab 23. Monitoring, Logging, Backup, dan Keamanan Dasar

23.1. Operasi yang Sehat Dimulai Setelah Sistem “Jalan”

Banyak orang merasa pekerjaan selesai saat stack Al lokal berhasil menyala.
Padahal, justru setelah itu pekerjaan yang sesungguhnya dimulai. Sistem yang
dipakai tim harus bisa diawasi, dicadangkan, dipulihkan, dan diamankan. n8n
punya halaman khusus tentang securing n8n, audit keamanan, serta pengaturan
endpoint dan deployment. Open WebUI juga punya dokumentasi khusus untuk
logging, monitoring, backup, update, RBAC, dan konfigurasi environment. Ini
menunjukkan bahwa operasi bukan tambahan belakangan, tetapi bagian inti dari
deployment yang serius. (n8n Docs)

Dalam konteks buku ini, bab ini penting karena stack Al lokal yang rapi tidak boleh
hanya “bisa dipakai”. la harus bisa dijelaskan saat gagal, bisa dipulihkan saat
rusak, dan tidak membuka risiko lebih besar daripada manfaatnya. Itulah
perbedaan antara eksperimen dan sistem kerja.

23.2. Logging: Jejak yang Membuat Sistem Bisa Dibaca

Logging adalah lapisan pertama yang harus ditata. Tanpa log, Anda hanya punya
tebakan. Open WebUI menjelaskan bahwa ia punya dua permukaan log: browser
console untuk frontend dan Python backend untuk event sisi server. Dokumentasinya
juga menyebut dukungan untuk structured JSON logging, yang cocok untuk pipeline
agregasi log seperti Loki. Di sisi n8n, seluruh perilaku self-hosted dikendalikan oleh
environment variables, termasuk kategori khusus untuk logs dalam referensi
konfigurasi mereka. Ollama sendiri menekankan bahwa saat ada masalah, salah
satu cara terbaik untuk memahaminya adalah melihat log, dan pada Linux dengan
systemd log dapat dilihat melalui journalctl -u ollama. (Open WebUI)

Bagi administrator, pesan utamanya sederhana: log harus dianggap sebagai
sumber kebenaran pertama. Kalau Open WebUI terasa aneh, lihat log backend
dan browser. Kalau n8n gagal menjalankan workflow, lihat execution dan log
container. Kalau Ollama tidak terasa memakai GPU atau merespons lambat, lihat log
layanan dan perilaku o11lama ps atau journalctl. Tanpa jejak ini, Al lokal cepat
berubah menjadi sistem yang terdengar pintar tetapi sulit dipelihara. (Open WebUI)
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23.3. Logging yang Sehat Harus Terstruktur dan Bisa Diikuti

Logging yang sehat bukan sekadar menumpuk teks. la harus cukup terstruktur
sehingga bisa diikuti dari waktu ke waktu. Open WebUI sudah mendukung structured
JSON output untuk integrasi ke agregator log. Untuk stack observabilitas open
source, Loki masih menjadi pilihan yang sangat masuk akal sebagai backend log.
Dokumentasi Loki menjelaskan konfigurasi utamanya melalui 1oki.yaml, dan
dokumentasi Grafana untuk pengumpulan log menunjukkan jalur modern menuju
Grafana Alloy sebagai agen koleksi log. Yang penting dicatat: dokumentasi resmi
Loki menyatakan bahwa Promtail sudah EOL pada 2 Maret 2026, jadi untuk
deployment baru lebih sehat tidak memulai dari Promtail. (Open WebUI)

Jadi, kalau ingin menata logging dengan baik, pikirkan tiga lapisan:

e log aplikasi lokal seperti n8n, Open WebUI, dan Ollama,
e agregasi log terpusat,
e dan dashboard atau pencarian untuk membaca pola.

Untuk banyak tim kecil, tahap pertama cukup dengan docker logs, journalctl,
dan backup log penting. Untuk tim yang mulai tumbuh, agregasi log mulai masuk
akal. Yang penting, jangan menunggu insiden besar baru menyadari bahwa tidak
ada jejak yang rapi. (Ollama Docs)

23.4. Audit: Sistem Harus Bisa Diperiksa, Bukan Hanya Dipakai

Audit berarti Anda bisa memeriksa apa yang berubah, apa yang terbuka, dan apa
yang berisiko. n8n mendukung hal ini secara cukup eksplisit. Dokumentasi security
audit mereka menjelaskan bahwa Anda bisa menjalankan audit keamanan dengan
CLI n8n audit, lewat API /audit, atau lewat node n8n itu sendiri. Pada halaman
securing n8n, mereka juga menyarankan langkah-langkah seperti mematikan public
API bila tidak dipakai, membatasi node tertentu, dan melindungi instance dari SSRF.
(n8n Docs)

Open WebUI bergerak ke arah yang sama dengan jalur RBAC, roles, permissions,
dan pembatasan endpoint API key. Dokumentasi roles menjelaskan tiga peran
utama: admin, user, dan pending. Dokumentasi RBAC dan permissions
menegaskan bahwa akses ke model atau knowledge base bisa dibatasi berdasarkan
grup atau user tertentu. Ini sangat penting untuk knowledge internal yang sensitif.

(Open WebUI)

Audit yang sehat berarti Anda bisa menjawab pertanyaan seperti:

siapa yang boleh melihat knowledge tertentu,
endpoint mana yang terbuka,

workflow mana yang menyimpan atau mengirim data,
dan konfigurasi apa yang berubah sejak minggu lalu.
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23.5.

Kalau pertanyaan-pertanyaan itu tidak bisa dijawab cepat, berarti sistemnya belum
cukup dewasa untuk dipakai tim secara serius.

Backup: Kalau Tidak Bisa Dipulihkan, Berarti Belum Aman

Tidak ada operasi yang sehat tanpa backup. Open WebUI sekarang punya
dokumentasi maintenance khusus untuk backup dan restore. Mereka menjelaskan
pendekatan file-level backup dan bahkan memberi contoh berbasis rsync.
Dokumentasi update mereka juga menekankan: backup data sebelum update,
terutama sebelum rilis yang membawa migrasi database. n8n juga menekankan
backup lewat CLI ekspor workflow dan credentials, termasuk mode --backup yang
mengekspor workflow secara terpisah agar lebih mudah diarsip dan diberi versi.
Selain itu, beberapa rilis n8n secara eksplisit menyarankan backup sebelum update
karena perubahan database migration. (Open WebUI)

Untuk stack lokal berbasis Docker/Compose, backup minimal yang sehat biasanya
mencakup:

file docker-compose.yml,

file .env,

direktori data persisten n8n,

direktori data Open WebUI,

direktori data Ollama,

dan, bila dipakai, dump database atau vector store.

Contoh struktur host yang sehat:

/opt/ai-local/

|—— compose/

docker-compose.yml
|
| L— .env

|— ata/
|
|
|
|

[oF

I— n8n/

I— openwebui/
— ollama/

L— monitoring/

F— backup/
L— logs/

Struktur seperti ini memudahkan backup file-level dan memisahkan konfigurasi dari
data runtime.
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23.6. Backup n8n: Data Internal dan Ekspor Workflow

Untuk n8n, jangan hanya bergantung pada volume data mentah. Dokumentasi CLI
mereka menyediakan perintah ekspor workflow dan credentials, termasuk mode
yang memang dirancang untuk backup. Ini berguna karena Anda bisa menyimpan
definisi workflow secara terpisah dari state instance. Di sisi lain, data persisten n8n
tetap harus dibackup karena di sanalah hidup konfigurasi, execution metadata, dan
kredensial terenkripsi. (n8n Docs)

Contoh CLI yang relevan:

# ekspor semua workflow
docker exec -it n8n n8n export:workflow --backup
-—output=/home/node/.n8n/backups/workflows

# ekspor semua credentials
docker exec -it n8n n8n export:credentials --backup
--output=/home/node/.n8n/backups/credentials

Jangan lupa: ekspor workflow tidak menggantikan backup volume. la
melengkapinya. Untuk operasi yang sehat, simpan keduanya.

23.7. Backup Open WebUI: Data Persisten dan Database

Untuk Open WebUI, dokumentasi backup dan manual database migration sangat
berguna. Mereka menjelaskan bahwa backup bisa dilakukan di level file dan, bila
memakai SQLite default, Anda harus tahu lokasi database lebih dulu. Dalam
panduan migrasi manual, Open WebUI bahkan mencontohkan pencarian lokasi
database lewat docker inspect, lalu membuat backup bertanggal sebelum
migrasi. Mereka juga mendukung skenario PostgreSQL dengan pg_dump. (Open
WebUI)

Ini artinya, untuk Open WebUI:

e backup direktori data persisten adalah keharusan,

e backup database harus diperlakukan serius sebelum update,

e dan perubahan environment variables tidak selalu cukup untuk memulihkan
keadaan, karena sebagian konfigurasi bersifat PersistentConfig dan
tersimpan di database. Dokumentasi troubleshooting Open WebUI juga
mengingatkan bahwa perubahan env bisa tampak “diabaikan” karena nilai
lama sudah tersimpan di database. (Open WebUI)

23.8. Recovery: Backup Baru Berguna Kalau Bisa Dikembalikan

Recovery adalah pasangan sejati dari backup. Banyak orang punya backup, tetapi
tidak pernah menguiji pemulihan. Itu berbahaya. Open WebUIl menegaskan
pentingnya backup sebelum migrasi karena rollback bisa sulit. n8n dalam catatan rilis
tertentu bahkan menjelaskan langkah rollback seperti n8n db:revert setelah

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 252


https://docs.n8n.io/hosting/cli-commands/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/tutorials/maintenance/backups/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/tutorials/maintenance/backups/?utm_source=chatgpt.com
https://docs.openwebui.com/getting-started/updating/?utm_source=chatgpt.com

update tertentu. Artinya, recovery bukan teori; ia bagian dari operasi nyata. (Open
WebUI)

Prinsip paling sehat adalah:

e simpan backup dengan stempel waktu,

e Uji restore di host atau stack terpisah,

e pastikan file Compose dan . env ikut dipulihkan,

e dan dokumentasikan langkah recovery sederhana.

Tanpa uji restore, backup hanya memberi rasa aman palsu.

23.9. Risiko Endpoint Terbuka: Serangan Sering Masuk dari Jalan yang
Disediakan Sendiri

Salah satu risiko paling umum dalam stack Al lokal adalah endpoint terbuka. n8n
mendokumentasikan ini dengan cukup jelas. Mereka menyediakan variabel untuk
mengatur endpoint, public API, dan webhook. Mereka juga secara eksplisit
menyarankan mematikan public REST API dengan
N8N_PUBLIC_API_DISABLED=true bilatidak dipakai, serta mematikan Swagger

Ul publik dengan N8N_PUBLIC_API_SWAGGERUI_DISABLED=true. Pada halaman
securing, mereka juga menyebut SSRF sebagai risiko yang perlu dikendalikan. (n8n
Docs)

Untuk Open WebUI, dokumentasi API keys dan environment configuration
menunjukkan bahwa API key dapat dibatasi ke endpoint tertentu melalui
API_KEYS_ALLOWED_ENDPOINTS, dan bahwa kunci APl mewarisi role serta group
permissions dari user yang membuatnya. Ini sangat penting. Jangan berikan API key
luas bila kebutuhan sebenarnya sempit. Gunakan pembatasan endpoint bila integrasi
hanya memerlukan beberapa route tertentu. (Open WebUI)

Pelajaran praktisnya:

hanya buka port yang memang perlu,

matikan API publik yang tidak dipakai,

batasi ruang lingkup API key,

dan bedakan URL internal Docker dari URL publik.

Sering kali risiko terbesar bukan serangan yang canggih, tetapi endpoint yang
terbuka terlalu lebar karena admin terlalu cepat ingin semuanya “mudah diakses”.
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23.10. Keamanan Runtime GPU: Performa Tambahan, Risiko Tambahan

GPU memberi akselerasi besar, tetapi juga membawa permukaan risiko tambahan.
Dokumentasi keamanan NVIDIA GPU Operator menjelaskan bahwa komponen GPU
tertentu memerlukan privilege tinggi seperti privileged, hostPID, dan hostIPC
untuk mengakses filesystem host, perangkat keras, memuat modul kernel, atau
me-restart layanan sistem. Walau konteks dokumen itu Kubernetes, pesannya
berlaku luas: akses GPU di container bukan kemampuan biasa. la menyentuh
batas-batas rendah sistem. (NVIDIA Docs)

Yang lebih penting lagi, dokumentasi release notes NVIDIA GPU Operator menyebut
perbaikan untuk CVE-2025-23266 dan CVE-2025-23267, dan mencatat bahwa
NVIDIA Container Toolkit versi 1.17.8 sudah membawa perbaikan itu. Ini berarti
keamanan runtime GPU bukan isu teoritis. la isu nyata yang berubah dari waktu ke
waktu. Kalau Anda memakai GPU di Docker untuk Ollama atau komponen lain,
jangan abaikan versi toolkit. (NVIDIA Docs)

Prinsip sehatnya:

e hanya beri akses GPU ke container yang benar-benar perlu,

e jaga toolkit dan driver tetap terbarui,

e dan jangan perlakukan runtime GPU sebagai lapisan yang “sekali jadi lalu
lupakan”.

23.11. Ollama dan GPU: Observabilitas Juga Penting

Ollama sendiri mengingatkan bahwa saat ada masalah, log adalah tempat pertama
untuk melihat apa yang terjadi. Dokumentasi troubleshooting mereka menyebut log
Linux lewat journalctl -u ollama, dan dokumentasi GPU mereka membahas
deteksi perangkat, fallback, serta konteks VRAM. Ini penting karena banyak masalah
performa yang tampak seperti “model jelek” ternyata berakar pada GPU yang tidak
benar-benar dipakai, VRAM yang tidak cukup, atau runtime yang bermasalah.
(Qllama Docs)

Untuk keamanan dan kestabilan, periksa secara rutin:

e apakah container yang tidak perlu GPU benar-benar tidak diberi akses GPU,
e apakah Ollama tetap melihat GPU dengan benar,
e dan apakah update toolkit atau driver mengubah perilaku.

Performa tanpa observabilitas cepat berubah menjadi kebingungan.
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23.12. Tata Kelola Workflow: Workflow Juga Perlu Dikelola seperti Aset

Workflow bukan hanya susunan node. Dalam sistem yang dipakai tim, workflow
adalah aset. la perlu:

e nama yang jelas,

e tujuan yang sempit,

e versi yang bisa ditelusuri,
e backup,

e dan hak akses yang tepat.

n8n mendukung audit keamanan, pengaturan endpoint, dan pengelolaan konfigurasi
lewat environment variables. Ini memberi fondasi cukup baik untuk tata kelola.
Namun tata kelola yang sehat tetap perlu disiplin dari tim:

e jangan biarkan semua orang membuat workflow produksi tanpa review,

e jangan mencampur eksperimen dan produksi,

e dan jangan simpan rahasia di node atau code secara sembarangan. (n8n
Docs)

Untuk tim yang mulai tumbuh, workflow sebaiknya diperlakukan seperti kode:

diberi nama masuk akal,

diekspor secara berkala,

ditinjau sebelum dipublikasikan,
dan punya jalur rollback bila perlu.

23.13. Tata Kelola Knowledge: Pengetahuan Harus Punya Pemilik dan
Batas

Knowledge juga perlu tata kelola. Open WebUI menyediakan RBAC, roles, groups,
permissions, dan resource access untuk membatasi siapa yang boleh melihat atau
mengubah knowledge base tertentu. Dokumentasinya menjelaskan bahwa model
atau knowledge base bisa dibuat private atau restricted, lalu diikat ke grup atau user
tertentu. Ini sangat penting untuk organisasi yang menyimpan SOP internal,
kebijakan sensitif, atau dokumentasi yang tidak boleh dibuka untuk semua orang.

(Open WebUI)

Tata kelola knowledge yang sehat berarti:

e jelas siapa pemilik koleksi dokumen,

e jelas siapa yang boleh mengunggah dan menghapus,

e jelas kapan harus reindex,

e dan jelas versi atau tanggal dokumen yang sedang dipakai.

Tanpa ini, chatbot dokumen internal cepat berubah menjadi gudang file yang sulit
dipercaya.
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23.14. Monitoring Kesehatan Open WebUI dan n8n

Selain log aplikasi, kedua komponen ini juga sebaiknya punya cek kesehatan
sederhana. Open WebUI punya halaman monitoring yang menyebut endpoint
seperti /api/models untuk memeriksa apakah Open WebUI dapat menjangkau
backend model dan daftar model tersedia, dengan autentikasi API key. Ini bisa
dipakai sebagai health check tingkat kedua. n8n, di sisi lain, dapat dipantau lewat
status container, log, audit, dan endpoint yang Anda pilih untuk workflow penting.

(Open WebUI)

Untuk operasi harian, cek sederhana yang sehat biasanya cukup:

e docker ps

e docker logs -f n8n

e docker logs -f openwebui
docker logs -f ollama

uji endpoint model atau webhook penting
verifikasi backup terakhir berhasil

Tidak semua tim perlu sistem observabilitas besar sejak awal. Tetapi semua tim perlu
kebiasaan observasi dasar.

23.15. Praktik Dasar yang Paling Sehat

Kalau harus diringkas menjadi praktik yang paling penting, maka untuk bab ini:

gunakan path host yang jelas,

pakai volume persisten untuk semua data penting,

backup sebelum update,

uji restore sesekali,

matikan endpoint publik yang tidak dipakai,

batasi API key dan hak akses,

jaga toolkit GPU tetap diperbarui,

dan perlakukan workflow serta knowledge sebagai aset organisasi, bukan
eksperimen pribadi.

Ini terdengar sederhana, tetapi justru di sinilah sebagian besar ketahanan
operasional dibangun.
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23.16. Penutup: Keamanan dan Keandalan Lahir dari Disiplin, Bukan
dari Tool Saja

Bab ini harus menanamkan satu hal yang sangat penting: monitoring, logging,
backup, recovery, dan keamanan dasar tidak akan muncul otomatis hanya
karena Anda memilih tool open source yang bagus. n8n, Open WebUI, Ollama,
Docker, dan NVIDIA semuanya memberi fondasi teknis yang kuat. Tetapi fondasi itu
baru menjadi sistem yang aman dan andal jika dioperasikan dengan disiplin. (n8n
Docs)

Jadi, kalau Anda ingin stack Al lokal yang benar-benar siap dipakai tim, jangan
berhenti di instalasi. Bangun jejak log yang bisa dibaca, audit yang bisa
dijalankan, backup yang bisa dipulihkan, endpoint yang tidak terlalu terbuka,
runtime GPU yang dijaga, serta tata kelola workflow dan knowledge yang jelas.
Di situlah Al lokal mulai layak disebut siap operasional.

URL resmi dan path yang relevan

n8n Securing Overview
https://docs.n8n.io/hosting/securing/overview/

n8n Security Audit
https://docs.n8n.io/hosting/securing/security-audit/

n8n Disable Public API
https://docs.n8n.io/hosting/securing/disable-public-api/

n8n Deployment Environment Variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
deployment/

n8n Endpoints Environment Variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
endpoints/

n8n CLI Commands
https://docs.n8n.io/hosting/cli-commands/

Open WebUI Logging
https://docs.openwebui.com/getting-started/advanced-topics/loggi
ng/

Open WebUI Environment Variable Configuration
https://docs.openwebui.com/reference/env-configuration/

Open WebUI Maintenance / Backups
https://docs.openwebui.com/tutorials/maintenance/backups/

Open WebUI Updating
https://docs.openwebui.com/getting-started/updating/
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Open WebUI Roles
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/r
oles

Open WebUI RBAC
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/

Open WebUI Permissions
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/p
ermissions

Open WebUI Monitoring
https://docs.openwebui.com/reference/monitoring/

Ollama Troubleshooting
https://docs.ollama.com/troubleshooting

NVIDIA GPU Operator Security
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/gpu-operator/lat
est/security.html

NVIDIA GPU Operator Release Notes
https://docs.nvidia.com/datacenter/cloud-native/gpu-operator/25.
3.5/release-notes.html

Grafana Loki Configuration
https://grafana.com/docs/loki/latest/configure/

Promtail EOL
https://grafana.com/docs/loki/latest/send-data/promtail/

Contoh path host yang sehat:

/opt/ai-local/compose/docker—-compose.yml
/opt/ai-local/compose/.env
/opt/ai-local/data/n8n
/opt/ai-local/data/openwebui
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/backup

/opt/ai-local/logs
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Contoh CLI yang berguna:

# audit keamanan n8n
docker exec -it n8n n8n audit

# ekspor workflow untuk backup
docker exec -it n8n n8n export:workflow —--backup
-—output=/home/node/.n8n/backups/workflows

# lihat log container
docker logs -f n8n
docker logs -f openwebui
docker logs -f ollama

# lihat log Ollama pada host Linux dengan systemd
journalctl -u ollama --no-pager --follow

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 259



Bab 24. Dari Eksperimen ke Sistem Al Lokal yang Dipakai Tim

24 1.

24.2.

Kapan Eksperimen Harus Berhenti Menjadi Eksperimen

Banyak stack Al lokal berhenti di fase “berhasil jalan.” Model merespons, Open
WebUI bisa dibuka, n8n bisa mengeksekusi workflow, lalu semua orang merasa
pekerjaan selesai. Padahal, sistem baru layak dipakai tim ketika ia bukan hanya
jalan, tetapi juga stabil, bisa dipahami, dan bisa dipulihkan. Dokumentasi n8n
menegaskan bahwa saat jumlah user, workflow, atau executions bertambah,
konfigurasi perlu berubah agar performa tetap sehat, dan queue mode memberi
skalabilitas terbaik. Open WebUI juga secara eksplisit menyebut dirinya multi-user
from day one dan mendukung role, grup, serta pembatasan akses per model. (n8n
Docs)

Jadi, tanda bahwa eksperimen harus naik kelas bukan semata “orang lain tertarik
memakainya.” Tanda yang lebih jujur adalah:

ada use case yang dipakai berulang,

ada ketergantungan kerja nyata pada workflow atau chatbot itu,

ada data atau knowledge yang harus dijaga,

dan kegagalan sistem mulai berdampak pada pekerjaan tim.

Kalau empat hal ini sudah muncul, maka eksperimen sebaiknya diperlakukan
sebagai sistem internal. (n8n Docs)

Kapan Sistem Siap Dipakai Tim

Sistem Al lokal siap dipakai tim bila tiga lapisan dasarnya sudah cukup matang:
lapisan model, lapisan workflow, dan lapisan workspace/knowledge. Pada
lapisan model, Ollama harus stabil, konteks harus sesuai VRAM, dan inferensi tidak
jatuh ke CPU tanpa disadari. Pada lapisan workflow, n8n harus punya alur yang bisa
dibaca, bukan sekadar node yang “kebetulan jalan.” Pada lapisan workspace, Open
WebUI harus punya user, role, dan batas akses yang jelas. Ollama
mendokumentasikan konteks default berbasis VRAM, Open WebUI
mendokumentasikan role admin/user/pending serta RBAC yang sifatnya aditif, dan
n8n menegaskan bahwa queue mode adalah bentuk skalabilitas yang paling sehat
saat beban naik. (Ollama Docs)

Dengan kata lain, sistem siap dipakai tim bila ia memenuhi pertanyaan sederhana
ini:

apakah user lebih dari satu bisa memakainya tanpa saling merusak,
apakah jawaban atau workflow cukup stabil untuk dipakai berulang,

apakah data dan knowledge bisa dicadangkan,

dan apakah admin bisa menjelaskan jalur error saat sesuatu gagal.

Kalau jawabannya masih kabur, berarti sistem belum siap naik kelas. (Open
WebUI)
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24 .3. Checklist Produksi: Hal Minimum yang Harus Ada

Sebelum sistem dipakai tim, setidaknya pastikan ada checklist minimum berikut:

path host yang jelas untuk compose, data, backup, dan logs;
version pinning untuk image penting, terutama Open WebUI;

secret dan env yang tidak tercecer;

backup yang pernah diuji restore-nya;

role dan permission yang sesuai;

alur logging yang bisa dibaca;

workflow inti yang sudah diuji lebih dari satu skenario;

dan dokumen RAG yang sudah dibersihkan serta tidak campur aduk.
Open WebUI Quick Start sendiri menyarankan pinning versi spesifik untuk
deployment yang lebih stabil, dan dokumentasi environment/configuration
n8n menekankan pengaturan deployment melalui env yang terdokumentasi.
(n8n Docs)

Checklist produksi yang sehat bukan daftar mewah. la justru daftar hal-hal dasar
yang mencegah sistem runtuh karena kesalahan kecil:

port dibuka terlalu lebar,

workflow belum punya fallback,

knowledge base belum rapi,

atau update image diam-diam mengubah perilaku.

Yang dibutuhkan bukan kemewahan arsitektur, tetapi disiplin minimum
yang konsisten. (Open WebUI)

24 4. Dari Laptop ke Server GPU

Perpindahan dari laptop ke server GPU sebaiknya bukan keputusan emosional,
tetapi keputusan operasional. Ollama menjelaskan bahwa panjang konteks default
sangat dipengaruhi VRAM: di bawah 24 GiB VRAM default-nya 4K, pada 24-48 GiB
menjadi 32K, dan pada 48 GiB atau lebih menjadi 256K. Ollama juga menegaskan
bahwa tugas seperti agents, coding tools, dan beban konteks panjang sebaiknya di
set minimal 64K token. Itu berarti pada titik tertentu, laptop akan mentok bukan
karena idenya buruk, tetapi karena VRAM dan RAM-nya tidak lagi cukup untuk
beban kerja tim. (Ollama Docs)
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Tanda bahwa Anda perlu pindah ke server GPU biasanya sangat jelas:

inferensi mulai lambat untuk pemakaian harian,

embedding atau reindex dokumen mulai memakan waktu terlalu lama,
beberapa user aktif bersamaan mulai saling mengganggu,

atau workflow Al harus berjalan sepanjang hari dan tidak bisa lagi bergantung
pada laptop pribadi.

Untuk deployment Docker berbasis GPU, Ollama sendiri menegaskan bahwa
akselerasi GPU memerlukan nvidia-container-toolkit, dan
dokumentasi troubleshooting mereka bahkan memberi contoh ketika Docker
perlu dikonfigurasi ulang agar Ollama tidak diam-diam jatuh ke CPU. (Qllama
Docs)

24.5. Server GPU Bukan Tujuan, tetapi Fondasi Kapasitas

24 .6.

Pindah ke server GPU bukan berarti harus langsung membangun klaster besar.
Untuk banyak tim, satu server yang rapi sudah cukup asalkan:

Ollama punya akses GPU yang benar,

Open WebUI tetap menjadi workspace,

n8n tetap menjadi layer workflow,

dan data persisten dipisahkan jelas.

Yang penting di sini adalah kapasitas dan stabilitas, bukan sekadar
spesifikasi tinggi. Dokumen Ollama tentang Docker dan GPU menunjukkan
bahwa container dengan GPU butuh lapisan runtime yang benar, sedangkan
n8n dan Open WebUI tetap bekerja paling sehat bila diposisikan sebagai
service terpisah dalam satu stack. (Ollama Docs)

Jadi, perpindahan dari laptop ke server GPU sebaiknya dipahami sebagai
perpindahan dari “mesin eksperimen” ke “mesin layanan.” Begitu pindah ke sini, cara
berpikir tim juga harus berubah:

e mulai ada backup rutin,
e monitoring lebih disiplin,
e dan pembaruan dilakukan lebih hati-hati. (n8n Docs)

Dari Satu User ke Banyak User

Open WebUI secara resmi menyatakan bahwa ia multi-user from day one, dengan
role, grup, dan per-model access. Dokumentasi roles menyebut tiga peran dasar:
Admin, User, dan Pending. Dokumentasi RBAC menjelaskan bahwa hak akses
bersifat aditif: user mendapat gabungan kemampuan dari role dan group yang
dimilikinya. Ini penting karena sistem yang dipakai satu orang dan sistem yang
dipakai banyak orang adalah dua hal yang sangat berbeda. (Open WebUI)

Begitu user bertambah, empat hal langsung menjadi penting:

e siapa yang boleh lihat knowledge tertentu,
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siapa yang boleh membuat atau mengubah workflow,

siapa yang boleh memakai model tertentu,

dan siapa yang menyetujui user baru atau perubahan besar.

Pada titik ini, model yang bagus saja tidak cukup. Anda butuh governance
dasar. Kalau semua orang bebas mengubah knowledge, role, dan workflow,
sistem akan cepat menjadi kacau walau teknologinya bagus. (Open WebUI)

24.7. Standarisasi Workflow: Dari “Node Jalan” ke Sistem Bisa

Dipelihara

Workflow n8n yang layak dipakai tim harus distandarisasi. n8n mendokumentasikan
bahwa ketika jumlah user, workflow, atau executions naik, Anda perlu mengubah
konfigurasi agar performa tetap baik; queue mode adalah opsi skalabilitas terbaik.
Namun sebelum sampai ke sana, standarisasi workflow jauh lebih penting. Artinya:

nama workflow jelas,

trigger dan output mudah dibaca,

error path ada,

credential tidak disebar di Code node,

dan output model sebisa mungkin dibuat terstruktur. (n8n Docs)

Standarisasi workflow yang sehat biasanya mencakup:

penamaan konsisten, misalnya OPS - Ringkasan Log Harian atau RAG
- Ingest SOP IT;

pemisahan antara eksperimen dan produksi;

penggunaan node visual untuk transformasi sederhana sebelum lompat ke
Code;

dan dokumentasi singkat tentang apa yang masuk, apa yang keluar, dan apa
yang dianggap gagal.

Begitu workflow menjadi aset tim, ia harus diperlakukan seperti itu—bukan
seperti eksperimen pribadi yang kebetulan disimpan di server. (n8n Docs)

24 8. Standardisasi Knowledge: Supaya RAG Tidak Menjadi Gudang

File

Dokumentasi Open WebUI tentang RAG dan troubleshooting sangat jelas: masalah
umum mencakup model yang “tidak bisa melihat” konten, token limit terlalu pendek,
model embedding yang tidak cocok, dan chunks yang terlalu kecil atau
terfragmentasi. Ini berarti knowledge base yang dipakai tim tidak boleh dibiarkan
tumbuh liar. Knowledge juga harus distandardisasi. (Open WebUI)
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Standardisasi knowledge yang sehat biasanya berarti:

ada folder atau project per domain kerja,

ada aturan penamaan file,

ada versi atau tanggal dokumen,

ada pemilik konten,

dan ada disiplin kapan dokumen diunggah, diganti, atau dihapus.

Kalau ini diabaikan, Open WebUI memang tetap bisa menampilkan chat,
tetapi RAG akan cepat memburuk karena konteksnya tidak lagi terjaga.

(Open WebUlI)

24.9. Teknik Menyiapkan Dokumen untuk Diunggah ke RAG Open
WebUI

Ini bagian yang sangat praktis. Open WebUI menyediakan document extraction dan
beberapa jalur ekstraksi dokumen seperti Docling dan Apache Tika. Dokumentasi
mereka menekankan bahwa ekstraksi dokumen penting untuk mengubah dokumen
tak terstruktur menjadi data yang efektif dipakai model. Mereka juga menegaskan
bahwa masalah RAG sering muncul dari kualitas dokumen, chunking, dan
embedding yang tidak cocok. (Open WebUI)

Teknik menyiapkan dokumen yang paling sehat sebelum upload ke RAG Open
WebUI adalah:

e Pisahkan per topik atau domain
Jangan campur SOP, FAQ, dan kebijakan ke dalam satu file besar tanpa
struktur.

e Pastikan teks dapat diekstrak dengan bersih
PDF yang rapi, Markdown, HTML bersih, atau dokumen teks yang jelas akan
jauh lebih sehat untuk RAG dibanding scan berantakan. Open WebUI
memang punya jalur ekstraksi, tetapi ia tidak bisa menyelamatkan semua
jenis sumber yang buruk. (Open WebUI)

e Jaga heading dan subheading tetap utuh
Struktur alami dokumen membantu chunking dan retrieval.

e Hilangkan boilerplate yang tidak perlu
Header/footer berulang, disclaimer yang sama di setiap halaman, atau noise
layout sebaiknya dibersihkan lebih dulu.

e Pertahankan metadata penting
Nama dokumen, versi, tanggal, unit pemilik, dan kategori topik sangat
membantu saat hasil retrieval perlu ditelusuri kembali.

e Hindari file yang terlalu besar dan terlalu campur
Lebih sehat beberapa dokumen yang fokus daripada satu dokumen raksasa
yang memuat semua hal. (Open WebUI)
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24 .10. Teknik Praktis di Level File dan Folder

Kalau memakai host Linux dengan stack Docker/Compose, Anda bisa menyiapkan
staging area dokumen lebih dulu sebelum diunggah. Misalnya:

/opt/ai-local/docs-staging/

— fag/

|—— sop/

|— kebijakan/
L— arsip/

Ini bukan kewaijiban teknis Open WebUI, tetapi kebiasaan operasi yang sehat.
Dengan staging area seperti ini, tim bisa:

membersihkan dokumen lebih dulu,

menamai file dengan rapi,

memisahkan yang siap upload dan yang masih harus diperiksa,

lalu baru mengunggah ke Workspace > Documents di Open WebUI.
Pendekatan ini sangat membantu ketika jumlah dokumen mulai banyak dan
lebih dari satu orang terlibat. (Open WebUI)

24.11. Kapan Sistem Belum Siap Dipakai Tim

Sama pentingnya dengan “siap” adalah tahu kapan belum siap. Sistem belum siap
dipakai tim bila:

role dan akses masih kabur,

workflow belum punya jalur error,

backup belum pernah diuji,

knowledge base masih campur aduk,

inferensi masih lambat atau tidak stabil,

dan orang yang membangun sistem masih satu-satunya yang paham cara
kerjanya.

n8n sendiri menekankan perubahan konfigurasi saat beban naik, dan Open
WebUI jelas menunjukkan bahwa ia mendukung user, group, dan
permissions. Kalau dua hal ini belum ditata, sistem mungkin masih cocok
untuk eksplorasi pribadi, tetapi belum layak jadi alat tim. (n8n Docs)
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24.12. Jalur Migrasi yang Paling Waras

Kalau disederhanakan, jalur migrasi paling sehat biasanya seperti ini:

e Tahap 1: laptop, satu user, satu use case
Fokus membuktikan manfaat.

e Tahap 2: satu server lokal, beberapa user, role mulai dibedakan
Fokus menjaga stabilitas dan knowledge.

e Tahap 3: server GPU, beberapa workflow penting, backup dan
monitoring berjalan
Fokus menjadikan Al bagian dari proses tim.

e Tahap 4: skala lebih tinggi, queue mode n8n, storage dan akses lebih
disiplin
Fokus mempertahankan kualitas saat pemakaian naik.

n8n menyebut queue mode sebagai bentuk skalabilitas terbaik. Open WebUI sudah
menyediakan fondasi RBAC dan multi-user. Ollama memberi fondasi model lokal dan
konteks berbasis VRAM. Jadi, jalur migrasi ini bukan spekulasi; ia memang konsisten
dengan arah tool yang dipakai. (n8n Docs)

24.13. Penutup: Sistem Dipakai Tim Bukan Karena Canggih, tapi Karena

Siap

Bab ini harus menanamkan satu gagasan yang sangat penting: sistem Al lokal
dipakai tim bukan karena paling ramai fiturnya, tetapi karena paling siap secara
operasional. la punya model yang cukup, workflow yang rapi, role yang jelas,
knowledge yang tertata, backup yang bisa dipulihkan, dan jalur naik kelas dari laptop
ke server GPU yang masuk akal. Teknik menyiapkan dokumen untuk RAG juga tidak
boleh dianggap remeh, karena justru di situlah kualitas chatbot dan knowledge
workflow paling sering ditentukan. (Open WebUI)

Jadi, saat Anda ingin membawa stack Al lokal dari eksperimen menjadi sistem yang
dipakai tim, jangan mulai dari ambisi terbesar. Mulailah dari kesiapan yang paling
mendasar: stabilitas, tata kelola, standarisasi, dan dokumen yang benar-benar
siap dipakai sebagai knowledge. Di situlah eksperimen berhenti menjadi mainan,
lalu berubah menjadi alat kerja.
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URL resmi dan path yang relevan

n8n Scaling overview
https://docs.n8n.io/hosting/scaling/overview/

n8n Queue mode
https://docs.n8n.io/hosting/scaling/queue-mode/

n8n Queue mode environment variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
queue-mode/

n8n Environment variables overview
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/

n8n Deployment environment variables
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variables/
deployment/

Open WebUI Features
https://docs.openwebui.com/features/

Open WebUI Roles
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/r
oles/

Open WebUI RBAC
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/

Open WebUI Permissions
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/p
ermissions/

Open WebUI Groups
https://docs.openwebui.com/features/authentication-access/rbac/g
roups/

Open WebUI RAG
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/

Open WebUI Document Extraction
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/docum

ent-extraction/

Open WebUI RAG Troubleshooting
https://docs.openwebui.com/troubleshooting/rag/

Docling extraction for Open WebUI
https://docs.openwebui.com/features/chat-conversations/rag/docum
ent-extraction/docling/

Apache Tika extraction for Open WebUI
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Ollama Context Length
https://docs.ollama.com/context-length

Ollama Docker
https://docs.ollama.com/docker

Ollama FAQ
https://docs.ollama.com/faqg

Ollama GPU / Hardware Support
https://docs.ollama.com/gpu

Ollama Troubleshooting
https://docs.ollama.com/troubleshooting

Contoh path host yang sehat:

/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml
/opt/ai-local/compose/.env
/opt/ai-local/data/n8n
/opt/ai-local/data/openwebui
/opt/ai-local/data/ollama
/opt/ai-local/docs-staging/faq
/opt/ai-local/docs-staging/sop
/opt/ai-local/docs-staging/kebijakan
/opt/ai-local/backup

/opt/ai-local/logs

Contoh CLI yang berguna:

# jalankan stack
cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d

# cek container
docker ps

# lihat log utama

docker logs -f n8n
docker logs -f openwebui
docker logs -f ollama

# cek model aktif di Ollama
curl http://localhost:11434/api/tags
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LAMPIRAN 1. Stack Minimum yang
Direkomendasikan

1. Mengapa Perlu Stack Minimum

Banyak orang gagal memulai karena membayangkan stack Al lokal harus langsung
besar, rumit, dan mahal. Itu tidak perlu. Untuk tahap awal, yang dibutuhkan bukan
stack paling lengkap, tetapi stack minimum yang benar-benar bisa dipasang,
dijalankan, dipahami, dan dirawat.

Stack minimum yang sehat harus memenuhi lima syarat:

semua komponen inti bisa berjalan lokal

mudah dipasang dengan Docker / Docker Compose

data persisten tidak hilang saat container diganti

cukup kuat untuk chat, RAG dasar, dan workflow sederhana
mudah ditumbuhkan ke tahap tim kecil

Dokumentasi resmi Open WebUIl menempatkan Docker sebagai jalur tercepat untuk
memulai. Ollama juga menyediakan jalur Docker resmi, dan n8n menyediakan
Self-hosted Al Starter Kit berbasis Docker Compose untuk lingkungan Al lokal.
Docker sendiri menempatkan Compose sebagai alat inti untuk mendefinisikan dan
menjalankan aplikasi multi-container. (Open WebUI)

2. Komponen Minimum yang Disarankan

Untuk kebanyakan geek dan administrator, stack minimum yang
direkomendasikan adalah:

Linux sebagai host utama

Docker Engine

Docker Compose plugin

Ollama sebagai mesin model lokal

Open WebUI sebagai antarmuka dan knowledge workspace
n8n sebagai mesin workflow

storage lokal persisten untuk data dan model

Kalau ingin ditulis lebih singkat:

Host: Linux

Runtime: Docker + Docker Compose
Model: Ollama

Ul: Open WebUI

Workflow: n8n

Data: bind mount / volume persisten
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Mengapa tiga komponen aplikasi itu dipilih?

Ollama memberi API lokal otomatis untuk menjalankan model dan
embedding. (Ollama Docs)

Open WebUI memberi Ul self-hosted yang nyaman untuk chat, knowledge,
dan RAG. (Open WebUI)

n8n memberi jalur workflow, webhook, jadwal, dan otomasi untuk agentic Al
lokal. (n8n Docs)

3. Stack Minimum Tanpa GPU

Untuk pembaca yang ingin mulai dari mesin sederhana, stack minimum tanpa GPU
tetap layak dipakai. Cocok untuk:

belajar konsep

chat lokal ringan

RAG kecil

workflow dasar

satu user atau tim sangat kecil

Arsitekturnya:

User — Open WebUI - Ollama
\

n8n

Semua bisa hidup di satu host Linux yang sama. Ini cukup untuk:

uji model kecil

uji upload dokumen

uji RAG dasar

uji webhook dan workflow sederhana

Keuntungan bentuk ini:

murah

cepat dipasang

mudah dibaca

sangat cocok untuk tahap eksplorasi

Batasnya:

inferensi bisa lambat

embedding massal lambat

context besar sulit nyaman

tidak ideal untuk banyak user aktif bersamaan
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4. Stack Minimum Dengan GPU NVIDIA

Kalau pembaca punya GPU NVIDIA, maka stack minimum menjadi jauh lebih
nyaman. Ollama mendokumentasikan bahwa container Docker dapat memakai GPU
Nvidia, tetapi host perlu NVIDIA Container Toolkit, lalu Docker harus dikonfigurasi
dengan nvidia-ctk runtime configure --runtime=docker dan direstart.
(Ollama Docs)

Stack minimumnya tetap sama:

Linux

Docker

Docker Compose
Ollama

Open WebUI

ndn

Bedanya, Ollama diberi akses GPU.
Kapan GPU minimum mulai sangat berguna:

model chat mulai kelas sedang
context lebih panjang

embedding dokumen mulai banyak
RAG mulai dipakai sungguhan
lebih dari satu user mulai aktif

Jadi, GPU bukan syarat untuk mulai, tetapi sangat membantu saat sistem mulai
bergeser dari eksperimen ke pemakaian yang lebih serius.

5. Versi Minimum yang Paling Waras
Untuk stabilitas, kebiasaan yang paling sehat adalah:

e pakai image resmi

e pin versi bila sistem mulai dipakai tim

e jangan terlalu bergantung pada tag mengambang seperti latest atau main
untuk komponen yang sudah masuk tahap operasional

Dokumentasi Open WebUI secara eksplisit menyarankan penggunaan specific
release versions untuk deployment yang lebih stabil. n8n juga menekankan
pentingnya update yang teratur dan pengujian sebelum naik versi. (Open WebUI)
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6. Struktur Folder Minimum yang Direkomendasikan

Struktur host minimum yang sehat:

/opt/ai-local/

|— compose/
| I— docker-compose.yml
.env

-

I
| I— openwebui/
| L— n8n/

|— backup/
L— logs/

Mengapa struktur ini penting?

compose/ untuk definisi stack
data/ untuk data persisten
backup/ untuk hasil cadangan
logs/ untuk jejak operasi

Dengan struktur seperti ini:

update lebih aman

backup lebih mudah

migrasi ke host lain lebih rapi

tim lain lebih mudah memahami stack
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7. File Compose Minimum yang Direkomendasikan

Contoh Docker Compose minimum yang sehat:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:
- "11434:11434"
volumes:
- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped

openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
container name: openwebui
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- /opt/ai-local/data/openwebui:/app/backend/data
environment:
- WEBUI_SECRET KEY=${WEBUI_ SECRET KEY}
- OLLAMA BASE URL=http://ollama:11434
depends_on:
- ollama
restart: unless-stopped

n8n:
image: docker.n8n.io/n8nio/n8n:latest
container name: n8n
ports:
- "5678:5678"
volumes:
- /opt/ai-local/data/n8n:/home/node/.n8n
environment:
- N8N_HOST=${N8N_HOST}
- N8N_PORT=5678
- N8N_PROTOCOL=http
- WEBHOOK_URL:${WEBHOOK_URL}
- TZ=Asia/Jakarta
depends_on:
- ollama
restart: unless-stopped

File ini cukup untuk:

menyalakan model lokal
membuka Ul chat dan knowledge
menjalankan workflow
menyimpan data secara persisten

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 273



8. File .env Minimum

Contoh .env minimum:

WEBUI SECRET KEY=isi dengan secret acak panjang
N8N HOST=n8n.local

WEBHOOK _URL=http://n8n.local:5678/
TZ=Asia/Jakarta

Open WebUIl memang menekankan pentingnya WEBUI _SECRET_KEY yang persisten
agar sesi pengguna tidak bermasalah saat container dibuat ulang. n8n juga
mendokumentasikan penggunaan .env dan environment variables sebagai
pendekatan konfigurasi resmi pada Docker Compose. (Open WebUI)

9. CLI Minimum yang Perlu Dikuasai

Perintah minimum yang sebaiknya dikuasai:

# masuk ke folder stack
cd /opt/ai-local/compose

# menyalakan stack
docker compose up -d

# melihat container yang hidup
docker ps

# melihat log n8n
docker logs -f n8n

# melihat log Open WebUI
docker logs -f openwebui

# melihat log Ollama container
docker logs -f ollama

Docker Compose sendiri menempatkan perintah seperti start, stop, view status,
dan stream logs sebagai manfaat inti. (Docker Documentation)

Kalau Ollama dipasang sebagai service host systemd, log Linux-nya juga bisa dilihat
dengan:

journalctl -u ollama --no-pager --follow

Itu juga didokumentasikan resmi oleh Ollama pada halaman troubleshooting. (Ollama
Docs)
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10. Stack Minimum yang Direkomendasikan untuk Tiga Tahap

a) Tahap belajar pribadi

Gunakan:
e Linux
e Docker + Compose
e Ollama
e Open WebUI

n8n bisa ditambahkan belakangan.
Cocok untuk:

uji model

uji RAG

belajar prompt

belajar upload dokumen

b) Tahap pilot internal kecil
Gunakan:

Linux

Docker + Compose
Ollama

Open WebUI

n8n

Cocok untuk:

chatbot dokumen internal
ringkasan dokumen

workflow webhook sederhana
draft jawaban dan klasifikasi dasar

c) Tahap tim kecil yang mulai serius
Gunakan stack yang sama, tetapi tambahkan:

pin versi image

backup rutin

role dan permission

logging lebih disiplin

GPU untuk Ollama bila beban mulai naik

Ini penting karena stack minimum yang baik bukan stack yang statis,
tetapi stack yang bisa tumbuh tanpa dibongkar total.
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11. Kapan Stack Minimum Sudah Tidak Cukup

Stack minimum sudah tidak cukup bila:

user mulai banyak

inferensi terlalu lambat

embedding massal terlalu berat
workflow makin banyak

backup mulai sulit

uptime mulai penting

satu host mulai menjadi bottleneck

Di titik itu, yang naik kelas biasanya bukan semua komponen sekaligus, tetapi:

GPU untuk Ollama

database/storage yang lebih tertib
gueue mode untuk n8n

role dan governance yang lebih disiplin

n8n mendokumentasikan bahwa saat jumlah workflow, user, atau executions naik,
konfigurasi perlu berubah, dan queue mode adalah bentuk skalabilitas terbaik. (n8n
Docs)

12. Kesalahan Umum Saat Menyusun Stack Minimum

Beberapa kesalahan yang sangat sering terjadi:

langsung membuat stack terlalu besar

tidak memakai volume persisten

mencampur semua file di satu direktori acak

membuka semua port tanpa alasan

mengira GPU wajib sejak awal

tidak menyiapkan .env

menganggap Open WebUI bisa menggantikan workflow engine
menganggap n8n bisa menggantikan knowledge workspace

Stack minimum yang sehat justru lahir dari pemisahan peran:

e Ollama untuk model
e Open WebUI untuk workspace
e n8n untuk workflow
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13. Rekomendasi Akhir

Kalau harus diringkas menjadi satu rekomendasi paling waras:

Mulailah dengan satu host Linux, Docker Compose, Ollama, Open
WebUI, dan n8n, memakai volume persisten dan struktur folder yang
rapi. Tambahkan GPU hanya saat inferensi dan embedding benar-benar
mulai terasa berat.

ltulah stack minimum yang paling masuk akal untuk:

belajar

membangun pilot

membuat chatbot dokumen internal
menjalankan workflow Al lokal

dan tumbuh ke tahap tim kecil

la tidak mewah. Tetapi justru karena itu, ia realistis, tahan dipasang, dan mudah
dijelaskan.

URL resmi yang relevan

e Ollama Docker: https://docs.ollama.com/docker (Qllama Docs)

e Ollama API Introduction: https://docs.ollama.com/api/introduction
(Qllama Docs)

e Ollama CLI: https://docs.ollama.com/cli (Qllama Docs)

Open WebUI Quick Start:
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/ (Open
WebUI)

e Open WebUI Getting Started:
https://docs.openwebui.com/getting-started/ (Open WebUI)

e n8n Self-hosted Al Starter Kit:
https://docs.n8n.io/hosting/starter-kits/ai-starter-kit/ (n8n
Docs)

e n8n Docker Compose setup:
https://docs.n8n.io/hosting/installation/server-setups/docker-
compose/ (n8n Docs)
n8n Hosting docs: https://docs.n8n.io/hosting/ (n8n Docs)

e Docker Compose on Linux:
https://docs.docker.com/compose/install/linux/ (Docker
Documentation)

e Docker Compose overview: https://docs.docker.com/compose/ (Docker
Documentation)
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LAMPIRAN 2. Checklist Instalasi Cepat

Gunakan lampiran ini sebagai cek cepat sebelum stack Al lokal dipakai.

1. Host dan dasar sistem

Linux sudah terpasang dan stabil

waktu dan timezone host sudah benar

ruang disk cukup untuk model, data, dan backup
user admin bisa menjalankan perintah Docker

2. Docker dan Compose

e Docker Engine sudah aktif
e Docker Compose plugin sudah aktif
e perintah berikut berjalan normal:

docker --version
docker compose version
docker ps

3. Struktur folder

Pastikan struktur minimum sudah ada:

/opt/ai-local/

— compose/

F—— data/

| F—— ollama/

| F—— openwebui/
| L— n8n/

F—— backup/
L— logs/

4. File konfigurasi

e docker-compose.yml sudah dibuat
e .env sudah dibuat

e secret key untuk Open WebUI sudah diisi
e hostname / webhook URL n8n sudah diisi bila diperlukan
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5. Service inti

Ollama hidup
Open WebUI hidup
n8n hidup

Cek dengan:
docker ps
docker logs -f ollama

docker logs -f openwebui
docker logs -f nén

6. Koneksi antar-service

e Open WebUI bisa terhubung ke Ollama

e n8n bisa memanggil Ollama

e port utama tidak bentrok

e hanya port yang perlu saja yang dibuka
7. Model lokal

e minimal satu model chat sudah ditarik
e bila memakai RAG, model embedding juga tersedia
e uji APl lokal Ollama berhasil

curl http://localhost:11434/api/tags

8. GPU NVIDIA (jika dipakai)

driver NVIDIA sehat

NVIDIA Container Toolkit sudah terpasang

Docker sudah mengenali GPU

Ollama benar-benar memakai GPU, bukan fallback ke CPU

9. Data persisten

volume / bind mount aktif

data Open WebUI tidak hilang saat restart container
data n8n tersimpan aman

model Ollama tidak perlu diunduh ulang setelah restart
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0. Uji fungsi minimum

chat lokal berjalan

upload dokumen ke Open WebUI berhasil
workflow sederhana di n8n berhasil jalan
webhook test di n8n berhasil dipanggil

11. Backup dasar

e folder data/ sudah masuk rencana backup

e file docker-compose.yml dan .env ikut di backup
e minimal satu uji restore sudah pernah dilakukan

12. Siap dipakai bila
Sistem bisa dianggap siap untuk tahap awal bila:

semua container stabil

model merespons normal

Open WebUI bisa dipakai

n8n bisa menjalankan workflow dasar
data persisten aman

backup minimum sudah ada
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LAMPIRAN 3. Troubleshooting Cepat: Masalah
Umum dan Solusinya

Lampiran ini dibuat untuk situasi paling umum saat stack Al lokal sudah terpasang tetapi
belum stabil. Fokusnya bukan diagnosis yang terlalu dalam, melainkan cek cepat yang
paling sering menyelesaikan masalah. n8n memang memisahkan isu umum pada
Webhook dan HTTP Request, Open WebUI punya panduan connection error dan RAG
troubleshooting, dan Ollama menyediakan FAQ, troubleshooting, serta panduan konteks dan
GPU. (n8n Docs)

1. Open WebUI tidak bisa terhubung ke Ollama

Masalah ini paling sering terjadi karena URL salah dari sudut pandang container,
bukan dari browser Anda. Jika Open WebUI dan Ollama hidup dalam stack Docker
Compose yang sama, pakai nama service internal seperti http://ollama:11434,
bukan localhost. Jika Ollama hidup di host dan Open WebUI di container,
pastikan alamat host memang bisa dijangkau dari dalam container. Dokumentasi
Open WebUI memang menekankan bahwa banyak connection error berasal dari
hostname, binding, proxy, atau endpoint yang tidak benar-benar terlihat oleh
backend. (Open WebUl)

Solusi cepat

cek docker ps

cek log Open WebUI dan Ollama

pastikan URL koneksi memakai nama service Docker bila satu stack

bila Ollama hanya bind ke localhost, ubah agar bisa diakses backend yang
memerlukannya

e ujidarihost: curl http://localhost:11434/api/tags

2. Ollama jalan, tetapi terasa sangat lambat

Penyebab paling umum adalah model tidak benar-benar berjalan di GPU, konteks
terlalu besar, atau model terlalu besar untuk VRAM yang tersedia. Dokumentasi
Ollama menjelaskan bahwa panjang konteks default bergantung pada VRAM, dan
context besar akan menaikkan kebutuhan memori. Mereka juga menyarankan
memeriksa ollama ps untuk melihat apakah model berjalan 100% di GPU atau
sebagian ter-offload ke CPU. (Ollama Docs)
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Solusi cepat

jalankan ollama ps

cek kolom PROCESSOR

kecilkan model

kecilkan context

pastikan GPU benar-benar dikenali

kalau pakai Docker + GPU, verifikasi runtime Nvidia lebih dulu

3. GPU NVIDIA tidak terbaca di container

Kalau host punya GPU tetapi Ollama di Docker tetap jatuh ke CPU, masalahnya
hampir selalu ada pada NVIDIA Container Toolkit atau runtime Docker.
Dokumentasi Ollama dan NVIDIA menyebut bahwa Docker perlu dikonfigurasi agar
memakai runtime Nvidia, lalu daemon Docker direstart. Dokumentasi troubleshooting
Ollama juga menyarankan uji container GPU sederhana untuk memastikan
perangkat memang terlihat dari dalam container. (Ollama Docs)

Solusi cepat

pastikan driver NVIDIA sehat di host

pastikan nvidia-container-toolkit sudah terpasang
restart Docker setelah konfigurasi runtime

uji GPU container

docker run --gpus all ubuntu nvidia-smi

setelah itu baru cek ulang Ollama

4. Webhook n8n tidak merespons

Dokumentasi n8n sangat jelas: Webhook punya Test URL dan Production URL.
Banyak kasus gagal karena orang menguji workflow dengan Test URL, lalu memakai
URL itu untuk sistem produksi. Penyebab lain yang umum adalah method HTTP
tidak cocok, atau workflow belum aktif. (n8n Docs)

Solusi cepat

e pastikan memakai URL yang benar: test untuk uji, production untuk
pemakaian nyata

cocokkan method GET/POST

aktifkan workflow

uji dengan curl atau HTTP Request node n8n

bila ingin respons custom, pakai Respond to Webhook

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 282


https://docs.ollama.com/faq?utm_source=chatgpt.com
https://docs.n8n.io/integrations/builtin/core-nodes/n8n-nodes-base.webhook/?utm_source=chatgpt.com

5. HTTP Request di n8n gagal 403 atau tidak bisa autentikasi

Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa error 403 pada HTTP Request biasanya
berarti kredensial, izin, atau format autentikasi salah. Ini bukan masalah Al, tetapi
masalah integrasi. (n8n Docs)

Solusi cepat

cek ulang API key / token
cek scope atau permission
cek format header autentikasi

coba panggil endpoint yang sama dengan curl

kalau berhasil di curl tetapi gagal di n8n, cek konfigurasi kredensial node

6. RAG di Open WebUI terasa bodoh atau sering salah kutip

Open WebUI menulis dengan cukup tegas bahwa banyak masalah RAG berasal dari
konteks, bukan semata model. Penyebab umum yang mereka sebut meliputi: token
limit terlalu pendek, model embedding tidak cocok, chunks terlalu kecil atau terlalu
terfragmentasi, dan model “tidak melihat” konten yang seharusnya relevan. (Open
WebUI)

Solusi cepat

rapikan dokumen sebelum upload

hindari file terlalu campur

perbaiki chunking

cek model embedding

kurangi koleksi dokumen yang terlalu luas

lakukan reindex knowledge base bila model embedding atau konfigurasi
berubah

7. Open WebUI mendadak lambat atau terasa macet

Dokumentasi environment Open WebUIl memperingatkan bahwa penulisan ke
database yang terlalu cepat bisa menghabiskan connection pool dan memicu error
seperti QueuePool 1limit reached, serta menyebabkan latensi besar di seluruh
aplikasi. Ini berarti masalah performa tidak selalu berasal dari model; bisa juga dari
pola tulis ke database atau konfigurasi yang terlalu agresif. (Open WebUI)

Solusi cepat

cek log Open WebUI

kurangi operasi tulis yang terlalu sering

cek ukuran knowledge dan beban upload

pastikan storage host tidak bermasalah

restart service bila perlu, lalu amati apakah gejala kembali
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8. Setelah update, Open WebUI gagal start

Dokumentasi Open WebUI menyediakan panduan manual database migration untuk
kasus ketika migrasi otomatis gagal setelah upgrade. Ini berarti update memang bisa
gagal di lapisan database, terutama bila ada perubahan skema. (Open WebUI)

Solusi cepat

jangan panik, baca log startup dulu

pastikan backup data sudah ada

cek apakah masalahnya migrasi database

kalau perlu, ikuti jalur manual migration

untuk produksi, lebih sehat pin versi image dan tidak update sembarangan

9. Session Open WebUI sering logout sendiri

Salah satu penyebab yang sangat umum adalah WEBUI_SECRET_KEY tidak
dipasang tetap dan container sering dibuat ulang. Dokumentasi Quick Start Open
WebUI memang menyebut bahwa secret key persisten diperlukan agar sesi
pengguna stabil. (Open WebUI)

Solusi cepat

e set WEBUI_SECRET_KEY di .env
e jangan biarkan berubah tiap redeploy
e simpan data Open WebUI di volume persisten

10. Workflow n8n makin lambat saat user bertambah

Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa ketika jumlah user, workflow, atau execution
naik, Anda perlu mengubah konfigurasi agar performa tetap baik, dan queue mode
adalah bentuk skalabilitas terbaik. Mereka juga mencatat bahwa webhook di queue
mode punya overhead tambahan karena eksekusi dipindahkan ke worker. Queue
mode juga tidak didukung di atas SQLite. (n8n Docs)

Solusi cepat

untuk tahap awal, kurangi workflow berat yang tidak perlu
kalau beban sudah naik, pertimbangkan queue mode
jangan pakai SQLite untuk queue mode

siapkan database yang didukung dan Redis

jangan memaksa satu instance kecil melayani semua beban
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11. Backup ada, tetapi tidak yakin bisa dipakai

Untuk n8n, dokumentasi CLI menyediakan ekspor workflow dan credentials,
termasuk mode --backup. Untuk Open WebUI, dokumentasi backup dan update
sama-sama menekankan pentingnya backup data sebelum perubahan besar. (n8n
Docs)

Solusi cepat

e ekspor workflow n8n

e ekspor credentials n8n

e backup volume data Open WebUI

e backup file docker-compose.yml dan .env

e |akukan uji restore sederhana di lingkungan terpisah
Contoh:

docker exec -u node -it n8n n8n export:workflow --backup
-—output=/home/node/ .n8n/backups/workflows

docker exec -u node -it n8n n8n export:credentials --backup
-—output=/home/node/.n8n/backups/credentials

12. Tanda bahwa masalahnya bukan di model

Kalau gejalanya seperti ini, biasanya masalah utamanya bukan di model:

Open WebUI tidak bisa connect

Webhook n8n tidak merespons

HTTP Request 403

data hilang setelah restart container

RAG salah total setelah upload dokumen berantakan
GPU tidak terbaca di container

session login tidak stabil

Dalam kasus seperti itu, fokus pertama sebaiknya ke:

URL dan jaringan antar-container

volume persisten

konfigurasi env

kredensial

runtime GPU

kualitas dokumen dan chunking

Baru setelah itu menilai modelnya. Dokumentasi Open WebUI, n8n, dan
Ollama semua secara tidak langsung mengarah ke kesimpulan yang sama:
arsitektur dan operasi yang buruk sering terlihat seperti masalah model.
(n8n Docs)
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13. Urutan cek tercepat yang paling waras
Kalau Anda bingung harus mulai dari mana, pakai urutan ini:

cek docker ps

cek log service utama

uji endpoint Ollama

uji koneksi Open WebUI ke Ollama

uji Webhook n8n dengan curl

cek volume persisten

cek apakah GPU benar-benar dipakai

baru sesudah itu evaluasi model, prompt, atau RAG

Urutan ini sederhana, tetapi sangat sering menyelesaikan masalah lebih cepat
daripada langsung mengganti model atau membongkar workflow. (n8n Docs)
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LAMPIRAN 4. Checklist Workflow n8n untuk
Produksi

Gunakan checklist ini sebelum sebuah workflow n8n dianggap layak dipakai tim. n8n
sendiri menegaskan bahwa webhook produksi berbeda dari webhook uji, menyediakan audit
keamanan resmi, mendukung ekspor workflow dan kredensial untuk backup, dan
menyarankan perubahan arsitektur seperti queue mode saat beban mulai naik. (n8n Docs)

1. Tujuan workflow sudah sempit dan jelas

e satu workflow untuk satu tujuan utama
e input, output, dan kondisi gagal bisa dijelaskan singkat
e tidak mencampur terlalu banyak fungsi dalam satu alur

Workflow produksi yang sehat lebih mudah dipelihara bila tugasnya sempit, bukan
“agen serba bisa”. (n8n Docs)

2. Trigger sudah benar

webhook memakai Production URL, bukan Test URL

method HTTP sesuai

workflow sudah aktif / published

kalau terjadwal, Schedule Trigger sudah diuji di timezone yang benar

n8n membedakan test dan production webhook secara tegas, dan URL produksi
baru benar-benar dipakai saat workflow aktif. (n8n Docs)

3. Credential tidak ditulis sembarangan

e token, password, dan API key tidak ditaruh di Code node
e semua akses luar memakai credentials atau env yang jelas
e credential yang dipakai workflow benar-benar masih valid

Ini penting agar workflow bisa diaudit dan tidak bergantung pada kebiasaan operator.
(n8n Docs)

4. Data flow mudah dibaca

nama node jelas

field penting dirapikan sebelum dipakai node berikutnya

tidak ada JSON berantakan yang hanya dipahami pembuat awal
input dan output antar-node bisa diikuti tanpa menebak

Workflow produksi harus bisa dibaca orang lain, bukan hanya pembuat pertamanya.
(n8n Docs)
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5. Output sudah cukup terstruktur

e hasil model atau API tidak dibiarkan terlalu bebas
e kalau dipakai langkah berikutnya, output dibuat JSON / field jelas

e field wajib seperti status, summary, intent, atau action sudah konsisten

Ini mengurangi error di langkah lanjutan dan memudahkan validasi. (n8n Docs)

6. Error path sudah ada

ada jalur jelas bila HTTP Request gagal

ada fallback bila model tidak merespons

workflow penting punya Error Trigger atau mekanisme notifikasi error
kegagalan tidak dibiarkan diam

n8n mendukung audit keamanan dan arsitektur produksi; dalam praktik, workflow
tanpa jalur gagal bukan workflow produksi yang sehat. (n8n Docs)

7. Execution data dipikirkan

e execution yang tidak perlu tidak disimpan terlalu lama
e disk dipantau, terutama bila masih memakai SQLite
e binary data dan history tidak dibiarkan tumbuh tanpa kontrol

Dokumentasi n8n menjelaskan bahwa execution data pada SQLite tidak otomatis
mengecilkan file database, dan ruang hanya dipakai ulang kecuali dilakukan vacuum
atau pengaturan terkait. (n8n Docs)

8. Backup workflow sudah ada

workflow sudah pernah diekspor

credentials sudah pernah diekspor dengan aman

file hasil ekspor disimpan di luar container

file docker-compose.yml dan .env ikut dicadangkan

n8n menyediakan CLI resmi untuk ekspor workflow dan credentials, termasuk mode
--backup. (n8n Docs)

Contoh:

docker exec -it n8n n8n export:workflow —--backup
-—output=/home/node/.n8n/backups/workflows

docker exec -it n8n n8n export:credentials --backup
-—output=/home/node/.n8n/backups/credentials
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9. Keamanan dasar sudah diperiksa

public API dimatikan bila tidak dipakai

endpoint webhook tidak dibuka lebih lebar dari perlu
CORS pada webhook diperiksa bila relevan
workflow penting sudah dicek dengan n8n audit

n8n punya audit keamanan resmi dan opsi untuk menonaktifkan public API bila tidak
dibutuhkan. Webhook juga punya pengaturan origin/CORS. (n8n Docs)

Contoh:

docker exec -it n8n n8n audit

10. Database sudah sesuai tahap penggunaan

e untuk eksperimen kecil, SQLite masih cukup
e untuk beban lebih serius, database produksi dipikirkan lebih awal
e jangan pakai SQLite untuk arsitektur yang sudah butuh scaling lebih tinggi

n8n secara default memakai SQLite, tetapi juga mendukung PostgreSQL.
Dokumentasi scaling menjelaskan bahwa queue mode dipakai untuk scale-up/down
dengan worker dan secara praktik memerlukan arsitektur yang lebih serius daripada
SQLite default. (n8n Docs)

11. Siap scaling bila beban naik

e kalau workflow berat mulai banyak, jangan tetap memaksa satu instance kecil
e pertimbangkan queue mode bila executions bertambah
e ingat bahwa mode ini menambah kompleksitas dan perlu worker

n8n mendokumentasikan queue mode sebagai cara untuk menambah atau
mengurangi worker sesuai beban kerja. (n8n Docs)
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12. Tanda workflow sudah layak produksi
Sebuah workflow n8n bisa dianggap cukup layak untuk produksi awal bila:

tujuannya jelas

trigger benar

credential rapi

output terstruktur

ada error path

ada backup

audit keamanan sudah dijalankan

dan operator lain selain pembuat awal masih bisa memahami alurnya

Kalau satu saja dari bagian-bagian ini belum beres, workflow mungkin masih cocok
untuk eksperimen, tetapi belum cukup sehat untuk menjadi bagian dari proses kerja

tim. (n8n Docs)
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LAMPIRAN 5. Contoh Docker Compose

Lampiran ini memberi contoh minimum untuk menyalakan tiga komponen inti stack Al
lokal:

e Ollama untuk model lokal,
e Open WebUI untuk antarmuka dan workspace,
e n8n untuk workflow dan otomasi.

Ollama mendokumentasikan jalur Docker resmi pada port 11434. Open WebUI
merekomendasikan Docker untuk sebagian besar pengguna, memakai port host 3000 ke
port container 8080, dan menyarankan pin versi spesifik untuk lingkungan yang lebih

stabil. n8n juga menyediakan panduan resmi instalasi dengan Docker Compose. (Ollama
Docs)

1. Struktur folder minimum

/opt/ai-local/

|— compose/
docker-compose.yml

|

| L— .env

F— data/

| |— ollama/
| I— openwebui/
| L— n8n/
L— backup/

2. Contoh file .env

WEBUI SECRET KEY=ganti dengan secret acak panjang
N8N _HOST=n8n.local
WEBHOOK_URL=http://n8n.local:5678/
TZ=Asia/Jakarta
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3. Contoh docker-compose.yml

services:
ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:
- "11434:11434"
volumes:
- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped

openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
container name: openwebui
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- /opt/ai-local/data/openwebui: /app/backend/data
environment:
- WEBUIisECRETiKEY=${WEBUIisECRETiKEY}
- OLLAMA BASE URL=http://ollama:11434
- TZ=${TZ}
depends_on:
- ollama
restart: unless-stopped

n8n:
image: docker.n8n.io/n8nio/n8n:latest
container name: n8n
ports:
- "5678:5678"
volumes:
- /opt/ai-local/data/n8n:/home/node/.n8n
environment:
- N8N_HOST=${N8N HOST}
N8N_PORT=5678
N8N _PROTOCOL=http
WEBHOOKiURL=${WEBHOOKiURL}
TZ=S${TZ}
depends_on:
- ollama

restart: unless-stopped

Contoh ini mengikuti pola resmi masing-masing komponen: Ollama memakai volume
pada /root/.ollama, Open WebUI memakai volume pada /app/backend/data,
dan n8n memakai volume pada /home/node/.n8n. (Ollama Docs)

4. Menjalankan stack

cd /opt/ai-local/compose
docker compose up -d
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5. Cek cepat setelah start

docker ps

docker logs —-f ollama
docker logs -f openwebui
docker logs -f n8n

6. Uji Ollama lokal
curl http://localhost:11434/api/tags

Kalau endpoint ini merespons, biasanya Ollama sudah hidup dan siap dipakai oleh
Open WebUI maupun n8n. Dokumentasi Ollama memang menempatkan port 11434
sebagai jalur API lokal utamanya. (Ollama Docs)

7. Varian GPU NVIDIA untuk Ollama

Kalau host memakai GPU NVIDIA, Ollama mendokumentasikan bahwa Docker perlu
dikonfigurasi dengan NVIDIA Container Toolkit, lalu container dijalankan dengan
akses GPU. (Ollama Docs)

Contoh service ollama yang diubah untuk GPU:

ollama:
image: ollama/ollama
container name: ollama
ports:

- "11434:11434"
volumes:

- /opt/ai-local/data/ollama:/root/.ollama
restart: unless-stopped
deploy:

resources:

reservations:
devices:
- driver: nvidia
count: all
capabilities: [gpu]

8. Catatan singkat

e Gunakan volume persisten agar data dan model tidak hilang saat container diganti.
(Qllama Docs)

e Pin versi Open WebUI untuk lingkungan yang lebih stabil. Dokumentasi Quick Start
mereka memang menyarankan ini untuk produksi. (Open WebUI)

e Jangan campur eksperimen dan produksi di volume yang sama.

e Pisahkan .env dan docker-compose.yml agar konfigurasi lebih mudah
dipelihara.
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LAMPIRAN 6. Contoh .env Minimum yang
Direkomendasikan

Lampiran ini berisi contoh . env minimum untuk stack lokal berbasis:

e Ollama
e Open WebUI
e n8n

Open WebUIl memang merekomendasikan penggunaan WEBUI _SECRET_KEY yang
persisten agar sesi login tidak terputus saat container dibuat ulang, dan n8n menempatkan
environment variables sebagai cara resmi untuk mengatur deployment, endpoint, dan
koneksi database. (Open WebUI)

1. Contoh .env minimum

# timezone host / container
TZ=Asia/Jakarta

#
# Open WebUI
#
WEBUI SECRET KEY=ganti dengan secret acak panjang

#
# n8n
#
N8N HOST=n8n.local

N8N_PORT=5678

N8N _PROTOCOL=http
WEBHOOK_URL=http://n8n.local:5678/

#
# path host
#
BASE DIR=/opt/ai-local

OLLAMA DATA=/opt/ai-local/data/ollama
OPENWEBUI DATA=/opt/ai-local/data/openwebui
N8N DATA=/opt/ai-local/data/n8n
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2. Variabel yang paling penting

TZ
Gunakan timezone yang benar agar:

e jadwal workflow n8n tidak meleset
e log lebih mudah dibaca
e troubleshooting lebih mudah

WEBUI_SECRET_KEY

Ini wajib dipasang tetap bila memakai Open WebUI dengan Docker. Tanpa
secret yang persisten, pengguna bisa ter-logout saat container dibuat ulang.
Dokumentasi Open WebUI bahkan menyarankan membuatnya dengan

openssl rand -hex 32.(Open WebUI)

Contoh membuat secret:

openssl rand -hex 32

N8N_HOST, N8N_PORT, N8N_PROTOCOL, WEBHOOK_URL
Ini penting untuk memastikan:

e URL n8n konsisten
e webhook berjalan dengan benar
e link internal dan eksternal tidak kacau

Dokumentasi n8n memang memisahkan variabel deployment dan endpoint,
termasuk N8N_HOST, N8N_PORT, N8N_PROTOCOL, dan WEBHOOK_URL. (n8n

Docs)
BASE DIR, OLLAMA_ DATA, OPENWEBUI_DATA, N8N_DATA

Ini bukan variabel wajib dari aplikasi, tetapi sangat direkomendasikan agar
file docker-compose.yml tetap rapi dan path host mudah dipelihara.
Pendekatan ini sejalan dengan praktik Docker Compose dan panduan
n8n/Open WebUI yang menekankan volume persisten untuk data. (Open

WebUlI)
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3. Contoh . env yang sedikit lebih siap produksi

Kalau ingin sedikit lebih rapi untuk tahap tim kecil:
TZ=Asia/Jakarta

# Open WebUI
WEBUI SECRET KEY=ganti dengan_ secret acak panjang

# n8n

N8N HOST=n8n.local

N8N_PORT=5678

N8N_PROTOCOL=http

WEBHOOK URL=http://n8n.local:5678/

# storage path

BASE DIR=/opt/ai-local

OLLAMA DATA=/opt/ai-local/data/ollama
OPENWEBUI DATA=/opt/ai-local/data/openwebui
N8N DATA=/opt/ai-local/data/n8n

# optional
N8N SECURE COOKIE=false

Catatan: N8N_SECURE_COOKIE=false hanya masuk akal bila Anda masih
memakai HTTP lokal tanpa HTTPS. Dokumentasi deployment n8n memang
menyediakan variabel ini untuk menentukan apakah cookie harus dikirim hanya
melalui koneksi aman. (n8n Docs)
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4. Cara memakai di docker-compose.yml

Contoh pemakaian variabel .env di Compose:

services:
ollama:
image: ollama/ollama
volumes:
- ${OLLAMA DATA}:/root/.ollama

openwebui :
image: ghcr.io/open-webui/open-webui:v0.8.6
ports:
- "3000:8080"
volumes:
- ${OPENWEBUI DATA}:/app/backend/data
environment:
- WEBUI_SECRET_KEY:${WEBUI_SECRET_KEY}
- TZ=${TZ}

n8n:
image: docker.n8n.io/n8nio/n8n:latest

ports:

- "${N8N PORT}:5678"
volumes:

- ${N8N_DATA}:/home/node/.n8n
environment:

- N8N _HOST=${N8N_HOST}

- N8N_PORT=${N8N_PORT}

- N8N_PROTOCOL=$ {N8N_PROTOCOL}
- WEBHOOK URL=${WEBHOOK URL}

- TZ=${TZ}

5. Kesalahan umum yang perlu dihindari

tidak mengisi WEBUI_SECRET_KEY

mengubah nilai secret setiap redeploy

memakai WEBHOOK_URL yang tidak sesuai URL akses nyata
mencampur path data dengan direktori acak

menaruh terlalu banyak variabel yang belum diperlukan

Prinsip yang paling sehat:
mulai dari . env yang kecil, jelas, dan benar-benar dipakai.

6. Lokasi file yang direkomendasikan

/opt/ai-local/compose/.env
/opt/ai-local/compose/docker-compose.yml
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7. Rujukan resmi yang relevan

e Open WebUI Quick Start:
https://docs.openwebui.com/getting-started/quick-start/ (Qpen
WebUlI)

e Open WebUI Environment Variables:
https://docs.openwebui.com/reference/env-configuration/ (QOpen
WebUI)

e n8n Docker Compose Setup:

https://docs.n8n.io/hosting/installation/server-setups/docker-
compose/ (n8n Docs)

e n8n Deployment Variables:
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variable
s/deployment/ (n8n Docs)

e n8n Endpoint Variables:
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variable
s/endpoints/ (n8n Docs)

e n8n Database Variables:
https://docs.n8n.io/hosting/configuration/environment-variable
s/database/ (n8n Docs)

e Ollama FAQ: https://docs.ollama.com/faq (Ollama Docs)

e Ollama Docker: https://docs.ollama.com/docker (QOllama Docs)
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Lampiran 8. Contoh Naskah Teks yang Baik untuk

RAG

Naskah yang baik untuk RAG bukan sekadar teks panjang. Naskah harus ditulis dengan

struktur yang jelas, istilah yang konsisten, dan metadata yang cukup. Tujuannya agar saat

dokumen dipecah menjadi potongan kecil (chunk), setiap bagian tetap punya makna yang
utuh, mudah dicari, dan mudah dipanggil kembali oleh sistem. Dalam konteks buku ini,

pendekatan seperti ini penting karena knowledge base yang baik akan sangat menentukan

kualitas jawaban Al lokal.

Prinsip singkat
Teks untuk RAG sebaiknya memiliki:

judul yang jelas

topik tunggal per bagian

istilah yang konsisten

metadata atau tag

kalimat yang langsung ke inti

daftar istilah sinonim bila perlu

penanda versi, tanggal, dan pemilik dokumen

Contoh format naskah

[TITLE] Prosedur Backup Harian Server AI Lokal
[DOC 1ID] SOP-AI-0OPS-001

[VERSION] 1.0

[DATE] 2026-04-08

[AUTHOR] Tim Operasi AI Lokal

[OWNER] Divisi Infrastruktur

[CATEGORY] SOP

[

TAGS] backup, server, ai-lokal, ollama, open-webui, n8n,

recovery

[KEYWORDS] backup harian, pencadangan, restore, pemulihan,

prosedur operasi

[SYSTEM] Ollama; Open WebUI; n8n; Docker
[ENVIRONMENT] produksi

[ACCESS] internal

operasional,

server AI,

[SUMMARY] Dokumen ini menjelaskan langkah backup harian untuk stack AI

lokal agar data, konfigurasi, dan workflow dapat dipulihkan jika

terjadi gangguan.

[SECTION] Tujuan

Tujuan prosedur ini adalah memastikan seluruh data penting pada sistem

AT lokal dicadangkan setiap hari. Data yang dicadangkan mencakup
workflow n8n,

volume aplikasi, konfigurasi layanan, file environment,
serta basis pengetahuan yang dipakai sistem.

[SECTION] Ruang Lingkup
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Prosedur ini berlaku untuk server produksi yang menjalankan Ollama,
Open WebUI, n8n, database pendukung, dan volume Docker yang terkait.

[SECTION] Istilah Penting

Backup adalah proses membuat salinan data agar dapat dipulihkan.
Restore adalah proses mengembalikan data dari hasil backup.
Volume Docker adalah lokasi penyimpanan data persisten untuk
container.

[SECTION] Langkah Backup

1. Periksa kapasitas media penyimpanan backup.

2. Hentikan proses yang berisiko menulis data besar selama backup jika
diperlukan.

Salin file docker-compose.yml dan file .env.

Salin volume data Open WebUI.

Salin volume data n8n.

Simpan daftar model dan konfigurasi Ollama.

Buat checksum untuk file backup.

Catat hasil backup di log harian.

@ J o U b W

[SECTION] Hasil yang Diharapkan
Backup dinyatakan berhasil jika file arsip terbentuk, checksum valid,
dan log backup tercatat.

[SECTION] Kata Kunci Tambahan
cadangan data, backup server, pemulihan layanan, disaster recovery,
restore workflow, backup docker volume

[FAQ]

Tanya: Apakah backup harus dilakukan saat malam hari?

Jawab: Disarankan dilakukan di luar jam sibuk agar beban server tidak
mengganggu layanan utama.

Tanya: File apa yang paling penting?
Jawab: File konfigurasi, volume aplikasi, workflow, dan basis
pengetahuan.

[RELATED DOCS]
SOP-AI-0OPS-002 Prosedur Restore Server AI Lokal
SOP-AI-SEC-003 Kebijakan Retensi Backup

Mengapa format ini baik untuk RAG

Format di atas baik karena setiap chunk tetap punya konteks. Ada judul, ringkasan,
tag, kata kunci, dan section heading. Saat mesin retrieval mencari “backup n8n”,
“restore Open WebUI”, atau “prosedur backup server Al”, peluang menemukan
potongan yang tepat menjadi lebih tinggi.
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Tag yang sebaiknya ada

Gunakan tag yang stabil dan konsisten, misalnya:

jenis dokumen: SOP, kebijakan, panduan, FAQ, arsitektur
sistem: ollama, open-webui, n8n, docker, mgtt

fungsi: backup, restore, monitoring, security, rag, embedding
lingkungan: 1lab, uji-coba, produksi

akses: publik, internal, rahasia-terbatas

unit kerja: infra, operasi, helpdesk, data, ai-team

Contoh:

[TAGS] SOP, backup, restore, n8n, open-webui, ollama, docker,
produksi, internal

Contoh versi yang buruk

Backup itu penting. Semua server harus dijaga. Kalau ada masalah
harus segera dibackup dan dipulihkan. Tim harus paham prosesnya.
Data jangan sampai hilang.

Teks ini terlalu umum. Tidak ada sistem yang disebut jelas, tidak ada metadata, tidak
ada ruang lingkup, tidak ada istilah teknis yang konsisten, dan terlalu tipis untuk
retrieval yang presisi.

Tips praktis agar hasil embedding dan retrieval lebih baik

Satu dokumen satu topik utama

Satu bagian satu subtopik

Pakai istilah yang konsisten, misalnya jangan campur backup, cadangan, save
data tanpa pola

Tambahkan sinonim penting di bagian KEYWORDS

Tulis nama sistem secara eksplisit: 011ama, Open WebUI, n8n

Hindari paragraf terlalu panjang

Tambahkan SUMMARY di awal

Tambahkan RELATED_DOCS agar hubungan antar-dokumen terbaca

Simpan tanggal, versi, dan pemilik dokumen
Untuk FAQ, tulis pertanyaan seperti cara orang benar-benar bertanya
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Template singkat siap pakai

[TITLE]
[DOC_ID]
[VERSION]
[DATE]
[AUTHOR]
[OWNER]
[CATEGORY]
[TAGS]
[KEYWORDS]
[SYSTEM]
[ENVIRONMENT]
[ACCESS]
[SUMMARY]

[SECTION] Tujuan

[SECTION] Ruang Lingkup

[SECTION] Definisi / Istilah

[SECTION] Langkah / Prosedur / Penjelasan
[SECTION] Hasil yang Diharapkan

[FAQ]

[RELATED_DOCS]

Penutup

Naskah yang baik untuk RAG adalah naskah yang jelas, terstruktur, kaya konteks,
dan konsisten secara istilah. Kuncinya bukan membuat teks panjang, tetapi
membuat teks yang mudah dipahami mesin dan tetap masuk akal bagi manusia.
Dengan disiplin kecil seperti judul yang tegas, tag yang rapi, summary, keywords,
dan pembagian section, kualitas embedding dan retrieval biasanya naik cukup
signifikan.

Buat Al Sendiri dengan Open Source, Onno W. Purbo 302



LAMPIRAN 9. Belajar n8n + Ollama dengan
Bantuan Prompt

Lampiran ini ditujukan bagi pembaca yang ingin belajar sambil langsung membangun.
Jalurnya sederhana: pahami alur kerja n8n, hubungkan ke Ollama, lalu naik ke webhook,
database, RAG, dan automasi yang lebih nyata. n8n cocok untuk ini karena mendukung
self-hosting, integrasi API, webhook, dan workflow Al. Ollama melengkapinya sebagai mesin
model lokal dengan API untuk generate, chat, dan embedding.

Hal yang perlu dipahami sejak awal: prompt bukan sihir, melainkan alat bantu berpikir dan
alat bantu kerja. Dalam konteks belajar n8n dan Ollama, prompt berguna untuk memahami
konsep, menyusun langkah teknis, merancang workflow, membantu debugging, dan menguiji
kualitas hasil. Karena itu, cara belajar terbaik bukan sekadar bertanya ke Al, tetapi memakai
Al untuk mempercepat proses mencoba, gagal, membaca error, memperbaiki, lalu
menstabilkan sistem.

1. Peta Belajar yang Disarankan
Urutan belajar yang sehat adalah:

instal dan jalankan n8n,

instal Ollama dan pastikan model lokal merespons,

kuasai node dasar seperti Manual Trigger, Set, Webhook, HTTP Request,
If, dan Respond to Webhook,

hubungkan n8n ke Ollama,

lalu naik ke kasus yang lebih nyata seperti chatbot, RAG, database, atau
gateway pesan.

Agar tidak tersesat, target belajar sebaiknya dibagi tiga level:

Level 1: memahami alur data dan membuat workflow sederhana,
Level 2: memanggil Ollama dari n8n dan mengembalikan hasil lewat
webhook,

e Level 3: menghubungkan sistem ke database, dokumen, sensor, atau kanal
pesan.

2. Prinsip Belajar yang Benar

Mulailah dari alur paling sederhana: input — proses — output. Jangan langsung
melompat ke agent yang rumit. Belajarlah dari payload nyata, bukan teori abstrak.
Biasakan membaca JSON request dan response. Setiap workflow juga harus bisa
diuji dan bisa dijelaskan: mengapa memakai webhook, mengapa perlu I/f atau
Switch, dan mengapa hasil dikembalikan lewat Respond to Webhook. Dengan cara
ini, pembaca tidak hanya ikut tutorial, tetapi mulai berpikir sebagai perancang sistem.
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3. Prompt untuk Belajar Konsep Dasar
Gunakan prompt sederhana, langsung, dan fokus.

Prompt 1 — Memahami n8n

“Jelaskan n8n untuk pemula dengan bahasa sederhana. Fokus pada arti
workflow, trigger, node, alur data, dan webhook. Gunakan analogi kerja
kantor atau pabrik agar mudah dipahami.”

Prompt 2 — Memahami Ollama

“Jelaskan Ollama untuk pemula. Terangkan perbedaan model chat, model
coding, dan model embedding. Jelaskan juga kapan memakai /api/chat,
/api/generate, dan /api/embed.”

Prompt 3 — Hubungan n8n dan Ollama

“‘Jelaskan bagaimana n8n dan Ollama bekerja bersama dalam sistem Al
lokal. Buat penjelasan yang mudah dipahami orang non-teknis. Sertakan
contoh alur: input masuk, diproses model, lalu hasil dikembalikan.”

Tujuan prompt di tahap ini adalah membangun pemahaman dasar sebelum
menyentuh instalasi dan integrasi.

4. Prompt untuk Belajar Instalasi dan Setup
Setelah paham konsep, prompt dipakai untuk mempercepat setup.

Prompt 4 — Checklist instalasi

“Buat checklist instalasi lokal untuk n8n dan Ollama di server Linux dengan
Docker. Urutkan dari persiapan, instalasi, verifikasi, sampai pengujian awal.
Jangan terlalu panjang. Fokus pada langkah yang paling penting.”

Prompt 5 — Membaca Docker Compose

“Bantu saya membaca file Docker Compose untuk stack n8n dan Ollama.
Jelaskan fungsi image, ports, volumes, environment, restart, dan network
dengan bahasa sederhana.”

Prompt 6 — Troubleshooting awal

“Saya sudah menjalankan n8n dan Ollama, tetapi koneksi antar-service
gagal. Buat daftar pengecekan paling penting secara berurutan: port, host,
URL internal Docker, DNS container, firewall, dan log.”

Tujuan prompt di tahap ini adalah membantu pembaca melihat instalasi sebagai
urutan kerja yang rapi, bukan kumpulan langkah acak.
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5. Prompt untuk Belajar Workflow Dasar
Di tahap ini pembaca mulai membangun alur kecil yang benar-benar jalan.

Prompt 7 — Mendesain workflow pertama

“Buatkan desain workflow n8n paling sederhana untuk mengirim teks ke
Ollama dan menerima jawaban. Sebutkan node yang diperlukan, data yang
masuk, data yang keluar, dan urutan alurnya.”

Prompt 8 — Membuat endpoint APl sederhana

“Jelaskan langkah membuat endpoint sederhana di n8n menggunakan
Webhook. Input dikirim ke Ollama, lalu hasilnya dikembalikan dengan
Respond to Webhook. Buat contoh alur dan contoh JSON yang sederhana.”

Prompt 9 — Membaca JSON antar-node

“Saya bingung membaca output node di n8n. Jelaskan cara memahami
JSON antar-node dan cara menentukan field mana yang harus dipakai di
node berikutnya. Beri contoh singkat.”

Di tahap ini, Al sebaiknya dipakai untuk membantu pembaca memahami struktur alur
dan bentuk data.

6. Prompt untuk Menghubungkan n8n ke Ollama
Tahap ini sering menjadi titik macet, jadi prompt harus praktis.

Prompt 10 — Via HTTP Request

“Buat contoh konfigurasi HTTP Request di n8n untuk memanggil Ollama
lokal. Saya ingin mengirim prompt ke endpoint chat Ollama dan menerima
jawaban dalam format JSON. Jelaskan method, URL, header, dan body.”

Prompt 11 — Node Ollama vs HTTP Request

“Jelaskan perbedaan memakai node Ollama bawaan n8n dan memakai
HTTP Request langsung ke API Ollama. Jelaskan kelebihan, kekurangan,
dan kapan masing-masing lebih cocok dipakai.”

Prompt 12 — Structured output

“Bantu saya membuat prompt agar Ollama mengeluarkan jawaban dalam
format JSON yang rapi untuk diproses di n8n. Sertakan contoh output yang
baik dan cara mencegah jawaban melebar.”

Di tahap ini, tujuan utamanya adalah integrasi yang stabil dan hasil yang konsisten.
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7. Prompt untuk Debugging
Al sangat berguna untuk membantu membaca masalah secara sistematis.

Prompt 13 — Membaca error workflow

“Berikut error dari n8n. Tolong jelaskan penyebab yang paling mungkin, node
mana yang perlu dicek, dan langkah perbaikannya secara berurutan. Jangan
langsung menebak. Pecah berdasarkan kemungkinan logika, payload,
koneksi, atau kredensial.”

Prompt 14 — Membaca payload gagal

“Berikut request body dan response body dari HTTP Request ke Ollama.
Tolong tunjukkan bagian yang salah dan berikan versi JSON yang benar.
Jelaskan juga mengapa format sebelumnya gagal.”

Prompt 15 — Memisahkan jenis masalah

“Bantu saya membedakan apakah masalah workflow ini berasal dari logika
node, format JSON, kredensial, URL service, atau koneksi Docker. Buat
daftar pengecekan yang ringkas.”

Gunakan prompt seperti ini agar Al menjadi alat diagnosis, bukan sekedar menebak
jawaban.

8. Prompt untuk RAG dan Local Knowledge

Setelah workflow dasar stabil, pembaca bisa naik ke RAG.

Prompt 16 — Memahami RAG
“Jelaskan RAG untuk pemula dengan contoh yang sangat sederhana. Fokus pada
ingestion dokumen, chunking, embedding, retrieval, dan penyusunan jawaban.”

Prompt 17 — Merancang ingest dokumen

“Buat alur n8n untuk memproses dokumen teks menjadi potongan kecil, membuat
embedding, lalu menyimpannya ke vector store. Jelaskan urutannya secara
sederhana.”

Prompt 18 — Mengevaluasi retrieval

“Buat checklist sederhana untuk menilai apakah retrieval saya bagus atau buruk.
Fokus pada relevansi potongan, kebersihan dokumen, kualitas chunking, dan
kecocokan model embedding.”

Pada tahap ini, pembaca mulai belajar bahwa kualitas jawaban Al sangat bergantung
pada kualitas dokumen dan proses retrieval.
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9. Prompt untuk Proyek yang Lebih Menarik
Begitu dasar dikuasai, pembaca bisa berlatih dengan proyek nyata.

Prompt 19 — FAQ dokumen internal

“Bantu saya merancang sistem tanya-jawab dokumen internal dengan n8n
dan Ollama. Saya ingin ada alur upload dokumen, indexing, pencarian
konteks, lalu jawaban yang singkat dan relevan.”

Prompt 20 — Endpoint Al untuk aplikasi internal

“‘Buat rancangan endpoint webhook di n8n yang menerima pertanyaan dari
aplikasi internal, meneruskannya ke Ollama, lalu mengembalikan jawaban
JSON yang rapi.”

Prompt 21 — Ringkasan data operasional

“Bantu saya merancang workflow n8n yang mengambil data dari API atau
database, lalu meminta Ollama membuat ringkasan singkat untuk manajer.
Fokus pada alur paling sederhana yang bisa bekerja dulu.”

Prompt 22 — Chatbot lokal helpdesk kecil

“Buat arsitektur sederhana chatbot lokal berbasis n8n dan Ollama untuk
helpdesk tim kecil. Sertakan alur eskalasi jika model tidak yakin atau jika
jawaban tidak ditemukan.”

Di sini pembelajaran mulai bergeser dari eksperimen ke manfaat nyata.

10. Prompt agar Tidak Salah Arah

Prompt meta ini penting untuk melatih cara berpikir yang sehat.

Prompt 23 — Minta langkah, bukan jawaban instan
“Jangan langsung memberi solusi akhir. Pecah masalah ini menjadi tahap
observasi, dugaan penyebab, uji, dan tindakan perbaikan.”

Prompt 24 — Paksa solusi tetap sederhana

“Berikan solusi paling sederhana yang bisa bekerja dulu. Jangan langsung
memakai agent, vector database, atau arsitektur kompleks jika belum
diperlukan.”

Prompt 25 — Paksa Al jujur soal ketidakpastian
“Kalau ada asumsi yang belum pasti, tandai dengan jelas. Jangan
mengarang detail teknis yang tidak terlihat dari data yang saya berikan.”

Prompt seperti ini sangat penting agar Al dipakai sebagai asisten teknis yang disiplin.
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11. Urutan Belajar 14 Hari

Rute belajar singkat yang masuk akal:

Hari 1-2: pahami n8n, workflow, node, webhook, dan HTTP Request.

Hari 3—4: instal Ollama dan jalankan model lokal.

Hari 5-6: panggil Ollama dari n8n.

Hari 7-8: buat webhook yang menerima input dan mengembalikan jawaban.
Hari 9-10: simpan hasil ke database atau log.

Hari 11-12: pelajari embedding dan alur RAG dasar.

Hari 13—-14: bangun satu proyek mini yang benar-benar berguna.

12. Penutup

Pelajaran terpenting dari n8n dan Ollama bukan sekadar menjalankan Al lokal, tetapi
merangkai Al menjadi sistem kerja yang nyata. n8n mengajarkan alur, integrasi,
dan otomasi. Ollama memberi fondasi model lokal yang bisa dikendalikan sendiri.
Dengan bantuan prompt yang tepat, pembaca bisa belajar lebih cepat, lebih
terstruktur, dan lebih siap membangun sistem Al open source yang berguna, hemat,
dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Glossary

Istilah

Al Lokal
Open Source
Self-Hosted

Stack Al Lokal

Model

Inferensi

LLM (Large Language
Model)

Prompt

Context
Context Window

Token

Knowledge Base
Embedding
Retrieval

RAG
(Retrieval-Augmented
Generation)

Vector Store

Pengertian

Sistem Al yang dijalankan di infrastruktur sendiri agar data,
proses, dan kendali tetap berada di tangan organisasi.

Perangkat lunak yang dapat dipakai, dipelajari, dimodifikasi,
dan dioperasikan sendiri.

Sistem yang dipasang dan dijalankan di server atau mesin milik
sendiri.

Gabungan beberapa komponen seperti model, antarmuka,
workflow, storage, dan integrasi yang bekerja sebagai satu
sistem.

Mesin inti Al yang melakukan inferensi untuk menjawab,
merangkum, atau mengolah input.

Proses saat model menerima input dan menghasilkan output.

Model bahasa besar untuk memahami dan menghasilkan teks.

Instruksi atau masukan yang diberikan kepada model.

Informasi tambahan yang dibawa ke model agar jawaban lebih
relevan.

Batas jumlah teks atau token yang dapat diproses model dalam
satu kali jalan.

Satuan kecil teks yang diproses model.

Kumpulan dokumen atau data yang ditata agar bisa dipakai Al
sebagai sumber pengetahuan.

Representasi numerik teks agar makna antar teks bisa
dibandingkan secara matematis.

Proses mengambil potongan dokumen yang paling relevan
dengan pertanyaan.

Pendekatan yang menggabungkan pencarian dokumen
dengan generasi jawaban oleh model.

Penyimpanan embedding untuk mendukung pencarian
semantik.
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Structured Output

Modelfile

Ollama

Open WebUI

n8n

Workflow

Agentic Al

Trigger
Node
Webhook
API

JSON

Database

Log

Monitoring
Backup

Container

Docker

Docker Compose

Volume

GPU
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Hasil keluaran model dalam format terstruktur, misalnya JSON.

Berkas definisi untuk mengatur atau menyesuaikan model di
Ollama.

Mesin untuk menjalankan model lokal dan menyediakannya
melalui API lokal.

Antarmuka Al lokal untuk chat, unggah dokumen, dan
pengelolaan knowledge base.

Platform workflow dan otomasi untuk menghubungkan Al
dengan proses kerja nyata.

Alur kerja otomatis yang terdiri dari trigger, node, logika, dan
output.

Al yang ditempatkan dalam workflow agar dapat membantu
menjalankan langkah-langkah kerja, bukan hanya menjawab.

Pemicu awal yang menjalankan workflow.

Blok fungsi di dalam workflow.

Endpoint yang menerima data dari luar untuk memicu workflow.
Antarmuka komunikasi antar-aplikasi atau antar-layanan.

Format data terstruktur yang umum dipakai untuk pertukaran
data.

Tempat penyimpanan data terstruktur.

Catatan aktivitas sistem yang penting untuk audit dan
debugging.

Proses memantau kesehatan, performa, dan stabilitas sistem.
Salinan data dan konfigurasi untuk keperluan pemulihan.

Paket aplikasi beserta dependensinya agar mudah dijalankan
secara konsisten.

Platform untuk menjalankan aplikasi berbasis container.

Cara menjalankan banyak container sekaligus dalam satu
konfigurasi.

Mekanisme penyimpanan data persisten pada container.

Perangkat komputasi paralel untuk mempercepat inferensi dan
embedding.
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VRAM Memori pada GPU yang menentukan kapasitas beban model
yang bisa dijalankan.

CPU Fallback Kondisi saat proses Al berjalan di CPU karena GPU tidak aktif
atau tidak terdeteksi.

MQTT Protokol pesan ringan yang umum dipakai untuk integrasi loT.

loT (Internet of Things)  Perangkat fisik yang terhubung ke jaringan dan saling bertukar
data.

Persistence Kemampuan menyimpan data tetap aman meski container
dihentikan atau diulang.

Vendor Lock-In Ketergantungan pada satu vendor sehingga sulit berpindah
atau mengubah arsitektur.
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